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KATA PENGANTAR 


Di antara naskah-naskah Melayu lama, Sairussalikin yang 
dikarang oleh Abdus Samad al Paiembani ini, telah mendapat per- 
setujuan Kepala Museum Negeri Aceh untuk diterbitkan sebagai 
Seri Penerbitan Museum Negeri Aceh yang ke 14, dengan pertim- 
bangan dapat mewakili naskah lainnya sebagai bahan informasi 
tentang koleksi naskah milik Museum Negeri Aceh* Naskah ini be- 
risikan tentang tuntunan keagamaan dan etika dalam dunia pendi- 
dikan Islam, Transliterasi ke dalam aksara Latin telah dikerjakan 
oleh Drs* A, Muin Umar, Rektor IAIN Sunan Kalijaga Jogyakarta. 

Mengenai penulisnya sendiri, akan diceritakan secara 
panjang lebar oleh DR* Henry Chambert - Loir, seorang ahli ten- 
tang naskah lama dari Peran cis yang bekerja pada Ecole Francaise 
D*extreme - Orient { EFDO }^di Paris* 

Seri Penerbitan Museum Negeri Aceh yang ke 14 ini dibi- 
ayai dengan dana Proyek Pengembangan Permuseuman Daerah 
istimewa Aceh melalui DIP tahun anggaran 1984/1985. 

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu terlaksananya penerbitan Sairussalikin 
ini. 

Kami menyadari bahwa usaha kami ini masih jauh dari 
yang diharapkan dan tegur sapa serta saran - saran untuk per - 
baikan dan penyempurnaan penerbitan buku ini dari semua pihak 
akan kami terima dengan tangan terbuka. 

Semoga buku ini ada mamfaatnya bagi kita semua*— 

Banda Aceh, April 1985,— 

Pemimpin Proyek, 
Pengembangan Permuseuman 
Daerah Istimewa Aceh 

T, M* Yunan 

NIP* 130214425*— 
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KATA SAMBUTAN 
KEPALA MUSEUM NEGERI ACEH 


Pada tanggal 1 September 1980 Museum Aceh yang di di- 
rikan sejak tahun 1915 diresmikan menjadi Museum Negeri Aceh, 
Peristiwa ini merupakan tonggak sejarah baru bagi Lembaga Sosial 
Budaya ini. Sejak Periode ini pula dimulainya usaha dan kegiatan 
yang intensi! terhadap fungsi dan tugasnya. 

Berbagai kegiatan yang mempunyai kaitan dengan fungsi 
dan tugasnya itu telah dilancarkan, seperti kegiatan pengumpulan 
koleksi dari berbagai jenis, presentasi, konservasi/preparasi koleksi, 
penelitian ( studi koleksi ), publikasi dan lain-lain. 

Salah satu jenis koleksi yang sangat penting yang dimiliki 
oleh Museum Negeri Aceh ialah Naskah Kuno, Dilihat dari aspek 
ini, maka Museum Negeri Aceh menjadi sebuah Museum penting 
di Indonesia. Naskah kuno seperti telah kita ketahui merupakan 
salah satu sumber yang dapat memberikan informasi tentang per- 
kembangan ilmu dan teknologi, sosial budaya dan sejarah dimasa 
lampau. 

Di dalam Ketetapan MP R No.II/MPR/1983 tentang Garis- 
garis Besar Haluan Negara ( GBHN ) , telah di tetapkan kegiatan 
pembangunan kebudayaan yang di fokuskan antara lain pada pem- 
binaan dan pengembangan Nilai Budaya Indonesia, pemeliharaan 
tradisi dan peninggalan sejarah. Pembinaan dan pengembangan 
Kebudayaan Indonesia di maksudkan bahwa niiai budaya Indone- 
sia yang mencerminkan nilai luhur bangsa harus di bina dan di 
kembangkan guna memperkuat Penghayatan dan Pengamalan I an- 
casila, memperkuat kepribadian bangsa, mam pertebal rasa harga 
diri dan kebanggaan nasional serta memperkokoh jiwa kesatuan. 

Bahwa tradisional dan peninggalan sejarah yang mempu - 
nyai nilai perjuangan bangsa, kebanggaan serta kemanfaatan nasio- 
nal tetap dipelihara dan dibina untuk memupuk memperkaya dan 
memberi corak khas kepada kebudayaan nasional. 

Berdasarkan landasan tersebut di atas, Museum Negeri 


Aceh telah melakukan serangkaian kegiatan publikasi tentang ko - 
leksi yang dimilikinya. Seri Penerbitan Museum Negeri Aceh 
No. 14 ini dengan judul "SAIRUS SALIKIN ILA IBADATI RAB- 
BIL ALAMIN” karya Abdussamad Al Jawi Al Palembani, merupa- 
kan salah satu usaha untuk itu. Seri penerbiatan ini sebenarnya 
merupakan sebuah transliterasi yang dikerjakan oleh Sdr. Drs. - 
A. Muin Umar Rektor IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta. 

Motifasi yang melatar belakangi kegiatan ini di samping 
hal-hal yang telah di sebutkan di atas, didorong pula oleh keingi - 
nan agar sedikit demi sedikit koleksi yang ada di Museum Negeri 
Aceh dapat diperkenalkan kepada seluruh publik. Harapan lain 
yang terkandung didalamnya ialah pemanfaatan yang lebih intensif 
terhadap koleksi Museum Negeri Aceh untuk berbagai kepentingan 
terutama kepentingan pembangunan nasional seperti yang tertera 
di dalam GBHN, 

Kalau kita bandingkan dengan jumlah koleksi naskah kuno 
yang ada di Museum Negeri Aceh dengan hasil publikasi tersebut, 
maka apa yang dicapakai dengan pekerjaan ini adalah sangat sedi- 
kit, Hal ini disebabkan oleh karena kekurangan dana yang tersedia 
dan kekurangan tenaga ahli dihidang itu. Walaupun demikian Mu- 
seum Negeri Aceh merasa sangat beruntung atas partisipasi dan 
kerja sama yang diberikan dari berbagai pihak, baik atas nama per- 
seorangan, maupun lembaga-lembaga yang secara ikhlas menyedia- 
kan tenaga ahli untuk itu. 

Kesediaan yang tulus yang diberikan oleh Drs, A. Muin 
Umar, atas dasar kerja sama antara Museum Negeri Aceh dengan 
IAIN Sunan Kaiijaga Jokyakarta untuk mentrasnsliterasi naskah 
Sairus Salikin ini, serta hasil yang dicapai sangat membantu proses 
penerbiatan ini. Kemudian dari pada itu, sumbanga karangan 
Sdr. DR, Henri Chambert - Loir tentang analisa yang berhubungan 
dengan Abdussamad Al Palembani berserta karya-karyanya dan 
penyebaran/pengaruh ajarannya, telah memperindah seri penerbi- 
tan ini. Barangkali nilai dan bobot seri penerbitan yang ke 14 
ini tidak akan tercapai sebagaimana yang ada sekarang, andaikata 
tulisan tersebut tidak ada. 

Seluruh petugas Museum Negeri Aceh telah memberikan 


bantuan yang sungguh-sungguh dalam menyiapkan naskah untuk 
dicetak dan di dalam kegiatan penerbitannya sampai menjadi buku 
untuk disebarkan kepada khalayak yang memerlukannya. Penye- 
diaan dana untuk kebutuhan penerbitan buku ini oleh Proyek Pe- 
ngembangan Permuseuman Daerah Istimewa Aceh, telah memung- 
kinkan buku ini untuk diterbitkan. 

Kepada semua pihak baik yang telah kami sebutkan di atas 
maupun yang belum, yang telah memberikan bantuan yang sung- 
guh-sungguh sehingga terlaksanakan penerbitan ini kami aturkan 
terima kasih. 

Akhirul kalam kami menyadari bahwa keberhasilan pener- 
bitan ini ditandai pula oleh tegur sapa yang diberikan para pemba- 
ca, atas segala macam kekurangan yang terdapat didalamnya.— 


Banda Aceh, April 1985. 


Museum Negeri Aceh 
Kepala, 


Drs. Zakaria Altmad .= 
NIP. 130 427 706. 
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ABDIJSSAMAI) AL- F ALIM B ANI SEBAGAI ULAMA JAWI 

oleh : Hcnri Ctmmbert— Loir 

Abdussamad al Fafimbani adalah salah seorang ulama 
Indonesia yang paling terkemuka pada ahad XVIII, Karyanya 
tidak berjumlah banyak dan riwayat hidupnya seperti diketahui 
sekarang ini lebih merupakan tegende dari pncta fakta nyata. 

’i 

Meskipun demikian Abdussnmad ma sih tersohor oleh karena 
pernah berperanan yang sangat penting dalam proses memperke- 
nalkan karya Imam Al Ghazali kepada alam Melayu serta me- 
nyebarkan juga ajaran Muhammad as -Samin n m 

Para alim ulama yang terkenal berkat karyanya dalam 
bahasa Melayu mula-mula muncul di Aceh pada awal abad XVII, 
Pada abad berikut timbul sua f u generasi ulama yang berasal dari 
berbagai daerah di Nusantara : Abdussnmad ternyata sejaman de- 
ngan Muhammad Arsyadal - Banjari AbduUah Pangkajene, Muham- 
mad Nnfis bin Idris bin ilussejnal - Banjari Daud bin AbduUah 
nl Fatani dan Abdurrahman a! MjsrL Bahkan menunil sementara 
penulis keenam ulama tersebut pernah belajar pada waktu yang 
sama di Mekka. Namun mereka tidak mempunyai peranan yang 
sama di daerah masing-masing : kalau Daud bin AbduUah a! 
FiiUmi misalnya sangat terkenal dan mempunyai pengaruh yang 
luas sekali melalui karyanya yang mengalami berbagai retak 
ulang dan tersebar di bagian besar Nusantara, maka Abdurrahman 
a! Misri sebaliknya hanya tersohor di Batavia danlidak menyam- 
paikan ajarannya secara tertulis. 

Teniang riwayat hidup Abdussamad al - Falimbani sebenar - 
n ya yang diketahui dengan pasti hanyalah keterangan serba singkat 
yang dicantumkannya sendiri dalam karya-karyanya. Abdussamad 
biasanya menyatakan waktu dan tempat dia menyelesaikan ma- 
sing-masing tulisannya. Karangannya yang pertama yang diketahui 
waktu penulisannya demikian, ialah sebuah risaiat dalam bahasa 
Melayu berjudul Zuluat al— murid fi bayan kalimat a t— tauhid 
yang ditulisnya di Mekka pada tahun 1178 IL yaitu 1765 M. 
Risaiat itu merupakan sebuah ulasan pendek teniang tauhid 
sebagai ringkasan dari ceramah yang diberikan di Mekka oleh 
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semang ulama Mesir yang ternama pada masa itu, yaitu Aliniad 
bin AbtHl Mun'im al- Danihun. 

Berdasarkan fakta itvi dan oleh karena tidak mempunyai 
keterangan lain tentang pengalaman Abdussamad sebelum tahun 
1765 itu, maka Prof. Drewes cenderung menganggap bahwa 
Abdussamad hangat mungkin menetap di Mekka pada awal 
bihun 1760— an”. []] Selanjutnya AbSu^inad menghasilkan 
sejumlah karangan rli Mekka dan di Tnif sampai tahun 1203 II/ 

I 788 M. Oleh karena itu kadang-kadang dinyalakan bahwa beliau 
meninggal sekitar tahun 1788 itu, [2] Sebuah kesimpulan lain 
yang telah beberapa kali diutarakan, ialah bahwa beliau mungkin 
li'dak pernah pulang ke indonesin. 

Sebab itulah menarik pula bahwa di Tanah Suci pun 
Abdussamad tidak pernah putus bubungan dengan tanah asalnya. 
Zulirat nl murid yang ditulisnya pada tahun 1765 itu justeru 
bertujuan membeberkan isi ceramah a! Damluiri demi kepen- 
tingan oiangorang yang tidak menguasai bahasa Arab, Abdus- 
samad tnenceri t eiakan hal itu sebagai berikut : 

"Maka latkala ada pada Ilijrat al nabi s.a.w. seribu seratus 
tujuh puluh delapan tahun, maka ia -bintang dan pada negeii 
Mesir kepada negeri Mekka yang masyraf dengan maksud haji 
seorang alim yang 'nl lumat yang mempunyai beberapa taklif yakni 
karangan kilah, yaitu Syelkh Ahmad i bn Abdi!- Munlni ab Dam- 
huh , Maka tatkala itu mengajar ia di dalam hutan Zulhijah 
akan ilmu tauhid yang karangannya. Maka hadir di dalam dnras- 
uva itu kebanyakan ulama Mekka dan ulama Mesir yang ada dalam 
negeri Mekka, dan hamba yang fakir kepada Allah la ‘ala yaitu 
Abdussamad ibn Abdillah al jawi Falembani pun hadir serta me- 
reka itu dari pada awal kitab sehingga akhirnya . . < Dan tatkala 
sampai kepada bicara kalimat tauhid, vakni la riah ilja llnhpmaka 
menyalakan Syeikh itu se hingga-hingga kenyataan dan adalah aku 
mendengar daripada takrirnya itu sehahis-hnbis sehingga nyata, dan 
kemudian daripada mengaji i lu inaka aku surat takrir Syelkh itu kare- 
na hamba takul lupa ... , Maka telah menuntut daripada aku sete- 
ngah dari pada kekasihku bahwa aku bah a saka n yang kiisurat ini 
dengan bahasa Jawi, maka aku perkenankan akan tuntutnya ka- 


vi 


rciin menuntut bagi pahala, dan aku jadikan yang aku surat ini 
seperti matan dan yang lain seperti syarah, dan aku namai akan 
dia Ziilirnl al murid fi baya» kalimat at tauhid.” |3). 

D;m pada akliir risalat itu Abdussamad menjelaskan lebih 
lanjut bahwa ceramah Syeikh Ahmad Al— Damluiri itu berlangsung 
di Mesjid Al-Ilarnm pada tanggal 23 Zulhijah I 178 (yaitu 13 Juni 
I 765). 

Demikian juga karyanya yang terakhir, yakni Sair as-Sa- 
likin yang digarapnya antara taluin 1779 dan 1788 Masehi, meru- 
pakan terjemahan dan sekaligus uraian dalam bahasa Melayu dari 
Karya Imam al GhazaJi yang paling terkenal, yaitu Ihya ulum 
id Din, tentu saja dengan maksud agar dapat difahami oleh orang 
yang berbahasa Melayu. 

Kita masih mempunyai bukti lain dari hubungan antara 
Abdussnmad dan dunia Nusantara. Pada lahun 1772 pegawai pe- 
merintahan Melanda di Semarang menyita dua pucuk surat dalam 
bahasa Arah yang dibawa pulang dari Mekka oleh dua orang haji 
(11. Ba.sa ri n dan (1. Muhammad Idris) dan dialamatkan kepada 
Sultan I himengkii luiwana 1 serta Pangeran Singasari M). Kedua 
surat tersebut ternyata ditulis oleh Abdussamad al Fa lini bani 
sebagai rekomendasi, dengan harapan kininya kedua orang lm.fi 
tersebut dapat memperoleh tugas sebagai pegawai agama. Kedua 
surat itu terutama menunjukkan bahwa Abdussamad pada tahun 
1772 itu lelah cukup terkenal namanya di Pulau Jawa, sehingga 
dapat merekomendasikan orang lain kepada Sri Sultan. 

Selain dari itu jumlah naskah. yang sekarang ini tersebar 
di berbagai perpustakaan serta juga jumlah penerbitan di berbagai 
kota sepanjang jaman, membuktikan bahwa karya-karya Abdussa- 
mad dalam bahasa Melayu beredar secara terus menerus di kawas- 
an yang luas. Sebagai contoh proses penyebarannya dapat diambil 
misal sebuah naskah milik UayahTanoh Aceh Besar (dengan n.i. 30) : 

naskah tersebut yang berisi bagian terakhir dari Sair as-Salikin, 
disalin di Tanoh Abee pada bulan Rabiul awal 1270 (Desember 
1853) atas dasar naskah lain yang disalin di Mekka pada bulan 
Syawal 1233 (Augustus 1818) oleh seorang Aceh bernama Mu- 
hammad al— Jawi al— Asyi. Demikianlah beredar karya Abdussa- 
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mad patin jaman itu: seorang Indonesia yang naik haji atau yang 
berguru kc Mckka menyalin di kota tersebut sehnali karangan 
Abdussamad (ataupun membeli salinan yang telati dibuat orang 
lain) dan membawanya pulang ke daerah asalnya di Indonesia, Di 
daerah itu naskah tersebut disalin lagi dan dipergunakan sebagai 
bahan pelajaran di suatu pondok. 

Karya Abdussamad dalam bahasa Arab pun beredar juga 
di kalangan orang "Jawi”. Karangannya berjudul Nasihat nl - 
muslimin wa tadzkirat al— m u 'm ini n (i (ada i! al— jihad f i sabil 
Allah wa knramat al -mujahidin f i sabil Allah, menjadi ilham buat 
orang Aceh dalam perang melawan Belanda. (51 Waktu membi- 
carakan Nasihat ureueng muprang, C. Snouck Hurgronje memberi 
komentar sebagai berikut : "Dalam hikayat yang mengandung 

sekitar 2.000 baris snjnk ini, pengarangnya sendiri mengaku telah 
menimba kebanyakan bahannya dari risalat karangan Abdussa- 
mad.'’ Dan lebill lanjut : "Nasihat al muriimin itulah yang men- 
jadi contoh buat Naschat orang berperang yang dikarang dalam 
bahasa Aceli pada bulan Agustus 1894 oleh Nya' Ahinat alias 
Uri bin Mahimid bin Jalalodin bin Abdosalam dari kampung Chot 
Paleue. Karangan tersebut secara fanatik menyerukan semua mus- 
limin dan terutama orang Aceh supaya memerangi semua orang 
kafir dan terutama orang Belanda. Menurut Nva’ Ahmnt amal 
itulah lebih agung dari pada semua kewajiban agama yang lain, 
dan pahala jihad lebih tinggi dari pahala amal lain, kendatipun 
orang tidak bebas dari niat duniawi apabila memerangi orang 
kafir.” | fS 1 

Jihad merupakan salah satu pokok keahlian Abdussamad . 
Sebab itulali antara lain, Dr. P. Voorhoeve cenderung beranggapan 
bahwa sebuah risalat lain adalah karya Abdussamad juga, 
yaitu Tulifnt al— raghtbin fi bayan ha<|i(|at iman al— mu minin 
yang ditulis pada tahun 1188 H / 1774 M. f 7 1 Risalat tersebut 
hanya terkandung dalam dua naskah yang masing-masing tersim- 
pan di Museum Nasional di Jakarta dan di perpustakaan Lening- 
rad. Tidak disebut nama pengarangnya, tetapi menurut G.W.J. 
Drewes dapat dipastikan sebagai karya Abdussamad yang dikarang- 
nya alas pesanan Sultan Palembang Alimad Najmuddin untuk me- 
nyalahkan adat kebiasaan dan kepercayaan orang Palembang 




yang melanggar syariat Islam. Pengarang menyatakan hendak 
menulis sebuah risaiat simpan dengan bahasa Jawi pada menyata- 
kan hakekat iman dan barang yang membinasakan dia”, dan se- 
lanjutnya menguraikan masalah tersebut dalam tiga bab dan satu 
khatima. f 8 1 . 

Bagaimanapun halnya Tuhfat al— ragliibin itu, tidak dapat 
disangsikan bahwa Abdussamad terus menjalin hubungan yang 
erat dengan Nusantara. Oleh karena itu agak wajar pula kiranya 
bahwa kenangan tokoh itu masih hidup di lingkungan pondok dan 
pesantren. Dalam sebuah buku kecil yang diterbitkan tidak lama 
yang lalu di Kalimantan Barat sebagai bahari dakwah. H. Wan 
Mulut Shaghir Ahdiillah menuliskan riwayat hidup Abdussamad 
sesuai dengan tradisi pondok itu dan sejalan pula dengan isi sebuah 
Iurku sejarah yang dilulis paria tahun 1927 dengan judul Al— Tarikh 
Salasilah Negeri Kedah. [9] . 

Di d n laut penulisan riwayat hidup tersebut terdapat bebe- 
rapa Ital yang jelas merupakan dongeng, seperti misalnya ceritcra 
Abdussamad menebang pohon di hutan dan membuat perahunya 
sendiri ketika mau pergi dari Palembang sebab tidak sudi rtaik 
kapal Belanda. Kita tidak mengetahui sumber keterangan penyu- 
sun Al- Tarikh Salasilah Negeri Kedah yang menjadi dasar 
sebagian besar dari legende itu. Mungkiri sumbernya berasal juga 
dari tradisi pondok di Kedah atau di Patani. 

Menurut legende tersebut Abdussamad adalah anak ketiga 
dari seorang Arab bernama Syeikh Abdul Jali! bin Abdul Wabah 
bin Alirnud al M ah dahi berasal dari Yaman. Ayahnya itu adalah 
imil'U di Kedah dan kakaknya menjadi Sultan Kedah. Ibunya seo- 
rang bangsawan Palembang berirama Raden Ranti. Alnlussamad 
konon belajar di sebuah pondok di Patani. dan kemudian pergi 
menuntut ilmu ke Mckka. Dia sekali pulang ke Palembang, tetapi 
tidak dapat menerima kenyataan bahwa kerajaan tunduk pada 
pemerintahan orang kafir. Sebab itulah dia kembali ke Mckka. 
Beberapa tahun kemudian dia pulang ke Kedah dan gugur selama 
perang melawan kerajaan Ltgor pada tahun 1244 / 1829. 

Ceritcra tersebut sukar Jipcrcayai. Misalnya saja naitta 
ayah Abdussamad dinyatakan Abdul Jalil. Padahal seperti telah 
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kita lihat, beliau sendiri pernah menulis namanya sebagai Abdug- 
samnd bin A bd illah dalam karyanya yang pertama, yaitu Znhrat 
a 1— murid. Hal tersebut jelas tidak dapat disesuaikan. Namun 
eeritem itu menarik sebagai tanda kemasyhuran Abdussamad 
sampai masa kini juga. 

Naskah Zuhrnt a 1— murid ternyata sangat langka. Satu 
naskah yang berasal dari Aceh tersimpan di Universitas Lelden. 
Dua naskah yang lain berada di M u senin Jakarta : satu di antara- 
nya disalin pada tahun 1181 / 1767, yaitu hanya tiga tahun se- 
telah risnlat tersebut dihasilkan oleh Abdussamad, 

Waktu di Madina, Abdussamad berguru kepada seorang 
sufi yang terkemuka, yaitu Syeikli Muhammad bin Abdul Kaiim 
as Snmnuinal- Madani pendiri tarekat Samarnya!), yang diperkira- 
kan lahir pada taluin 1720 dan meninggal pada tahun 1775. Dalam 
beberapa karyanya Abdussamad menyebut nama gurunya itu dan 
mengakui hutang budinya kepadanya. Dan kalau tarekat Sninani- 
yah selanjutnya memperoleh cukup banyak penganut di Pulau 
Sumatra, ha! tersebut rupanya tidak lain hasil usaha Abdussamad 
untuk memperkenalkan ajaran Svcikh Samman itu, 

Abdussamad menulis dua karangan yang langsung ber- 
sumber pada ajaran tersebut, kedua-duanya dalam bahasa Arab, 
Yang pertama berisi aurad, yang kedua ralib. Yang pertama ber- 
judul ‘Urwnt al— iniitliqa wa silsilat ulil— itliqa dan disebut oleh 
Abdussamad sendiri dalam kitab Sair ns — Salikin sebagai berikut : 
14 Dan lagi seyogvanya bagi murid vang menjalani akan tarekat 
ini, bahwa dia mengamalkan akan aura d yang hamba sebutkan 
akan dia di dalam risalat yang bernama L Unvat nl— mu tinja w n 
silsilat ulil itti(|n Sayyidi Muhammad as Samman, dan adalah 
segala aurad itu hamba ambil dari pada Syeikli kita Sayyidi ni 
Syeikli Muhammad as Sannnan ini dengan tiada seorang yang 
mempertengahi akan dia, yakni adalah segala aurad yang tersebut itu 
hamba ambil dari pada tangannya yang mulia itu kepada tangan 
fakir yang hina itu,” i 1 ()| . 
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diambil dari su mber l;iin untuk menghasilkan sebuah pedoman 
singkat tentang kewajiban dan adab yang terpenting buat seorang 
muslim. Karya tersebut selesai dikarang di Mekka pada tanggal 
5 Mubarrain 1192, yaitu 3 Februari 1778 dan diberi judul Hida- 
yat as —Salikin fi suluk niaslak nl— muttatjin. Karangan tersebut 
sangat populer seperti terbukti oleh jumlah naskah yang masih ada 
sekarang ini di berbagai perpustakaan. Di antara lain terdapat 
misalnya di perpustakaan di Leidcn sebuah naskah yang pernah 
disalin di Buleleng (Bali) pada tahun 1236/1821. Fdisi kitab ter- 
sebut banyak pula. Hidayat as— Salikin ternyata salah satu buku 
yang paling tua di antara buku bahasa Melayu yang dicetak di 
Mekka. Sekitar tabun 1880. pemerintah Turki mendirikan sebuah 
badan penerbit di Mekka di bawah asuhan Sy cik h Ahmad bin 
Muhammad Znin bin Mustnfa n I - Fn tani supaya dapat menyebar- 
kan buku agama dalam jumlah banyak dan dalam bentuk yang 
sahih. [ 1 3 1. Demikianlah Hidayat as— Salikin jadi dicetak pada 
tabun 1298/188!. Penerbitan tersebut disusul banyak cetakan 
lain di Mekka. Mesir, Hombay. Singapura dan Surabaya. 

Setelah menyelesaikan terjemahan Hidayat al -hidayat 
itu pada awal tabun 1192, maka tahun berikutnya Abdussaman 
berniat menterjeniahka» sebuah karangan Imam al Gliazali yang 
lain, yaitu Lu bah Ibya uluiii id— din. sambil melengkapinya de- 
ngan berbagai komentar dan petikan yang sumbernya akan disebut 
dalam juz III, bab X. Karya yang maha besar itu diberi judul 
Sair as— Salikin iia ‘ibadat Rabb il — ‘alnmiii . Karya itu, sebagaimana 
karya asli al— Gliazali, dibagi atas empat juz yang penggarapannya 
akan memakan waktu tidak kurang dari sepuluh tahun. Dalam 
juz yang pertama (yang dimulai tabun 1 193/1 779 dan diselesaikan 
pada awal 1194 / 1780 di Mekka) dibicarakan usuluddin serta 
ibadat. Juz yang kedua diselesaikan di Tnif pada Inilnn Ramadhan 
1195 / Januari 1781 dan menguraikan semua adab atau boleh 
dikatakan kelakuan manusia di dalam dunia. Juz yang ketiga 
(selesai di Mekka pada bulan Safar 1 197/Januari 1783) menjelaskan 
muliliknl. yaitu segala maksiat laliir dan batin,. Dan akhirnya juz 
yang keempat membahas munjiyal. yaitu ibadat yang melepaskan 
dari pada muhlikat itu. Jus yang penghabisan itu selesai ditulis 
pada tanggal 20 Ramadhan 1203, yaitu 21 Oktober 1788. dan itu- 
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Yang kakui berjudul Ratib Abdussamad nlT'nlimbniii 
menurut naskah yang tersimpan di Museum Nasional di Jakarta. 
Isinya penuntun ratib yang disusun oleh Abdussamad sesuai de- 
ngan ajaran Syeikh Samman. 

Ratib Samman pada jaman kemudian menjadi sangat 
populer di Aceh. Bahkan pengamalannya sebagai zikir yang diba- 
wakan bersama-sama oleh penduduk sekampung ternyata melam- 
paui baik niat Syeikh Samman maupun tujuannya semula sebagai 
ibadat, sehingga menjaili satu jenis seni tersendiri. Menurut 
C. Snouck ihirgronje yang menyaksikan pembawaan ratib Saman 
pada akhir abad yang lalu “Syeikh Samman sebagai pencetus 
ratib tersebut, mengarang perkataannya dan menentukan pula 
gerak gerik dan sikap badan yang harus menyertai pengucapan- 
nya. Tidak dapat disangsikan bahwa guru tasawuf' itu menganggap 
bunyi dan gerak sebagai cara yang ampuh untuk menghasilkan 
keadaan kesufian yang dituntut. Dalam hal itu dia berselisih 
dengan guru-guru tasawuf lain yang menganggap zikirnya harus 
dibawakan dalam keadaan diam dan tenang. Namun selanjutnya 
tekanan pada bunyi dan gerak itu dikembangkan jauh oleh para 
penganut ajaran Syeikh Samman. terutama oleh para pembawa 
ratib Saman di Nusantara.' MM 


Dalam proses menyebarkan tarekat Sanumiynh di Indone- 
sia atau lebih tepat dikatakan dalam proses memperkenalkan 
tokoh Muhammad as -Samman sebagai seorang wali yang mukar- 
ram, ternyata yang berperan utama bukan saja Abdussamad, 
melainkan dua orang pengarang asal Palembang yang lain, yaitu 
Muhammad Muhyiddin bin Syeikh Syihabuddin yang pada tahun 
)7SI menulis sebuah Hikayat Syeikh Muhammad Samman, seita 
Kemas Muhammad bin Alimad yang beberapa waktu kemudian 
menulis sebuah hikayat lain tentang riwayat hidup Syeikh tei- 
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Abdussamad sendiri sebenarnya lebih terkenal dan lebih 
penting peranannya sebagai pentetjeinal\ imam al Ghazali. Pada 
tahun 1191/1777 disadurkannya kerangan a l -Ghazali yang ter- 
kenal berjudul Hidayat al-bidaynt, “supaya manfaat dengan (Ha ' 
orang yang tiada mengelabui baginya bahasa Arab.’ Karangan al 
Ghazali itu disertainya dengan beberapa uraian dan syarah yang 
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lah tanggal yang terakhir yang kita kenal dengan pasti dalam riwn- 
vat hidup Ahdussamnd al -Faiimbaui» 

Buku tersebut mulai beredar dalam bentuk naskah yang 
sebagian kecil masih tersimpan di berbagai perpustakaan. Di 
Museum Nasional di Jakarta umpamanya terdapat sebuah naskah 
lengkap sebesar 2. 79 b halaman. 

Seratus tahun setelah selesai dikarang, yaitu pada tahun 
1306/1888. kitab Sair as— Satikiu dicetak di Mekka berupa dua 
jilid setebal 1 .048 halaman, yang kemudian disusul penerbitan lain 
di Bulak dan di Mesir. 

Dengan demikian Abdussnmad terhitung di antara ulama 
Indonesia yang paling berjasa untuk memperkenalkan karya al— 
Ghazali kepada dunia Nusantara. Al Ghazali sebenarnya telah 
dikenal sebelumnya haik di Jawa maupun di Sumatra, namun 
belum pernah sebelum abad XVIII itu orang berusaha m e n terje- 
mahkan karyanya yang setebal itu ke dalam bahasa Melayu. 

Kedudukan al Ghazali dalam dunia pemikiran Islam dan 
terutama dalam bidang ilmu tasawuf sangat penting. Seperti dike- 
muknknn oleh 11. Aboebnknr A t j c h : “Tarekat mana pun juga 
menganggap bahwa ajaran-ajaran Imam Ghazati, .sebagaimana 
terdapat dalam karangan - karangannya, di antaranya kitab Ihya 
Uhnmiddin, adalah pegangan dan sumber ilmu syariat dan liakekat 
yang tidak kering-keringnya. Tiap bertemu perselisihan paham 
dalam ilmu tasawuf, termasuk ilmu tarekat, orang mencari penye- 
lesaiannya ke dalam ajaran-ajaran Ghazali.” (141 

Oleh karena itu pengaruhnya di Nusantara penting sekali. 
Kalau umpamanya kita meninjau perpustakaan koleksi Dayah 
Tanoli Ahee yang boleh dikatakan mencerminkan wujud pendidi- 
kan agama di Aceh pada abad yang lalu, ternyata naskah-naskah 
salinan karangan al Ghazali dalam bahasa Arab tidak kurang dari 
150 buah. Kitab Sair as-Salikin sendiri terdapat empat belas 
naskahnya yang andaikah digabung seolah-olah mengandung kitab 
lersehiil sebanyak liga kali. (151 

Dengan demikian kitab Sair as Snlikin selama ini beredar 
dalam bentuk cetakan dan naskah yang sangat banyak dan ymip. 
semuanya masih tertulis dengan huruf asiinya, yaitu hurufjawi 


Sudah barang tentu di antara sekian banyak naskah, di sana sini 
terdapat perselisihan kata yang kebanyakan hanya merupakan 
perbedaan kecil dan tidak berarti; tetapi kadang-kadang juga me- 
nyangkut soal makna dan pengertian. Oleh karena itu barangkali 
ada baiknya kalau pada suatu hari seseorang mau menekuni 
naskah-naskah tersebut dan memperbandingkannya dengan edisi 
yang ada, supaya dapat merumuskan sejauh mana para penyalin 
naskah itu dengan tidak sengaja telah merobah modelnya. 

Penelitian semacam itu akan berguna juga dari segi pene- 
laahan bahasa. Bahasa yang dipergunakan oleh Abdussamad tidak 
luput dari ciri yang umum dalam “bahasa Melayu kitab”, yaitu 
pengaruh bahasa Arab. Pengaruh tersebut sangat terasa dalam 
pemakaian kata-kata tugas seperti kata depan, kata hubung serta 
kata ganti, dan tampak pula dalam beberapa ciri bahasa yang lain 
seperti pemakaian imbuhan atau cara menunjukkan kala/waktu 
pada kata kerja. Meskipun demikian gaya bahasa Abdussamad 
cukup jelas dau mungkin pula akan lebih mudah ditangkap isinya 
dalam transkripsi huruf latin. 

Transkripsi yang disajikan dalam buku ini berupa hasil 
upava Drs. Mtiin Uinnr alas dasar sebuah naskah milik Museum 
Negeri Aceh. Naskah tersebut setebal 306 halaman tidak mempu- 
nyai kolofon; dengan kata lain tidak tercantum pada bagian 
akhirnya keterangan tentang dirinya penyalin atau tahun dilaksa- 
nakan salinan tersebut. Hanya sehabis teks Sair as— Salikin tertera 
suatu catatan sebagai peringatan meninggalnya seseorang lima 
puluh tahun yang lalu. Namun karya Abdussamad sendiri seb e nur- 
nya disalin lama sebelum n ya; hal tersebut dapat diperkirakan 
berkat pengamatan jenis kertas naskah. Kertas itu ternyata buatan 
Inggeris dan mempunyai cap air yang menentukan tahun pembu- 
atannya sebagai 1819 dan 1823. Oleh karena itu dapat dinyatakan 
bahwa naskah itu disalin jiadn dua puluhan abad yang lalu. [16] 
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BAB. L PENDAHULUAN 

Teks yang ditransliterasikan dalam buku ini berasal dari 
Naskah yang dimiliki oleh Museum Negeri Aceh, yaitu Naskah de- 
ngan nomor Inventaris 923 dan nomor katalogus 100. Karena 
sebelum ditransliterasikan ke huruf latin sudah pernah dilaku- 
kan ■ kegiatan identifikasi oleh Museum Negeri Aceh sendiri 
di bawah pimpinan ketuanya Drs. Nasruddin Sulaiman, ma- 
ka di dalam buku identifikasi naskah koleksi Museum Negeri 
Aceh telah diberi nomor urut 9. Judul naskah sebagaimana da- 
pat dibaca pada teks tersebut ialah Sairussalikin II a Ibadati 
Rabbil Alamin, Juz awal (jilidi). 


Di dalam buku identifikasi naskah koleksi Museum Ne- 
geri Aceh, buku tersebut digolongkan ke dalam jenis naskah 
tuntunan agama / etika. Tahun penyusunan naskah seperti 
yang dapat kita baca dalam teks naskah bertahun 1193 H. Ber- 
dasarkan penelitian yang pernah dilakukan terhadap fisik 
naskah tersebut terutama hasil penelitian DR. Russel Jones 
dan Henri Chambert - Loir sebagaimana uraiannya dalam 
buku ini dapat kita ketahui bahwa bahan yang diperguna- 
kan berasal dari tahun 1815 dan 1823. Jadi naskah ini 
merupakan salinan sekitar masa tahun dua puluhan abad 19. 
Keadaan naskah cukup baik dan jelas, dengan ukuran 26 x 20 cm 
dan jumlah halaman 307. 

Tinta yang dipergunakan berwarna hitam dan merah. Tulisan 
yang ditulis dengan warna hitam dipergunakan untuk uraian dalam 
bahasa Jawi dan yang berwarna merah ditulis untuk petikan baik 
berupa ayat-ayat Al-Qur’an, Hadist Nabi dan lain-lain yang berba- 
hasa Arab. Nomor urut halaman, pada teks naskah asli tidak 
dijumpai, angka halaman yang ada sekarang merupakan tam- 
bahan oleh pemilik naskah. Seluruh ini naskah ditulis dengan 
huruf Melayu ( huruf Arab ) dan bahasa yang dipergunakan 
ialah Bahasa Jawi ( Melayu ). 
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Sebelum dimiliki oleh Museum Negeri Aceh, pemilik 
terakhir ialah Sdr. Razali berasal dari Kabupaten Aceh Besar. 
Sepanjang data-data yang ada pada Museum Negeri Aceh yaitu ha- 
sil Survey Koleksi dan pengadaan koleksi serta laporan-laporan lain 
yang disampaikan secara pribadi dapat diketahui bahwa Naskah 
Sairussalikin tersebar diberbagai tempat di Aceh terutama di pa- 
santren lama seperti di Lamno, Aceh Besar dan Pidie. Naskah 
Sairussalikin yang terdiri dari 4 jilid dimiliki selengkapnya oleh 
Museum Negeri Aceh. 

Selama kegiatan transliterasi dilakukan telah diperguna- 
kan Naskah -naskah yang dimiliki oleh Dayah Tanoh Abee Aceh 
Besar dan lain-lain untuk bahan bandingan. Sebetulnya naskah 
yang dimiliki oleh Museum Negeri Aceh merupakan naskah yang 
paling lengkap dan jelas, kalau kita bandingkan dengan naskah- 
naskah yang lain. Penggunaan naskah lain sebagai bandingan seke- 
dar untuk mengurangi kesalahan / kekeliruan dalam pekerjaan 
transliterasi ini. 

Transliterasi teks asli naskah kedalam huruf latin disesuai- 
kan dengan ejaan bahasa Indonesia dan ejaan tambahan khusus un- 
tuk ejaan yang disusun oleh Departemen Agama untuk menulis 
bahasa Arab kedalam huruf latin. Kebiasaan menulis huruf Arab 
ke dalam huruf latin yang sudah lazim dipergunakan dan sudah ba- 
nyak beredar di dalam masyarakat menjadi bahan pertimbangan 
pula, misalnya : 


ditulis TS 
^ ditulis KH 
J ditulis DZ 
ditulis SH 


ip 

J? 

t 


ditulis DH 
ditulis TH 
ditulis ZH 
ditulis GH 


Pemah juga menjadi bahan pertimbangan untuk menggu- 
nakan ejaan yang lain yang lazim berlaku dikal angan ilmiah inter- 
national untuk menuliskan bahasa Arab ke dalam huruf latin. Me- 
ngingat bahwa buku yang ditransliterasi ini dan kemudian 'di 
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terbitkan tidak hanya ditujukan kepada kalangan ilmiawan semata- 
mata, tetapi juga diperuntukkan untuk kebutuhan praktis umat 
Islam Indonesia khususnya dan khalayak umum lainnya, maka eja- 
an tersebut di atas tidak dipergunakan. 

Isi naskah terdiri atas sebuah mukhaddimah dan 4 bab. 
Mukhaddimah dibagi pula atas 4 f asal, yang masing-masing f asal 
dapat diuraikan sebagai berikut : 

Fasal I. Kelebihan ilmu yang memberi mamfaat, kelebihan 
orang yang menuntut dan kelebihan ulama. 

Fasal II. Adab orang belajar dan adab orang mengajar. 

Fasal III. Kebinasaan ilmu 

Fasal IV. Ilmu yang perlu dituntut { ilmu fardhu ain ). 

Setelah mukhaddimah kitab ini disusun atas 4 bab pula, 
yang masing-masing bab menjelaskan tentang sebuah masalah p o 
kok. Keringkasan dari masing-masing bab sebagai berikut : 

Bab. I, Iktikat dan ketauhidan. Bab ini terdiri dari beberapa 
pasal antara lain : 

- Petunjuk untuk masuk tharikat Ahlussunnah wal 
Jamaah, mengenai iman dan Islam. 

Bab. II. Bersuci pada hadas t zhahir dan hadas t bathin, terdiri 
dari fasal-fasal antara lain : 

— Najis - najis 

— Benda yang dapat mensucikan najis 
— Kifayat menghilangkan najis 
— Kifayat istinjak 

Bab. III. Membahas rahasia sembahyang terdiri dari : 

Keiebihan sembahyang jamaah dan sujud 
— Kelebihan sembahyang bathin dan amal dalam hati 
— Kelebihan imam dan makmum 
— Kelebihan sembahyang sunat 
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Bab. IV. Rahasia Zakat, terdiri dari pasal - pasal : 

— Sebab - sebab wajib zakat 

Adab memberi zakat, orang yang menerima zakat, 
kelebihan sedekah. 

Benarlah seperti yang diuraikan oleh sdr. Henri Cham- 
bert - Loir dalam karangannya yang disertakan dalam buku ini 
tentang pengaruh ajaran dan pikiran. Syech Abdus Samad Al Pa- 
lembani yang sangat besar terhadap rakyat Aceh khususnya dan 
umat Islam Indonesia/Asia Tenggara umumnya. Nama Syech 
Abdus Samad Al Palembani, bukanlah nama yang asing dikalangan 
para alim ulama Aceh. Bahkan ada diantara para alim ulama ter- 
sebut yang barang kali kurang teliti mempelajari Riwayat Hidup 
Abdus Samad, menganggap beliau berasal dari Aceh, atau setidak 
tidaknya pernah berdomisili lama di Aceh. Penyebaran karya Ab- 
dus Samad yang begitu banyak di Daerah Aceh, sebagai naskah- 
naskah agama menunjukkan kedudukan yang istimewa di hati u- 
mat Islam di Aceh. 
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Bismillah hTahmanirrah i m 

l*-j — ^ jJ-l J t * — 1 — ! I - — ^ 

Kn mulai kitab ini dengan nama Allah yang amat murah 
lagi mengasihani akan hambaNya, 

I ■ ■ ^ J l I O—* J — >J y jJ 1* LJ I *JJ U^_ - J I 

II s_ 
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Segala puji - pujian bagi Allah Tuhan sekalian alam yang memberi 
taufiq Ia akan seorang yang menghendaki Ia dengan dia kebajikan 
pada menjalani akan jalan segalalmamahlialsluifi yang imthakikin. 


J I 




JJl 


r 
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y, jJ ' *}yr* ' 
yang adalah mereka itu 
menghimpunkan antara ilmu tarikat dan ilmu fiqih dan ilmu 
ushuluddin. 'j o ' j— ^ *— * — ' 1 

Dan memberi petunjuk Ia akan Dia kepada mengenal akan dia de- 
ngan penglihatan iman dan yakin, 

, J ij * UoM 1 a*- ^ y,LJ \ 3 tU \ 3 

Dan rahmatullah dan salamnya atas penghulu kita Nabi Muhammad 
yaitu penghulu segala ambia dan segala rasul. 

^ I 4 — - — ; -I — ^ 1 J ' 

Dan atas segala keluarganya dan segala sahabatnya yang adalah 
mereka itu ikutan segala arifin. 

■>*** UJ 1 & ^ r^ b ^ 

r 

Dan atas yang mengikut akan mereka itu dan yang mengikut bagi 
yang mengikut mereka itu dengan berbuat amal kebajikan hingaa 
hari kiamat «, -->-j Lir J I ^ LomJ I *J 1 

il ( _S_, UJI J-~J' J y 

i u ^ i u.Ui, ^ M »*-! 1 


'C^r 


J1 


1 L5-1 * 


7 Or 1 
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Adapun kemudian dariitu ? maka lagi akan berkata ba kir yang miskin 
yang berkehendak kepada rahmat Tuhan sekalian alam yaitu 
Ahdus Shomari al .Jawi Palembang murid Qutub al Rabbani wai 
Arif a) Shoinadani Saiyidi Al Sycikh Mohammad yang anak Sidi 
Syekh Abdul Kari m al Samani al Madani * I *JJ I a 

* L-jjN 1 6 l — 4— >^xJ 
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mudainmidahan mengampuni Allah Ta*ala baginya dan bagi 
ibu bapanya dan bagi sekalian muslimin dengan berkat kemegahan 
segala Anbiya dan segala Rasul dan segala Atiliya Allah yang 
Shalihin. Amiin. ^ ^ Lj <jJ ! LJ 

Lw JU f I j wJ. I r( JL> 1 Ar-?'* 

L*J I * I |* L l W \jS p^> O l L7 3 
JJ 1 1 >J 1 ^ 1 s_«. l 

JUj 
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1 ! W I *■ : - ! . 
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Artinya, tatkala adalah talnin seribu seratus sembilan puluh tiga, 
tahun daripada Hijrah Nabi Sha Mallah u alaihiwasallam, maka meng- 
ilhamkan Allah ta‘ala di dalam hatiku bahwa k u terjemahkan akan 
kitab Imam fuqaha yang mengamalkan ilmunya dan ikutan Ulama 
Stuifi yang muhakikin, yaitu hujjatul Islam al Gliazali rahimahullah 
la*ala yang dinamakan kitab itu dengan lubab Ihya Ulumiddin, 
yaitu mulitashar Ihya Ulumiddin yang menghimpunkan ia antara 
Syariah dan Thariqah yang terkandung dida lainnya itu Ilmu Usliul- 
uddin dan Ilmu Fiqih dan Ilmu Jashawi^ yang memberi manfaat 
bagi orang yang menjalani jalan akhirat. Padahal aku terjemahkan 
kitab ini dengan bahasa jawi, serta aku tambah dengan beberapa 
faidah yang baik-baik, supaya manfaat dengan dia orang yang tiada 
mengetahui baginva itu bahasa Arab. 

1 « ju k-LH 




■j L 


j \ y ^ fi * ' * J ^ L *** ^ 

' l 0 _LJ I JJ L 'J i i„_s ^ J >-* ' Jj 

Dan kunamai akan dia sair as-salikin ila ibadati labbil ainunit 
Artinya j mudah-mudahan memberi manfaat Allah ta'ala dengan 
Dia akan daku dan akan kamu dan akan sekalian kaum muslimin, 
scpei ( i memberi manfaat Ia dengan asalNya karena bahwasanya 
Allah ta'ala itu Murah lagi M u Iya dan tiada daya daripada men- 
jauhi maksiat dan tiada 'upaya dari pada berbuat bakti melainkan 
dengan anugerah Allah ta'ala yang maha Tinggi dan maha Besar. 

4 1 r» > n_)^S3 t — s-jil ’L-olJ f -i- A I - ^ ■ j-, ! j, 

p J . iijO J 1 

Dan mudah-mudahan menjadikan Aliali ta'ala akan dia tulus ikhlas 
bagi zatNya yang maha Mulva dan dapat kemenangan dengan 
Syurga yang amat nikmat 

t r- jJ l r 1— 3 l ^ J- *" .. a . i 

I y-A) *>; J- 1 1 dj -~ 1 o ^ UT^ 

^ I ^ bJ I p— sJ sj LJ 1 ^ ^ bJ I p-JJ ^ 

s c- 1 ty Cr? 1 I — *-* ^ 

Dan yaitu melengkapi ia atas satu Mukaddimah yakni yang mehda- 
luilui dan empat bahagi. Bermula baliagi yang pertama, pada me- 
nyatakan ilmu ushuluddin, yaitu segala i'tikad ahli al-sunnnh dan 
jama‘ah,dan menyatakan segala taat yakni ibadah yang lahir.Dan 
baliagi yang kedua, pada menyatakan adat, yakni pada menyata- 
kan hukum adab yang berlaku pada adat, sepertijnakan dan mi- 
num, dan bemikah.dan berusaha yang membawa" kehidupannya 
di dalam dunia, dan mengetahui haram dan halal, dan pada menya- 
takan adab bersahabat dan lainnya seperti yang lagi akan datang 
Insya Allah ta'ala kenyataannya itu. Dan bahagi yang ketiga, pada 
menyatakan Muhlikat, yakni yang membinasakan dia. yaitu segala 
maksiat yang lahir dan maksiat yang bathin, seperti yang lagi 
akan datang kenyataannya itu.Dan baliagi yang keempat,pada me- 
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nyatakan Munjiyat,, yakni yang melepaskan daripada yang mem- 
binasakan akan kamu itu, yaitu segala ibadah yang batin seperti 
yang lagi akan datang kenyataannya itu. Dan satu khatimah, yakni 
kesudahan. Wallahu a‘lam al muwaffaq. 

Jj ■ ^ J— «i ^ Lxj ^ ,iu I I 

Bermula mnkaddimah ini pada menyatakan kelebihan ilmu yang 
memberi manfaat;; dan dalam mukaddimali ini beberapa fasal. 

|>.. y J-fcjJ p — L mJ 1j pLJ ! i UiJ ^ I I 

Bermula fa sal yang pertama, pada menyatakan kelebihan ilmu yang 
memberi manfaat dan kelebihan orang yang menuntut ilmu, dan 
kelebihan orang yang mengajar ilmu. Adapun kelebihan ilmu itu, 
maka yaitu beberapa dalil dari pada ayat Qur‘an yang amat ba 
nyak, dan setengah dari padanya firman Allah ta‘ala ; 


1 — ■ La-jJ ^ c-jjJ pii* 'j -w I jJ I iJU l 

Artinya, mengangkatkan Allah ta‘ala akan mereka itu yang percaya 
akan Allah ta'aJa, dan segala mereka itu yang diberi ilmu itu akan 
beberapa derajad. Kata sayidina Abdullah ibnu Abbas, bermula 
derajad ulama itu di atas derajad orang yang mukmin, sekira-kira 
tujuh ratus derajad, dan antara tiap-tiap satu derajad itu sckira-kira 
perjalanan lima ratus tahun. Dan setengah dari padanya firman 
Allah t a ‘ala ; 'j uj— ^ I ^ J-a Ji 

v-tlhM IjJjl /jjt, Uj 


Artinya,kata olehmu ya Muhammad adakah bersamaan mereka itu 
yang mempunyai ilmu, dan mereka itu yang tiada mempunyai ilmu 
itunya k ni tiada bersamaan orang yang alim itu dengan orang yang 
jahil. Hanyasanya ingat akan Allah ta'ala itu orang yang mempunyai 
akal. Dan setengah dari padanya itu firman Allah ta‘ala : 


I 




JJI 


Artinya, hanyasanya 
mereka itu yang takut akan Allah ta ‘ala itu, yaitu dari pada hamba- 
nya yang ulama. Dau setengah dari padanya firman Allah ta'ala 
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Artinya, demi kian itu segala misa! yang aku umpamakan bagi ma- 
nusia. Dan lindn mengelabui akan dia,, melainkan orang yang alim. 
Dan setengah dari padanya firman Allah ta'ala i 

fwJU I jJ, slsL J N 1 *J l N u 1 *JL) 1 

Artinya, naik saksi Allah ta'ala, bahwasanya tiada Tuhan melainkan 
Dia. Dan naik saksi pula akan keTuhananNya itu oleh Malaikat 
dan orang yang menipu nyai ilmu, dan kata Imam al Ghazali rahi- 
maluillah ta'ala di dalam liiyaUlmiiiddin maka tilik olehmu akanayat 
ini, betapa memulai Allah ta ‘ain saksi akanketuhanNya itu dengan 
diri Ny a, Dan mengiringkan la dengan MalaikatNya akan saksi yang 
kedua. Dan mengiringkan la dengan orang yang mempunyai ilmu 
akan saksi yang ketiga. Bahwasanyatiada Tuhan sebenarnya mela- 
inkan Allah ta ‘ala, dan memadailah dengan yang tersebut di dalam 
ayat ini akan kemulyaan ilmu itu dan kelebihannya, dan kebesar- 
annya. Dan demikian lagi dalil yang menunjukkan akan kelebihan- 
nya ilmu itu 1( beberapa hadits Nabi sallallahu alaihi wasallam. dan 
setengah dari padanya ( sabda Nabi sallallahu alaihi wasallam: 


* i JL 


'jJ 


I ~ I . 1 1 Artinya, bermula ulama itu mem- 


pusakai itu akan Anbiya, ( dan telali maklum bahwasanya,, tiada 
martabat yang mulia itu di atas martabat Anbiya, dan demikian 
pula martabat orang yang m'einpusakni akan mereka itu, maka tiada 
martabat kemulyaan yang tinggi dari pada martabat mereka itu. 
,Dan setengah dari padanya, sabda Nabi sallallahu alaihi wasallam 

i-J *-■ * 1 ^ o I (j jJ I jJ IjJ 1 1>» * I 'j* U t (J—ij I 

* ■■ V> u .*i I fc i — > *i — 1 £, 

Artinya, bermuia yang 
terlebih afd hal manusia itu, yaitu mukmin yang alim, yang adalah 
ia jika dikehendaki orang kepadanya, niscaya memberi manfaat 
ia akan dia, dan jika terkaya orang dari padanya, niscaya terkaya 
dirinya daripada orang yang lain. Dan setengah daripadanya, 
sabda Nabi sallallahu alaihi wasallam 

* LuJ 1:*^^ 1 4 — t-fJj o L ~ij* o l— I 


\ 
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Artinya, bermula iman itu bertelanjang^ dan pakaiannya itu takut 
akan Allah ta 'ala, dan periasannya itu ma)u,dan buahnya ituilmu,, 
dan lagi sabda Nabi sallallaliu alaihi wasallam : t>*er LU « I 
jUU I (J* I U J lyU I J_A |j jJLJ 1 J^A I i ^—juJ I J 

J l^fJ I J— U U \ S J—^J I «jC'U U ,j. LU I jU 

J— I L> U L „L LU 


Artinya, bermula manusia yang terlebih hampir kepada derajad 
Anbiya itu, orang yang mempunyai ilmu dan orang yang perang 
sabilillah. Adapun orang yang mempunyai ilmu itu, maka yaitu 
menunjukkan mereka itu akan manusia atas agama yang didatang- 
kan dengan dia oleh Rasul. Adapun orang perang sabi! itu, maka 
yaitu berperang mereka itu dengan segala pedang mereka itu akan 
kuffar, karena meninggikan akan agama Islam yang didatangkan 
dengan dia oleh Rasulullah Sallallaliu alaihi wasallam, Dan sabda 
Nabi Sallallaliu alaihi wasallam : 

( (p - UJ t I f— J LU I 

Artinya, bermula orang yang alim itu, kepercayaan Allah t a ‘a la 
di dalam bumi; dan lagi sabda Nabi Sallallabu alaihi wasallam: 

* l L ' ^ *.. 1 1 |«— i * UU 1 pj * L . ~N 1 i — a LU I 

Artinya sanya, lagi akan memberi syalaat pada hari kiamat oleh 
Anbiya, kemudian ulama, kemudian syuhada;,dan lagi sabda Nabi 
Sallallaliu alaihi wasallam ; 

I (ji L j c. .*.. J I (ji • L j«_J I — UJ j * i 

Artinya, meminta ampun kepada Allah ta'ala bagi orang yang 
alim itu oleh segala malaikat yang di dalam tujuh pitala langit 
dan segala isi bumi; dan lagi sabda Nabi Sallallahu alaihi wasallam ; 

M <1^ o— *-5 j J3 * * * LS* UJI^j ^ ^ 

Artinya, barang siapa belajar ilmu fiqih, padahal ia berkehendak 
mendirikan agama Allah,, niscaya memadai Allah akan dia akan 
segala yang dicita-citakannya, dan memberi Ia rezeki, akan dia 


10 


daripada se kira-kira tiada dikiranya dan tiada diusahainya yakni 
memudahkan Allah ta'ala akan rezekinya dengan tiada diusaliainya. 
dan dengan tiada dibicara kanuyadban lagi sabda Nabi Sailallahu 

t ^ UJ I ^ |J u 1 J— 

^ L^> ' i>* j 

Artinya, benmila kelebihan aku atas seorang laki-laki dari pada 
sahabat ku yakni mur*d, dengan orang alim itu, yaitu orang yang 
mengetahui ilmu uslmluddin dan meilgetahui ilmu Tkjih dan me- 
ngetaiuii pula ilmu Tharikat dan ilmu llakekat;dnn murad berada 
dengan onmg yang ‘abid itu, yaitu orang yang mengetahui ilmu 
Syariat jua # yakni orang yang mengetahui akan ilmu syariat yang 
lahir jua^yaitu ilmu Uslmluddin dan ilmu Fiqifysertn mengamalkan 
dia, padahal tiadanya mengetahui akan ilmu Syariat yang batin, 
yaitu ilmu Thurikaf dan ilmu Hakckat, karena orang yang .jahil 
akan ilmu Fiqili itu, yaitu tiada dinamai akan dia ‘abid, karena 
ibadatnya itu tiada sah, melainkan dengan ilmu Fiqih.Dan telah 
makluny bahwasanya ilmu Tliarikat dan ilmu Makekat itu, terlebih 
deraiadnya daripada ilmu Fiqih dan ilmu Ushuluddin^scperti yang 
disebutkan oleh Imam al Uhazali rahiinahuiiahu ta‘nin di dalam 
kitabnya yang bernama Jawabi^-al QuranuDim lagi sabda Nabi 
Raliallaliu alaihi wasallam ; 

i _> J si U I f 15^* |"J ^ ^ fjjai 

Artinya beimula kelebihan orang mukmin yang alim atas orang 
yang mukmin yang abid jlu^lujuh puluh derajad Dan lagi sabda 
Nabi Sallalialui alaihi wasallam l 


J* 




— .J 


J L* iV-J U pj U I g_W 


J .^».1 I J >>J I 

Artinya antara orang yang alim dnn orang yang "nhicl i lu, seratus 
derajatf; antara liap-tjap derajad itu, perjalanan kuda yang sangat 
pantas/;? kira- kira tujuh puluh tahmiDan lagi sabda Nabi Sailallahu 
alaihi wasallam : |«— 5 S—* UiJ I j j 1 *JJ I ■-<— 


*LLJI 


L tjj * • 


jis * u-J * 


il 


Artinya, membangkit knn Allah ta’ala aknji segala orang yang ‘ahid 
pada hari kiamat, kemudian maka membangkitkan Ja akan segala 
ulama; maka berfirman Allah ta'ala, dengan katanya;' Hai segala 
ulama, bahwasanya tiada Aku taruh ilmuKupada kamu, melainkan 
karena pengetahuanKu dengan kamu, dan tiada Aku taruh ilmuKu 
pada kamu, karena Aku saksi akan kamu, maka lalulah kamu ke 
dalam surgaj telah aku ampun bagi kamu.^l *_U t L, 

J t u I cLki cljy JJ L jJLJ 1 J \Xi Jii I J UV | 

1 *>* I CA J L-* J-ij L pU I J Ui ju_p 

^ 4JJ.L, i ^ 1 J-Jj tj I J Uj pi*j 

fJ t n J JL*jJ I 

1 

Artinya, sembah sahabat bagi Rasulullah Sallallaiiu alaihi wasallam 
dengan katanya ;Ya Rasulullah, apa segala amal yang terlebih afdhal, 
Maka sabda Rasulullah Sallallahu alaihi wasallam, yaitu mengetahui 
Allah ‘azza w a jalla. Maka sembahnya, apa segala amal yang terlebih 
pahalanya itu, Maka sabdanya^ yaitu 'mengetahui akan Allah ta’ala. 
Maka sembahnya hamba bertanya dari pada amal dan engkau 
jawab dengan ilmu, Maka sabda Nabi Sallallahu alaihi wasallam 
bahwasanya sedikit amal serta mengenal Allah ta'ala itu yaitu 
terlebih manfaat, dan bahwasanya banyak amal serta jahil kepada 
Allah ta'ala itu, yaitu tiada memberi manfaatJDnn hasil dari pada 
perkataan Imam al Ghazali rahimahuliahu ta'ala didalam kitabnya 
yang bernama . Jaw ahi r -al Quran J bahwasanya ilrtm Tharikat dan 
suluk dan dinamakan ilmu Tasawuf itu terlebih tinggi dan terlebih 
mulia dari pada iinui Fiqih dan ilmu Kalam yaitu ilmu Ushuluddin, 
Dan yang leriebih tinggi dan terlebih mulia daripada itu ilmu Ma'ri- 
fatullah^dan dinamakan ilmu Hakekat. Adapun ilmu Tharikat dan 
ilmu suluk itu yaitu jalan kepada mengetahui ilmu Hakekat itu yai- 
tulah ilmu t wafi’ yakni ilmu yang memberi manfaat ditlalam akherat 
dinamakan pula akan dia ilmu Tasawuf Dan ilmu batin seperti yang 
lagi akan datang disebutkan ilmu yang memberi manfaat itu Insyaa 
Allah ta'ala d^alam kitab ini.Efen kata al Arif billahal sayid Abdul- 
lah bin Alawy al Haddad di dalam kitabnya yang bernama Fushu- 
lul Diniyah wr UshuJul Hikmiyah ; 
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1-uSJ w' Ijlcibl p: 

jL-jJ UJ I 1 p^-Lfci I 1 V** ^ (J **— ** bJ 

*^^1>JJI r ^u^l 

I Li Ijuj ^Ju» bJ I LjpJUj lL*^ ! I Ij L — 1 cl^ 1 

^ j*l^J I “fc Ij 4—1 — * b dLLJ j— ■* J b-ftj i— J 

*j — L#^ t^uJ I Lr i j-j LcmJ t w bj 1^ L^J N -I Ij i 3-‘ a> 1 1 ci^ 
~*J ^ (J-A J ^ I J-* ^ ' 

J r t 

b — * — ft-b a La-”._j 1 aj *JJ U *J ! u t (J— b j j 

LjJ L* — 1 U >, ....j I •■ ; •. l j,jj— ^ o—* ba—i^ 

iJJ b I 4_j — 5 (J _j — s* ^ 


Artinya* keniudian dari pada ilu bahwasanya engkau, apa bila engkau 
tilik kepada barang yang dikarang oleh Ainnnalmldin^yakni ulama 
ahli al shiif^yaitu darj pada segala kitab yang manfaat pada aga- 
ma di dalam akherat, niscaya tiada engkau lihat akan suai u dari 
padanya yang terlebih menghimpunkan bagi segala ilmu yang mem- 
beri manfaat itu dari pada segala kitab Imam liujjalul Islam al 
Glw.nli rahmatullahi t a ‘ala n In ihi^yaitu seperti kitab ih yn Ulumid- 
tiin dan Arhaimil Ashli dan Minhajul Abidin dan Bidayatul Iljda- 
y ah, Dan sekalian ini mengetahui akan dia oleh orang yang tak malu 
akan dia dan baik-baik melihat didalamnya itu dari pada ahlilhaq 
dan ahlil inshaf yakni orang yang adil dan orang yang mempunyai 
mata hati ditlalam agama, dan tiada mungkir akan yang demikian 
itu melainkan orang yang dungu lagi jahilyatau orang yang ulama 
resmi menjahit, yaitu ulama lahir sanya telah memperdaya akan 
dirinyajdan lalai ia dari pada kematiannyi^Maka mudah-mudahan 
Allah ta'ala dengan anugeraliNya memberi ilham akan kami dengan 
pertunjukNya,dan memeliftarakan akan kami dari pada kejahatan 
diri kami, dan dari pada kejahatan amal kam^dan tiada daya dari 
pada menjauhi maksiat dan tiada daya Jari pada kuat berbuat 
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< 3 ' 


bukti- melainkan dengan tolong Allah ta'ala.Dan kata Syekh Ihnn 
Ubad dalam syarali hukum^ia mikil dari pada syekh Ibnu Athn- 

’ i,lnh ' 'j idjjjlv- bSJ'l^ j/s fJLJ I o J r liI 

I ijj Uj ^ jJ I ^ j bJ | 1 o j j ,J l |_^ ( i ■, ... i 

‘—^T! L*J I bj &JJ I (J Ls a 9 L=«J I & L_ . .» -l 1 

■ pLJ ! pj>b I j I *■ L*U i b . z LJ _, fcJJ I 

* ■.!' — : — ^ ^ 1 p — * bj f *" I* LJ t j\ I tub p yj j 

do— 51 — 1/*-' ls J ^ o-^bJ ' (J b j L> J I — aj * !j 5 e'Jji'j 

I (_jJ — O 4 .J I — rLfr , 'T ', J Jjj p I «J I j 

-.LJ IwJUJ 


” b^J : ‘ ^ bj “ L-*_bJ I pj „J 4 —^U 4 _U i r ._L-P 1 Jj_J S _5 

,J U : 1 <JJ I cliSj p_L«J I i_J lia ^ ^ aJJI^JL 

u 1 pJ-J! I pjl) L j l^J t Lj I 

Artinya^ ketahui olehmu, bahwasanya kelebihan ilmu yang hcr- 
ulang-iiking sebutannya di dalam Qur‘;m yang azfejdan didalnm 
fiadits Nabi Sallallahu alailii wasallnm^hanya sesungguhnya murad 
dengan dia itu, yaitu ilmu yang memberi manfaat yang menyertai 
akan dia takut akan Allah Ta‘ala dan melengkapi akan dia itu 
bebat akan Allah fa ala; seperti firman Allah I a'ala jl lanyasanya. 


LS 


mereka itu yang takut akan Allah Tahila iti^yailn dari pada hnm- 
hanya yang ulama maka menyatakan ia akan bahwasanya takut itu 
melazimkan akan ilmu, dan difaham dari pada inj bahwasanya 
ulama i! u, liany asanya mereka itulah orang yang takut akan Allah 
Ta'a la pernik ian lagi firman A Mali TnVila : 

j* — ^ ^ ^ I cbj 

yakni, dan berkala mereka yang 


m e ih punyai ilmu; dan firman Allah Ta'ala : 

r ■ 1 • 1 1 1 ^-= 0} 


-'A 1 

yakni mereka yang mahir di dalam 
ilmu. da n firman Allah JVala ; \ i I; 

' — -* — *— * U J ' 1 j t T'J 

yakni katakan olehmu ya Muhatn- 
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mad, tambah olcliMu ya Tuhanku akan daku ilmmdan demikian 
Ingi sabda Nabi RallaMahu aiaibi wasallam ; 


P_U l._J LkJ I fr-uJ ^->LJ I 0 i 


yakni hnliwn 

sanya segala Malaikat merendahkan akan sayapnya itu karena 
membesarkan akan orang yang menuntut ilmu, Dan sabda Nabi 

Sidlaliahu alailii wasallam ; K — 'J) * ^ yakn^ 

bermula ulama itu beroleh pusaka in dari pada AnbiyaJDan sabda 
Nabi Sallailalm alailii wasallam : Uj aJJ l Ji5lj fJL*J ^ 


* 5 J r*. yakni,bermula orang yang 

menuntut ilmu itu, telah mengaku oleh Allah ta’ala tikan rezekinya 
Hanya sungguhnya murad dengan ilmu pada segala tempat ini, 
yakni pada segala yang tersebut di dalam Qut‘;ui, dan segala yang 
tersebut didnlnm hadits Nabi Sallallalui alailii wasallam itu, yaitu 
semuanya dikehendaki dengan dia jtu,ilmu yang memberi manfaat 
pada agama di dalam akherat, yaitu yang telah tersebut segala ilmu 
yang memberi manfaat itu di dalam kitab Imam al Ghazali rabi- 
mabullalui ta ‘ala, seperti Ihya Ulmniddin dan lainnya yang tersebut 
dahulu itu. Dan demikian lagi segnlapun ilmu Tasawuf jtu.semua- 
nya ilmu yang memberi manfaat di flalam dunia dan akhirat, 
karena ilmu Tasawuf sekarang ini telah teihimpundi'dalnmnya itu , 
ilmu UslHilutJdin dan ilmu Fiqih dan ilmu Tarekat , seperti yang 
telah tersebut djtlalam kitab ini, dan seperti vang tersebut diflalam 
imichtHsnr Ihya' Ulumiddin, yang yaitu asalTcitab inijdan seperti 
yang tersebut dalam kitab Ihya Ulumiddin, dan lainnya daripada 
beberapa kitab ilmu Tasawuf yang pati a bicara ilmu suluk dan 
ilmu Turekat.Dan karena inilah, kata Sayidi al Syekh Abi al Hasan 


*jjt> y r’ 

ISJ \ . M » 


as SyadziJi radliyallahu 'anhu ; 

l* I p- U p>~ ^ ' 

Artinya , barang siapa tiada masuk mengetahui djilalain ilmu ini, 
yakni ilmu Tasawui itu, niscaya mati ia^Pada hal, ia menggali atas 
beberapa dosa yang besar* pada hal , tiadgi ia mengetahui yang 
demikian itu. Dan lagi kata .Syekh ibnu ‘Ubad didalam syarah 
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rtHi y a / hmmiln sepaJn ilmu ini, yakni i]„ K i Tasawuf ini yaitulali 
V<tnp seyopyanyR bagj manusia, balnya mengkaramkan' djtfnlnm 

ZZ'T-^r f' nk: ' n imu,rnya yanp ,aniur i^dan jangan ia 
,,,e f 7 ; ,a J ‘ ,an f a( ! an - va **»" banyakkan jangan m'emadai dengan 
jdikjf.Bmnula ilmu yang lain dari pada ilmu Tasawuf ini te'rka- 
v ang > ,liUl; ' berkehendak kepadanya, dan terkadang memberi 
mudharat j a akan orang yang mempunyai iimu itu pada menggali 
a asnyn^dan sanya telah meminta peljhnrakanRtmiluJJah Sallallahu 
Nln.h, wasnllnm dengan Allah Ta'afa dari pada iltm, yang tiada 

Zn ! rZT' m ™ '"Wbur dari padanya 

y.ulu sabda Nabi saJIallahu alnilii wasajlam t 


O-* 


JUL 


,.j Artinya t Akn meminta 

pelihaia kan dengan Allah Tn‘ala dari pada ilmu yang tiada membe- 
M kata syekh Ibu u ‘Ubacl I A . | | 

^ L * L- LJ Ij ^ I JLii ^ l 



(j)— *• *-J- 


ur 


l»l L 


^ U_j *_j 

f ^ ' 1 I J -y— aj I 

^ L_* ljr L_ C ■ « >7 c5 jJ I 5 ^ >- ■: I j 


Dan ketahui olehmu, bahwasanya telah datang di dalam Qur‘an 


dan lladits Nabi sallallahu alaihi wasallam beberapa henyak kele- 
bihan ilmu dan ulama-ulama yang tiada dapat dihinggakan akan 
banyaknya itiylan tiada diharap hasil yang demikian ilu, melain- 
kan bagi orang yang slialiili niatnya itu, dan saii niatnya pada de- 
mikian itu, bahwa adalah c|ashadnya itu di dalam menuntut ilmu itu 
yaitu karena menuntut keridhaan Allah Tafala dan karena meng- 
amalkan akan dia pada barang yang memberi manfaat padanya di 
dalam akhirat^ dan karena mengisyaratkan, yakni menghendaki 
ia keluar dari pada kelam jahit kepada nur ilmu, maka inilah^vajtu 
niat yang sahih yang dipuji atas kemudiannya itu di dalam akhirat 
dan mengambil faedahnya itu di dalam dunia,, pada berbuat ibadah 
yakni d i segerakan akan faedah ilmu itu di dalam dunia' dengan 
berbuat ibadah dan ditangguhkan faedah ilmu itu di dalam akhirat 
dengan beberapa pahala. Adapun kelebihan orang yang menuntut 
ilim^yaitu beberapa dalil Our'nn dan Iliidits Nabi sallallahu alaihi 
wasallam, dan perkataan ulama yang amat banyak. Dan setengah 
dari padanya firman Allah 7‘a‘ala 1 

o 1 j-& ' 1 'J-* ’ 

artinya maka tanya 

oleh kamu akan orang yang ahli d zikir yakni akan orang yang ahli 
ilmu, yakni orang yang alim, jika kamu tiada mengetahui, tl, -m sete- 
ngah daripada nyn,firman Allah Ta‘ala 

L-k * ^ j-» (.J^ iy j— k J N i 
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mengapa tiada pergi daripada tiap-tiap kaum daripada mereka itu 
oleh seorang thnifah, karena menuntut ilmu supaya malifum pada 
agama Islam, dan supaya mengajar mereka itu akan kaum mereka 
itu, apabila kembali mereka itu kepadanya, mudah-mudahan ta- 
kut mereka itu akan Allah Ta'ala.Dan setengah daripadanya, Hadits 
Nabi Sallallahu alaihi wasallam, yang menunjukkan akan kelebihan 
orang yang menuntut ilmu itu, yaitu : 

li-ijJ- « j fcJJ I ^ 1 L*_Lc lij jh di. J - 

* 1 ^ J \ 


Artinya, barang siapa menjalani akan jalan karena menuntut dalam- 
nya akan ilmu, niscaya menjalankan Allah Ta'aln dengan dia akan 
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jalan memasukkan kedalam surga, Dan setengah daripadanya, 
sabda Nabi Sallallahu alaihi wasallam : 

* U, jJU I^J LU I U l 5ULU I 

t — 1 

Artinya, bahwasanya malaikat itu merendahkan ia akan beberapa 
sayapnya bagi orang yang menuntut ilmu, karena sangat ridkt ia 
dengan yang diperbuat itu. Dan setengah daripadanya (sabda) Nabi 
Sallallahu alaihi wasallam : 

i — j I— • (_j— Lr g, I gr* j-tr~ ^ gr* Lf L y — 


Artinya/lemi Tuhanku sanya,berpagi-bagi kamu maka pergi kamu 
menuntut ilmu akan satu bab dari pada ilmu, yaitu terlebih baik 
daripada bahwa kamu sembahyang seratus rakaat. Dan lagi, .sabda 
Nabi Sallallahu alaihi wasallam ; 

L} LjjJ 1 g^-* * — I (J *. jS I pJU ! g,.,_ L 


Artinya ,sa( u bab dari pada ilmu yang dipelajarkan akan dia oleh 
seorang laki-laki itu + terlebih baik baginya dari pada dunia dan 
barang yang ididalamnya. Dan lagi, sabda i Nabi Sallallahu alaihi 


wasallam f L»» JS^ L-ajjJ j-JU I ^- J^ Artinya, inemm- 
tut ilmu itu yang fardhu atas tiap-tiap segala muslim yangakil baligh 
yang berkehendak kemenangan di daiam akherat. Dan lagi, sabda 
Nabi Sallallahu alaihi wasallam *, 



y-k U N J 1 J l'- J ! I Uu ^ IjJ. i 
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Artinya ? bermula ilmu itu perbendaharaan i dan anak kuncinya itu 
yaitu bertanya. maka tanya oleh kamu akan ilmu itu maka karena 

' , / i 

bah wasanya diberi pahala di dalamnya itu akan empat orang; ■ per- 
tama, akan orang yang bertanya akan ilmu itu; kedua, diberi pahala 
akan orang yang mengetahui , akan ilmuitu; ketiga, diberi pahala 


akan orang'yang mendengarkan akan orang yang mengerjakan ilmu 
itu; keempat, diberi pahala orang yang kasih bagi mereka itu. Dan 
lagi, sabda Nabi Sallallahu alaihi wasallam ; 

gj ^ (> — ' I — J ^ a — 1 — ^ S, i, i. .j gj I (_L-a I -».»1 J 
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Artinya .tiada seyogyanya bagi orang yang jahil itu, bahwa diam 
atas jahilnya itu; dan tiada seyogyanya orang yang alim itu, bahwa 
diam daripada ilmunya itu;yakui seyogyanya bagi orang yang alim 
itu mengajarkan ilmunya bagi seorang yang berkehendak menjalani 
akan jalan akhirat. Dan lagi sabda Nabi Sallallahu alaihiwasallam . 

I 4 j > S j <jJ I ’OL» i>4 J—ijj I 

*JU I (J j L (J , . t s c- 1 j oLJ I _ 

!(• — I— »J Li M I £ I jjJ l J* J Uj ,-j Ij-iJ ' \ j} 

Artinya, bermula hadir pada tempat duduk orang yang mengajarkan 
akan ilmu itu terlebih afdlud dari pada berbuat sembahyang seribu 

rakaat, dan daripada mengunjungi seribu orang sakit dan daripada 
hadir mengantar seribu jenazah.' Maka sembah sahabat, ya Rasulul- 
lah dan terlebih afdhal dari membaca Qur‘an[sabdanya tiada man- 
faat membaca Qur‘an itu melainkan 'dengan ilmu. Dan lagi, sabda 
Nabi Sallallahu ataihi wasallani t 

r >LJill ^ p — LJ 1 l * * L* * 

* > 'j * j * ' (y * ^ 1 4 — 

Artuiya,barang siapa datang akan dia inaut^ padahal ia menuntut 
ilmu supaya menghidupkan ia akan agama Islam, maka adalah 
antaranya dan antara Anbiya itu dalam surga satu derajad jua. Dan 
kata Abu Dardak : 

* I •- ' p LjJ i^j » jjJ I ■ — i > I t . - l l. ^ 1 >" I 

Artinya,. 

demi Tuhanku baliwasanya aku belajar ilmu akan satu masalah itu, 
terlebih kasili kepadaku daripada mendirikan ibadah semalam. Dan 

kata Alni Dardak : J ^ ± 1 1 ^ ^ ^ I LjJ I 

• d i i V ^ — * . LJ ! ji I 

■Artinya.bermula orang yang alim dan orang yang berlajar itu ber- 
sekutu keduanya diaalam kebajikan^ dan segala manusia yang lain 
dari pada keduanya itu yaitu sejahat-jahat manusia yang tiada 
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didnlnm kitab ini, dan ilmu yang tersebut didalam Kitab Ilidayatus 
Sal i km, yang terjemahkan daripada kitab Bidayalul Hidayah dan 
lainnyq. Dan demikianlah segala kilah ilmu Tasawuf semuanya itu 
ynihdnli ilmu yang mcmheii manfnat,karenn kilah TasawuT itu ter- 
kadang di dalamnya ilmu Usliujuddin dan ilmu Fiqih yang fardhu 
‘ain, yang tiada dapat tiada daripada mengetahui akan dia oleh se- 
gala orang yang suluk,yakni orang yang menjalani jalan aklitrat 
yang menyampaikan ke dalam syurga, dan menyampaikan kepada 
ma'rifatullah ta‘ala dengan pengetahuan sebenarnya yang mem- 
bawa takut akan Allah Ta ‘ala. Dan dari karena inilah kata Imam 
Maliki radhiyallahu ‘anliu 

* * 1 J-j dAJ 4 — t j_*# 

jJ-i Cjr* L ? 

Artinya, barang siapa menuntut ilmu Tasawuf dan tiada ia menge- 
tahui ilmu Fiqih yang fardhu ‘ain itu maka sanyajadizindiq.Dan 
barang siapa menuntut ilmu Fiqih dan tiada menuntut ilmu 
Tasawuf, maka jadi Fasik. Dan barang siapa menghimpunkan antara 
keduanya, maka sanya jadilah ia ulama yang muhaqiqin yang arif 
billahi ta'aia, yaitulali yang bernama ulama ahli shufi yang meng- 
himpunkan mereka itu antara syariat dan tarikat dan hakikat. 

, Bermula segala kitab Imam al Ghazali rahim ah ullahu ta'ala yang 
tersebut itu, yaitulah telah terhimpun di dalamnya itu, ilmu ushul- 
uddin yaitu ilmu Ftiqad,dan ilmu fiqih yaitu ilmu ibadali dan adat; 
lagi di dalamnya itu ilmu tasawuf yaitu yang dinamakan ilmu batin. 
Dan sekaliannya itu dinamakan ilmu suluk dan ilmu tarekat seperti 
yang lagi akan datang Insya* Allah Ta'ala bicara sekaliannya itu 
di dalam kitab ini; dan inilah dinamakan ilmu nafi’, yakni ilmu yang 
memberi manfaat di dalam akhirat, dan dinamakan pula ilmu taqwa, 
yaitulah yang disuruh Allah ta'ala mengambil akan dia, supaya jadi 

bekal di dalam akhirat, dengan firmanNya : 

✓ 

Artinya, , dan ambil ^ J ^ ^ ^ 

oleh kamu akan bekal kamu didalam akherat, maka sebaik-baik 
bekal kamu di dalam akhirat itu, takut akan Allah Ta‘ala. Dan tiada 
takut seorang itu akan' Allah Ta‘ala melainkan dengan mengetahui 
segala ilmu yang tersebut itu, seperti firman Allah Ta'ala 
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kebajikan pada mereka itu. Dan lagi Abu Dardak . 

dU-yjj £— ; 1 l**j— * ) ' L-Ui-. ^ t LJ L ^ 

Artinya^, jadikan diri kamu itu alim i atau orang yang berlajar atau 
orang yang mendengarkan akan orang yang mengajar ilmu, dan ja- 
ngan kamu jadikan diri kamu itu orang yang keempat, yang lain 
daripada yang ketiga itu, maka binasalah kamu. Dan kata A'thak: ; 

i^JJ t>* L L -* jjS 1j pJ U^O'L a .* 

Artinya, per- 

h i m pun orang duduk berlajar ilmu itunya itu menghapuskan tujuh 
puluh perhimpun orang yang duduk dari pada tempat duduk orang 
yang bermain-main. Dan kata Sayidina Umar Radhiyallahu‘anhu: 

tj—» I 4-LU Uj Jj JJ L pJ U U ^ 

* . 1 y>^ iJJ I jyz- > j*J 

Artinya, mati seribu orang yang abid,yang mendirikan ibadah se- 
malam -mala m dan puasa sehari-hari itu, yaitu terlebih mudah dari 
pada mati seorang alim yang mengetahui ia akan barang yang di- 
halalkan Allah Ta'ala dan yang diharamkanNya.Dan kata Imam 
Syafi‘i radliiyallahu*. 

L-_ I .i I. ■ v J J 6>1 — -o c>—* d—®-* ^ 

Artinya .bermula menuntut ilmu itu terlebih afdhal 
bual ibadah sembahyang sunat. Syahdanketalnn olehmu hai segala 
orang yang menuntut ilmu, karena akhirat bahwasanya segala ayal 
Qur‘an dan segala Hadits Nabi Sallallahu alailii wasallain,dan segala 
perkataan ulama dan sahabat Nabi Sallallahu alaihi wasallam yang 
menyatakan kelebihan ilmu, dan kelebihan orang yang menuntut il- 
mu, dan kelebihanorang yang mengajar ilmu itu, hany asanya murad 
dengan ilmu itu, yaitu ilmu yang memberi manfaat pada agama dan 
manfaat didalam akhirat seperti yang disebutkan olehjSyeh Ibnu 
Ubad dan lainnya yang tersebut ; dahulu itu. Bermula ilmu i yang 
memberi manfaat itu, yaitu seperti yang disebutkan oleh Sayid 
Abdullah al iladdad dahulu itu, yaitu ilmu seperti yang tersebut di 
dalam Ihya’Ulumiddin,dan ilmu yang tersebut di dalam Arbain al 
Ashlijdan ilmu yang tersebut di dalam Minhajul Abidin.dan ilmu - 
yang tersebut d^alam Bidayatul Hid3yalt,dan ilmu yang tersebut 
djdalam Mukhtashar ul Ihya' Ulu mid ditayang hamba terjemahkan 


daripada ber 
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Artinya, * ■« I I *>» t—** *-U I i».' | , ' | 

(tanya sesungguhnya takut akan Allah Ta'ala itu yaitu dari pada 
hambanya yang ulama dan rniirad dengan ulama itu. Pada ayat ini 
dan lainnya dari pada beberapa ayat Qur‘an dan beberapa Hadits 
Nabi Sallallahu alaihi wasaJlam itu^yaitu ulama yangtjnenalankan 
jalan orang ahliKshufi ini, seperti yang disebutkan oleh Syekh Ibnu 
Ubad dahuiu itu.^ari karena inilah berkata Syekh al Arif Biilah 
a! Alim ai Rabbani Syekh Husein Ibnu Abdillali Bafadiial al Haj 
rahimahullahu ta'aia didalam kitabnya yang bernama al Fushul 
al Fatliiyah wan Nafisyatur Ruhiyah dengan katanya ■ 

■ t. S ‘ 1 ' n , 

jr> \ — jjlzS I i 

m 0 ^ 
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Artinya, sungguhnya telah tetap lagi nyata mazhab ahlial shufi pada 
liari ini, yakni pada masa sekarang ini, seperti tetap segala mazhab 
yang empat itu. Dan jadilah ia seolah-olah mazhab yang mustaqil 
dengan usulnya yakni ftshuluddin.dan furu’nya yakni ilmu Fiqih 
dan segala hukumnya yakni segala haram dan halal dan batal dan 
sahih dan barang yang bergantung dengan dia. Maka barang siapa 
berkehendak mengetahui segala hakekat ilmu itu,dan berkehendak 
mafhum akan barang yang di dalamnya 'itu dari pada ilmu Fiqih 
dan ilmu Ushuluddin dan ilmu Tarekat dan ilmu Hakekat niscaya 
kuasa ia atasnya dengan membaca segala kitab yang dikarang oleh 
masyaayih ahli al shufi Jeepada ulama ahli al shufi, dan kuasa methali’ 
akan segala kitab yang dikarang oleh mereka itu diftatam tasawuf 
itu atas sempurna keadaan dan pengetahuan itu, karena didalam 
segala kitab karangan ahli al shufi itu telah terhimpun di dalamnya, 
ilmu Ushuluddin dan ilmu Fiqj)i dan ilniuTarikat dan ilmu Hake- 
kat. Bermula ilmu yang menghimpunkan didalamnya akan segala 
ilmu yang tersebut ini yaitu dinamakan akan dia ilniu Tasawuf 
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yang sebenar-benarnya. Dan barang siapa tiada masyghul di dalam 
menuntut ilmu Tasawuf itu^ninka adalaii mereka itu alamat orang 
kurang akal (fen kurang imannya dan kurangagamanya. Demikian- 
lah menyebutkan akan dia oleli syekh Huseln Ibmi Abdillali di 
dalam kitabnya yang tersebut itu. Maka seyogyanya bagi orang 
yang berkehendak kemenangan di dalam akhirat itu, bahwa menun- 
tut ilmu Tasawuf itu dan mengajarkan akan dia seperti orang yang 
lain yang menuntut, dan yang mengajarkan ilmu yang lainnya itu, 
karena barang siapa menuntut ilmu Tasawuf itu, niscaya terkaya 
dari pada ilmu yang lain. Bersalahan ilmu yang lain daripada ilmu 
Tasawuf itu tiada terkaya dari pada ilmu Tasawuf ini, dan jika ula- 
ma itu besar sekalipun. Dan karena inilah, kata Waliyullah yang 
yang amat besar Sayidi Ibrahim al Dasuki dengan katanya : 

15 ” ^ i j „V » j—~* (5 (3—^ * ~ (Jt - *j k I I yji ~ » *- 1 I «— 1 

M._ J.JI 

Artinya, beinuila menuntut syekh didalain thnrin yakni ilmu Tasa- 
wuf' itu wajib atas tiap-tiap murid, yakni atas tiap-tiap orang yang 
menjalani akan jalan akhirat, yang berkehendak kemenangan di 
dalam akhirat, dan jikalau ia dari pada sebesar- besar ulama pada 
mengetahui ilmu yang lain dari pada ilmu Tasawuf sekalipun, 
Dan dari kareria itulah kata ulama : 

i „3 4 . i s » (JS” » . .«.ii (jjj— <= {jS 

Artinya, tiap-tiap 

slmfi itu patut dinamakan faqih,dan tiada patut tiap-tiap faqih 
itu dinamakan shufi, yakni tiap-tiap ualama ahli al shufi itu ada kepa- 
danya mengetahui ilmu fiqih, dan tiada lazim bagi ulama ahli al shufi 
itu mengetahui akan ilmu Tasawuf, karena ilmu Fiqih itu dimisal- 
kan oleh ulama seperti kulit nyiur yang diluar,da» ilmu Tasawuf 
yakni ilmu Tarekat itu seperti kulit yang didalam.dan ilmu Hake- 

kat itu seperti isinya yang di dalam. Dan lagi, patut dikatakan ilmu 
Fjqjh itu seperti kulit nyiur dan ilmu Tasawuf yakni ilmu Tarekat 
itu^ seperti isi nyiur dan ilmu Hakekat itu seperti minyaknyiur. 
Adapun kelebihan orang yang mengajar ilmu itu, maka yaitu bebe- 
rapa dalil Our'an dan Ifadits Nabi Sallalllui alaihi wasallam dan 
perkataan ulama- yang amal banyak. Dan setengah dari 
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padanya, firma n Allah Ta'ala. 


f 1 1 ^ 1 J i-J L*Jj 

Artinya, 

dan supaya menakutinya mereka itu akan kaumnya apabila kem- 
bali mereka itu kepada kaum mereka itu. Karena kata Imam al Gha- 
zali rahimahullahu ta‘ala, di dalam Ihya Ulumiddin dan murad, 
yang di dalam ayat ini, yaitu mengajar ilmu dan menunjukkan akan 
jalan akhirat. Dan setengah daripadanya : 

o ‘ _ *■ * j ^ l— *SJ t J — Z J I jj I &_U 1 A j . I 1 j 1^ 

* ; j — 

Artinya, dan pada ketika mengambil Allah Ta'ala akan janji mereka 
itu ahli Kitab yang diberi akan mereka itu kitab, supaya menyala- 
kan mereka itu akan yang ditlalam kitab mereka itu bagi manusia , 
Dan supaya jangan menyembunyikan mereka itu akan ilmu yang 
di dalam kitab mereka itu. Dan kata Imam al Ghazali di dalam Ihya’ 
Ulumiddin, bermula makna ayat itu yaitu wajib atas orang yang 

diberi ilmu itu mengajarkan bagi manusia. dan haram menibuni- 
kan (menyembunyikan) akan ilmu itu. Dan tatkala membaca Rasu- 
lullah Sallallahu alaihi wasallam akan ayat ini. maka bersabda i2 
dengan katanya : 

j L^J l *_Jx *JU V j a. I V l L*_L *JJ I^IL. 
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Artinya, dan tiada memberi Allah Ta'ala itu akan orang yang alim 
melainkan mengambil Allah Ta'ala atasnya dari pada janji barang 
yang mengambil janji ia atas segala Anbiya baliwa menyatakan 
mereka itu akan ilmunya itu bagi manusia dan jangan membuni- 
kan ia akan ilmunya itu. Dan setengah daripadanya firman Allah 
Ta'ala ; A , SLoJ L d! >j — y- ^ u I 

, 

Artinya, ^seru olehmu akan manusia kepada jalan Tuhanmu dengan 
ilmu hikmat dan pengajar yang baik. Dan setengah daripadanya 
sabda Nabi Sallallliu alaihi wasallam tatkala menyuruh ia akan 
Mu'adz ke negeri Yaman : 
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Artinya, sungguhnya bn ti wn memberi hidayat Allah Ta'ala dengan 
dikau akan seorang laki - laki yaitu terlebih baik bagimu dari 
pada dunia 'dan barang yang didabimnya.Dnn sabda Nabi Rnllalaliu 
alailii wasallain ! 


r .I..J pJU I 
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Artinya, barang siapa belajar akan satu bab dari pada ilmu karena 
berkehendak mengajar akan manusia niscaya diberi Al la 1 1 akan dia 
pahala tujuh puluh dari pada pahala ulama yang shiddiqiu,Dan 
sabda Nabi Sallallahu alaihi wasallain; 'y "f' £■', ' ’I ( i - i 

«JU | ^ J 

Artinya, bahwasanya Allah Ta‘ala dan segala Malaikat -ny a dan 
segala isi tujuh petala langit, dan segala isi bumi hingga semut 
yang di dalam lubangnya dan hingga ikan yang dalam laut, sungguh- 
nya mengucap salawat atas orang yang mengajar akan manusia de- 
ngan kebajikan itu. Dan lagi sabda Nabi Sallallahu alaihi wasallam: 
V* Lf* U 1 * * j - * o—* * y— » J l 1 ^ l c?* ^ ■»- .S” 
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Artinya, satu kalimat dari pada kebajikan yang mendengar akan dia 
oleh orang yang mukmin, maka mengamalkan ia akandia, dan me- 
ngajarkan ia akan dia, yaitu terlebih baik baginya dari pada ber- 
buat ibadah setahun. Dan lagi sabda Nabi Sallallahu alaihi wasallam 

f — Uti, o—* ^ ' 4 — L-*-t ^wLij I I i< I 
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Artinya, apabila mati anak Adam, niscaya putus segala amalnya yang 
kebajikan, melainkan dari pada tiga perkara; maka yaitu tiada 
putus; pertama, ilmu yang memberi manfaat dengan dia ; kedua, sha- 
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daqa1i jariah ^ yakni berbuat \vaqaf lii la hi ta'aia; dan ketiga,anak 
yang salib yang mendo'akan ia banginya.Dan lagisabda Nabi Sallal- 
ialui alailii wasullam ; 


x ^ ' {j-i-t JjjJI 


Artinya, bermula orang yang menunjukkan akan manusia a|as ber- 
buat kebajikan itu^ yaitu seperti orang berbuat akan dia yakni 
dapat pahala oleh orang yang menunjukkan akan kebajikan itu / 
seperti pahala orang yang berbuat akan dia. Dan lagi sabda Nabi 
Sallajjaliu alailii wasallnm t 
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Artinya, bermula r segala khalifahku itu dapat rahmat dari pada Allah 
maka sembah sahabat, siapa khalifahmu, maka sabda Nabi Sallallalui 


Alailii wasaltam itu, yaitu segala mereka itu yang menghidupkan 
akan jalan agamaku dan mengajarkan ia akan dia akan segala 
hamba Allah. Dan kata sa y idina Umar radhiyallahu ‘anhu, barang 
siapa menceriterakan satu badits Nabi Sallallaim alailii wasallam, 
maka diamalkan oleii orang akan dia maka dapat baginya seperti 
pahala orang yang mengamalkan akan dia itu. Dan kata Mu 'a d 7, bin 


Jabal bermula berlajar ilmu karena Allah Ta'aia itu yaitu kebaji- 
kan, dan menuntut ilmu itu ibadah dan mudarasah ilmu itu tan- 
biih, dan bertanya ilmu itu perang $abil,dan mengajarkan ilmu itu 
bagi orang jahil itu sadarjab dan memberi ilmu itu bagi ahlinya 
itu qarabah yakni menghampirkan diri kepada Allah Ta'aia. Dan 
lagi ilmu al aniis filwahidah, yakni menunjukkan seseorang dan lagi 
ilmu itu menunjukkan atas yang disukai^dan yang dibencj dan lagi 
ilmu itu taulan di dalam khalawat, dan lagi ilmu itu menerangkan ja- 
lan kepada surga, dan menghidupkan ia akan mata hati dari pada 
butanya, dan menerangkan hati dari pada kelamnya dan menguat- 
kan badan dari pada dhalfnya^dan menyampaikan ia akan seorang 
pada martabat orang abrat, dan meninggikan ia akan derajat seseo- 
rang^dan m em fa kirkan ilmu itu,yajtu menyamai akan puasa seliari- 


hari, dan mendaras ilmu itu, menyamai akan berbuat ibadat 
semalam -malang dan dengan dia taat kepada Allah Ta'aia, dan de- 
ngan dia meng—Esakan Allah Ta'ala^dan dengan dia mengetahui 
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hnmin dan halal dan dengan dia jadi sah amal dan dengan dia 
dapat kemenangan di dalam akhcrnt daji dengan dia lepas dari 
pada api neraka jnhnnnam demikianlah dari pada Mu'adz bin Jabal 
radh inilah u \inhu 
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yang kedua pada menyatakan adab orang yang berlajar dan adab 
orang yang mengajar akan ilmu itu. Adapun adab orang yang ber- 
lajar ilmu itu maka yaitu terbahagi atas dua bahagi. Pertama, adab 
yang tertentu pada dirinya, kedua adab serta «gurunya yang meng- 
ajar akan dia. Adapun yang tertentu kepada dirinya itu tuju h per- 
kara. Bermula adab yang pertama, m enyucika n hati dari pada segala 
sifat kejahatan dan segala perangai yang ke jalan seperti ria dan 
hjtjuo dan takabur, dan hasud, dan lainnya dari pada segala sifat 
yangke jalan yang di dalam hati, dan membaikkan hati dengan ber- 
sifat akan sifat yang kepujtan seperti ililas dan benar dan zuhud 
dan warn' dan tawndl.ni' dan laiiinva dari pada segala sifat yang 
kepujian, yang lagi akan datang bicara sekalian itu Insya’a 
Allah Tn'sihi didalam kitab ini. Karena ilmu itu yaitu setengah dari 
pada ibadat yang batin dan ibadat itu tiada sah ia melainkan 
dengan suci dari pada najis seperti sembahyang maka tiada sah 
ia melainkan dengan suci dari pada najis yang dzaliir pada (empat- 
nya, dan pada badan, dan pada kain. Dan demikian lagi, ihnu itu 
yaitu ibadat yang bathin,maka yaitu tiada sah melainkan dengan 
suci dari pada najis yang didalam batin, yakni didalam hati dan 
segala sifat kejahatan yang djdalnm hati itu najis. Seperti firman 

A, ! al1 : ^ ^ 

Artinya. hanya sesung- 

gnnnya orang yang musyrik itu najis didalam hatinya dan jikalau 
dtbadannya dan kainnya itu suci sekalipun. Dan kata Imam Gha- 
zali rahimahullahu ta‘ala, menyatakan Allah Ta'ala di dalam 
ayat ini, bahwasanya najis itu tiada tertentu pada kain dan pada 
d/.nhir badan, maka selama' tiada suci hati itu dari pada sifat keja- 
hatan itu, maka yaitu tiada menerima ia akan ilmu yang memberi 
manfaat pada 'agama, dan tiada terang hatinya itu dengan nur ilmu 
itu. Dan karena inilah katalhiui Mas'ud radhialtalui ‘anlui; 
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Maka jawab Sayidida Abdtillali demikianlah disuruh akan kami 
bnhwi kaim berbuat dengan orang besar kami dan guru kami dan 
" ,:mia kami. Maka lalu meneimn snyidmu 7,aid itu akan (angan 
sayid.nn Alulullal. ilmu Abbas serta ia berkata demikianlah disuruh 
akan ami bahwa kami berbual dengan ahli bait Nabi kami 
Salin Ilnhu alailii wasallam dan Parabat pengki,'- kami Sal Ini labu 
alnihi wasallam.Dan sabda Nabi Snllallalui alaihi f^isallain ; 

r- ^ V 1 I ! y^\u-^yj^J 

Artinya, tiada dari ptitln sifat orang mukmin itu menghinakan diri 
dengan sebab menuntut akan sesuatu hajat kepada manusia me- 
lainkan pada menuntut ilmu. Dan adab yang keempat, bahwa' me- 
nielihara akan ia daripada mendengarkan ilmu, yang kebanyakan 
ulama hprsalahan di dalamnya. Karena yang demikian itu membawa 
Kepada dahsat dan iieran dan yang demikian itu tiada menghasil- 
kan akan fa edah.il mu. Lagipun yang demi kian itu membawa kepada 
was-was hati tiada dapat satu yang dipegang. Tetapi seyogyanya 
bagi enang yang mubtadi pada jalan akhirat itu, menuntut ilmu 
yang menselesaikan hati kepada ibadat dan jangan mengkasnd me- 
ininhit ilmu itu karena berkehendak mengetahui perkataan yang 
oersalnh-salalmn ulama jua Dan adab yang kelima, bahwa jangan 
meninggalkan daripada menuntut segatapun ilmu yang dipu,i oleh 
syarak itu jika berkehendak ia mahir kepada ilmu, tetapi kemudian 
daripada selesai ia dari pada menuntut ilmu fardhu ‘ain yang mem- 
beri manfaat. Dan kemudian (lari pada mengamalkan dia seperti 
yang lelah engkau ketahui ilmu yang memberi manfaat dahulu 
ilti^dan lagi juga ada lapang waktunya yang lebih daripada menger- 
jakan a uradnya j karena yang demikian itu daripada fardlm kifayah 
jua. Dan maklum fardhu ‘ain .itu terdahulu dari pada fardhu kifayah., 
Dan adab yang keenam hendaklah ia sungguh-sungguh menuntut 
ilmu yang memberi .manfaat di dalam akhirat, seperti yang telah 
terdahulu kenyataannya itu.Befmula ilmu yang memberi manfaat 
itu yaitu ilmu yang tersebut didalam kitab ini.dan ilmu yang ter- 
sebut di dalam kitab Ihya Ulumiddin, dan ilmu yang disebut di 
dalam kitab Arba'inul— ashl, dan ilmu yang tersebut di f er _ 
jernahkan akan dia didalam kitab ini. Dan lagi ilmu yang memberi 
manfaat, yaitu ilmu yang tersebut didalam Bidayatul Hidayat dan 
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Artinya, tiada dapat ilmu itu dengan membanyakkan riwayat dan 
membanyakkan mengaji kitab, hanya dapat ilmu itu dengan nur yang 
ditaruhkan Allah Ta‘ala di dalam hati. Dan adab yang kedua, bahwa 
mengkosongknn liati dari pada masyghul kepada dufiia dan men- 
jauh i dari pada masyghul dengan anak dan isteri ,dan dari pada jual 
dan beli dan dari pada segala yang membimbangkan akan liati, 
supaya selesai hatinya bagi menuntut Karena firman Allah 
ia ‘ala i 


* ' j— a- — * (JL > jJ l J i v L»* 

Artinya, tiada menjadikan Allah Ta'ala bagi laki-laki itu 'Uari pada 
dua hati didalam rangkanya, yakni tiada masuk ilmu itu di dalam 
hati seseorang selama bimbang ia akan sesuatu yang iain dari 
padanya. Dan adab yang ketiga, hendaklah orang yang belajar ilmu 
itu merendahkan dirinya dan membesarkan akan dia dan jangan 
membesarkan diri^ menghinakan akan dia atas sesuatu ilmu yang 
didatangkan oleh gurunya itu. Yakni jangan mengata ia di daiam 
batinya ilmu itu kecil^atau kitab ini kecil ( karena aku tetali banyak 
pengajianku, mengapa guruku ini menyuruh akan daku me- 
ngaji kitab yang kecil ini. Dan hanyasanya, seyogyanya murid itu 
menerima barang yang diajarkan oleh gurunya itu, dan yang di- 
suruh oleh gurunya itu dan jangan menyangkali akan gurunya dan 
jangan memerintah akan gurunya itu kepada suatu ilmu yang hendak 
jiibacanya, atau kitab yang hendak dibacanya. Dan hanya sungguh- 
nya serahkan kehendaknya itu kepada guru itu, dan apa yang di- 
suruhnya akan membaca itu, maka menerimalah ia akan dia,Dan 
seyogyanya bagi murid itu, bahwa menggali atas berliidttiat akan 
gurunya supaya dapat berkat dari pada gurunya i t -karena adalah 
sayidina Ahdullah ibnti A b bas berhidmat akan gurunya, Sayidina 
Zaid i bn u Tsabit, pada tiap-tiap berjalan gurunya itu, maka Sayidina 
Abdullah ibnu Abbas itu' mehampirkan akan kcnderaa» gurunya 
ilu, supaya berkendaraan gurunya itu, serta memegang ia akan 
kenderaannya. Maka berkata Sayidina Zaid ibnu Tsabit itu, lepas- 
kan olehmu hai anak mama Rasulullah Sallallahu nlaihi wasailam. 
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ihmi yang tersebut di dalam kitab * Minhajul Abidin,dan lainnya 
tim i pada segnla kilah ilmu Tasawuf . Dan barangsiapa masyghul 
di dalam menuntut pada ilmu Tasawuf niscaya memadailah baginya 
daripada ilimi yang lain dan tiada berkehendak kepada ilmu yang 
lain daripadanya karena telah berhimpun di dalamnya ilmu Usluib 
uddin yaitu ilmu i‘tiqad dan ilmu fjryli yaitu ilmu ibadah dan 
mu ‘a m aJali dan ilmu suluk dan tartkat yang membawa kepada 
ilmu mukasyafali dan kepada ilmu hakekaL Dan dari karena inilah 
kala Imam al (Jhaasali ralvimaluillnhu ta'ala ; 
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Artinya, bermula ilmu imi ‘n m nla li yakni ilmu dan amal itu memba- 
wa kepada ilmulmukasyalahjdan mnkasyafah itu yaitu dibukakan 
Allah Ta'ala hati seseorang dengan makrifatullah, yakni mengenal 
Allah Ta'ala. Dan demikian itu, yaitu nur yang ditaruhkan Allah 
In'sihi di dalam hati dengan sebab berbuat ibadah dan mujahadnli 
yakni memerangi liawa nal'su dan melawani syaitan. Dan demikian 
itu yang menyampaikan kepada martabat iman SayidinaAbu 
ISaknr as Sbtddki ratl hiyalla h n 'anlui ynng yaitu jikaiau ditimbang 
imannya itu dengan iman segala isi bumi, niscaya berat imannya 
itu. Dan demikian itu, karena rahasia yang tetap di dalam dada 
sayidina Abu Bakar itu yakni ma'rifatullah yang tetap didalam 
hatinya itu tiada dengan sebab mendirikan buritan dan dalil, (lan 
dikarenakan inilah, kata Sayidi Syekh al Abui Hasan Svadzali 
rahmatullah^ ta'ala i y , ^ VJI^ j (Jj 

0 Va> , J i Si 1 / i' ‘j f J V.UVii v, ;,\v 

Artinya,l>ahwa sesungguhnya kami melihat kepada Allah Ta'ala 
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*? n pCI,g,ll,!,h " !,n;,n (li '» ywkin f maka mengkayakan yang 
demikian ilti akan kami cl:iri pada tlalil dan burhan. Dan kata || ( t« i n 
:il Gha/nli ralmin lu Ilahi la'ala ; , 's * 
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Artinya, dan ketahui olehmu bahwasanya yang terlebih mulia dari 
pada segala ilmu dan kehinggnan dfcrajad segala ilmu itu yaitu 
ma'nlatnllnh t a ‘a la yakni mengenal akan Allah Ta'ala dengan 
penglihatan nur i nian yang di d alam hati, dan yailu seperti laul yang 
tiada dapat diduga kcliinggaa.mya di dalamnya, va itulah sehingga- 
Itinggn derajat manusia di dalamnya itu martabat segala Anbiya 
kemudian Aulia,, kemudian maka mereka itu yang mengiringi 
meieka itu. Dan adab yang ketujuh^ seyogyanya bahwa arialali 
qasliad orang yang berjajar itu semata-mata karena Allah Ta'ala 
yakni karena menjunjung titah Allah Ta'ala dan karena negeri' 
a k h era t, dan karena membaiki dzahirnya itu dengan ibadat kepada 
Allah Ta ala, dan membaikkan bathinnya yakni hatinya itu dengan 
bersifat segala sifat kepujja n dan menyucikan dari pada sifat 
kecelaan serta hadir hati kepada Allah Ta'ala. Dan yang demikian 
. menyampaikan kepada ma'rifatullah ta'ala dan kepada martabat 
yang tinggi serta Malaikat al Mut|3rrabin ( dan jangan qashadnya 
dengan menuntut ilmu itu karena jadi penghulu orang dan supaya 
jadi orang besar dan dapat kemulyaan dan dapat arta dan dapat 
kemegahanPari karena inilah. kata Imam al Gliazali rahimaliullaliu 

ta'ala didalam Uidayatulhidayah 1 ’i I ( -* -* Z' " " 5 - •> , 
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Artinya, jika ada qashadinu dengan menuntut ilmu itu yaitu imiiia^* 
qasah yakni menang daripada berbantah-bantahan dan bermegah- 
megaban dan berkehendak terdaluiiu dari pada orang bersama- 
sa makian berkehendak cenderung muka manusia kepadamu yakni 
bci kehendak dikasihi oieh orang^dan berkehendak menghimpun- 
kan kekayaan duniamu. Maka adalah qashadmu akan yang demikian 
itu mengusahakan di dalam memeriahkan agama dan membinasakan 
akan diriim^dan adalab engkau .jual akhiratmu itu dengan duniya- 
imynaka perjualanmu itu sangat rugi, dan perniagaanmu itu tiada 
laku dan tiada laba. Dan orang yang mengajar akan dikau itu me- 
nolong atas berbuat maksiat, dan jadilah ia bersekutu bagimu di da- 
lam kerugianmu, dan yaitu seperti orang yang menjual pedang kepa- 
da orang yang merampas di jalan, dan demikian itu jadi maksiat. 
Dan barang siapa menolongi ia atas seseorang berbuat maksiat, jika 
dengan sepatah kalimat sekalipun, niscaya adalah ia bersekutu ba- 
ginya di daiam berbuat maksiat. Dan kata Imam al Ghazalirahi- 
mahullahu ta'ala : 
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Artinya, jika ada niatmu dan q as ha d mu antaramu dan antara Allah 
Fa'ala dari pada menuntut ilmu dan berlajar akan dia akan berke- 
hendak hidayah^ yakni berkehendak pertunjuk Jari pada Allah 
Fa'ala pada berbuat ibadah pada dliahir dan badah bathin^ bukan 
semata-mata riwayat^yakni bukan tuntutmu itu niengqashad hen- 
dak berceritera jua, bjaka ketika itu pesukai oiehmu y maka bahwa- 
sanya sega ia Malaikat yang didalam langit itu menghampirkan ia 
bagimu akan segala sayapnya apabila engkau berjalan dan adalah 


32 


segala ikan dilaut mengucap istighfar bagimu memintak ampun 

akan Allah Ta'ala harimu apabila engkau tisahai akan berlajar 
ilmu yang memberi manfaat, itu wallahu a’lam , Adapun adab 

orang yang berlajar ilmu serta gurunya yang mengajar akan dia 
beberapa perkara ( tetap disebutkan oleh Imam al G ha Kali dirlalnm 
BidayaUilhidayah sebelas perkara, Pertama, apabila berdapat 
dengan gurunya, maka hendaklah mendahulukan memberi salam. 
Kedua .bahwa jangan membanyakkan berkata-kata pada hadapan 
gurunya itu- Ketiga, bahwa jangan ia berkata dengan barang yang 
tiada ditanya oleh gurunya , Keempat, bahwa jangan ia bertanya 
akan gurunya t melainkan kemudian dari pada minta izin dari 
padanya , Kelima, baliwa jangan ia menyangkali akan perkataan 
gurunya itu dengan katanya, si f nian menyalahi akan yang engkau 
kata itu ; atau barang:. se bagainya.. .Keenam, bahwa jangan ia mem- 
beri isyarat akan gurunya itu dengan yang menyalahi akan bicara 
gurunya itu, maka menyangka ia bahwa terlebih benar dari pada 
gurunya atau lebih tahu in dari pada gurunya, Maka yang demikian 
itu kurang adab kepada gurunya itu, dan lagi kurang berkat. Ke- 
tuju h } bahwa jangan ia berbisik-bisik dengan orang yang sama-sama 
duduk padi hadapan gurunya itu .Kedelapan, jangan berpaling ke 
kiri dan ke kanan pada hadapan gurunya itu* hendaklah duduk 
tertunduk lagi berada p seolah-olah ia didalam sembahyang.Kesem 
bilan baliwa jangan ia membanyakkan pertanyaan kepada gurunya 
itu tatkala segan gurunya itu dari pada berkata-kata atau 
tatkala ia lelah , Kesepuluh, apabila berdiri gurunya itu atau ia 
baharu datang kepada murid itu maka hendaklah ia berdiri pula / 
karena menta'dzimkan akan gurunya itu. Dan jangan diikut pada 
ketika bangkitnya itu dengan pertanyaan dan soal ; dan jangan 
bertanya masalah pada ketika ia berjalan itu hingga sampai kepada 
rumahnya, atau kepada tempat duduknya itu . Kesebelas, jangan 
jahat sangka dengan gurunya itu pada segala perbuatannya yang 
dzahir menyalahi i‘tiqatnya atau bersalahan perbuatan gurunya itu 
dengan pengetahuannya atau dengan adatnya karena gurunya itu 
terlebih tahu dengan segala hukum syara’ dan segala rahasia syari'at. 
Seperti hikayat Nabi Musa dan Nabi llidir alaihimas shalatu wasa- 
lam maka bahwasanya perbuatan Nabi Khidir memasukkan akan 
perahu orang yang tempat ia menumpang ^ka n dia dan membunuh U 
kanak-kanak yang kecil yang belum lagi berdosa,, Maka dzahir perbu- 
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atan Nabi Hidir itu akan menyalahi akan syariat ; dan sebab itu 
maka mungkir Nabi Musa akan dia pada per m u la a n n ya , t et a pi pada 
hekekatnya tiada menyalahi ia akan syari'at.Dan sebab itulah 
balnva Nabi Musa pada akhir perbuatannya itu membenarkan 
akan Nabi Kbidir itu, serta taslim ia akan dia^Adapun adab orang 
yang alim yang ia mengajar akan ilmu itu tujuh belas perkara .Per- 
tama, ih tima^ yakni menanggung dan menerima sesuatu yang dida- 
tangkan oleh murid itu dari pada pertanyaan dan pekerjaan yang 
menyusahkan akan yakni hendaklah ia bersifat dengan sabar 
Pada sesuatu yang menyusahkan akan dia dari pada pihak murid- 
nya itUjdan jangan lekas memarahi ia akan muridnya itu. Kedua, 
luzumulliilm^ yakni seyogyanya bagi orang yang alim itu bersifat’ 
dengan hilm, yaitu tiada lekas memarahi. Ketiga, duduk dengan 
haibat atas kelakuannya yang tetap serta menundukkan kepala- 
nya. Keempat, jangan membesarkan dirinya alas segala hamba 
Allah Ta'ala, melainkan atas orang yang dzalim, karena mene- 
gahkan daripada dzalimnya itu. Kelima, memilih tawa dh u ' yakni 
merendahkan diri pada perhimpunan orang banyak dan pada 
hadapan orang banyak .Keenam, jangan bergurau-gurau dan ber- 
main-main pada perhimpunan orang banyak, Ketujuh, kasih sayang 
dengan orang yang berlajar kepadanya i t u, dan berperangai dengan 
lemah lembut daripada pekerjaan dan perka ta a n, dan perlakukan' 

muridnya itu seperti anaknya. karena sabda Nabi Sallallahu alaihi 
wasaiiam : 

Artinya^ hanyasa- 
nya aku bagi kamu seperti bapa bagi anaknya. Dan kata Imam al 
Ghazati rahimahullahu ta‘ala^ tetapi Nabi Sallallahu alaihi wasaiiam 
itu terlebih lagi kasihnya akan umatnya itu dari pada bapa itu bagi 
anaknya^ karena Nabi Sallallahu alaihi wasaiiam bapa pada hakekat 
dan dengan dia sebab lepas dari pada api neraka dan kekal didalam 
surga. Dan demikian lagi, guru itu bapa yang dibangsakan kepada 
ruh, yaitu pada hakekat lebih daripada jisim.jjan karena itulah hak 
guru itu terdahulu dari pada hak bapanya. Ke delapan^ menanti dan 
mem periksa dengan perlahan-lahan atas pertanyaan orang yang 
dungu atau orang yang bebal^dan membaikkan dan membetulkan 
akan pertanyaan orang yang dungu dan orang yang bebal itu. dan 
menunjukkan akan jalan kebajikan dan jalan yang benar dan me- 
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ninggalkan memarahi dan mempikir akan orang yang baharu be 
lajar , kesembilan, jangan memintak upah atas mengajarnya itu 
kepacla mang yang diajarnya itu tetapi hendaklah qas!iad men 
gajar itu karena Allah Ta ‘a 1 -seperti firman Allah 'f 'a ‘ala 





«rtinya j + iada kami berkehendak dari pada kamu balas, dan liacla 
berkehendak kepada syukur* Kesepuluh jangan malu dari pada me 
ngata tiada aku tahu y atau mengata wallahu a s lam, tatkala syak ia 
akan pada suatu masalah, atau tiada aku tahu masalah inhtfen ja 
ngan ia malu mengata akan yang demikian itu seperti yang terse 
but didalam hadits Nabi Sallallalm alaihi wnsallam 



4itinya, bahwasanya seseorang laki-laki bertanya ia akan Nabi 
Sallallnliu alaihi wasallam , apa negeri yang terlebih jahat. Maka 
sabdanya^, tiada aku talui hingga aku bertanya akan Jibril. Maka 
bertanya Nabi Sallallalm alaihi wa“ ,,a '" atan lihrir maka iawab 
nya ada akli tahu hingga aku bertanya kepada Tuhan yang 

Maha Besar, Kesebelas, hendaklah bersungguh-sungguh berhadap 
kepada orang yang bertanya akan dia masalah, dan jika tiada faharn 





ia akan pertanyaan orang itu ^makalmenuntufTaham ia akan masa 
la h itu supaya menjawab ia akan soal orang itu, Keduabelas, 
menerima dalil yang membenarkan akan perkataan orang atau 
perkataan muridnya, dan jangan iditolak akan dalilnya itu karena 
malu dari pada orang banyak; karena mengikut akan yang benar 
itu wajibi dan jikalau ada dari pada orang yang di bawah kita 
sekalipun -Ketigabelas, mengikut kepada yang benar dengan kembali 
kepadanya ketika tersalah ia pada suatu daripada masalah atau terlari 
jur lidah n ya*! yang bukannya suatu yang dikehendakinya! keempat; 
belas /menegahkan ia akan orang yang berlajar ilmu yang memberi mu 
dha ratakan dia, Kelima belas menegahkan orang yang mengq a shad de 

ngan berlajar ilmu yang memberi manfaat akan yang lain daripada 
waiah Allah Ta'ala . Keenam belas, liendaklahu ia menegahkan akan 
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orang yang beriajar ilmu yang fardhu kifayah dahulu, daripada 
selesai mengetahui ilmu yang rardlu» 'ain. Bermula fardhu ‘ain itu 
yaitu membaikkan ia akan dzahirnya dan bathinnya itu dengan’ 
taqwa yakni menuntut ilmu yang memberi manfaat supaya me- 
ngerjakan ibadah yang dzahir dan yang bathin.dan menjauhi 
maksmt yang dzahir dan yang batiri, i,seperti yang tersebut didalam 
kitab uu walJaluilhadi iln shirathin .m.staqim -Ketujuh belas, hen 
dafdah ia mengamalkan akan ilmunya itu supaya ia ditakuti oleh 

taufiq Ya,)S beraJar ltU akan ail1fll,,yFI dan perkataannya wabiilahi t 
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Bermula fasal yang ketiga pada menyatakan kebinasaan ilmu dan 
menyatakan alamat ulama aklierat dan alamat ulama yang jahat 
dnn dinamakan ulama dunia.Kata Imam al Obazali rahimalulhu 

^ jj, 
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telah kami sebutkan akan beberapa dalii Qur‘an dan Hadits 
Nabi Sa Hallah u alaihi wasallam yang datang akan beberapa dari 
pada kelebihan ilmu dan ulama telah datang pula beberapa Hadits 
pada mencela akan ulama yang jahat yang sangat besar kesalahan- 
ny anyang menunjukkan atas bahwasanya mereka itu yaiig terlebih 
sangat disiksa pada hari Qiyamat,Maka setengah yang dicita-cita- 


ka n yang amat besar i tu ( yaitu mengetahui alamat yang membeda- 
kan antara ulama dunia dan ulama aklierat. tlan kami keliendak 
dengan ulama dunia i 1 n , yaitu ulama yang jahat, adalah alamat 
mereka itu yaitu mengpashad mereka itu dengan bcrlajar ilmu 
itu akan bersedap-sedap dengan kesukaan dunia dan menyampai- 
kan Ia akan kemegahannya dan meninggikan ia akan martabat 
pada orang yang alili dimiya, maka adalah qashadnya yang demi- 
kian itu sejahat-jahat maksiat yang membawa kepada siksa pada 
hari Oiyamat, seperti sabda Nabi Sallallaliu alaihi wasallam 
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Artinya Jangan kamu beri ajar ilmu itu karena bermegah-megah 
kanui dengan dia akan ulama dan karena berbantah-bantah kamu 
dengan dia akan orang yang saTih yakni orang yang kurang akal y 
dari memalingkan dengan dia akan segala muka manusia kepada 
kamu, yakni supaya kasih manusia itu akan kamu mnka barang 
siapa berbuat yang demikian i t u, maka yaitu disiksa didalam api 
neraka dan Ingi sabda Nabi Sallallaliu alaihi wasallam ; 
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Artinya, bahwasan ya yang sangat kena siksa pada liari Qiyamat 
yaitu orang yang alim yang tiada memberi manfaat akan dia oleh 
Allah Ta'nla dengan ilmunya, jhn lagi sabda Nabi Saliallaltu alaihi 
wasallam 

O Jj_ i j. l. . * 1 * J 1 'J j ^ 
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Artinya, barang siapa bertambah ilmunya itu padahal tiada ber- 
tam bah hidayatnya itu niscaya tiada lebih bertambah ia dari pada 
Allah melainkan jauh dari pada rahmatullah! ta‘a!a,dan lagi sabda 
Nabi Sallallaliu alailii wasalam ; 

* I . . ■* L (J 1 >■ j 1 . 1 . > . t (j L* jJ l j— i I 
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Artinya.lagi akan datang pada akhir zaman itu kebanyakan orang 
yang berbuat ibadah itu jail il, dan kebanyakan ulama itu fasik-ihn 
katn sayidina Umar Radhiyallaliu ‘anhu : 

(J-U 1 |j L-O jj f — J UJ ' 'j * ^ ' 
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Artinya, a j>a bila kamu libat akan orang yang alim padahal ia kasih 
akan dunia, maka kamu tuhmabkan akan dia atas agama kamu 
yakni jangan percaya akan dia atas mengambil agama kamu kepa- 
danya, Maka karena tiap-tiap orang yang kasib akan sesuatu itu 
memasuki ia didalam suatu yang dikasihinya itu, bermula segala 
alamat yang tersebut itu yaitulab alamat ulama yang jahat dan 
alamat ulama dunia* srda pun alamat ulama akhirat itu maka yaitu 
amat banyak. Setengah dari padanya, yaitu yang disebutkan Imam 
al G!) azali rahimahullahu tajala dengan katanya 

I ijl*. 'J I » | t L q 

Artinya, bermula alamat ulama akherat itu yaim orang yang tiada 
memakan dengan sebab agamanya, yakni jangan dijadikan agama- 
nya itu sebab bagi dapat memakannya dan pakaiannya itu, dan 
jangan menjual ia a kh eratnya itu dengan dunia, yakni dicjasbadkan 
menuntut ilmu atau berbuat ibadat itu karena dunia, San setengah 
dari padanva itu yaitu yang disebutkan pula oteh Imam al bhazalj 
didalam Ihya' Ulumiddin dengan katanya 

/ # 'Cf n |P _ j + /* ^ ■ I ** * y 
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Artinya setengah dari pada alamat ulama akherat itu, bahwa adalali 
sungguh sungguh kehendaknya itu dengan menuntut ilmu yang 
memberi manfaat d^alam a kherat, menggemarkan ia dj^alam ber- 
buat ibadat padahal ia menjail u i dari pada menuntut ilmu yang 
sedikit memberi manfaat ia didalam akherat membanyakkan di 

dalamnya jidalj yakni membanyakkan didalam perbantahan dan 
yang membanyakkan a-I— ciiil, yakni membanyakkan inenghika 

as 


yntkan perkataan orang dan membanyakkan qaala yakni memba- 
nyakkan perkataan dari pada soal-soal dan jawab, fana ka ilmu yang 


demikian itu tiada memberi manfaat didalam akherat , 

f j-J-J 1 6 L* „_i IjJ 1 J— JJ I 


Bermula Tasal yang keempat, pada menyatakan segala ilmu yang 
dituntut akan dia fardhu ‘ain .Bermula ilmu yang diwajibkan 
fardhu ‘ain pada menuntut akan dia itu, tiga perkara. Pertama ilmu 
Tauhid yaitu dinamakan ilmu Ushuluddin dan dinamakan pula 
ilmu Akidahjked.ua' ilmu Syari'ah, yaitu dinamakan ilmu Furu’ dan 
dinamakan pula ilmu Fiqih t ketiga ilmu Batin, yaitu dinamakan 
ilmu Suluk dan ilmu Tarekal dan dinamakan pula ilmu Tasawuf, 
yaitulah yang tersebut dalam liadits Nabi $al!al!ahu alaihi wasallam ; 

p I — * i . i |>— L <J Iv-ba-Li» 

Artinya, bermu- 


la menuntut ilmu itu fardhu atas tiap-tiap orang yang muslim 
yang akil baligh .Adapun kadar yang wajib fardhu ‘ain pada menun- 
tut ilmu Tauhid i f n, yaitu sekira-kira menuntut ilmu yang diketa- 
hui dengan dia akan zat Allah Ta‘aln dan segala sifatNya yang 
selebih, dan segala sifatNya yang tsubutiyah.dan segala ATajNya^an 
demikian lagi mengetahui penghulu kila Nabi Muhammad Sailal- 
lalui alaihi wasallam dan mengetahui segala Rasul ‘alaihis shalatu 
wasallam, dan mengetahui akan segala yang didatangkan oleli mere- 
ka itu, da n beriman n kan dia seperti yang lagi akan datang bicara 
ilmu Tauhid dan ilmu Ushuluddin dan ilmu 'Aqoid itu didalam 
kitab ini Insyu’ Allah Ta‘ala, Memadailah kadar fardlui ‘ain itu 
mengetahui ilmu Tauhid yang didalam kitab ini dan yang didalam 
Ih ya’ Ulumiddin.Adapun menghasilkan yang lebih dari pada demi- 
kian itu seperti menguraikan dalil dan menolakkan akan syubhat 
jika didatangkan oleh orang, maka yaitu fardhu kifayah jua, bukan 
fardlui ‘ain. Dan tiada dituntut akan orang yang suluk yang men- 
jalani jalan akhirat itu akan membanyakkan ilmu Ushuluddin 
yang fardhu kifayah itu, dan haiiyasanya yang dituntut akan me- 
reka itu mengetahui fardhu ‘ain jua^ dari karena inilah kata Syekh 
al Arif Bitlah Syekh Qosim a! -Ilaiibi ditialam kitabnya yang ber- 
nama Siarus Suluk ; 
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Artinya/lan tiada seyogyanya bagi orang yang saleh menjalani 
jalan akherat itu bahwa masuk membanyakkan didalam ‘Aqoid,yak- 
m lInui Ushuluddi^karena bahwasanya tiada memberi faedah dida- 
lam membanyakkan akan yang demikian itu, tetapi mengambil ia 
dari pada ilmu ‘Aqoid itu dengan sekira-kira yang nmbtaj kepada- 
nya, yakni sekedar (ardfui ‘ain itu jua* Adapun kadar yang wajib 
fardhu ‘ain pada menuntut ilmu Fiqih itu. maka yaitu sekira-kira 
menuntut ilmu yang diketahui dengan dia itu akan fardhu Thaha- 
rah dan fardhu Sembahyang dan Puasa dan memberi Zakat jika ja 
mempunyai nasab Zakat, dan naik Haji jika kuasa akan dia, Dan 
demikian lagi mengetahui sekira-kira yang membatalkan akan 
sekalian yang demikian itu, Adapun membanyakkan akan bicara 
ilmu Fiqih yang lebih daripada demikian itu yaitu fardhu kifayah 
jua, yaitu tiada dituntut (bagi orang yang salei* itu pada memba- 
nyakkan ilmu Fiqih yang fardhu kifayah itu.gan karena inilah 
kata Imam al Ghazali rahimaluiliahu ta‘ala didalam Rfdayatul- 
hidayah pada bicara orang yang mengajar ilmu dan orang yang 
beriajarkan akan dia dengan katanya.' 

cLm *—t UU •cAjU' ‘ j O 1 6^ p- J ■ < I JUo, 
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Artinya.seyogyanya bagi orang mengajar ilmu itu menegah kan ia 
akan orang yang berlajar ilmu itu dari pada masyghul dengan 
belajar ilmu yang fardhu kilayah dahulu dari pada selesai ia dari 
pada menuntut ilmu yang fardhu ‘ain yang tiga perkara itu yaitu 
ilnni Tauhid dan ilmu Syari'ah dan ilmu Bathin Adapun kadar yang 
wajib fardhu ‘ain pada menuntut ilmu bathin yakni ilmu Tasawuf 
itu maka yaitu sekira-kira menuntut ilmu Tasawuf yang menyuci- 
ku ' 1 hati dari pada sepala sifat yang kecelaan seperti ‘ujub dan 
riya dan hasad dan (Kaburidan barang sebagainya daripadasifat ke- 
celaan,yang lagi akan datang bicaranya itti dUlalam kitab ini Insya’ 
Allah Ia ala pada bicara muhlikat Dfln demikian lagi^wajib fardhu 
ain berperangai dengan segala sifat kepujian seperti zuhud dan wara’ 
dan ihlash dan tawadhu’ dan shabar dan ridha dan syukur dan 


40 


barang se bagainya seperti yang lagi akan d a tang bicaranya itu clida- 
lain kt lab ini pada bicara munjiyat Insya’ Allah Ta'ala, Dan meina- 
dalah fardhu ‘ain pada ilmu Tasawuf itu mengetahui barang yang 
didnlam kitab ini dan barang yang didalam kitab Minhajul Abidin, 
seperti yang dikata oleh al Arif Billahi Ta'ala Muhyin Nufuus as 
Sayid Abdul Qadir a) Idrus didalam kitabnya yang bernama ad 
Dnrruts Tsamin fi Bayanil Muliim min llmiddin, dengan katanya : 
<x^ LJ I ^ lyj-* v— LiSy JLuJ 1 jA— U 1 
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Artinya, dan menghasilkan kadar ilmu Tasawuf yang fardhu ‘ain ini 
memaualah' dengan mengamalkan yang didalam kitab Minhajul 
Abidln baigi Imam al Ghazali rahinialuillahu ta'ala .Dan cirinya 
hicara ilmu yang lebih dari pada yang tersebut didalam kitab 
Minhajul Abidin ini yaitu bukannya fardhu ‘ain ( hanyasanya 
fardhu kifayah jua .Tetapi seyogyanya bagi orang yang berkehen- 
dak kemenangan didalam akhtrat itu bahwa membanyakkan 
menuntut ilmu Tasawuf yang fardhu kifayah, bersalahan fardhu 
kifayati yang lain dari pada ilmu Tasawuf maka yaitu tiada ditun- 
tut membanyakkan akan dia itu, Dan karena inilah kata Ilmu 
Ubnd rahimahullahu ta'ala didalam syarali hukum, dengan katanya 
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Artinya,|7e]'mnia segala ilmu ini .yakni ilmu Tasawuf ini ( yaitulah 
ilmu yang seyogyanya bila manusia itu bahwa mengaramkan 
ia didalam menuntut akan dia akan umurnya yang lanjut j m, 
yakni dihabiskannya umurnya didalam menuntut ilmu Tasawuf itu, 
Dan jangan memadai ia dari padanya dengan banyak dan jangan 
memadai' sedikit.Berimila ilmu yang lain dari pada ilmu Tasawuf 
ini, terkadang tiada lnuhtaj kepadanya, dan terkadang memberi 
mudharat ia dengan orang yang menggali atas menuntut akan dia. 
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Dan karena inilah kata syekh Husein ibnu Abdillah Bafadhal di 
dalam kitab yang bernama Fushulul Fathiyali dengan katanya ; 
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Artinya, maka seyogyanya engkau ambil akan ilmu Tasawuf, dan 
membanyakkan masuk didalam menuntut ilmu Tliaifab al Arifali 
as Sini fiyali ai Masyghulah Billali padahal mengajar akan dia 
dan membaca akan dia dan mendaras akan dia mentholi’ akan dia. 
dan mudzakaroh didalam kitab yang dikarang oleh mereka itu. 
Karena bahwasanya yang demikian itu menghidupkan akan 
hati dan mematikan akan nafsu dan melihatkan dia akan aib 
dirinya yang yaitu sebab jadi dinding dan jauh dari pada 
Allah 1 a ala , B ermula ilmu dari pada ilmu Tasawuf itu, vaitu 
ghalihiiya ia mengeraskan akan liati dan menambahi akan 
gliaib dan meiidinding i ia dari pada yang ghaib dan ditakuti 
atas orang yang masyghulj dengan dia itu mati di dalam 
kejahatan dan didalam maksiat, Karena ghalib bagi orang yang 
masygluil dengan yang demikian itu, jadi membesarkan akan diri 
mereka itu dan karena ujub mereka itu yang menyampuri akan 
amal mereka itupnelainkan jikalau menyetujui mereka itu di dalam 
meiithali’ akan kitab ahli shufi, maka yaitu terkadang terpelihara 
daripada demikian i t u. Adapun serta meninggalkan akan ilmu ahli 
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Iliaifnh as Sli u flyali inimalca sejahteranya itu sangat aziz f yakni 
sangat sedikit, Dan dari karma inilah berkata Imam al Ghazali 
rahimaliullalni ta'ala [lUlahim lliya' Ulumiddiij ia n u k i t daripada 
setong»)] ulama yang niilmdengan kalanya j 

V- p-*-H (-U ^ -» i aaj t I p ■ ^ 
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Artinya, bara n g siapa tiada ada baginya bahagian dari pada menge- 
tahui ilmu kaum ahli sluifi itu, niscaya ditakuti atasnya mati di 
dalam kejahatan dan dklnlnm maksiat dan sekurnng-kurang baha- 
gian dari padanya itu memberiaikaniakan ilmu kaum ahli shufi 
itn, dan nicntasiimkan bagi ahlinya Dan kata penghulu ahli sluifi 
yaitu Jimaidi al Baghdadi rahimahuUahu ta'ala ; 


tSj- 
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Artinya, ber- 
mula orang yang membenarkan dengan ilmu kami ini, yakni ilmu 
tasawuf ini, yaitu wali Aliah yang kecil. Dan kata Abu Yazid al 
llustiianii rahinatullalii ta'ala 
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Artinya, apabila engkau lihat akan seseorang yang baik sangkanya 
dengan perkatanya kaum ahli al thariq ini, yakni thariqat ahli al 
shufi ini, maka kata olehmu baginya, bahwa mendoakan ia bagimu . 
Maka karena bahwa adalah ia itu mustajab doanya itu Dan kata 
Ruwaiin rahimahuHahu ta'ala ; 
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Artinya, barang siapa percaya dengan perkataan kami ini yakni 

r / 

perkataan ahli al shufi ini, dan jikalau daripada belakang tujuh puluh 
dinding sekalipun maka yaitu dari pada ahlinya yakni adalah orang 
yang percaya akan perkataan ahli, sluifi itu dan menjalani akan dia, 
dan jikalau belum ia merasa akan mafhum akan perkataan ahli- 
al shufi itu sekalipun, maka yaitu dibalighkan daripada ahli al shufi 
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wahillahit taufiq wal hidayah wala haula quwwata illa biUahil’ 
nliyyil'adzim ; 

i t j UU* ^ I ^ C* UI I o Uf yj d,Vl f 3LI I ■ 
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Bermula bahagian yang pertama pada menyatakan ilmu .Usiuilud- 


dm, yaitu ilmu HJqad ahlissimnali wal.iama‘ah dan l‘tiqad al 
Asy arjyali dan ahli Slmflyah J dan pada menyatakan segala taat 
yang dzahir dan di dalamnya itu sepuluh bab. 

Bermula bab yang pertama pada 
menyatakan I tiqad. Ketahui olehmu bahwasanya wajib atas tiap- 
liap orang akil baligh itu bahwa mengetahui keadaan d/ a t Allah 
la'ala dan sepala sifatNya^dan keadaan segala a Pai Ny a. Bermula 
keadaan dzat Allah ‘la'ala i(u ; bahwasanya wajib kita J‘liqadkan 
akan keadaan Allah Ta'ala itu, yaitu dzat yangwajibul wujud yang 
nuistahiq bagi segala sifat karmilat t dan maha suci Ia dari pada se- 
gala sifat kekurangan. Bermula sifat Allah Ta'ala itu, yaitu terba- 
liagi atas empat bahagi. Maka bah agi yang pertama, sifat salbiyah 
namanya, y Si t u wajib kita Ftiqadkan bahwasanya AOali Ta 4 ala itu: 

» 1 V lj 

Artinya, Yang Lsa j liada sesuatu ynng menyekutui hagiNya, 

* 1 cUi- V. 


Yang tunggal liada bagiNya yang mcngtimpamai . 

‘ 1 j-i'J 

Artinya^ Yang Dikehendaki oleh hambaNya, dan tiada bagjNya 


lawan < 




Artinya, Yang Bersendiri, tiada yang membanding! bagiNya 
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Artinya, bahwasanya Allah Ta'ala itu iedin, tiada yang mendahului 
bagiNya , 

*■ — ^ *— i I J— j 'i! ^ lj I 

Artinya, Dahuht tiada bagiNya permulaan , 
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Artinya, Yang Kekal Wujud tiada baginya akhir 

> — J i j 1 N (_$ >i— ? ^ 

Artinya. Yang Kekal sclimui-lamanya liada bagiNya kcRudahaii , 

* 1 £ I Uaj I V f j—j— I 

Artinya, Yang berdiri sendirinya tiada yang memuluskan bagiNya. 

A 1 f I 'l! pj l J 

Artinya, yang ada ,Ia selama-lamanya j yang Kekal t tiada yang 
memutuskan bagiNya* 

Artinya j selama-lamanya dan senantiasa la bersifat dengan segala 
sjfal kebesaran dan ketinggian - 

dU^Iyulj * b'iJ Ipj-c., * L V 

Artinya, tiada yang menyudahi atasNya dengan kesudahan dengan 
sebab putus segala zaman dan binasa segala masa, 

i JSl* o-k L-fJ LiJ 'j '>“* ^ 
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Artinya, adalah yaitu pemuliaan dan kesudahan dan dzahir dan 
batin , dan yaitu yang terJebih mengetahui dengan segala sesuatu* 
Dan hahagi yang kedua sifat Tanziih namanya yaitu wajib kila 
l‘ tiqadkan bahwasanya Allat Tatala itu ■, 
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Artinya, bu kan jisim yang dapat diru pakan 

j J — A_» O^iJ r s* 

Artinya ,Ja n bukan jauhar yang dapat di kira-kira kan, 

f L-irt I N, f L-ai 

Artinya, wajib kita )‘tiqadkan bahwasanya Aliah Ta‘ala ilu tiada 
menyamai la akan segala jisim yang baharu j tiada menyamai pada 
iaqdir dan liada menyamai pada menerima bahagi. 




I. 


Artinya, 

dan wajib kita I‘tiqadkan t bahwasanya Allah Ta'ala itu bukannya 
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jauiuir dan tiada mengambil tempat akan Dia oleh segala jauhar, 

1 t ■ 'J I A . 1 ■ 'j J (J°j . KJ 'J t. 
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Artinya, bukannya la ‘aratllt dan tiada mengambil tempat akan 
Dia oleh segala ‘aradh , 

J J . * j— * A_J t I.«,J 'J J, I —j - (Jj i - j 'J ,JL 

Artinya, dim lagi tiada menyamai la akun keadaan dan segala 
yang baharu.dan tiada menyamai keadaan segala yang baharu itu 

V 4, J-~l* -J* •(j* t \ X S 


akan Dia , 


Artinya, tiada mengumpamai akan Allah Ta‘ala oleh sesuatu dan 
tiada mengumpamai akan sesuatu dari pada segala yang baharu , 
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Artinya,dan wajib kita I’liqadka» , bahwasanya Allah Ta'aln itu 
tata boleh dihad kan oleii kira-kira dan tiada meliputi akan 
Dja oleh benua. 

S I »JI L. 'J, 
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Artinya,. dan tiada dapat mengelilingi 
dengan Dia oleh segala pihak, yakni tiada ada ketentuan Allah Ta'ala 
itu di dalam pihak kanankah atau pihak kirikah ^atau pihak hadap- 
ankah atau pihak belakangkah J atau pihak ataskah atau pihak 
bawahku lu k arena segala pihak itu melazimkan akan jisim.dan jisim 
itu melazimkan akan tempat- dan tempat itu melazimkan akan 
baharu, Bermula Allah Ta'ala itu maha suci dari pada baharu dan 
hnnyasnnva Al la t Ta'ala itu Qadim yang menjadikan sekalian yang 
baharu ini, lagi Kekal .. 
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Artinya, tiada meliputi akan Dia itu oleh segala bumi dan segala 
langit 
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Artinya, dan wajib kita I‘tiqadkan bahwasanya Allah Ta'ala itu 
mempunyai perintah dan mempunyai kerajaan di atas ‘Arasy, atas 
jalan yang mengata Ia akan Dia dan dengan makna yang meng- 
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henti n k i Ia akan segala perintah yang Mali a S n c i Ia duri pada ber- 
sentuh dengan -Arasy, dan Maha Suci dari pada tetap atasnya / dan 
Malin Suci dari patin 1 empat di . dalamnya, dan Maha Suci dari pada 


mengambil 

kepadanya 


tempat padunya dan Maha Suci dari pada berpindah 

jJuJ *— 3 -L*>j urj-d i ^ 
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Artinya ,t ia d n menunggangi akan Dia oleh'Arasy tetapi adalah 4 Arasy 
tetap adalalriArasy, dan segala Malaikat yang menunggang akan 
‘arasy itu ditunggang dengan Ipthf qudrotullah ta 'alapan yang 
dikekahi segala mereka itu akan menunggang ‘arasy itu di dalam 
kuasa Allah Ta'ala dan ditlalam perintah Nya., 

l |«_j— iJ: t (JS * cS?— 3 
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Artinya, dan adalah Allah Ta'ala itu mempunyai perintah, dan mem- 
punyai kerjaan atas'arasy dan atas langit dan atas tiap-tiap sesuatu 
hingga kebawah tujuh pitala bumi yaitu yang memerintah djatas 
sekalian sesuatu itu^ tiada bertambah hampirnya kepadaiarasy dan 
tiada bertambah hampirnya kepada langit tetapi Allah Ta'ala itu 
yang amat Tinggi derajatNya itu dari pada, ‘arasy seperti bahwasa- 
nya adalah yaitu yang amat tinggi derajatNya itu daripada i yang 
di bawah tujuh pitala bumi, yakni bukan makna di atas itu mengam- 
bil tempat dan hanya makna atas itu yaitu ketinggian derajatNya, 
dan atas kebesaran perintahNya jua, karena Maha Suci Allah Ta'ala 
itu dari pada pihak t karena sekalian pihak itu sifat yang baharu. 
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Artinya .ada la h Allah Ta'ala itu^ serta yang demikian itu^ hampir 
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ilmuNya itu dari pada segala yang maujud, dan yaitu terlebih 
hampir ilmuNya dan rahmatNya itu kepada hambaNya dari pada 
urat yang di batang lehernya, maka Allah Ta’ala itu syahid atas 
tiap-tiap sesuatu, yakni terlebih mengetahui dan terlebih melibat 
akan suatu yang diperbuat oleh hambaNya, maka yaitu terlebih 
dekat kepada hanibaA/va karena tiada mcncumpamai akan hampir- 
nya itu oleh hampir ajsam, dan tiada menyamai akan dzatnya oleh 
dzat segala yang baharu , 

u %-<». 'm 4 — jj V * J 
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Artinyadan wajib kita i ‘tiqa d ka n, bahwasanya Allah Ta’ala itu tiada 
bertempat ia di dalam sesuatu, dan tiada mengambil tempat di da- 
lamnya itu oleh sesuatu yakni Allah Ta ‘ala itu tiada masuk di da- 
lam sesuatu dan sesuatu itu ia tiada masuk di dalamNya, karena 
Maha Suci Allah Ta‘ala itu daripada meliputi akan Dia oleh tempat 
seperti Maha Suci Ia dari padu ditentukan akan Dia oleh zaman - 
Tetapi Allah Ta'ala itu adalah la sedia dahulu dari pada bahwa men- 
jadikan Ia akan zaman dan inakan,dan yaitu sekarang i n i pun atas 
barang yang ada Ia sedia dahulu itu jua > yakni tiada berubah-ubah 
seperti sedia dahulu jua / dan Maha Suci Ia dari pada tempat dan 
Maha Suci Ia dari pada dilalui oleh zaman > maka sekarang Ia pun 
tiada bertempat dan tiada Ia berzaman^ karena tempat dan zaman 
yakni masa keduanya itu baharu, yang dijadikan oleh Allah Ta'ala . 

4 — 3 t— 4 — «! -■> 4 4-ii- ,jZ- j L * ■ * > \} 

Artinya, ^waji b ki- 
ta i‘tiqadkan, bahwasanya Allah Ta’ala 1 itu berlainan Ia dengan 
sifatNya itu dari pada segala mahluqNya yang baharu ini, yakni 
adalah dzat Allah Ta’ala dan segala sifatNya itu qadim lagi azali 
baqi bersalahan dzat mahluq dan segala sifatNya iti^maka yaitu 
baharu lagi didahului oleh'Adam lagi fana. 
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Artinya,, tiada di 

dalam dzat Allah Ta’ala itu sesuatu yang lain dari padaNya dan 
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tiada di dalam sesuatu yang lain dari pada Allah Ta'ala itu dzat 
Allah TYala 

<J !■ ^ j -' ■ ■ J J i {j* ^ ^ ^ ^ 

Artinya* wajib kita i'tiqadkan J bahwasanya Allah Ta'ala itu Maha 

Suci ia dari pada berubah-iihnli dan Malin Suci Ia dari pada ber- 
pindalf 
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Artinya, t^da mengambil tempat akan Dia oleh segala yang baharu 
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Artinya, Mada mendatangi akun Di n oleh scj»:i ln ‘arndh yang 
baharu yang mengubahkan akan Dia . 
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Artinya, tetapi senantiasa la didalam hersifat dengan segala sifat ke 
besaranNya ( Maha Suci ia dari pada hilang dan senantiasa ladi da- 
lam bersifat dengan segala sifat kesempurnaan, padahal Ja ter- 
kaya dari pada berkehendak kepada sesuatu yang menyempur 
nakan akan kesempurnaan Ny a itu karena Allah Ta'ala itu ghani- 
yun niutlilarj f tiada sekali-kali berkehendak kepada segala yang 
haru pada menyempurnakan akan kekayaanNya seperti firman 


Allah Ta'ala 


I, 
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Artinya,, bermula Allah Ta'ala itu amat kaya dan adalah kamu itu 
hendak kepadaNya. 
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Artinya, dan wajib kita i‘tiqadkan / bahwasanya. Allah Ta'ala itu 
pada dzatNya yang Mulia itu diketahui keadaannya itu dengan 
dalil aqli dan dalil naqli ; tetapi Maha Suci Ia daripada serupa 
dengan segala yang baharu dan harus dzatnya yang maha mulia itu 
dilihat oleli segala orang yang mukmin dengan mata kepala diida- 
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Ihih akhirat. Hdl keadaannya itu nikmat dari padaNya dan anugerah 
dan padaNya bagi orang yang mukmin, yang abrar y yang masuk 
di dalam surga darui qaxar dan menyempurnakan Allah Ta,ala bagi 
hambaNya akan nikmatNya dengan melihat kepada dzatNya yang 
maha mulia yang layak bagi kesempurnaannya yang maha sucidzat- 
nya daripada jisam, berupa berwarna dan maha suci ia daripada 
mempunyai tempat dan pihak. 

J— J— «ajj I t$__i j. ..L.'i./j' u *-. J 

Artinya, tiada dimengumpamai akan dia oleh sesuatu dan yaitu yang 
mendengar dan melihat Dan bahagi yang ketiga, sifat wujudi. dan 
dinamakan sifat Ma'ani, yaitu tujuh sifat. Pertama, Hajat, artinya 
adalah Allah Subhanahu wa ta’ala itu hidup selama-lamanya, dan 
tiada menerima sekali-kali akan mati. Dan kedua, Qudrat, artinya 

t 

kuasa yang takluk ia dengan segala mumkin. 
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Artinya, dan wajib kita i‘tiqadkan^ bahwasanya Allah Ta*ala itu 
yang hklup y yang kuasa yang gagah yang perkasa , 
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Artinya^ yang tiada menerima 
darr tiada mendatang' akan dia lemahkan tiada singgah yaitu lawan 
q uitra t 
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Artinya, tiada mengambil akan Dia oleh mengantuk dan tiada ti- 
dur, yakni maha suci Allah ta*ala itu daripada mengantuk dan 
maha suci daripada tidur, dan tiada mendatang akan Dia itu binasa 
dan tiada mati, yaitu lawan haiyu. 
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Artinya^dan wajib kita i*tiqadkan^bahwasanya 
AJlah I a‘ala itu mempunyai alam almalk^yaitu alam al ajsam dan 
dinamakan alam as-syahadah^dan dinamakan alam ai Ichulk pula 
yaitu yang didapati oleh panca indra yang lima, seperti arasy dan 
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kursi dan langit dan bumi dan segala balu dan kayu dan air dan 
angin dan api dan jin dan manusia dan segala hewan dan sekalian 
itu baharu yang dijadikan dijadikan akan dia oleh Allah Ta'ala dari 
pada tiada kepada ada. Dan sekaliannya itu, yaitu dalil yang me- 
nunjukkan ia atas wujud Allah Ta‘ala dan segala sifatnya, dan lagi 
Ia mempunyai alam al malakut, yaitu alam al ghaib, dan dinamakan 
alam al-Amar dan dinamakan pula alam al- Arwah dan alam Malai- 
kat, yaitu yang tiada dapat oleh panca indra yang lima itu, tetapi 
didapati akan dia dengan mata hati jua, dan sekaliannya itu baharu 
yang dijadikan oleh Allah Ta'ala daripada l Adam kepada wujud, dan 
sekaliannya itu dalil yang menunjukkan akan wujud dzat Allah ta’- 
ala dan segala sifatnya. Dan lagi Allah ta'ala itu yang mempunyai 
segala sifat yang kemulyaan dan kesempurnaan yang tiada kehing- 
gaan, dan yang mempunyai alam jabarut, yaitu alam a! asma’ dan 
sifat yakni jabarut itu nama bagi Asma’ Allah dan segala sifatnya 
yang Qadim menunjukkan akan dzat Allah Ta’ala yang maha mulia 

L I lj 1j jJLaJ ij l/o LkJ — JV* — i 
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Artinya, adalah bagi Allah Ta'aln kerjaan yang maha besar dan yang 
amat gagah- dan menjadikan segala makhluq dan yatig mempunyai 
perintah dan yang menjadikan tujuh pitala langit. Dan langit itu 
pada hari kiamat diliputkan dengan kodratNya dan segala makhluq 
yang terkakah di dalam perintahNya. 

L i l ^JLiJ U jj-ii-J I * — 5 

^ I j. i ")> j l ■> > 

Artinya, wajib kila i‘liqa<lkiin y bahwasanya Allah Ta'ala itu bersen- 
diri menjadikan akan segala makliluq dengan tiada yang menye- 
kutui akan Dia, dan tiada yang menolong akan Dia, dan bersendiri 
Ia dengan ikhtira’, yakni ikhtira’ itu yaitu, menjadikan Allah Ta'ala 
akan sesuatu dengan tiada didahului oleh wujud ,dan lagi Allah 
Ta'ala itu yang Esa dengan Ijad. Dan makna Ijad itu, yaitu menge- 
luarkan Allah Ta'ala akan alam ini daripada ‘Adam kepada wujud; 
dan makna lbda’ itu, yaitu menjadikan Allah Ta'ala akan alam ini 
dengan tiada terdahulunya. Misal dan hasil makna semuanya itu 
pada liakekalnyn saki jua^ yaitu Allah Ta'ala menjadikan akan 
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segala alam ini dari pada ‘Adam kepada wujnd dan dari pada 
tiada kepada ada, dan sekalian itu baharu yang menunjukkan akan 
wujud Allah Ta‘ala dan qodratNya dan UradatNya dan segala sifat- 


Nya yang kesempurnaan. 
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Artinya, menjadikan Allah Ta'ala itu akan segala makhluq dan 
segala perbuatan mereka itu dan mengira-ngirakan akan rizqi me- 
reka itu, dan segala ajal mereka itu, seperti firman Allah Ta'ala 
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Artinya, bermula Allah 
Ta'ala itu menjadikan akan segala d zat kamu dan menjadikan la 
akan segala perbuatan kamu. Dan lagi seperti firman Allah Ta'ala 
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.Artinya, .tiada 

ada dari pada sesuatu yang melata di dalam bumi ini, melain- 
kan alas akuan Allah Ta'ala pada memberi rizqi akan dia itu. 
Dan lagi firman A'tlah Ta'ala : 
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Artinya, apabila datang ajal mereka itu niscaya tiada dapat dikc- 
mmliankan barang satu saat, dan tiada dapat didahulukan barang 
satu saat, karena rizqi seseorang dan ajalnya itu telah imtqaddar 
di dalam ilmu Allah Ta'ala, yakni telah tertentu di dalam ilmu 
Allah Ta'ala dan di dalam Luh Mahfuds tiada dapat berubah-ubah 
sekali-kali. 



Artinya, bada keluar dari pada qndnr Allah Ta'ala itu segala maqdur 
yakni segala makhluq dan tiada sunyi daripada ilmu Allah Ta'ala itu 
segala perbuatan makhluq dan segala kelakuan. makliluq itu. 



S2 


Artinya, tiada dapat dibilang akan mnqdur Allah Ta'ala^ yakni 
makhluq Allah Ta‘aln itu, yaitu tiada dapat dibilang karena surga, 
dan segala nikmatnya itu kekal yang tiada terhinggn dan neraka 
dnn segala siksanya kekal vang liada t er hingga, dan sekaliannya itu 


dijadikan Allah Ta'ala. Dan tiada dapat dihinggakan akan segala 
maklum Allah Ta'ala itu karena ilmu Allah Ta'ala itu tiada dapat 
dihinggakan yang takluk ia kepada segala yang wajib, dan segala 
yang jaiz, dan segala yang mustahil, dan sekaliannya itu tiada bagi- 
nya kehinggaan. Dan ketiga, Ilmu, artinya mengetahui, yaitu sifat 
yang qadim lagi azali, yang berdiri dengan dzat yang qadim,yang 
takluk ia dengan segala yang wajib dan segala yang mustahil dan 
segala yang jaiz. 
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Artinya,diin wajib kita j’tiqadkaii, bahwasanya Allah Ta'ala itu yang 
mengetahui Ia dengan segala yang maklum yakni segaia yang wajib 
dan segala yang mustahil dan segala yang jaizn sekaliannya itu 
diketahui oleh Allat Ta'ala dengan ihmiNya yang qadim lagi azali. 
Yang meliputi ilmunya itu dengan sekalian yang berlaku dari pada 
bawah tujuh petala bumi hingga yang alas tujuh petala langit 
dari pada ‘arasy dan kursi dan lainnya i 
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Artinya^ tiada sunyi dari ilmu Allah Ta'ala i lu setim bang semut 
yang kecil barang yang di dalam bumi dan barang yang di dalam 
langit dstu lagi terlebih mengetahui la akan gerak kaki semut yang 
amat kecil yang sangat hitam di dalam malam yang amat kelam 
dihtas ha t u yang keras lagi licin, dan mendapati Allah Ta'ala itu 
akan gerak semut yang kecil di dalam hawa, dan mengetahui Ia akan 
rahasia yang khafyi, yang terkecil kahfyj dengan ilmuNya yang 
qadim. 
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Artinya, dan melihat Allah Ta'ala itu dan mengetahui la atas cita- 
cita yang di dalam hati kita. Dan mengetahui Ia akan segala gerak 
cita-cita yang didaiam hati Tiambn, dan mengetahui Ia akan segala 
rahasia yang tersembunyi dengan ilmuNya yang qadim, lagi azali 
yang senantiasa Ia bersifat dengan Dia di dalam azalil izaal, yakni 
didaiam ilmu Allah Ta'aia yang qadim lagi azali yang sedia yang 
tiada berubah-ubah. Bukan dengan ilmu yang baharu yang berubah 
ubah, yang Maha Suci Allah Ta‘ala itu dari pada hasil di dalam 
dzatNya yang maha tinggi itu dengan ditempati oleh ilmu yang 
baharu. Dan Maha Suci pula Ia daripada berpindah IlmuNya itu 
kepada lainnya. Dan sifatnya yang keempat, «j I V I artinya ada- 
lah Allah Ta'ala itu menjadikan akan segala alam ini dengan kelien- 
dakNya dan dengan ikhtiyarNya dan dengan qashadNya. Tiada de- 
ngan tergagali karena iradah Allah Ta'aln itu takluk la akan segala 
mumkin yang jaiz dengan sekira-kira menentukan Ia akan Dia dari 
pada ‘adam kepada wujud, dan daripada wujud kepada ‘Adam. Dan 
segala sifat yang harus bagi mumkin itu yaitu ditentukan daripada 
sifat kaya kepada sifat fakir, dan dari pada fakir kepada kaya, dan 
barang sebagiannya dari pada sifat yang berlawanan itu. 
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Artinya, dan wajib kita i‘tiqadkan bahwasanya Allah Ta'aia yang 
menghendaki bagi kejadian segala mumkin i tu, yakni yang menjadi 


kari Allah Ta'nfn akan segala mumkin itu dengan ikhtiyarNya yang 
qndim , liada dengan tergagah dan menladhirkan bagi segala yang 
baharu dengan tadbiiNyn yang (jnellm.M ukii tiada berlaku sesuatu 
yang di dalam alam al mulk yakni alam al ajzam dan yang di dalam 
alam al arwah dan alam yang ghaib sama ada sedikit ia atau banyak 
dan sama ada ia kecil atau besar dan sama ada ia baik atau jahat dan 
sama ada ia manfaat atau mudharat, sama ada ia iman atau kafir, sa- 
ma ia makrifat atau mungkir, sama ada ia kemenangan atau kerugian, 
sama ada ia lebih atau kurnng^nma ada ia tani atau maksiat, me- 
lainkan adalah sekaliannya itu jadi dengan gadha Allah 7‘a‘ala dan 
([odintNya dan hukiiniNya dan keheiulakNya.Makn barang yang 
dikehendakinya ada itu jadinya dan barang yang tiada dikehendaki 
nynitu tiada ada jadi , jji>b l ‘ i I a ^ ^ 
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Artinya, tiada keluar dari pada kehendak Allah Ta'ala barang se- 
keri i p mala, dnn tiada keluar dari pada kehendaknya itu barang 
satu gerak cita yang di dalam hati. Tetapi hanya Allah Ta‘ala itu 
yang menjadikan ia akgn permulaan segala mumkin ini dari pada 
‘itdatn kepada wujud. Dan mengembalikan ia akan keadaan segala 
mumkin itu kemudian dari pada memfanakan akan dia kepada 
wujudj yakni adalah Allah TYaln itu yang memulai akan keadaan 
segala numikin itu dari pada ‘Adam yang sabiq ) kepada wujud 
yang pertama 'yaitu di dalam rtunia. Dan adalah ia mengembalikan 
akan keadaan mumkin itu dari pada ‘Adam yang lahiq,yang ke- 
mudian dari pada memfanakan ia akan dia kepada wujud yang 
kedua yaitu di dalam akhirat. Dan adalah ia berbuat barang yang 
dikehendakinya, padahal tiada sesuatu yang menolakkan akan 
segala hukumnya itu, dan tiada sesuatu yang melintangi bagi segala 
qadlianya itu. N I i — * — a — u l v h _e ,\ , , «I ^ A( ; 
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Artinya, naka tiada lari bagi hamba itu dari pada maksiat^ melain- 
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kau dengan taufiq Allah Ta'ala, tjan rahmatNya, dan tiada kuat 
huginyu atas berbuat taat melainkan dengan kasih Allah Tabiin dai 
iradalNya. 
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Artinya, jikalau berhimpun segala manusia dan segala jin dan segala 
Malaikat dnu sc^alrt syetan atas berkehenikikbainva menggerakkan 
mereka itu di dalam alam ini akan semut yang amat kecil, atau ber- 
kehendak mereka itu akan mendiamkan akan dia dengan tiada 
dikehendaki Allah Ta 4 ala, dan tiada dengan iradatnya niscaya lemah 


mereka itu daripadanya j 

I * | rV |j 


A— J I A-j p-J 

ij — CiL) I jS <Jj_j li o l 1 


j i j i o ^ 




* A J^ ^ 1 L-yJ I ^ * L_i V t i_J Ij I 

L ■" ^ J ^ (J — 8 * J Ij I I «— 5 " ^ ■ f’ ^ 0 —* 9 1 — J— i 9 

* 

■ .r 1 ■ n * (_ i 1 Lj p. 


L? 




J I , I 


0 ‘J 


u 


Artinya, dan wajib kita i'tikadkai^ bahwasanya iradat Aliah Ta'ala 
itu berdiri dengan dzatnya di dalam perhimpunan segala sifatnya. 
Yakni adalah iradat Allah Ta,ala itu sifatnya yang qadjtn lagi azali , 
yang berdiri ia kepada dzatnya yang qadim seperti segala sifatny; 
yang lain ^ yang berdiri kepada dzat yang qadi|n dan adalah Allali 
fa ‘ala itu senantiasa demikian bersifat dengan segala sifatnya 
yang qadim itu. Padahal ia menghendaki di dalam azalny aj yakni 
di dalam ilmunya yang qadim bagi wujud segala suatu yang ba- 
haru ini, di dalam segala waktunya yang mentaqdirl«»n akan dia 
yakni di dalam waktu yang menentukan ia akan dia. Maka jadilah 
sesuatu itu di dalam segala waktunya yang tertentu itu seperti 
yang dikehendakinya akan dia di dalam azalnya yakni d W alam ilmu- 
nya yang qadim itu dengan tiada terdahulu daripada waktu yang 
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ditentukan oleh Allah Ta‘ala itu di dalam ilmunya itu, dan tiada 
terkeniudian dari pada waktunya i lu ^ tetapi jatuh ia atas muwafa- 
cpili ilmunya dan iradatnya deiijtan tiada hci gnnti-giinli <lan liada 
berubah-ubah fsopcrli linimu Allah Tn'ala 

- t * - * - * > ^ * S- l_» jj- \ * 1 V lyjl > I 1 L> l j ^ 

Artinya, npn bila clntnng ajal mereka itu yakni apabila datang waktu 
jadi mereka itu, atau datang waktu mati mereka itu niscaya tiada 
dapat terkeniudian barang satu saat dan tiada dapat terdahulu 
barang satu saat . 



Artinya ( mentadbirkan Allah Tn'ala itu yakni memerintahkan Ia dan 
mengkirn-kirnknn la akan perbuatan yane di dalam alam ini dengan 
tiada terdahulunya pikir dan bicara, dan tiada berhenti di dalam 
satu zaman. Maka dari karena demikian itulah tiada membimbang- 
kan akan Dia oleh satu perbuatan dari perbuatan yang lain, seperti 
firman Al lab Ta'ala ; t 

0 Ll y* ^ <>J NJ 'j “ ! J L- J J tP *— 1 


Artinya, memohonkan akan Allah Ta l aln U u nleh segala isi tujuh 
petala langit dan segala isi tujuh petala bumi tiap-tiap hari dan 



al-Sama\ artinya mendengar. Dan yang keenam. ^ t arti- 
nya melihat dan takluk keduanya dengan segala yang maujud, sama 
ada yang maujud itu qadim seperti dzat Allah Ta'ala dan segala 
sifatNya, inilah madzhab Abui Hasan al Asy'ari Dan kata setengah 
ulama adalah sama' itu takluk dengan segala s uara tetapi perkataan 
ini dlia -if * 

\Sj — H £ — 1 — -i * j 
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Artinya, dan wajib kita iTikadka n^b flhwa Allah Ta 4 ala itu yang men- 
dengar dan yang melihat. Adalah Ia mendengar dan melihat dengan 
pengiihatanNya yang qadim s dan pendengaranNya yang qadim, pada 


lial tiada sunyi dari pada pendengar itu oleh segala yang didengar, 
fian jikalau sangat khafyi sekalipun dan tiada gbailvghaib dari pada 
penglihatan Allah Ta'ala itu oleh segala yang dilihat .dan jikalau 
sangat halus dan sangat kceil sekalipun. 
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Artinya, tiada mendindingi akan pendegaran Allah Ta'ala oleh sesu- 
atu yang jauh dan tiada menolakkan akan penglihatan oleh Kelam, 
dan melihat Allah Ta'ala itu dengan tiada biji mata dan tiada do 
ngau kelopak mala^dan mendengar Allah Ta'ala itu dengan tiada 
lobang telinga dan tiada dengan cuping telinga seperti mengetahui 
Allah Ta'ala itu dengan tiada hati, dan memegang Ailali Ta'ala 
itu dengan tiada anggota tangan. Dan adalah Allah Ta'ala itu men- 
jadikan akan sesuatu dengan tiada pegawai karena tiada menyerupai 
akan segala sifatnya oleli segala sifat makhluq seperti tiada menye- 
rupai akan dzatnya itu oleh segala dzat makhluq ini dan sifat yang 
ketujuh al- Kala m, artinya berkata-kata Allah Ta'ala itu dengan 
tiada huruf dan tiada suara. dan takluk la dengan barang yang di- 
takhiki dengan Diaoleh ilmu, ,d ai1 yaitu tiap-tiap yang wajib dan 
tiap-tiap yang mustahil dan tiap-tiap yang jaiz. 

f o 1 Ij * Lj j — . I ^ i, 
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Artinya, dan wajib kita i' tiqa d kan^ bahwasanya Allah Ta'ala yang 
berkata, yang menyuruh, yang menegah y yang menjanjikan akan se- 
gala orang yang berbuat ibadah itu dengan surga, dan menjanjikan 
akali segala orang yang berbuat maksiat itu dengan neraka. Adalah 
Allah la'ala itu berkata-kata dengan kalamnya yang azali lagi 
qatlim dengan dzatnya, padahal tiada menyerupai akan kalam Allah 
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Ta‘ala itu oleli perkataan segala makhluq . 

l cil^LL- ? * J J ' o—* ^ 3 — ■ a — ' o— 
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Artinya, adalah berkata-kata Allah Ta'ala itu dengan tiada suara 
yang mendatang dari pada keluar n a fa s / dan dari pada berdampak 
akan segala jarum, dan tiada dengan huruf yang putus dengan ber- 
katup dua bibir atau bergerak-gerak lidah , 

j_3*J 1 4 ■— » S jy,j l_j Jj—adlN l_j S L»_>— ^ 'j u ' O ^3 
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Artinya, wajib kita i‘tiqadkan r bahwasanya Qur‘an dan Taurat dan 
Injil dan Zabur semuanya itu yaitu kitab Allali Ta'ala yang ditu- 
runkan atas segala rasulnya, 

] 1 j — jS . — » 4— k i — J L *j j — s — * u ^ 1 — * ^ u 3 
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Artinya,, wajib kita i'tikadkan bahwasanya Qur‘an itu kalam Allah 
Ta'ala yang dibaca dengan segala lidah dan yang surah d| dalam 
mushhaf dan hafaz di dalam hati, dan bahwasanya serta yangdemi- 
* kian itu yaitu qadim yaiig berdiri la dengan dzat Allali^ tiada mene- 
rima bercampur, dan tiada tinggal dari pada d zatnya itu dengan 
tiada berpindah kepada liati dan tiada berpindah ia kepada kertas. 
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Artinya, dan wajib kita i‘tiqadkan, bahwasanya adalah nabi Musa 



mendengar ia akan perkataan Allah Ta'ala dengan tiada bersuara 
dan tiada berhuruf, seperti melihat oleh orang yang mukmin yang 
abrar akan dzat Allah Ta'ala dengan tiada berjauhar dan tiada 
berjisim dan tiada mempunyai warna dan tiada mempunyai rupa 
dan tiada bertempat dan tiada berpihak seperti firman Allah Ta ala- 
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Artinya,, tiada 


dinmpaniai akan Allah Ta'ala itu oleh sesuatu yang baharu, dan 
yaitu yang mendengar dan yang melihat. Dan bahagi yang keempat, 
sifat Stubutiyah, dan dinamakan sifat maknawiyah, yaitu tujuh 
sirat pula melazimkan ia bersifat ma'ani yang tujuh dahulu itu, 
Menyebutkan Imam al Ghazali raliimahullahu ta'ala akan sifat 


makna wiyah yang tujuh itu dengan katanya *, 
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Artinya, dan apabila adalah bagi Allah Ta‘ala segala sifat ma ani 
yang tujuh, yang telah terdahulu itu, maka lazim pula Ia bersifat 
dengan sifat maknawiyah yang tujuh pula, yaitu adalah Allah Ta'ala 
hayyan yang hidup/aliman yang mengetahui, qadiran yang kuasa, 
muriidan yang berkehendak, sami'an yang mendengar, bashiran 
yang melihat. mutakalliman yang berkata-kata. yakni adalali Allali 
Ta'ala itu hidup la dengan sifat hayat, dan mengetahui Ia dengan 
sifat ilmu, dan kuasa la dengan sifat qudrat,dan menghendaki la 
dengan sifat Iradat, dan mendengar la dengan sifat Sama’, dan me- 
|j]iat la dengan sifat bashar, dan berkata-kata ia dengan sifat kalam , 
tiada Ia semata-mata dzat bersalahan kata mu'tazilah yang sesat, 
Maka berkata ia, adalali Allah Ta'ala itu hidup dengan dzatnya dan 
mengetahui dengan dzatnya dan kuasa dengan dzatnya hingga 
akhirnya tetap madzhab mu’tazilah itu keluar dari pada i tikad 
ahlis sunnah dan jarna'ah wallahul hadi. Bermula sifatul afal, 
yakni' perbuatan Allah Ta'ala ituyaitu wajib kita i'tikadkan, bahwa- 
sanya Allah Ta'ala itu menjadikan segala rnumkin dan harus me- 
ninggalkan la akan dia , La- »_Aj M I a 1_j— « >j — * 1 — > ^ 
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.Artinya, dan wajib kita i' tikadkan, bahwasanya tiada sesuatu yang 
maujud yang lain dari pada Allah ta'ala dan yang lain dari pada 
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sifatnya itii ; melainkan yaitu baharu yang jadi ia dengan perbuatan 
Allah Ta'ala. Dan adalah jadian ini dengan dijadikan oleh Allah 
Ta'nljijdnn lemaii yakni lerbit ia dari pada adil perbuatan Allah 
Ta’fila atas yang terlebih baik elok kejadiannya itu dan terlebih 
sempurna keadaannya itu dan yang terlebih adil kejadiannya > 
k ~ ' jg * 1 Lc a... i Lj i * *■ 
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-Artinya wajib kita i’tikadkan, bahwasanya Allah Ta'ala itu hakim 
pada segala perbuatannya itu yakni menjadikan Aliah Ta'ala itu 
akan segala alam itu dengan hikmah yang terlebih patut akan 
kejadiannya itu yaitu menempatkan ia akan sesuatu itu dengan 
tempatnya yang sepatutnya , Dan lagi Allah Ta'ala itu adil Ia 
di dalam segala !mkum.Nva dan tiada dapat mengkiaskan adilNya 
itu dengan adil hambaNya, 
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Artinya, dan bahwasanya hambaNya itu tashwir dari padaNya itu 
dza lini, karena bahwa mentashrif Ia akan dia di dalam milik orang 
yang lain dan tiada toshwiriah dza lini itu dari pada Allah Ta'ala, 

Maka karena bahwasanya Aliah Ta'ala itu tiada membetul taslirif- 
Nya itu akan, milik bagi orang yang lain dari padanya hingga jadi 
tashrifnya ^ dalam dzalim. 
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Artinya, maka tiap-tiap barang yang lain daripada Allah Ta'ala itu, 
daripada jin dan manusia dan syetan dan malaikat dan lagit dan 
bumi dan hewan dan tumbuh-tumbuhan dan jauhar dan 'aradh 
dan sesuatu yang dapat oleh akal dan pikir dan Sesuatu yang dida- 
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pat ofeh panca indera yang lima yaitu yang didapat oleh mata dan 
telinga dan hidung dan lidah dan penjabat. Adalah sekaliannya itu 
baharu yang dijadikan akan dia itu dengan qodratNya Allah Ta‘ala 
kemudian dari pada ‘Adam, dan menjadikan Allah Ta'ala akan 
sekaliannya itu kemudian dari pada tiada sesuatu, karena Allah 
Ta'ala itu dwlalam aza! itu, yaitu maujud, padahal sendirinya tiada 
d i sertanya sesuatu yang lain dari padanya. 

U j ^ i — aj 1 j L. k t I lijt, I t. 1^ 

A ' |T ^ (A (j-JjN ^ ' J (^4 (j 4 ... U 


U J 1 * k 


■J 4— J 1 t J LaJtjil N 


Artinya, Allah Ta'ala itu menjadikan akan segala makhluq kemudi- 
an daripada ‘Adam karena mendzahirkan bagi qodratNya, mentah- 
qiqkan bagi barang yang telah dahulu dari pada ilmuNya dan 
iradatNya, dan karena membenarkan barang yang di dalam azalNya 
dari pada kalimat Allah Ta‘ala bukan karena berkehendak iakepa- 
danya dan karena hajat kepadanya. 

(3— ^ 1— SjJSjtJ 1 j ^ l Ij j3-L >j Lj J — & > I ; 
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Artinya.dan bahwasanya Allah Ta'ala itu menganugerahi dengan 
menjadikan akan segala makhluq dan mengadakan segala makhluq 
dari pada 'Adam kepada wuiud dan segala mentaklifkan^ yakni 
memberatkan Ia akan hambaNya itu pada berbuat ibadat Dan tiada 
diwajibkan atas Allah Ta'ala sesuatu ini hanyasanya semata-mata 
anugerahNya jua. ^ ^ ^ ^ L 

Artinya adalah Allah Ta'ala itu yang menganugerahi akan hamba- 
Ny a dengan beberapa nikmat dan kebajikan padahal tiada dengan 
dilazimkan atasNya, hanyasanya yang demikian itu semata-mata 
AnugerahNya, tiada lazim atas Allah Ta'ala bagi hambaNya akan 
sesuatu. i — * .jJ lj ^ I ^ N 1^ I 4 Li 
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Maka adalah bagi Allah Ta'ala memberi kelebihan akan hambaNya 
dan memberi Ia kebajikan akan hambaNya, dan memberi nikmat 
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akan hambaNya, dan memberi anugerah akan hambaNya, dan mem 
beri rahmat akan hambaNya, dan sekalian itu semata-mata anuge- 
rahNya bagi hambaNya karena dalah Allah Ta'ala itu yang kuasa 
atas bahwa menuangi atas hambaNya itu dengan beberapa bagian 
dari pada adzabNya. Dan kuasa Allah Ta'ala itu memberi bala de- 

W 

ngan beberapa bagia dari pada segala kesakitan^lan beberapa bagia 

dari pada penyakit dan juga mengerjakan Allah Ta'ala yang demi- 
kian itu. Niscaya adalah Allah Ta'ala itu adil, tiada dzalim, karena 
Allah Ta'ala itu mengerjakan Ia akan barang yang dikehendakiNya. 
Tiada sesuatu yan^ menegahkan akan Dia sepe rt i firman Allah Ta'ala: 

0 j ■ ^ |fc*j (_J. i • ' j 1 j u. _ ) j-> L*J (J Li 

Artinya, 

bermula Allah Ta'ala itu memperbuat bagi barang yang dikehen- 
dakinya dan tiada ditanya akan Dia daripada barang yang diper- 
buatnya dan adalah hambanya itu ditanyai akan dia barang yang 
diperbuatnya itu, 

p — ^ ■ Lt 1 ^ 1 1 1 ■ * c ^ 1 1 c ^ » .i, A... r 
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Artinya, dan wajib kita i‘tikadkan j bahwasanya Allah Ta'ala itu 
harus memberi paliala akan hambaNya atas berbuat ta'at dengan 
hukum kemurahanNya dan janjiNya, bukan dengan hukum musta- 


liaq dan bukan hukum lazim karena tiada wajib atas Allah Ta'ala 
berbuat sesuatu, dan tiada tashwir dari pada Allah Ta'ala itu dzalim 
dan tiada wajib bagi seseorang atas Allah Ta'ala sesuatu bak . 
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Artinya dan bahwasanya hak Atlali Ta/ala pada berbuat ta^f akan 
Dia wajib atas makhluk j. dengn n diwajibkan akan dia oleh Allah 
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ier l3nt T a l ala itu dengan diwajibkan oleh syars 

bukan diwajibkan oleh akal. Tetapi adalah Allah Ta'ala itu niem 
angkrtkan akan Rasulullah, dan mendhahirkan Ia akt 
benar mereka itu dengan dalil imi’jizat yang dzahir pada tangai 
segala mereka itu. Maka wajib mereka itu menyampaikan akar 
sbgala yang disuruh oleh Allah Ta'ala itu/a» akan segala yang di 
tegahkan kepada segala makhluq,dan menyampaikan la akar 
yang dijanjikan Allah Ta'ala akan orang yang ibadat itu dengar 
surga, dan dijanjikan akan orang yang berbuat maksiat itu dengar 
neraka. Maka wajib atas segala makhluq yang akil baligh itu mem 
benarkan akan segala Rasul pada barang yang mendatangkan i? 
akan dia dan segala barang yang mengkhabarkan ia akan dia seka- 
hannya itu dari pada Allah Ta'ala, Seperti firman Allah Ta'ala : 
15 L5 ^ ' _?— * U t O— t L-i-j 1 •— 

Artinya,bahwasanya Rasulullah Sallallalm alaihi wasallam itu tiada 
berkata akan sesuatu dari pada kehendak dirinya, tetapi tiada dia 
berkata melainkan yaitu wahyu yang difirmankan oleh Allah Ta'ala 
akan dia, Wallahul haadi ila shiradthim mustaqiim! syahdan wajib 
Syahdan, wajib atas tiap-tiap makhiuq yang akil baligh itu mengeta- 

lah fn ™ e " gl ‘* iqadkan akan baran 8 yang wajib bagi segala Rasulul- 
Sallah ah u aJaihi wasallam dan segala yang mustahil atas mereka 

rtu dan harus bagi mereka itu ‘alaihis shalatu wasallam. Maka wajib 
pada hak mereka itu empat sifat. Pertama, siddiq, artinya benar, 
yakm wajib kita i‘tiqadkan bahwasanya sekalian yang disampaikan 
o eh mereka itu kepada umat mereka itu benar daripada Allah Ta'ala 
Oan kedua, amanah, artinya kepercayaan, yakni wajib kita i‘tiqad- 
kan bahwasanya keadaan mereka itu tiada mengerjakan akan yang 
menyalah, dan pada suruh Allah Ta'ala, sama ada yang haram atau 
yang makruh. Dan ketiga, tabligh, artinya menyampaikan barang 
yang disuruh oleh Allah Ta'ala { menyampaikan kepada segala 
makhh^ yakni wajib kita i'tiqadkan bahwasanya adalah mereka 
itu menyampaikan akan segala yane disuruh oleh Allah r„wr. 


bunyikan mereka itu sesuatu huruf sekalipun* Dan keempat, alfa* 

r 

tlionali artinyn bijaksana^yakni wajib kita tti.qadkan bahwasanya 
segala mereka itu cerdik lagi sempurna a kal # segala lawan sifat yang 
empat itu. £)an yang jniz pada bak mereka itu yaitu bersifat 
segala ‘aradh basyariah yakni berperangai dengan perangai manusia, 
seperti makan dan minum dan tidur dan bernikah dan barang 
se bagainya daripada segala sifat yang tiada mengurangkan akan 
martabat ketinggian mereka itu, ‘alaihimus shalatu wasallam, 
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Artinya» wajib kita iticiodkan .bahwasa- 
nya Allah Ta'ala itu membangkitkan, yakni menyuruhkan Nabi al 

Amin al QurnsvvyMt u Nnhi Mnhnmmnd Sallallahu 'alnilii wasatlnm 
ilu dengan menyuruh Allah Ia 'ala akan dia kepada segala makhluq 
dai i pada ‘Arah dan 'Ajam dan Jin dan Manusia > 

1 - -jj, "i 4 b j j— 3 L N I 1 j * m 1 I A 1 7 •— mJiJ' 

Artinya» maka dihinnsnkfm dengan syariat Nabi Sallallaliu 'alnihi 
wasallam itu akan segala syariat Anhiya yang dnluduHlaludu mela- 
inkan barang yang menetapkan ia akan dia daripadanya, 

j — J— - ^ J-w * j * L— I j i t t-J — 


Artinya ,dnn melebihkan Allah Ta'ala akan dia atns segala Anbiya^ 
dan menjadikan ia akan penghulu segala manusia, 
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Artinya, diteguhkan akan kesempurnaan iman dengan syahadat 
tauhid, yaitu mengucap La Ilaha llkilah. , 111 ^ \ t j | ^ 

selama tiada beserta dengan dia syahadat, Rasul, yaitu mengucap 
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Muhammad Rasulullah, 1 1 ; _ 

yakm tiada diterima akan iman seseorang yang hendak di dalam 
agamamu Islam, melainkan dengan mengucap : 

U'NI iJI V*l ,v t , i 

. Artinya S/ ketahui dengan i‘tiqad 

yang yakin, bahwasanya tiada Tuhan yang disembah dengan sebe- 
nar-benarnya melainkan Allah Ta' ala .Dan mengucap syahadat 

Artinya, ^dan ketahui dengan i‘tjqad 
yang yakin, bahwasanya Nabi Muhammad itu pesuruh Allah Ta‘ala 

Kepnda segala makfiluq , 
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Artinya^ dan melalimkan Allah IYala akan segala makhlrn, akan 
membenarkan dan mengiTiqadkan dia yakni akan Nabi Sallallabu 
‘alaihi wasallam pada segala barang yang mengkhabarkan ia akan 
dia sekalian itu dari pada Allah TaWsamn ada ia dari pada pe- 
kn unm dunia dan pekerjaan akhtnit - 
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Dan bahwasanya tiada menerima Allah Ta‘ala akan iman seseorang 
hamba Nya hingga percaya ia dengan barang yang mengkhabarkan 
oleh Nabi Sadailah u ‘alaihi wasallam akan dia dari pada Allah 
a a a itu, yaitu segala khabar kemudian daripada mati itu. Bermula 
permulaan yang dikhabarkan oleh Nabi Sallallabu ‘alaihi wasallam 
vang kemudian dari pada mati itu soal Malaikat Mungkar dan 
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Nnkiij dan yaitu dua Malaikat yang sangat hebat keduanya itu, 
lagi 'menakut, yang mendudukkan ia akan mayit yang di dalam 
kubur dengan duduk yang betul mempunyai ruh dan jasad. Maka 
bertanya keduanya akan mayit atas keb'sann Allah Tabiin /lan 
alas risalah Nabi kita Muhammad Sallallahu'alaihi wasallan). Dan 
berkala keduanya bagi mayit itu dengan katanya 1 

y ^ j (*) .‘i 1 £r* 

Artinya, siapa Tuhanmu, dan apa agamamu, dan siapa Nabimu. 
Maka menjawab mayit yang dapat bahgia itu, dengan kata : 
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Artinya, Allah ’I n'nln Tuhanku # dan agamaku i 1 u Islam^dan Nabi 
Muhammad ‘alaihis shalntu wassalam itu ytiilli nabiku dan peng- 
huluku. Bermula Malaikat Mungkar dan Nakjr dan soal keduanya 
itu, yaitulali permulaan fitnah yang di dalam kubur, yang kemudian 
dari pada mati yang wajib kita i" luputkan benar itu , 
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Artinya, dan wajib kita percaya dengan siksa ktiluir atas orang yang 
berbuat maksiat dan m'matnya bagi onmgyang berbuat ta‘at. Dan 
wajib kita i‘tidaq, ^bahwasanya siksa dan ni’inat itu benar dan 
yaitu hukum Allali Ta ‘ala dan adi! yaitu atas jisim dan ruh alas 
•yang dikehendaki akan dia oleh Allah Tn'ala , 
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Artinya, ilnn wajib kita percaya dengan mizan, yakni timbangan 
pada liari kiamat, yaitu mempunyai dua daun dan satu lidah dan 
sifat mizan itu pada besarnya itu bal wasirnya seperti tujuh pclnla 
langit dan tujuh petala bumi. Ditimbang didalamnya itu akan sega* 
la amal hamba Allah dengan qodrat Allah Ta'ala, dan bungkalnya 
pada ketika itu beberapa misykaT dari pada zarrah, yakni seperti 
berat semut yang kecil dan seperti biji sawi karena menyungguh- 
kan bagi menyempurnakan adil Allah Fa ‘ala. Dan ditaruh di dalam 
mizan itu segala suratan amal yang kebajikan, seperti rupa yang 
baik di dalam sebelah daunnya yang nur. Maka ketika itu jadi 
berat ia dengan dia neraca itu sekira-kira derajat amalnya itu pada 
Aliah Ta‘ala dengan anugerah Allah Ta'ala, dan ditaruh akan segala 
suratan amal yang kejahatan, seperti rupa yang sangat keji di da- 
lam sebelah daunnya yang dzulmah, yakni yang kelam. Maka 
ketika itu jadi ringan neraca itu dengan dia dengan adil Allah 
Ta'ala. 
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Artinya, dan wajib kila percaya dengan bahwasanya adalah titian 
Shiralhal Mustaqim itu benar, dan yaitu titian yang lanjut atas 
belakang neraka jahanam f pada hal ia tajam dari pada mata pedang 
dan halus ia dari pada rambut tergelincir dari atasnya itu segala 
kaki orang kalir dan orang munafiq . dengan hukum adil Allah 

' f 

Ta'ala, maka terjatuh dengan mereka itu ke dalam neraka jahanam 
itu, dan tetap atasnya itu segala kaki orang yang mukmin, dengan 
anugerah Allah Ta'ala, maka dahulu akan mereka itu ke dalam 
surga, yaitu negeri yang kekal. 
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Artinya, dan w uji h k U n percaya dengan hnmlhil imiurud yaitu telaga 
Nabi Muhammad Sn II allah u 'alallr w asal la m meminum dari pada- 
nya oleli segala orang mukmin dahulu dari pada masuk mereka itu 
kedahmi surga dan kemudian dari pada melalu i mereka itu akan 
Shirallval Mustaqim. Barang siapa meminimi dari padanya satu 
teguk, niscaya tiada dahaga kemudian selama-lama. Dan lintangnya 
itu sekira-kira perjalanan sebulan, dan airnya terlebih putih dari 


pada air susu dan lebih manis dari pada air madu, dan pada keliling- 
nya ilu beberapa kendi # hilangan n ya itu seperti bintang dilangji 
di dalamnya itu dua pancuran yang tertuang keduanya itu dari 
pada telaga Kal Kau tsar # 
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Artinya, wajib kita percaya dengan hisab yakni di kira-kira k an segala 
amal makhluk vdi dalam akhirat, baiknya dan jahatnya, dan bersalah- 
salahan segala makhluq itu di dalam hisabnya kepada sangat dibe- 
rati hisabnya itu, dan setengah kepada mudah hisabnya. Dan sete- 
ngah -manusia dimasukkan ke'dalam surga dengan tiada hisab yaitu 
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oninp yangmuqarrabin. Makacli tanyai oleh Alll Ta'alu ak;m se.se. 
'orang yang dikehendakinya itn,d;m ditanya dari pada Anbiya dari 
pada menyampaikan akan risalah mereka itu, dan ditanyai dari 
pada orang kafir dari pada mendustakan ia akan Rasul dan dita- 
nyai dari pada orang yang ' mubtaddah dari pada i'ticpul ahlis 
SU n nah dan jam a ‘a h dan ditanyai akan orang muslimin dari pada 


amalnya , 
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Artinya, dan wajib kita percaya dengan dikeluarkan akan orang 
yang mukmin yang mentauhhlkan Aliah Ta'ala yang berbuat mak- 
siat daripada api neraka. Tetapi ■ kemudian dari pada siksa hingga 
tiada tinggal di dalam api neraka , itu seorang yang mukmin yang 
mentauiiidkan Allah Ta*ala melainkan dikeluarkan dari padanya 
dengan anugerah Allah Ta‘a!a dan rahmatNya. 
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Artinya, d;in wajib kita percaya dengan syafaat Anbiya ‘aiaihimus 
shalatu wassalaam pada hari qiyamat kemudian maka syafaat 
ulam a^ kemudian syafaat syuhada^kemudian maka syafaat sekalian 
orang yang m u kmin sekira- kira kemegahannya kepada Allah Ta‘ala / 
dan sekira-kira derajatnya kepadanya. Dan barang siapa tinggal, di 
dalam api neraka dari pada orang yang mukmin padahal tiada ada 
baginya seorang yang manfaat akan dia^niscaya dikeluarkan Allah 
Ta'ala akan mereka itu dengan anugerah Allah Ta‘ala. Maka tiada 
kekalkan di dalam api neraka itu' akan orang yang mukmin^ tetapi 
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dikeluarkan daripadanya akan seseorang yang ada di dalam hatinya 
itu iman selimbung mitsipil dari pada dzurrah yakni jika ada iman 
di dalam hati seorang sekadar semut yang kecil sckalipuip niscaya 
dikeluarkan oleh Allah Ta'ala akan mereka itu daripada api neraka, 
dan tiada dikekalkan mereka itu di dalam api neraka jika ada mere- 
ka itu berbuat maksiat di dalam dunia sekalipun. 
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Artinya, dan wajib kita ihikadkan , kelebihan segala shahabat 
Nabi kita Shallallaliu ‘aiaihi wasallam radhiyal lalui ‘anliuni njma’in 
dan tertih kelebihan mereka itu, dan wajib kita i' tip adkan^ bait wa- 
sirnya yang terlebih afdhal dari pada segala immusia j kemudian 
dari padu Nabi kita Muhammad Shallallahu'alaihi wasallam. Dan 
kemudian dari pada sepala Anbiya itu vaitn sayidina Abu Bakar 
as Shiddirj radhiyallalni 'nnhu i kemudian maka sayidina Umar 
Jhnu al Khathab radhiyallalni ‘anhu, kemudian maka sayidina 
‘Utsman ibnu ‘Affan radhiyaliahu ‘anfni kemudian maka sayidina 
‘Ali radhiyaliahu ‘anhipkemudian maka shahabat yang enain^yailu 
sayidina Thalhah dan sayidina Zubir ibnu 'Uwam^dan sayidina 
Sa‘ad ibnu Waqash, dan sayidina Sa'id ibnu Yazid, dan sayidina 
Abdurrahman ibnu ‘Auf, dan sayidina ‘Ubaida ‘Amir ibnu al 
Jarah. Maka yang tertinggal dari pada segala shahabat Nabi kita 
Muhammad Shallallaliu ‘aiaihi wasallam. : 
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Artinya, dan wajib kita baikkan dxan ; yakni sangka kita dengan 
.segala slmliabat radiiiyaUalui ‘anlumi^ dan jangan kita dzan akan 
segala shahabat dengan dzan yang jahat^karena wajib kita i‘tinad- 
kan # baliwsi segala shahabat Nabi kita Muhammad ShalJallahu 
nliiilii w asal Jam itu^ semuanya adil lagi shalih dnn lagi wajib kita 
memuji atas mereka itu seperti memuji Allah Ta'aJa dan rasulNya 
atas mereka itu sekaliarmya, Maka barang siapa mengi i tiqadkan 
akan sekalian yang demikian itu, pada hal yakin ia dengan dia 
niscaya adalah ia dari pada ahli! hacj dan ia berpegang dengan 
i ticjad ah lis sunnali dan jama'nh dan bercerai dari rada kaum vane 


ini suam asal pada menyatakan jalan memasukkan kepada pertum 
,iuk dj dalam i tiqad sunnah dan jama'ah. Ketahui olehmu bahwa 
snnya kanak-kanak itu pada permulaan kejadiannya itu menerima 
' ,ig ! 1 y3ng benar dengm tiada berkehendak kepada dalil dan 
burhan. Maka seyogyanya kita ajari kanak-kanak itu akan ftkuid 

ya ' ,g terS , el> ' lt I d f Jaii,m b ^ i^yaitu yang hamba terjemahkan dari 
! aqidah Imam bu U aM al Ghazaii rahim ah iillahu tn'ala 
nngga menghafadz kanak-kanak akan dia, dan senantiasa kita 
uh akan dia mengulangi akan dia hingga mafhum ia akan dia 

kemudian dan pada itu akan sesuatu kemudian dari pada sesuatu 
hingga tetap i hoarinva itu .. i * .. . * 


nyakkan akan perkataan daripada dalil dan burhan, dan daripada 
membanyakkan perkataan daripada soal dan jawab .seperti yang ke- 
banyakan dilakukan orang yang di bawah angin, yang tiada mengam- 
bil daripada guru yang baik, melainkan jikalau sangat hajat kepada- 
nya. seperti in syak pada rticpulnya itu dan liacl a bilang syak itu 
melainkan dengan beri ajar dalil dan burhan. Atau sangat !>n kehen- 
dak menolakkan i‘tiqad orang yang bidMh^maka ketika itu diharui 
kan berlajnr ilmu i £ tiqad dengan dntif dan burhan, t e tapi sekira-kira 
liajadnya dan jangan membanyakkan akan perkataan yang lebih 
dari pada liajadnya i t u. karena membanyakkan yang demikian itu 
tiada dituntut bagi orang yang menjalani jalan kepada Allah TaMla 
itu. Tetapi jikalau didatangkan oleh orang akan syubhad di dalam 
rtiqad mu’tazilah, atau jabariyah, dan barang sebagainya. Maka 
ketika itu wajib atas seseorang yang di dalam negeri itu menolakkan 
ketika i lu wajib ataa seseorang yang di dalam negeri itu menolakkan 
akan i l liqad yang syubhad itu. Dan w^jib menolakkan akan ftiqnd 
bui 4 ah itu, tetapi wajib yang demikian itu atas fardhu kifayah .dan 
memasalah ia di dalam negeri itu satu ulama yang menolakkan 
akan syubhad itu dan menolakkan i 4 tiqad orang yang bitTah itu 
karena yang demikian itu sekira-kira hajad jua^ wallahu alam 
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makna iman dan Islam, bermula makna iman pada lugliat itu yaitu 
i liara t dari pada tasdiq^ yaitu mem benarkan akan barang yang dh 
datangkan oieli rnsulullali Shailallahu Mlaibi wasaHam dari pada 
Allah ta‘a)a. Dan tempat tasdiq itu di dalam hati, dan lidah itu ter- 
jemah daripadanya. Dan makna Islam itu ibarat dari pada idz 4 an 
dan taslim, yakni menjunjung dan menerima barang yang didatang- 
kan oleh Rasulullah Siinllallaliu'alaihi wasallam. Dan tempat Islam 
i t ti ‘am daripada iman, yaitu di dalam hati dan licin h dan segala 
juiggol a -karena tiap-tiap- tasdiq dalam hati itu dinamakan taslam. 
Dan demikian lagi iqrar dengan lidah itu dinamakan taslim^ dan 
demikian lagi mengerjakan taat dengan segala anggota itu dinama- 
kan taslim. Maka adalah makna Islam pada Jughat itu Mm daripada 
iman dan iman , itu khas. Dan adalah iman itu satu juzu 1 daripada 
Islam yang terlebih mulia dan tiap-tiap tasdiq itu taslim } dan tiada 
tiap-tiap taslim itu tasdiq ; yakni tiap-tiap iman itu dinamakan 
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Islam . Dan tiap-tiap Islam itu dinamakan iman, yakni sah kita kata- 

[ ori,n t' y |n B "m min itu (siam dan tiada lazim dari 
‘! t; ' t ! R ’ ns ,R,!mi itu dikatakan mu 'min. Adapun makna iman dan 
Nam itu pada symV, maka yaitu terkadang keduanya itu satu 

makna. Seperti firman Aiiah Ta ‘ala : ' 


rtmya, maka kami keluarkan akan seseorang yang di dalamnya itu 
danpada mu mm, maka tiada kamj dapat dj daIamnya sese0J . 

yang iain daripada satu rumah jua daripada muslimin. Dan tiada ada 
pada ketika itu melainkan satu rumah jua, yakni adalah murad de- 
ngan mu min dan Muslim. Pada ayat ini satu jua, karena orang yang 
di dalam satu rumah itu yaitulah mu ‘min dan Muslim, dan terkadang 
Ur a]nnya makna iman dan Islam itu. Seperti firman Aliah Ta'ala: 

r — 'J—i i — ^ i i 
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^ya lelah berkata beberapa orang Arab telah percaya kami 

kand ka,nu j^cnya tetap knta oleh.™ 

am Dan kata Imam al Ghazaii rahimahullahu ta‘ala : 
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Arinya, makna ayat ini Islam kami pada dzabir jua tiada beriman 
dida am hati maka dikehendaki dengan iman pada ayat disini yaitu 
tashdiqul naf bi, yakni membenarkan djtialam hati jua dan niurad 
dengan Islam itu menerima pada dzahir jua dan lidah dan segala 
anggota wallahul muwaffiq ; 

D 'i.LJJI . I„1 i t LxJ lv- U 1 

ermu a bab yang kedua pada menyatakan rahasia thaharah yakni 
e,siici dan pada hadats yang dzahir dan daripada najis yang dz* 
m f mi lagi akan menyatakan bersuci daripada hadats yang bathin 
dan najis yang bathin, firman Allah Ta‘ala > 


M 
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Artinya, 
7 4 


bermula seorang laki-laki yang kasih mereka itu akan bahwa ber- 
$ I0 j mereka itu, dan Allah Ta'ala itu kasih akan orang bersari itu. 
Dan firman Allah Ta'ala : 
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Artinya, tiada menghendaki Allah la ala karena menjadikan atas 
kamu di dalam agama itu di dalam susah dan picik/etapi menghen- 
daki Allah Ta'ala karena menyucikan ia akan kamupan lagi sabda 


; Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam: 


jy- 
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Artinya, bermula anak kunci sein bah yang' 1 bersesuci. Dan lagi sabda 
Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam : 
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Artinya, , dihi- 
nakan yakni didirikan agama itu alas sesuatu yang suci Dan lagi 


sabda Nabi Slvallallaliu ‘alaihi wasallam : 
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Artinya, bermula mengambil 


air sembahyang itu separo iman, yakni mengambil air sembahyang 
yang menyucikan akan hadats itu setengah dari pada iman,dan 
mengerjakan keduanya itu sempurna iman. Ketahuilah olehmu 
bahwasanya thaharah itu empat martabat. Pertama, menyucikan 
anggota yang dzahir dari pada hadats yang besar dan hadats yang 
kecil dan dari pada segala najis dan dari pada segala yang cemat 
Dan kedua, menyucikan segala anggota yang tujuh daripada berbuat 
dosa dan maksiat. Dan ketiga, menyucikan hati daripada segala 
perangai yang kejahatan,dan dari pada silat yang kecelaan, sepei ti 
riva dan ‘utuh dan kihir dan IraSad dan ghndhnh dan barang sebn- 
giannvn, seperti yang lagi akan datang semuanya itu pada epsm 
yang ketiga pada rubu’-Muhlikat. Dan keempat, menyucikan raha- 
sia di dalam hati dari pada masyqhul dengan barang yang lain 
dari pada Allah Ta'ala. Dan inilah thaharah al Anbiya dan Auliya 
yang shiddiqin. Bermula thaharah pada tiap-tiap martabat ini bagi- 
nya tahliyah yakni menyucikan dan menyanyikan, dan baginya 
lahliyah yakni berpakaian dan berperiasan. Maka, thaharah yang 
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mnka firman Allah f a‘ala qu lili, ih itu niemperiyasan fyigi 
igan d zikir Allah subhanahu wata‘ala. Dan firmanNya 
dzarbum itu menyunyikan hati dari pada barang yang 


Ini sua lu lasai pada menyatakan thaharah yang dzalur^enmila 
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t ha h arah itu lerhaliagl atas tiga bahagi. Pertama, -thaharah 'anil 
kluiblsi.jy-akni bersuci daripada najis. Kedua, thaiiarah ‘anil liadats 
yakni bersuci dari pada hadats besar dan hadats kecil. Ketiga, thaha- 
rah ‘an fadhalatil badani, yakni bersuci daripada suatu yang mence- 
markan bagi anggota/lan jikalau ada ia suci sekalipun dan bersuci 
dari pada yang membawa kehinaan pada badan, dan membawa k 
kepada aib badan seperti yang lagi akan datang bicaranya. Adapun 
bahagi yang pertama itu maka yaitu empat fnsal 

* ‘ l l ^ l (j 0—3 J i 

Bermula pada fasal yang 
pertama pada menyatakan segala ‘ainun najis. Ketahui olehmu 
bahwasanya ‘ain suatu itu adakalanya hewan yakni binatang, ada- 
kalanya juzuk dari pada hewan ihi^ adakalanya yang lain dari pada 
hewan dan lain daripada juzuk hewan itu. Adapun hewan yang 
hidup itu semuanya suci melainkan anjing dan babi maka kedua- 
nya itu najis sama ada ia hidup atau ia mati, dan demikian lagi na- 
jis anak yang jadi dari pada keduanya itu, serta binatang yang lain. 
Bermula bangkai hewan itu yaitu semuanya najis, melainkan lima 
perkara. Pertama bangkai manusia. Kedua bangkai ikan. Ketiga bang- 
kai belalang. Keempat bangkai ulat yang jadi di dalam buah-buahan 
atau jadi daripada makanan. Kelima, selain bangkai binatang yang 
tiada baginya darah yang mengalir seperti lalat dan semut dan 
nyamuk dan kutu dan barang sebagainva. Maka jika 1 jatuh segala 
bangkai yang tersebut itu ke dalam air yang sediki t j maka yaitu 
tiada menajiskan ia akan air itu. Demikianlah disebutkan oleh 
Imam al Gh azali rahimahiillalui ta'aia didaiam lliva' Ulumjddin ^ 
karena pada Imani al G h azali rahiniahullalni dan mmvafaqat ia 
dengan Imam I lanafi , bahwasanya bangkai yang lima bahagi itu 
suci. Tetapi disebutkan oleh setengah fuqaha’ pada bangkai yang 
dua bahagi yang akhir itu jika jatuh ia ke dalam air yang sedikit 
dengan tiada disaJiaia. niscaya tiada jadi najis air ilu.yakni dima- 
afkan segala bangkai itu pada bicara air yakni dimaafkan akan 
bangkai dua yang kemudian itu jika jatuh ia ke dalam air yang sedi- 
kit dengan syarat tiada disahaja jatuhnya itu, inilah pada bicara 
hukum air. Adapun pada bicara menunggang akan dia di dalam sem- 
tahyang, maka yaitu terkadang tiada memaafkan akan bangkai 
yang dua yang kemudian itu seperti yang tersebul bicaranya itu 
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dl daIam kltab F ^ ih - Adapun segala juzu’ dari pada hewan itu 
maka terbahagi atas dua bahagi. Pertama juzu’ yang dikerat dari 
pada binatang yang hidup, maka yaitu seperti hukum bangkai 
yakm Jikalau ada bangkai itu najis. Maka adalah juzu’ yang dikerat 

dan Pad; ’ M ; i:i(ang y™* hid "P itu jadi najiskan jikalau ada bangkai 
i u sun maka adalah juzu’ yang dikerat dari pada binatang g 
hidup itu jadi suci, seperti ikan atau belalang atau manusia. Tetapi 
suci segala bulu binatang yang halal jika kerut daripadanya ketika 
hidupnya^ dan najis segala bulu yang kerut daripada bangkai dan 
demikian lagi najis bulu yang dikerut daripada binatang yang tiada 

, ! f kalau dikerutnya P ada ketika hidupnya sekalipun Dan 

demikian lagi najis tulang sekali bangkai dan kulitnya dan kuku- 
nya dan tanduknya dan giginya, dan demikian lagi najis daging 
gajah pada madzhab Imam kita Syafi’i, tetapi pada madzhab imam 
Hanaft suci. Dan demikian lagi zabad, yaitu suci tetapi pada madz- 
hab Imam Ahmad ibnu Hanbai, zabad itu najis. Kedua juzu’ yang 
basah, yang keluar dari pada bathin binatang seperti air matanya 
dan ,1c,llhnya dan air burnya dan ingusnya, maka semuanya itu 
sua dan jikalau ada ia daripada binatang yang tiada halal sekalipun 
melainkan daripada anjing dan babi dan yang diperanakkan daripada' 
keduanya itu serta binatang yang lain maka semuanya itu najis Dan 
demikian lagi najis madzj yaitu air yang putih yang cair yang 
keluar pada ketika bangkit syahwat yang tiada kuat. Dan lagt 
najis wndi yaitu air yang putih lagi keruh pekat, yaitu keluar kemr 
dian dari pada kendng,atmi ketika menunggang sesuatu yang berat 
tetapi suci mani dan tawarkan jika ada ia dari pada binatang 
yang tiada halal sekalipun. Dan demikian lagi najis segala nanah 
dan segala darah dan tahi dan kemih dan muntah dari pada segala 
hewan, jika dari pada hewan halal sekalipun. Syahdan, tiada di 
ma alkan suatu dari pada segala yang najis itu sama ada sedikitnya 
atau banyaknya, melainkan dari pada lima perkara. Pertama bekas 
islinjn dengan batu maka yailu'dimaafkan.seh^ia tiada melampaui 
akan tempat terbit na jis yang beradat itu. Dan kedua, menyapu 
tanah yang pada jalan raya yang yakin akan najisnya dengan 
syarat susah memelihara akan dia, seperti pada waktu hujan dan 
pada kaki atau pada kaki baju dan se kira -kira tiada dibangsakan 
kepada orang yang berlumur dengan dia itu kepada tahsir pada 
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memelihara akan yang demikian itu atau dibangsakan kepada orang 
itu jatuh kedai am lumpuritu. Dan demikian lagi dimaafkan debu 
tahi yang pada jalan yang susah memeliharakan akan dia > dan 
demikian lagi dimaafkan tahi burung merpati dan tahi burung kelela- 
war dan lainnya yang kebanyakan di dalam masjid. Dan ketiga, 
dimaafkan najis yang pada jalan jika terkena dibawah khufitu. 
mudian dari pada disapu akan najis itu dari pada bawah kltuf itu 
Demikianlah yang inuktamad pada Imam al Ghazali rahimahullahu 
ta‘ala karena sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam ; 

1 ^ — SJjljJ U j 1 i i-i a- t-. La 1 I u 1 

Artinya, apabila terkena akan khuf seseorang kamu oleh najis ^ 
maka hendaklah kamu gosokkan kebumi. Dan yang meriwayatkan 
akan hadits ini Abu Daud. Dan keempat, dimaafkan darah kutu 
anjing sama ada sedikit atau banyak, melainkan jika melampaui 
kadar ada t, maka yaitu tiada dimaafkan akan darah kutu anjing 
itu sama ada nada kain dirimu atau kain orang yang lain, maka 
engkau pakai. Dan kelima, dimaafkan darah jerawat atau kudil dan 
nanahnya dan airnya dan demikian lagi dimaafkan darah bisul dan 
nanahnya yang terkena pada kain yang hampir dengan dia, dan yang 
mengalir pada tubuh yang hampir kepadanya, pada adat galibnya i 
itu kekal. Dan demikian lagi dimaafkan bagi bekas darah berbekam 
atau berpatuk. Kata Imam al Ghazali rahimahullahu ta‘ala di dalam 
kitab Ihya’ Ulumiddin. 
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Artinya. bei mula mema'afkan syara' pada najis yang lima ini yaitu 
memberitahu akar, dikau bahwasanya perbuatan thaharuh itu atas 
dimuddli kan , yakni adalah hukum bicara bersuci dari pada najis 
itu dimudahkan oleh syara’ dan tiada disusahkan oleh syara’ dan 
tiada sangat diberatinya karena asal sesuatu itu suci maka tiada 
kita hukumkan najis melainkan dengan yakin kita ketahui akan 
najis atau kita lihat akan ‘ain najis itu. Maka jika syak kita akan 
sesuatu itu maka hendaklah engkau yakinkan akan sucinya dan 

sahlah kita sembahyang sertanya atau atasnya dan janganlah 
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diperiksa akan alamat yang menunjukkan akan ihtima! najisnya 
itu. Dan lagi jangan membanyakkan waswas di dalam hati pada de- 
mi kian itu karena syura 1 telah menghukumkan akan sucinya itu. 
Dan membanyakkan waswas pada thaharuh itu yaitu hukum orang 
yang bjd'ali jua, bukan hukum syara’. Adapun sesuatu yang jain 
dari pada hewan dan yang lain dari pada juzu‘nya maka yaitu 
seperti batu dan kayu dan tanah dah lainnya. Maka yaitu sekalian- 
nya itu suci, melainkan sesuatu yang cair memabuki seperti 
khiniar yakni arak yang jadi dari pada air anggur dan nabidz 
yaitu yang dijadikan daripada air tuak atau dari pada air tape yang 
sangat memalui k, sekira- kira menghilangkan akan akal atau barang 
sebagalnya. Karena sabda Nabi Shallailahu ‘alaihi wasallam : 

r ^ jr, ^ j-i-. js 

„Artinya,, tiap-tiap sesuatu 

yang cair yang memabuki itu arak. dan tiap-tiap arak itu haram, 

^ 1 ^ ^ (J— oiJ I 


Bermula fasal yang 

kedua pada menyatakan sesuatu yang menyucikan ia akan segala 
najis. Ketahui olehmu bahwasanya yang menyucikan akan najis 
itu adakalanya jamid yakni sesuatu yang keras adakalanya maya- 
nta yakni sesuatu yang cair. Adapun yang jamid itu maka yaitu 
batu atau kayu atau barang sebagainya, yaitu tiap-tiap yang keras 
lagi kasap. Dan yaitulah menyucikan bagi instinja’ dengan syarat 
adalah ia keras lagi suci, lagi kasap yang tiada dihurmati, seperti 
yang lagi akan datang pada kailiyah istinja’ itu. Adapun sesuatu 
yang cair itu, maka yaitu tiada menyucilgin akan najis melainkan 
air yang mutlak- yang^ suci menyucikan. Bermula air itu terbahagi 
atas empat bahagi. Pertama air suci lagi menyucikan, lagi tiada 
makruh memakai akan dia yaitu air yang mutlak. Kedua air- yang 
suci menyucikan, yang makruh memakai akan dia, yaitu air yang 
terjemur pada matahari pada waktu saat panas dan pada negeri 
yang Sangat panas seperti di negeri Mekah, dan pada bejana yang 
ada baginya karat seperti tembaga dan besi dan timah dan dipakai 
padahal panasnya itu bersalahan jika dipakai kemudian dari pada 
disejukkan, maka yaitu tiada makruh. Dan demikian " lagi makruh 
memakai air yang sangat sejuknya dan air yang sangat panasnya } 
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karena yang demikian itu menyakiti akan badan. Dan ketiga air suci 
tindn menyucikan yaitu air yang telnli dipakai akan ah sembah- 
yang yang fardhu atau memandi yang fardluuilau air yang dipakai 
pada ini'iiyiicikan'najis yang tiada berubah baunya dan warnanya 
dan rasanya, dan tiada lebih timbangnya dari pada sebelum dipakai 
pada menyucikan najis ituDnn demikian lagi air yang suci tiada 
menyucikan yaitu air yang sangat berubah sebab bercampur 
dengan sesuatu yang suci yang terkaya daripadanya se kira -kira 
hilang nama air yang mutlak, seperti au kunyit atau air kuinkuma 
atau air kesturi alau air kuali atau air garam bukit yang tiada di- 
namakan air mutlak.Beisalnhan jika berubah dengan sebab keruh 
dengau lumpur atau berubah dengan garam laut jika sangat beru- 
bahnya sekalipun maka yaitu suci menyucikan Dan demikian lagi 
tiada mengapa berubah air itu sebab lama ditaruh, atau berubah 
sebab sesuatu yang pada tempat berhentinya, atau pgtcia tempat 
lalunva seperti berubah dengan belerang atau artal * a t. a u kapur 
yang pada tempat berhentinya ilupitau berubah dengan daun kayu 

yang gugur di dalam telaga yang tiada dapat dipeliharakan daripada- 
nya, maka yaitu suci menyucikan. Dan demikian lagi suci menyuci- 
kan air yang berubah baunya dengan sesuatu yang keras yang dija- 
tuhkan di dalamnya, seperti gaharu, atau kapur yang keras sekira- 
kira tiada bercetai geramnya kepada air itu; atau cendana yang ke- 
ras atau barang sebagainya. Keempat air yang tiada suci lagi tiada 
menyucikan yaitu air yang kena najis yang kurang dari pada dua 

knlaii sama ada i a hem bab atau tiada berubah. Dan demikian lagi 
air yang sampai dua kulit I) atau lebih yang kena najis padahal 
berubah rasanya atau warnanya atau baunya , maka yaitu tiada 
suci lagi tiada menyucikan. Bersalahan jika tiada herokah sebab 
kena najis itu rasanya, warnanya atau baunya, maka yaitu suci lagi 
menyucikan. Karena sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam : 

' £ — W ^ ^ ^ Artinya, apabila sampai 
nir itu dua kulah niscaya tiada menerima akan najis, yakni apabila 
ada air itu dua kulah atau lebih maka jatuh di dalamnya najis 
padahal liatla berubah warnanya atau rasanya atau baunya, maka 
yaitu tiada najis dan jika berubah salah suatu dari sifat yang tiga 
itu maka yaitu jadi najis. Bersalahan air yang kurang dari pada dua 
kulah itu , maka apabila jatuh di dalamnya najis maka yaitu jadi 
najis air itu. Dan jikalau tiada berubah warnanya dan rasanya dan 
baunya sekalipun pada madzhab Imam kita f Syafi’i radbiyaUahu 
‘anlui inilah hukum air yang tiada mengalir. Demikianlah disebut- 
kan oleh Imam al Ghazali raliimahullahu ta'ala dalam Ihva' Ulu- 
middin. Adapun hukum air yang mengalir maka yaitu tersebut pula 
di dalam kata Imam al Ghazali raliimahullahu ta'ala ; 81 
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Artinya, adapun Inrkimi air yang mengalir apabila berubah dengan 
n.iiis maka jaryal^ynkni air yang mengalir pada satu tempat yang ' 
berubah .ilti jadi najis dan jikalau sampai dua kulah nian lebih se- 
kalipun, bermula makna jaryahituyaitu perhimpunan air yang satu 
(empat dari pada tempat yang mengalir atau air yang pada satu 
lubuk adapim yang di atas yakni yang dihulunya dan yang diha- 
walinya yakni ynjig di ilirnya yang tiada berubah itu maka yaitu 
suci menyucikan, karena liap-tiap saf^dari pada jaryah air itu bagi- 
nya perceraian yang bercerai-cerai. Dan demikian lagi najis yang 
anyut serta air itu apabda berlaku najis itu bersama-sama dengan 
mengalir air itu, maka air yang najis itu tertentu pada tempat najis 
ifir dan najis pula air yang dikanan dan yang dikirinya itu apabila 
kurang ia dari pada dua kulah. Adapun jaryah air yang di atas najis 
itu, yakni yang dihidunya dan jaryah yang diha walinya, yakni yang 
diilhnya maka yaitu 'tiada najis. Dan jika adai mengalir air itu ter- 
lebih kuat dari pada rendah najis itu atau ada najis itu berhenti 
pada satu tempat ada airpnaka air yang di atas najis itu suci menyu- 
cikan dan air yang di bawah najis itu jadi najis. Dan jikalau jauh dari 
pada najis itu terkebawah dan banyak terkebawah sekalipu n gelapi 
apabila berhimpun di dalam satu lubuk atau di dalam satu telaga 
sekira-kira sampai dua kullalynaka yaitu suci menyucikan. Dan de- 
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mikinn lagi. apabila dihimpunkan dari pada air kena najis itu di 
dalam suat u tempaUmaka sampai ia dua kuliah maka yaitu jadi 

suci menyucikan, dan tiada kembali najis ia sebab dicerai-ceraikan,, 
inilah pada madzhab Imam kita SyafTi raliimahullahu ta'ala. Ada- 
pun pada madzhab linnm Maliki innka yaitu tiada dihukumkan 
najis air itu melainkan dengan berubah rasanya atau warnanya 
atau bannya f sama ada air itu dua kuliah atau kurang. Tetapi jika 
sangat menyegah pada mengamalkan madzhab kita S ya H ’i pada 
bicara luikum air itu hingga sampai membawa kepada waswas, se- 
bab ketiadaan banyak air yang terhimpun dua kuliah iuijagi mahal 
seperti negeri Mckah atau negeri Madinah maka ketika itu tiada 
mengapa ia taklid akan madzhab Imam Maliki. Karena sabda Nabi 
Shallallahu’alaihi wnsnilam 


k— 





Artinya 3 berimiln bersalah-salahan umatku yang ulama ilu rahmat 
bagi orang yang taklid kepadanya, yakni apabila susah seseorang 
pada suatu hukum pada mengamalkan akan madzhab dirinya 
hingga sampai kepada membawa waswas. Maka ketika itu harus 
takik! akan madzhab orang ysyig lain j karena yang demikian ilu 


rahmat dari pada Allah Ta l ala, Dan karena inilah kala Imam h uji a* 

tul islam al (ihazali rahimahullahu ta'aln rii dalam Ihya’Ulumiddin: 
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Artinya, adalah aku kasih bahwa adalah madzhab Imam Syafi’i 
rnh j m n h u llnhti ta’ala itu seperti madzhab Imam Malik rahimahul- 
,;tlu ' la ;i!a ;l ,mla bahwasanya air itu jikalau sedikit sekalipun yakni 
jikalau kurang dari pada dua kuliah sckalipmynaka yaitu tiada 
dihukumkan akan najis jika jatuh najis didalamnya itu, melainkan 
dengan heruhah rasanya atau warnanya atau baunya karena sangat 
linjnl kepadanya dan tempat kebanyakan jadi waswas manusia itu 
sebah disyaratkan akan airitu duakulah. Dan. karena inilah sangat 
mnsya<|iih alas manusia pada demikian itu/lan yaitu demi umur- 
ku sebab m<!sync|jli pada bicara air itu dan mengetahui akan dia 
oieh seseorang yang menjawab akan dia dan orang yang taamul akan 
dia, yakni orang yang memeriksa akan dia dan setengah dari pada 
yang tiada aku syak di dalamnya itu. Bahwasanya demikian itu ji- 
kalau disyaratkan akan suci air yang kena najis yang tiada berubah 
' tu de, .* R . an th,n kuUah^ niscaya adalah yang terlebih aula dari pada 
segala tempat dengan kesusahan thaharah itu, yaitu negeri Maka h 

dan negeri Madinah karena tiada hanyak dengan dia air yang me- 
ngalir dan tiada banyak air yang tiada mengalir. Dan karena sebab 


susah itu diharuskan taklid pada hukum airitu pada orang yang di 
Makah dan orang yang di Madinah akan madzhab Imam Maliki. 
Karena pada masa Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam dan masa 
sahabatnya, dan yang mengikat akan mereka itu tiada saat disu- 
sal ikannya pada bicara hukum airitu. Dan di karena inilah kata 
Imam al Chazali rahimnlmllnhu ta’ala ; 
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Artinya, sesungguhnya adalah sayidina Umar ihnul Khattliab 
radhialtahu ‘anlui. mengambil air sembahyang dengan air yang di 
dalam bejana nashraniyah yang kurang daripada duakulah. Dam 
perbuatan sayidina Umar ini seperti sfiarili pada menunjukkan 
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bahwasanya tiada berpegang ia akan dalil suci air yang sedikit 
itu melainkan atas ketiadaan berubah airitu. Maka jika tiada yang 
demikian itu maka najis air nasliraniyah dan bejananya itu,tcr1e- 
Inh gbalih pada adat diketahui yang demikian dengari dzan yang 
hampir membawa kepada yakin. Syahdan bermula air yang dua 
kuliah itu yaitu ibarat dari pada lima kerabat ahli tiijaz yaitu 
Mekah dan kelilingnya dan tiap-tiap satu kerabat itu berat seratus 
liter Iratp yaitu liter Baghdad^dan perhimpun yang lima Kerabat itu 
lima ratus liter Bagbdadi dan tiap-tiap satu liter itu berat seratus 
dirham dan dua puluh delapan dirham dan empat siba’ dirham. 
Dan tiap-tiap satu dirham itu tujuh belas segi Mekah dan adalah 
dua kuliah itu jika dengan sukatan yang persegi empat yaitu se- 
hasta dan enam jari panjangnya dan lintangnya dan di dalamnya 
dengan sehasta manusia yaitu dua jengkal. Dan jikadengan sukatan 
yang bundar yaitu dua hasta dijalaninya dan satu hasta lintangnya 
dengan hasta nn najjar yaitu satu hasta manusia dan enam jari. 
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bermula fasal yang ketiga pada 
menyatakan kaiflyah menghilangkan akan najis dan menyucikan 
akan dia. Ketahui olehmu bahwasanya najis itu adakalanya hukmi- 
yan dan adakalanya ‘ainiyah. Adapun najis hukmiyah itu maka 
yaitu najis yang tiada baginya jirim dan tiada baginya rupa dan 
tiada baginya bau dan tiada baginya rasa. Maka memadnlah akan 
menyucikannya itu dengan dituangi air yang mengalir akan dia se- 
kira-kira rata segala juzu’ yang kena najis itu. Adapun najis ‘ainiyah 

itu maka vaitu najis yang ada baginya jirim. atau ada baginya war- 
na, atau ada baginya rasa, Maka yaitu wajib menyucikan akan dia 
dengan air sekira-kara menghilangkan rasanya dan warnanya dan ba- 
unya, melainkan jika susah menghilangkan warnanya sebab sangat 
lekat ia maka dimaafkan, tetapi kemudian daripada digosokkan dan 
dirasakan. Dan demikian lagi jika sangat susah menghilangkan akan 
baunya kemudian daripada digosokkan beberapa kali, maka yaitu di- 
maafkan pula. Adapun jika tinggal warnanya dan baunya maka wajib 
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7 Kcdiianyn, karena sai;gnl kuai menunjukkan kedun- 
y tu atas tm ^ai ‘ain najis itu. Dan demikian iagi jika tinggal 

!:! Si, ; iy! i mf ^ yailu "^"‘injukkan atas tinggal ‘ain najis itu dnn 
Jika au susah menghilangkan dia sekalipun, melainkan jika sangat 

. tk ‘’ kCI,U ' dia , i1 *}“" l ,aJa l^hcrnpa kali digosokkan .maka yaitu 
dimaafkan pula. Inilah kaifiynh menghilangkan na* yang' lain 
dnn pada anjing dan babi. Adapun najis anjing dan babi maka 
ymlii wajib menyucikan akan dia tujuh kali dengan 
dari pada tujuh kali 
suci. Tetapi jika tiada hilang 
dibasuh dengan bebe 
wajib ditambah keinudia 
enam kali^ salah suatu 
m em ada la h 
bahi it 
pada basuh 
kali 

~ " - I i. • * S w* lyj I J rt— jj I 

Bermula fasal yang keempat menyatakan kaifiyah istija’. Bermula 
istija itu wajib daripada kencing dan berak. Dan yang lebih afdhal 
itu bahwa ia istija' dengan batu kemudian maka diiringi dengan 
air dan harus bagi orang yang istija’ itu bahwa disimpankannya 
alas istija ^lengan air, al.au disimpankannya atas istija' dengan tiga 
buah batu. Dan jika berkehendak ia menyimpankan atas salali suatu 
dari pada keduanya itu maka istija’ dengan air itu afdhal. Bermu- 
la kifayah istija ’ dengan batu itu, baliwa hendaklah disapunya 
akan tempat terbit najis itu dengan tiga buah batu dan tian-tian 


air dan satu 

i itu air yang bercampur dengan tanah yang 
d najis anjing dan babi itu melainkan 
rapa kali, maka dihilangkan baharu sekali dan 
n dari pada menghilangkan ‘ain itu 
dari padanya dengan tanah yang suci. Dan 
membasuh akan najis yang lain dari pada anjing dan 
'i sekali jua, tetapi sunat dibasuh dua kali kemudian dari 
yang menghilangkan akan najis itu. suniivn iadi ti e » 


buat islija’ itu, dan keluar dengan yang suci itu segala yang najis 
seperti tahi yang keras dan keluar dengan kasap itu suatu yang 
licin seperti kaca atau buluh yang licin, dan keluar dengan tiada 
dihormati itu suatu yang dihormati, seperti makanan yang keras 
atau tulang. Karena ia makan bagi jin dan setengah yang dihor- 
mati itu yaitu suatu yang disura t di dalamnya nama Allah atau 
nama Anhiyo atau namn Malaikat atau nama A uli ya dan segala 
kilah syariat maka sekaliannya itu tiada harus diperbuat istija' 
lagi tiada syah. Bermula kaifiyah istija' pada dzakar itu yaitu bah- 
wa disapu akan dzakar itu tiaa kali dengan liga batu atau tiga 
tempat dari pada satu batu. Maka jika tiada suci dengan tiga kali 
itu maka engkau lebihi akan dia lima kali atau tujuh kali hingga 
suci. Bermula kaitiyah istija* dengan air itu yaitu bahwa engkau 
tuangkan air ifu dengan tangan yang kanan di atas tempat najis 
itu, clan engkau gosok akan dia dengan tanganmu yang kiri .hingga 
tiada tinggal ain najis itu dan rupanya dan baunya dan rasanya. 
Setelah itu maka engkau gosokkan tanganmu ilu t ke bumi atau 
kepada sesuatu kemudian maka dibasuh akan dia. Dan sunah diba- 
ca kemudian dari pada selesai istija 1 itu* 
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Artinya, hai Tuhanku sucikan olehmu akan hatiku dari pada nifaq 
dan pdiharakan olehmu akan percik dari pada segala kejahatan. 

* ?* ^ ^ * * 1—^*3 wl jl J o-J 

Ini suatu 

(asal pada menyatakan adab qadha al hajat maka apabila engkau 
berkehendak masuk ke dalam tandus sama ada hendak qndha 
hajat atau lainnya^ maka sunah engkau dahulukan ketika masuk 
itu akan kakimu yang kiri dan baca olehmu pada ketika hendak 
masuk itu padahal engkau di luar tandas. 


jS 1 c*-** ' -L»* ^3 j 1 *JJ i 


atau baca olehmu 

' i 
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jji aji 


mak;i keduanya itu satu jua, dan ketika masuk tandus itu jangan 
engkau beserta dengan suatu yang tersurat nama Allah ,dan segala 
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sifiitNya dan sesuatu yang tersurat ilidnlaninya Qur‘an dan sesuatu 
yang tersurat dalahimnya nama malaikat dan nama Anbiyaj karena 
yang demikian itu makruh dan kata Azra ‘i haram. Dan demikian 

b£Va?aS patto fta P f t u a T“!‘ ^ 

y Ketika itu sama ada dengan zikir Allah atau 
lainnya melainkan SChab darurat, maka yailu tiada makruh terkn- 
'nng jadi wajib. Maka jika ia bersin maka menguap ia akan a! hani- 
. ,i,hh (,i da,Emi hatinya jua. Dan kata Khatib Syarham di dalam 


(V-** 5 ^ * ‘ 1 j—Lj 
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Artinya, dan dzahir perkataan sha babat Imam Syafi’i radhiyallalm 
anbu bahwasanya membaca Qur‘an pada ketika qadha hajah itu 
, 3 haram maka yaitu makruh jua. Dan jika berkata Azra'i bermu- 

yang layak dengan membesarkan kaiam AJlah itu yaitu tertegah 
membaca Our'an, pada ketika itu sekalipun. Dan demikian lagi 
Rlinah 1,adakc ^ a m **tk tandus itu jangan terbuka kepalamu dan 
kaki seyogyanya memakaijarpu^ dan sunah engkau dahulukan 
kakimu yang kanan pada ketika keluar daripada tandus itu. Dan 
b.R.i olehmu Tatkala keluar dari pada tandus ilu di luar tandus : 

LS~^ ^ CT*jj U j jj I sJU 1 
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Artinya, segala puji bagi Allah yang menghilangkan la dari pada aku 
sesuai u yang menyakiti akandaku^hm mengekalkan Ia atasku yang 
memberi manfaat akan daku. Atau baca olehmu : /M 1 » 

^ ^ ls~* * ‘ J t -7«— ^ j jj I JJ j « n I t 
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Artinya, ampuni akan dakn ya Tuhanku segala puji bagi Allah yang 
menghilangkan Ia dari padaku yang menyakiti akan daku dan 
memberi ‘afiyah la akan daku. Maka kedua doa ini sama jua. Dan 
sunah m c n sediakan akan batu atau air dahulu dari pada qndh'a 
hajat itu. Dan jangan istija’ dengan air pada tempat qadha hajat itu 
melainkan pada tempat yapg beradat, yang disediakan padanya 
qadha hajat itu. Dan demikian lagi sunah istibra’t, kemudian dari 

pada kemih dengan berdehem-dehem atnu dengan berjalan-jalan 
atau dengan urut yaitu dilalukan jari tangan di bawah dzakar, dan 
hanya sesungguhnya tiada wajib istibra’ itu karena pada dzaliir 
apabila putus kemih itu niscaya tiada kembali ia. Dan kata syekh 


J' I 


lbnti 1 1 a j n r di daiani Minhaajul Oawiim : 

4 — iy 

Artinya, tela p d ipclilmra oleh kebanyakan ulama waiib istibra’ k.emu 
dian dari pada kemih itu,' Karena sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallam : 

. - ■ « \ 1 1- I j— a— 4 1— t l — > J_j j 
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Artinya, sucikan oleh kamu dari pada kemih karena bahwasanya 
kebanyakan orang yang disiksa di dalam qubur itu sebab tiada 
jslilwi’ daripada kemih. Dan adalah liaditsnvn ini menunjukkan 
alas wajib istibra’ itu. Dan kata Khatib Syarbani di dalam Iqna‘. 
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Artinya, dan ditanggungkan akan hadits yang menunjukkan akan 
wajib istibra' itu atas yang apabila yakin atau ghalib atas dzan- 
nya dengan yang dihukumkan pada adatnya itu bahwasanya jika 
tiada istibra’ niscaya keluar dari padanya itu suatu dari pada 
kemih itu. Maka jika ada adatt seseorang yang demikian itu maka 
yaitu wajib istibra' itu tiada syak. Dan jika ada engkau hendaklah 
qadha hajat di padang, maka hendaklah engkau jauhi dari pada 
penglihatan orang sekira*kira kita tiada dilihat oleh orang, dan sunat 
lah berlindung dengan sesuatu jikalau ada diperolehnya. dan sunah 
jangan engkau buka auratmu dahulu dari pada sampai kepada 
tempat duduk bagi qadha hajat itu isian jangan engkau hadap ma- 
tahari dan bulan pada ketika qadha hajat itu. karena yang demj- 
kiat itu makruh. Dan jangan engkau hadap qiblat dan jangan mem- 
belakangi akan dia pada ketika qadha hajat itu. Karena keduanya 
itu haram jika dteadanjg. padahal tiada sesuatu yang mendidingi 
antaranya dan antara qiblaf itu sekira-kira tinggi dua tsulus hasta 
manusia atau lebih atau ada dinding yang demikian tetap adalah 
antaranya dan dinding itu jauhnya dari pada tiga hasta bersalahan 
jika diperolehnya dinding yang demikian itu maka yaitu sunat ja- 
ngan menghadap qib!at dan jangan membelakangi akan diaAdapun 
tempat yang disediakan bagi qadha hajat maka yaitu tiada ha- 
ram menghadap qiblat, dan tiada haram membelakangkan akan dia, 
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lagi tiada makruh dan tiada chilaf al Aulia. Demikianlah disebutkan 
nlHj Imam Nnwawi di dalam kitab Majmu, tetapi kata Imam al 
(rhazali di dalam Iliya’ Ulumiddin : 

^Artinya i" ^ V’ '* ' ^ — „ — J I 

- . i: 

f 

d “ ", i ^ n ' n *?'***P UWat San jangan membelakangi 
hmt sekalipjimD^ sunat jang^ ‘ en^au^d ‘ T ^ C ^ f * k a n hagi f1aci ' ,! ' 

r* -? “ - 

1:« :::: s r «-*- «*»■ u & 

<■ .«% rbual, a«m .nkn belum waktu berbuah sekali- 

I » » »»> sunat jangan engkau kemih pi1( | n tfmah y ken , d 

Pa f Cm r y""* berhembus karena mJSSStlZ M 

kak,’ vw’kiH Hi" SUnat P;K,n keHkf ' dl ' dUk q ‘' u,,,a hl *t itu alas 
knrenV v { !. J . a,11W . n C1, $ kau kemi,) radahai engkau berdiri, 

t ;T akmh - Meiaink ^ jik * - m™ 

Karena sabda Nabi tCmpat mandi ‘ 

^ r- 1 * - trJ i v 

Artuiya, jangan lerkemih seseorang k^nu pada^emjwt 
muhan maka mengambil air sembahyang di dalamnya, makaka- 

fc-mpaT ^ ^''^^^"’^nkan jika ada pada 

«K yang mejigahr air dan kemih itu di 'dalamnya 

^r : s * z 

>> 1 ^ r, j 

^ j ^„[jl | ; « j - 

^ya ta", membukaku,! aurat di Alam tmpal ^dhTh^T 

Uk, w :" kollka " ,amli ='»" ketika kencing dan kn- 

V'li'tu b " n k iH TI' adapun '" d " l ! i,da P“" manusia maka 
‘an hada^ v^h", f • y “' ke “ M "*> vaitu thaharah 
am ' • J,s ’ yakm bcrsua dan M* h>dats besar dan hadats kecil 
ai dalamnya itu tiga fasal : 
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Berrmihi fasal yang peri n m a pada menyatakan knifiyah mengani 
hil air sembahyang Sabda Nabi Sliallnllnlui alaihl wasallam 

r ^ .U. - S LjJ 1 1 o— ^ p— ^ jl> i ^ jO I j t 



Artinya.upa- 

biln sclrsni sefiwiiMJig kamu daripada kencing dan In-rak dan hcr- 


suri yakni herislija’ maka hendakiah ia mcngnmbil air sembahyang 
dan sabda Nabi Slinfkiliahu ‘afaihi wasallam * 

* 1 ^3L>wJw> I • X L*J ^ rJLtAj N 

Artinya* liadn menerima Allah Tn’ala akan sembahyang dari pada 
seseorang yang berhadats* hingga mengambil air sembahyang ia. Dan 
lagi sabda Nabi Slin llaHahu T a!nihi wasallam : 


p- ■ ■ « J ■« ^ 1 , S JU N 

Artinya 

tiada memelihara kan utas air sembahyang itu melainkan orang yang 
nuislim dan seyogyanya bahwa hendaklah memulai orang yang mc- 
ngambil air sembahyang itu dengan bersugi, Maka sanva telah ber* 
sabda Nabi Shallallahu 'alailri wasallam dengan katanya : 

dlj JL 0 Ipj I jjJ, ^ I o 1 

Artinya, bahwa segala mulut kamu itu jalan Qur‘an maka banyakkan ' 


oleh kamu akan dia dengan oersiipj.dan seyogyanya bahwa berniat 
ketika bersugi itu menyucikan akan nmlutnva bagi membaca fati- 
hah dan dzikir yang di dalam sembahyang. Dan sabda Nabi Shalla- 


llahu'alailti wasallam 


(JL-ij s 



Artinya, bermula sembahyang atas kemudian dari pada bersugi itu 
terlebih afdhal dari pada tujuh puluh sembahyang dengan tiada 


bersugi itu. Dan iagi sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam : 

^ J L J* '(-'j — * ^ CJ ■* ^ ( J 1 ' f L9 — ~ 1 o I j — I 
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Artinya,jika bahwa tiada kesukaran atas umatku itu niscaya kusu- 
ruh akan mereka itu dengan bersugi pada tiap-tiap sembahyang 
yakni niscaya kuwajibkan akan dia bersugi pada tiap-tiap semhah- 
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yang' Dan lagi-lagi sabda Nabi Shallallaju 'alaihi wasaliam . 




f UJ 
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spinhnlJyJnE 1 | M,la . henit, ® i F'* tiap (^mengambil air 

. _ - L ‘ 11 - 1 ' 1<rKfi disc m bohyangkan n v a kemudian dnri 

anya ackabpnn.dan annah hersugi „ada Ha,Hia„ „g^ah h ” 

l', l b y '£ U ” KhBb " dl ', r a " n ' memakan sesuatu yang 

■ * wimya^etBpi jangan bersugi padn ketika puasa kemudian 

Vdfty." tonu"' : , V"?'" 1 ,,nrI karc "“ y " nB dc, " iki “" «" makruh, Dan 

t,T L , '’ a " Wa he,,d!lld "" b<™# dengan xmu , ^ 

J" ' 8 1 mngbjlangkan akan daki yang „ada gigi dan yang di 

ngan' kav, ‘ a,’ak T 'T?"*' ^ lin,!m * <*■ «»« balurnya dan de- 
,S'TT T" 1 '"'""V” '"Si Maka selesai dari „ada hersugi 

'liblal sunav'i' ild T, 'T'" ''T”' ya " e ""SPbPadalial menghadap 

dan baca 'olehmu WC "f | # * «"W**-* 

Karena salvla Nabi SI, allaHalu, 'alaihi TTd^r,'' ' ' 



A .vjj 'e-*i O t Vj d_, 

Artinya, aku mini» neliharakan deng#» dikau y„ Tuhan dnrIp H di. 
j ica m n eb syc(;m ( dan aku minta pelihara kan dengan dikau 

olehmu kcli'ka'il" 


* — ^ * k 1 1 o-» ^ 


mya. brn Tuhanku bahwasanya aku pohonkan IJikati akan 

lak? d'! n "l d:,n h rk ? d{,n ak " mintak P e,iha ™kan dari pada ce- 

iiittk'ilkmi bnT) “ ,e " t,akIal1 herniat P nda ketika itu akan meng- 
■ ngk.ilkan luuhits atau istibahah shalnt dan engkau kekalkan niat- 


jnii i t ii hingga membasuh muka, karena tempat wajib niat itu pada 
ketika membasuh nnikn jua Tetapi sunat diniatkan mengambil air 
sembab yang itu dari pada permulaan membasuh tangan dan ber- 
kekalan niat itu sampai kepada membasuh mukajikn lupa akan 
niat itu pada ketika membasuh muka itu niscaya tiada memadai 
akan dia.dan wajib mengulangi akan niat itu pada ketika memba- 
suh muka itu. Dan demikian lagi sunat mengekalkan akan niatnya 
itu hingga selesai dari pada mengambil air sembahyang itu, kemu- 
dian maka ambil olehmu air satu cibuk dan berkumur- kumur 
engkau dengan dia tiga kali dan baca olehmu ketika itu ; 

eU jJjJ I i y dL bS *pl J ^ I p-yJJ I 

Artinya. hai ruhanku tolongi oleliMu akan daku atas membaca ki- 
tabmu dan alas membanyakkan dz.ikir hagiMu. Kemudian maka 
ambil olehmu air satu cibuk dan masukkan ke dalam hidungmu 
(iga kaly Dan baca olehmu ketika itu ; 

J, j * « -J I ^ 1 i -*J ' ^ ^ ^ 

; , J, \ ^ 

Artinya, hai Tuhanku dapatkan oleliMu akan daku bau bauan sur- 
ga di dalam surga pada hal engkau ridhn (lari pada aku. Dan keluar- 
kan olehmu akan air yang di dalam hidung itu serta yang liuimir- 
b u mur yang tlidnlamnya dan baca olehmu ketika itu , I 

j l jJ ^ * y — “ j ^ o—* ' cr— 1 

Artinya hai Tuhanku bahwasanya aku memintak peliharakan de- 
ngan Dikau dari pada bau neraka dan daripada kejahatan negeri 
yaitu neraka Kemudian maka engkau ambil pula air satu cibuk 
dan basahi olehmu akan muka serta berniat Dan had muka yang 
wajib dibasuh itu dari pada permulaan dahimu hingga dagumu, dan 
dari pada telinga yang kedua, Dan wajib menyampaikan air itu ke- 
pada tempat takhdzif yaitu tempat yang diadatkan oleh perem- 
puan Arab nwnyukur akan dia yaitu dori pada antara hujung teli- 
nga dan di Mas pertengahan dahi Dan wajib pula menyampaikan 
air itu kepada tempat tumbuh rambut yang empat yaitu dua 
kening dan misai dan dua bulu mata dan dua tali tudung yaitu 
yang berbetulaii dengan telinga hingga janggutt Dan wajib pula 
menyampaikan air Itu kepada tempat tumbuh bulu janggut yang 
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jnrang^lan tinda wajib mcny ampaikan air itu kepada tempat tum- 
Imh janggut yang tebal Bermula janggut yang tebal itu yang 
tiada kelihatan kulit dagu itu pada ketika berhadapan dan baca 
olehmu ketika membasuh muka itu: ; • I i 1 

«-ir-fj — —J X? tibLJ, I 4 ___ u 

^ 5 1 4 1 *> — -J jj — S ciLj LJ_L 

Artinya, hai Tuhanku pulihkan olehMu akan mukamu dengan ca- 
hayamu pada hari jadi putih segala muka auIiyaMu dan jangan 
ngknu Camkan akan mukaku dengan pelani Mu pada hari jadi 
Inlarn segala muka seterumu Dan sunat menyelat-nyelat ianggut 
vang tebal dengan segala anak jari dari bawah dagumu , Dan sunat 
melebihkan membasuh muka dan pada had wajibnya, yaitu dina- 
miikan ghirah, karena sabda Nabi Shallallnhu’alaihi wasallam . 


* cLk, 


*— * LjlI I, 


u 


*■* ^ Lki 


1 ^ 


-*■* i £ I 


Artinya, bahwasanya umat Km diseru akan mereka itu pada "hari 
kiyamal^ pada hal keadaan muka mereka itu bercahaya dari pada 
bekas air sembahyang mereka itu Maka barang siapa kuasa dari 
pada kamu melanjutkan ghirahnya itu maka hendaklah diper- 
buatnya, dan sehingga ghirah ilu bahwa dibasuh akan setengah 
lehernya serta yang dihadnpan kepala, Dan sunat membasuh muka' 

1,11 ,it!ri kali kcmu # n basuh olehmu kedua tanganmu serta 
kedua sikumu tiga kali, hingga hampir kepada kedua bahumu 
kareng pakaian di dalam surga sampai kepada tempat air sembah- 
yang dan sunat didahulukan membasuh tangan yang kanan kemu- 
dian maka yang kiri, dan baca olelmm pada ketika membasuh ta- 
ngan kanan itu ; ^ I f ,11 | 
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Artinya, hai 1 ubanku beri olehldu akan daku akan suratanku pada 
han kiyamat dengan tangan kananku dan hisab olehMu akan 
daku akan hisab yang sedikit lagi mudah.dan baca olehmu pada ke- 



tika membasuh tanganmu yang kiri itu 
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, Artinya, 

hai Tuhanku bahwasanya aku meminta peliharakan dengan dikau 
dan pada bahwa Engkau beri akan daku akan suratanku dengan 
tangan kiriku, atau dari pada belakangku, kemudian maka sapu 
segala kepalamu pada hal engkau basahkan kedua tangantmynaka 
pertemukan hujung jarimu yang kanan dengan hujung jarimu yang 
kiri, maka engkau taruhkan keduanya itu dihadapan kepala m ke- 
mudian maka lalukan kepada tengkukmu, kemudian maka engkau 
kembalikan kehadapan kepalamu ini, baharu sekali^Maka engkau 
perbuat seperti yang demikian itu hingga tiga kali,Dan baca oleh- 
mu ketika itut 
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Artinya, hai Tuhanku lengkapi olehmu akan daku dengan rahmat* 
Mu dan turunkan olehMu atasku dari pada segala berkat Mu dan 
naungi olehMu akan daku di bawah naung 'arasy'Mu pada liari 
kiyamnt^ yang tiada naung melainkan naung ’arasy fcmudian 
maka sunat engkau sapu kedua telingamu di luarnya dan dalam- 
nya dengan air yang bahan- yang lain dari pada air yang menyapu 
kepaia^dan engkau masukkan akan dua telunjukmu ke dalam teli- 
ngamu dan sapu olehmu ?kan belakang du^telingamu dengan 
perut kedua ibu tanganmu, dan baca olehmu ketika itu > 


Artinya, hai Tuhanku jadikan olehMu akan daku dari pada mereka 
yang mendengar mereka itu akan perkataan, maka mengikuti 
akan yang terlebih baiknya^ai Tuhanku dengarkan olehmu akan 
dakiyakan yang, memanggil ke dalam surga,serta orang yang ber- 
buat kebajikan«Kemudian maka sunat engkau sapu batang leber- 
mu dengan air yang baharu, yang lain dari pada air yang menyapu 
telinga, karena sabda Nabi shallallaliu'alaihi wasallam * 

■ .UJlII ,v_i JjJ 1 6- o L- 1 *— J-d'c—* 


Artinya, bci mula menyapu leher itu scnlausa Uari piidn belenggu 
pntUi hari kivamal dan baca olehmu pada ketika itu 
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Artinya, hai Tuhanku lepaskan olelnvm akan batang leherku dari 
pada api neraka dan aku meniintak peliharakan dengan diltut dari- 
pada kena rantai dan kena belenggn pada hari kiyaniat demikian- 
lah disebutkan oleh Imam al Ohazali di dalam Ihya Ulumiddin 
dan di dalam mukhtashar Ihya’ dan di dalam Bidayatul Hidayah 
dan lainnya, Maka seyogyanyu engkau amalkan akan dia dan ji- 
kalau didha’ifkan oleh setengah fuejaha sekalipun, Kemudian 
maka basuh olehmu kakimu yang kanan serta kedua mata kaki- 
mu tiga kali, dan sunal engkau selati akan segala anak jari kaki- 
mu yang kanan itu dengan kelingking tanganmu yang kiri itu dan 
engkau masukkan kelingking tanganmu yang kiri itu di bawah se- 
gala jari kakimu itu yang kanan maka engkau sudahi dengan ke- 
lingking kakimu yang kiri.dan baca olehmu pada ketika itu: 
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Artinya, hai Tuhanku tetapkan olehmu akan kakiKu atas titian shi 
rathal musti qim pada hari Qiyamat yang tergelincir segala kaki 
orang yang kafir di dalam api neraka. Kemudian, maka engkau 
basuh kakimu yang kiri seperti yang kanan itu dan baca olehmu 
pada ketika itu. 
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Artinya, hsi Tuhanku bahwasanya akn meniintak peliharnkan de- 
ngan dikau bahwa tergelincir dua kakiku di atas titian shirathal 
mustiqim pada liari yang tergelincir kaki tminafiqin , dan sunat 
engkau basuh kedua kaki itu lebih dari pada had yang wajib 


hingga setengah betismu dan sunat engkau basuh akan yang de- 
mikian itu tiga kali # dan apabila selesai engkau dari pada mengam- 
bil air sembahyang itu maka angkatkan kepalamu ke langit dan 


baca olehmu 

* — 
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jrtinyn kuketahui dengan i'tiqad yang yakin bahwasanya tiada 
[uban yang disembah dengan sebenarnya itu melainkan Allah, 
pada hal tiada yang menyekutui bagitNya dan kuketahui dengan 
i'tkpid yang yakin bahwasanya Nabi Muhammad itu hamba Al- 
lah dan rnsulNyn.jMaha suci engkau ya Tuhanku dari pada yang 
tiada layak bagiMu lini Tuhanku, dengan pujiMu kami memuji 
akan Dikaimtiada Tuhan melainkan Engkau jua T^tah berbual aku 
akan kejahatan dan aku d zalim akan diriku, memohonkan aku 
akan ampunanMu akan daku dan aku taubat kepadaMu maka 
ampuni bagiku akan segala dosaku dan anugerahi olehMu taubat 
atasku, Karena bahwasanya engkau yang amat menerima akan 
taubat, lagi kasili sayang engkau akan daku Imi Tuhanku, jadikan 
oleh M u akan daku dari pada orang yang membanyakkan taubat 
dan jadikan oleiiMu akan daku dari pada hambaMu yang shnlih , 
Dan jadikan olehMu akan daku akan membanyakkan shabar dan 
membanyakkan syukur akan Dikau, dan jadikan olehMu akan 
daku akan menyebutkan akan Dikau akan zikir yang banyak . 
Dan jadikan olehMu akan daku akan m em banyakkan mengucap 
tasbih akan Dikau tiap-tiap pagi,dan petangKata Imam a! Ghazali 
rahimabullahu T'n ala di dalam ibya' Ulumiddin, ia mikil dari pada 
ulama yang dahulu-dahulu ■ * J 1 J *-> I A_* J U ^ I 

Jjj pJj I tj j j jd l_jy (j-U 

f y-t tP 1 v — - 

* 1_jJ I 
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Artinya, Miwasan ya barang siapa mengata do ’a ini kemudian dari 
pada mengambil air sembahyang . niscaya disurat akan pahalanya 
itu di dalam satu suratan, maka dicap atas suratan pahala meng- 
ambil air sembahyang ini dengan satu, kliatim yang bercap^don di- 
angkatkan baginya di bawah ‘arasy. Maka senantiasa ia mengucap 
tasbih akan Allah la’aia dan mengucap taqdis ia akan dia dan di- 
suratkan baginya, akan pahalanya yang demikian itu hingga hari 
k iy amat. Dan Sabda Nabi Slialln ilnliti 'a iailil w asal la m ■ 


* — ^ j- * U I y ^ I .t *i it fc-U I j-"*'* O - ** 

* LJ 1 *_> L> I L ^ i 4ju< j^J a * *-U ^ j*^ D -—* ) 


Artinya, barang siapa menyebut zikir Allah, yakni segala doa 

anggota yang tersebut dahulu pada ketika mengambil air 
sembahyang, niscaya menyucikan Allah Ta 'ala akan jasadnya seka- 
liannya» Dan barang siapa tiada menyebut akan zikir Allah Ta'ala 
pada ketika mengambil air sembahyang itu, maka tiada disuci dari 
pada jasadnya itu melainkan yang terkena air itu jua, Dan lagi 
sabda Nabi Shallallahu’alaihi wasallam 1 p— ~ * 1 — o—* 

J lii • I 1 1 I . - 1, i H V-ri 1 

l, *_J tiU^ V *JJ 1 W o 1 1 

LjJ t lu_ 1 «J >- W- T~ 1 *-J _J — A 
► L l L* — . I o— 


Artinya, barang siapa mengambil air sembahyang, maka membaik- 
kan ia air sembahyangnya itu, kemudian maka mengangkatkan ia 
akan kepalan v a kclangit niaka membaca ia ■ 

*JU » N ! *— 1 1 ^ o 1 J— t-i* 

hingga akhir, niscaya dibukakan bagiiiya 
akan segala pintu surga yang delapan, pada hal ia masuk dari 
pada pintu yang dikehendakinya, Dan lagi sabda Nabi Sfiallallalui 
alailii wasallam 
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Artinya,barang siapa mengambil air sembahyang >maka meratakan 
ia akan air sembahyangnya ituylan sembahyang ia dua reicaat pa- 
da hal tiada berkata-kata hatinya di dalam dua rakaat itu dengan 
sesuatu daripada dunia / niscaya keluar daripada dosanya itu seperti 
liari diperanakkan akan dia oleh ibunya dan iafadz riwayat yang 
lain padahal tiada lupa ia di dalam dua rekant itu, niscaya diam- 
puni baginya barang yang terdahulu daripada dosanya, uan lagi 
sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam > 
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artinya j apabila mengambil air sembahyang hamba Allah yang 
muslim maka berkumur-kumur ia, niscaya keluar segala dosanya 
daripada mulutnya. Maka apabila mengeluarkan ia akan air dari 
pada ludungnyapiiscaya keluar segala dosanya dari pada hidungnya 
maka apabila membasuh ia akan mukanya, niscaya keluar segala 
dosanya dari pada mu kanya J hingga keluar ia dari pada kelopak 
dua matanya. Maka apabila membasuh ia akan dua tangannya 
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niscaya keluar segala dosanya dari pada dua tangannya, hingga 
keluar ia dari pada bawah kuku dua tangannya. 'Maka apabila 
menyapu ia akan koalanya, niscaya keluar segala dosanya dari 
pada kepalanya^ hingga keluar ia daripada telinganya. ,Maka apabila 
membasuh ia akan dua kakinya j niscaya keluar dosanya dari pada 
dua kakinya, hingga keluar ia dari bawah segala kuku dua kakinya. 
Syahdan, bermula makruh di dalam mengambil air sembahyang 
itu tujuh perkara. Pertama memerintahkan jair itu atau memercik- 
kan akan dia dari pada kedua tangannya*. Kedua, menamparkan 
air ke muka dan ke kepala .Ketigajberkata-kata di dalam mengam- 

bil air sembahyang. .Keempat, melebih-Iehih mcinbasub segala ang- 
gota daripada tiga kali. , Kelima ; membanyakkan menumpahkan air 
itu lebih dari pada hajat sebab karena wawas jua karena adalah 
bagi orang yang was-was itu syaitan yang suka dengan mereka itu* 
dinamakan akan dia walahan. Keenam ^nakruh memakai air yang 
terjemur pada matahari pada bejana yang menerima tugal pada 
negeri yang sangat panas seperti Mekah dan Madinah, dan yang ham- 
pir dengan keduanya itu Dan memakai akan dia ketika panasnya 
Dan demikian lagi makruh mengambil air sembahyang di dalam 
bejana tembaga kuning , seperti yang disebutkan akan dia oleh 
Imam al ( ihazali di dalam Ihya' Ulumiddin,ia nukil dari pada 
sayidina Abdillah ibnu Umar dan sayidina Abu Murairah dan sayi- 
dina Syu’bah radhiyallahu ‘anhum. Ketujuh, makruh memakai air 
yang sangat panas dan yang sangat sejuk. Dan demikian lagi makruh 
memakai air telaga tsamud dan segala air tempat kaum yang di- 
murkai Allah Ta'ala, seperti nir ynng di negeri kaum Nabi Allah 
l .ulli dan air yang di negeri jfcahil dan air telaga yang ditaruhkan di 
dalamnya itu sihir bagi Rasulullah sallallahu‘alaihi wasallam. Keta- 
hui olehmu bahwasanya sekalian yang tersebut di dalam mengam- 
bil nir sembahyang itu ada di dalamnya itu fardhu dan ada di da- 
lamnya itu sunat. Bermula fardhu mengambil air sembahyang itu 
enam perkara. Pertama, niat seperti dikatanya pada lidahnya dan 
niyatkan di daiam hatinya. 

* ■ ■« -! 1 *— »■ 1 j t ... w a 1 (J—jj c* j 

Artinya, sahaja aku mengangkatkan 
hadats kecil karena mengharuskan bagi sembahyang karena Allah 

Ta‘ala. Atau dikatanya : w u — >J I f — ■>) > Artinya, 
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dan adalah tempat niat itu . di dalam ljkti/Hperscrtakan dengan 
permulaan membasuh muka. Kedua, membasuh muka seperti yang 
telah terdahulu disebutnya itu. Ketiga, membasuh kedua tangannya 
serta kedua singku seperti yang tersebut dahulu itu. Keempat, 
menyapu setengah dari pada kepala, atau menyapu rambut yang 
pada had kepala. Kelima, membasuh kedua kaki serta mata kaki. 
Keenam, tertib yaitu mendahulukan membasuh muka dari pada 
membasuh tangan dan mendahulukan membasuh tangan dari pa- 
da menyapu kepala hingga akhirnya. Adapun yang lain dari pada 
yang enam ini maka yaitu sekaliannya itu sudah muakkadah 
dan fadhiiamya amat hanyak dan pahalanya itu amat besaT dan 
orang yang meninggalkan akan dia itu amat rugi ; karena jikalau 
dicidera yang fardhu itu niscaya menyempurnakan akan dia segala 
sunah itu wallalui 'alam .Bermula yang membatalkan air sembah- 
yang itu lima perkara: pertama, sesuatu yang keluar dari dua jalan 
yaitu qubul dan dubur melainkan mani maka yaitu tiada memba- 
talkan akan air sembahyang tetapi wajib mandij kedua tidur yang 
tiada tetap kedudukannya itu, Karena sabda Nabi Shallallalui alaibi 
wasallam : * 1 , 1 « ^ U ,j — « — -J I * o I — — »J I 

Artinya, bermula dua mata itu pengikat bagi dubur maka barang 
siapa tidur maka hendaklah mengambil air sembahyang. Ketiga, 
hilang akal dengan sebab mabuk atau sebab sakit seperti pitam 
atau gila. Keempat bersentuh laki-laki dengan perempuan yang 
bukan muklmmnyajagi tiada berlapik dan nnirad dengan laki-laki 
itu yaitu seorang yang sampai had diingini oleh perempuan jikalau 
belum bnligb sekalipun .dan murad dengan perempuan itu yaitu 
seorang perempuan >*ang sampai had diingini oleh laki-laki jikalau 
belum baligh seka!ipun,dan batal air sembahyang disentuh dan me- 
nyentuh. Karena firman Allah Ta'ala : 

M Jl V j I 

Artinya, atau menyentuh kamu akan perempuan, maka yaitu ba- 
tal air sembahyang kamu. Kelima, menyentuh faiji manusia sama 
ada segala jari, dan demikian lagi batal air sembahyang sebab me- 
nyentuh dubur dengan perut telapak segala jari itu wallahu a’lam. 

J Jl's ^ ^ L_jJ I J ^jjl 

Bermula fasal yang kedua, pada menyatakan kaifiyah memandi 
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junub. Bermula kaifiyah memandi junub itu, yaitu sunat ditaruh- 
kannya bejana itu pada pihak kanan kemudian maka olehmu 


1 I JJ I ! 

dan basahi olehmu kedua ta- 
nganmu itu tiga kali, kemudian maka beristija seperti kaifiyah 
yang terdahulu itu, dan hilangkan olehmu akan segala yang cemar- 
eemar yang di atas badanmu itu, kemudian maka engkau ambil 
air sembahyang seperti kaifiyah yang terdahulu itu serta doanya, 
kemudian maka tuangkan olehmu akan air itu ke atas kepalanya 
tiga kali serta engkau berniat mengangkatkan jenabat atau berniat 
mengangkatkan hadats haid atau nifas atau wiladah, jika ada yang 
junub itu perempuan. Kemudian maka tuangkan olehmu akan air 
itu ke atas pihak yang kanan tiga kali, maka ke atas pihak yang 
kiri tiga kali, dan sunat engkau gosok pada hadapanmu dan bela- 
kangmu dan sunat engkau selat-selati segala rambutmu itu, dan 
wajib engkau sampaikan air itu kepada segala tempat perlipatan 
badanmu dan segala tempat tumbuh rambutmu, sama ada jarang 
rambutmu itu atau tebal, dan peiiharakan olehmu daripada me- 
nyentuh akan zakarmu pada ketika mandi itu. Kemudian daripada 
mengambil air sembahyang itu, maka jika tersentuh tanganmu itu 
dengan zakarmu, maka kembali engkau mengambil air sembahyang, 
karena yang demikian itu membatalkan akan air sembahyang. 
Ketahui olehmu, bahwa yang tersebut di dalam kaifiyah mandi 
itu ada di dalamnya fardhu, dan ada di dalamnya itu sunah. Maka 
fardhu mandi itu dua perkara. Pertama niat, yaitu seperti dihadir- 
kannya di dalam hatinya itu akan makna nawaitu raf‘al janabati, 
artinya, sahaja aku mengangkatkan jenabat. jika ia berjunub. 
Atau diniatkannya 



jika ada perempuan itu haid atau ia berniat mengangkatkan 
hadats nifas jika ada perempuan itu nifas, atau berniat ia mengang- 
katkan hadats wiladah, jika ia perempuan yang beranak yang tiada 
keluar darah inasulah. Jika berniat orang yang jenabat itu akan 
mengangkatkan hadats haid atau ‘akesnya, maka jika ia tersalah 
lidahnya maka yaitu sah niatnya itu, jika ia dengan disehajanya 
niscaya tiada sair niatnya itu. Demikianlah disebutkan oleh khatib 
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Syarbini di dalam Iqna\ Kedua, membasuh sekalian badan dan 
segala rambut yang dhahir dan yang batin jikalau tebal sekalipun. 
Sah dan, bermula yang mewajibkan akan mandi itu enam perkara, 
yang tiga perkara, bersukuta di dalamnya itu laki-laki dan perem- 
puan. Pertama, bertemu dua khitan yaitu dengan dimasukkan 
hasyfah zakar itu sekedarnya, jika terkera t hasyfahnya itu ke da- 
lam farji perempuan. Karena sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam: 


f — 3 O J — » I I ^ o — si 1 I 1 I 1 j I 

Artinya, apabila bertemu dua khitan, maka sungguhnya wajib 
mandi, dan jikalau tiada keluar mani sekalipun. Kedua, keluarmani 
sebab mimpi atau lainnya. Ketiga, rnati bagi orang yang muslim yang 
bukan syahid. Dan yang tiga lagi tertentu dengan dia bagi perempu- 
an. Pertama, haid dan sekurang-kurangnya haid itu sehari semalam, 
yakni kadar sehari semalam yaitu dua puluh empat saat falakiyah, 
dan sebanyak -banyak haid itu lima belas hari dan lima belas malam 
dan jikalau bercerai-berai sekalipun, dan yang ghalib itu enam hari 
atau tujuh hari, sekurang-kurang thaliir antara dua haid itu lima 


belas hari dan lima belas malam, dan sebanyak-banyak thahir itu 
tiada baginya had, dan sekurang-kurang perempuan yang keluar 
darah haid itu sembilan tahun. Bermula liaram dengan haid itu 
delapan perkara. Pertama, sembahyang, sama ada fardhu atau 
sunah, lagi tiada wajid dikadha akan sembahyang itu. Kedua, 
puasa fardhu atau sunat, tetapi wajib atas perempuan yang haid itu 
mengkadlia akan puasa yang fardhu. Ketiga, membaca sesuatu 
daripada Qur l an. Keempat, menyentuh Qur 4 an dan menunggang 
akan dia. Kelima, berhenti di dalam masjid atau faeroleng di dalam- 
nya. Keenam, , thawaf pada Baitullah, sama ada thawaf itu fardhu 
atau sunah. Ketujuh, jimak dahulu daripada mandi dan jika telah pu- 
tus dari haid itu sekalipun. Kedelapan, musabarah pada yang antara 
pusat perempuan dan antara lutut, sama ada dipegang atau lainnya 
dengan tiada beriapik, dan jika tiada dengan syuhud sekalipun. 
Karena firman Allah Ta'ala : 

Artinya, <* ^ ^ ^ 1 

maka kamu jauhi akan perempuan kamu itu pada ketika ia haid * 

Dan kedua yang mengwajibkan mandi atas perempuan itu nifas, 
yaitu keluar darah kemudian dari pada beranak dan sekurang-ku- 
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inngnyn nifas itu seperlu d ajian dan sebanyak-banyaknya itu enam 
piilu.li liari dan enam puluh malam, dan yang glialibnya itu empat 
puluh hari dan empat puluh malam. Ketiga, yang mengwajibkan 
mandi atas perempuan itu wiladah, yakni beranak ini jika tiada 
lah ia dengan mandi nifas itu jua. Bermula haram dengan nifas itu 
yaitu segala yang haram di dalam haid itu. Bermula haram atas 
orang yang junub itu lima perkara. Pertama, sembahyang, kedua 
orang yang junub itu lima perkara, pertama sembahyang, kedua 
thawaf ketiga membaca qur’an. keempat menyentuh mushaf dan 
menunggang akan dia, kelima berhenti di dalam mesjid atau ber- 
ulang-ulang di dalamnya. Bermula haram atas orang yang hadats ke- 
cil itu tiga perkara. Pertama, sembahyang, kedua thawaf, ketiga 
menyentuh mushaf dan menunggang akan dia. Paidah bermula 
mandi yang sunat itu sebelas perkara, Pertama mandi bagi orang 
yang hendak hadir sembahyang jum'at dan masuk waktunya itu 
kemudian dari pada terbit fajar.Kedua, mandi pada liari raya kecil 
dan liari raya besar dan sunah mandi pada liari raya itu ‘aam bagi 
segala manusia yang muslim dan masuk waktunya itu kemudian 
dari pada tengah malam, Ketiga, mandi karena ihram haji atau um- 
rah. Keempat, mandi karena wukuf di arafat dan masuk waktunya 
itu tergelincir matahari. Kelima, mandi karena wukuf muzdalifah. , 
Keenam, mandi karena masuk tanah Mekah atau tanah haram. Ke- 
tujuh , mandi pada tiga hari tasyriq, karena melontar jumrah yang 
tiga dan masuk waktu mandi yang tiga ini gelincir matahari pada 
tiap-tiap harinya itu» Kedelapan mandi karena thawaf wada’ 


atas satu kaul, Kesembilan, irjandi karena masuk Islam bagi orang 
yang kafir yang tiada junub. Kesepuluh, mandi karena sembuh dari 
pada gila. Kesebelas, mandi bagi orang yang memandikan mayit. 
Demikianlah disebutkan oieh Imam al Ghazali rahimahuliahu ta ala 


didaki m lliya' tJInniiddin wallahuf muwaffiq lissliawnb 
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Bermula fasat 

yang ketiga pada menyatakan kajfiyali layammum maka apabila 
lemah anggota dari pada memakai air. karena ketiadaan air ke mu- 
dian dari pada engkau tuntut akan dia atau karena sesuatu yang 
menegah k an dari pada sampai kepada air itu dari pada binatang 
yang buasjitau ada orang yang hendak menghabisi akan dia p^da 


hal mcncgahkan ia akan dikau dari pada sampai kepada air itu atau 
ada air itu hadir tetapi engkau berkehendak kepadanya -karena 
dahagamu atau karena dahaga tuanmu atau ada air tetapi milik 
bagi orang yang Iain ; pndn hal tiada dijual akan dia melainkan lebih 


dari pada harga ynng beradat pada waktu itu dan pada tempat itu. 
Atau ada bagimu luka, atau ada bagimu penyakit yang engkau takut 
binasa dirimu ituyitau takut binasa sesuatu dari pada anggotamu* 
Maka hendaklah ketika itu bahwa engkau nantikan hingga masuk 
waktu sembahyang fardhu , kemudian maka engkau sahaja debu 
yang suci lagi tiada bercampur dengan sesuat u^ maka engkau palu 
atasnya dengan dua tapak tanganmu. Maka engkau sapukan dengan 

keduanya itu akan segala mukamu sekali- seria niatkah olehmu ke- 
tika itu mengharuskan akan sembahyang fardhu. Seperti engkau 

niatkan 








Artinya, sahaja aku tayammunr karena mengharuskan sembahyang 
fardhu dan tiada wajib menyampaikan debu itu pada tempat 
tumbuh rambut sama ada jarang atau tebal tetapi hendaklah 
sungguh-sungguh meratakan debu itu kepada segala mukanya itUj 
dan memadalah pada meratakan itu sekira-kira ghalib dzan kita 
akan ratanya itu. Kemudian maka tinggalkan cincin jika ada pada 
tanganmu, maka palu olehmu akan palu yang kedua ke atas debu 
itu, serta engkau jarangkan segala anak jarimu itu dan sapu oleh- 
mu akan kedua tanganmu serta kedua singku^£>an kifayat menya- 
pu kedua tangan itu bahwa engkau temukan belakang segala jari ta- 
nganmu yang kanan itu dengan perut segala jari yang kiri itu sektra 
kira tiada melampaui segala hujung anak jarimu itu dari pada salah 
satu dari pada dua pihak akan lintang telunjukmu yang kiri kemu- 
dian engkau lakukan akan tanganmu yang kiri pada sekira-kira itu 
kc atas belakang lenganmu yang kanan ^ hingga sampai ke*wla 
singkiumi Kemudian maka engkau balutkan akan perut tapak ta- 


nganmu yang kiri itu di alas perut tanganmu yang kanan padahal 
engkau lakukan akan dia pergclangamnu dan engkau lakukan perut 
ibu tanganmu yang kiri kc atas belakang ibu tanganmu yang kanan, 
Kemudian maka engkau perbuat pada menyapu tanganmu yang 
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kiri itu sepcili yang demikianjkennidiati maka engkau sapu dua ta- 
pak tanganmu dan selat-selati olehmu akan antara segala selang-se- 
lang jarimu itu. Dan adalah maksud dengan kifayat ini supaya 
menghasilkan akan meratakan menyapu kedua tangan itu hingga 
dua singkumu dengan satu palu jua, Maka jika tiada rata dengan 
yang demikian itu maka ratakan olehmu dengan dua kali palu 
atau lebihjiingga rata menyapu kedua tanganmu itu dan hendak- 
lah engkau sembahyangkan dengan satu tayammum itu akan satu 
fardhu jua, dap barang yang hendakj dari pada beberapa sembah- 
yang sunat. Maka jika engkau hendak i akan sembahyang,, fardhu 
yang laiiynaka engkau mulai pula tayammum yang laimBermula 
tayammum pada hadast yang besar itu seperti kifayat tayammum 
pada hadats yang kecil itu jua. Bermula yang membatalkan akan ta- 
yammum itu tiga perkara. Pertama, sekalian yang membatalkan 
akan air sembahyang yang telah terdahulu. Kedua, melihat akan an- 
yang suci menyucikan pada yang lain daripada ketika sembahyang, 
Ketiga, murtad wal ‘iyadz billahi ta'ala. .Adapun bagi yang ketiga 
dari pada thnliarah itu maka yaitu thaliarah ’an fadhalat badan 
yakni bersuci daripada yang mencemarkan badan jika suci sekali- 


puiylan bersuci dari pada suatu juzu* badan yang membawa aib 
akan badan dan djdnlamuya itu dua fasni, 

'i! I 4>-fr -* — I i j 1 f J * t*—* 4* ^ * J— *— *J I 
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Bermula fasal 

yang pertama, pada menyatakan menyucikan jasad dari pada segala 
yang cemar-cemar, yaitu seperti yang disebutkan oleh Imam al 
Ghazali rahimahullahu ta’ala di dalam Ihya’ Ulumiddin, delapan 
tempat. Pertama , cemar-cemai yang berhimpun pada rambut kepala 
yaitu sunat menyucikan rambut kepala itu dari pada daki yang di 
kepala dengan /dibasuh dengan suatu yang menghilangkan akan 
daki i t u ; seperti sabun atau asynan atau barang sebngainya,Dan su- 
nat menyucikan rambut kepala itu dari pada kutu dengan bersisir 
dan dibubuhi minyak Dan Adalah rasuliillah'shallallahu'alaihi wasal- 
lam itu membubuhi myiyak pada rambutnya dan menyisir akan 
rambut berselang-selang hari. Kedua cemar yang berhimpun pada 
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telinga yaitu sunat menyucikan akan lipatan telinga dari pada daki 
nya dan dari pada suat u yang cemar-cetnar di dalam lubang telinga 
Ketiga sunah menyucikan suatu yang berhimpun di dalam hidung 
seperti ingus dan dakinya dari pada berhimpun dari pada ingus itu 
dengan dimasukkan air ke dalam hidung dan dikeluarkan akan dia, 
Keempat sunat menyucikan daki yang berhimpun di dalam mulut 
di atas gigi dan yang di seling-seling gigi dengan berkumur-kumur, 
dan dengan selat selati akan gigi dan dengan bersugi seperti yang 
telah lalu bicaranya itu. Kelima menyucikan janggut dari pada 
yang cemar-cemar dan dari pada kutu dengan basahnya dan di- 
sisirnya dengan dibubuhinya minyak #Dan adalah rasulullah shalla- 
llahu ’alaihi wasallam pada satu masa menyisir jenggotnya di da- 
lam sehari dua kali,Keenam, sunat menyucikan daki yang cemar- 
cemar dilipat-lipatan yang belakang segala anak jari tangan, karena 
yang demikian itu disuruh akan dia oleh rasulullah shallallaliu 
‘alaihi wasallam. Ketujuh sunat menyucikan daki yang cemarce- 
mar di kepala segala jari tangan dan kaki yang di bawah kuku. Ke- 
delapan sunat menyucikan segala daki yang berhimpun pada sega- 
la badan dengan digosok dengan sabun atau, dengan asynan serta 
mandi dan harus menyucikan daki badan itu dengan memasukkan 
ke dalam hamam dengan. syaratnya. . 

ui J — 

• *■ Bermula 

Fasa! yang kedua pada menyatakan menghilangkan akan segala 
juzu’ yang memberi aib bagi badai^yaitu seperti yang disebutkan 
oieh Imam al Ghazali rahimahullahu ta:ala di dalam Ihya’ Ulumid- 

din, delapan perkara. Pertama, rambut kepala dan tiada mengapa 
menyukur rambut kepala itu bagi seorang yang tiada berkehen- 
dak menyucikan akan kepala nya^ dan tiada mengapa meninggal- 
kan akan dia bagi seorang yang berkehendak menyisir akan dia 
dan membubuhi minyak akan dia. Dan tiada sunat bercukur itu 
melainkan pada tiga perkara^yaitu pada haji dan umrah dan pada 
anak-anak yang baharu diperanakkan pada liari yang ketujuh atau 
lainnya. Dan makruh menyukur setengah rambut dan meninggal- 
kan setengahnya. Kedua misai, dan sunat mengudum dan memba- 
iki jenggot dengan diratakan dengan gunting. Dan kata setengah ula- 
ma makruh menyukur jenggot dan tiada mengapa memanjangkan 


di h ujung misai, seperti yang diperbuat akan dia oleh sayidina 
Umar radhiyallahu'anhu. Ketiga rambut ketiakrdan sunat menyabut 
bulu ketiak pada tiap-tiap empat puluh hari sekali dan memada- 
lah menyukur akan dia jika ia tiada ber’adat menyabut akan dia 
karena pada menyabut itu terkadang menyakiti akan dia karena 
maksud hendak menyucikan dari padanya dan demikian itu me- 
madai dengan dicukur atau dengan kapur dan seyogyanya jangan 
ditakhirkan danpada empat puluh hari. Keempat t bulu ari-ari dan 

suhat menghilangkan akan dia dengan dicukur atau dengan ka- 
pur dan seyogyanya jangan ditakkhirkan dari pada empat puluh 
hari. Kelima kuku dan sunat mengerat kuku itu. Karena sabda Nabi 
Shallatlahu'alaihi wasallam bagi Abi llurairah ; 

tj-U JljJL ^ \L. >_ 1 1 ^ U dJ - 1 - * I * j-tj—* ^ 1— i 

" t_,i. JU=U 

Artinya, hai Abi Hurairah kerat olehmu akan kukumu maka karena 
syaitan Itu duduk di atas yang panjang daripadanya. Kata Imam 
al G h azali rallimalmllaltn ta’ala di dalam Ihya’ Ulumiddin - 

(iU j * * - - j —j j t U J I ^ ^ 

i , N , 1 V-^ 1 

t > I >JU * * (j A Li - * ■ 

Artinya* dan jikalau ada di bawah kuku itu cemar -cemar daki maka 
d n menega hkan akan sampai air t karena bahwa ynng lemikian itu 
dimudahkan di dalamnya oleh syara* karena hajat. Karena adalah 
Nabi Shallnllahu’alaihi wasallam menyuruh mengerat akan kuku 
dan menggcrai akan barang yang melihat ia akan cemar-ccmar 
yang di bawah kuku orang Arab, padahal tiada menyuruh ia akan 
mengulangi akan sembahyang mereka itu, Bermula kifayat me- 
ngerat kuku tangan itu bahwa dimulai akan mengeratnya itu pada 
telunjuk yang kanan -kemudian maka jari tengah,kemudian maka 
jari manis* kemudian maka kelingking tangan kanan , kemudian 
maka kelingking tangan k iri -kemudian maka jari manis, kemudian 
maka jari tengah, kemudian telunjuk yang kiri, kemudian maka ibu 
tangan yang kiri. kemudian maka il isudahi nya dengan ibu tangan- 
nya yang kanan. Adapun kifayat mengerat kuku kaki Hujnaka 
yaitu dimulai dengan kelingking ynng kanan dan sudahi dengan 
kelingking kaki yang kjri dengan tertibnya itu. Demikianlah dise- 
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hutkan oleh Imam al Ghazali raliimahullahii ta’ala akan kifayat 
mengerat kuku tangan dan kaki itu di dalam* Ihya’UIumiddin. 
Keenam, pusat maka yaitu seyogyanya dikerat akan dia kemudian 
dan pada peranakkan. Ketujuh, khitan al walad, dan seyogyanya 
bahwa ditakhhirkan khitan itu dari pada hari yang ketujuh dari 
'pada peranakkan hingga tanggal gigi itu, karena menyalahi akan 
Yahudi. Kata Imam al Ghazali rahimahullahu ta‘ala : 



Artinya, mentakkhirkan khitan hingga tanggal gigi kanak-kanak itu 
terlebih kasih kepadaku dan terlebih jauh daripada mara ha hay a. 
Dan sabda Nabi shallallahu'ataihi wasallam 


* I U 5 — *j ^ J I — i 1 — U I 

Artinya, 

bermula hitan itu sunah bagi laki-laki dan kemulyaaij bagi perem- 
puan. Bermula hukum berhitan itu wajib atas orang yang ak.il- 
baligh sama ada ia laki-laki atau perempuan pada madzhab Imam 
kita Syafi'i radhiyallahu ‘anhu. 'Kedelapan, jenggot. Kata al 
Nadh'ie * L — *-oJJ I J_j L* ,_l ^ 1 ",n 

1.J.-W-L I 1 yJb) L ( .1 * .1 ... I, „tJ ^ . -> i. 

0 ■" v \jr~* -U- - .i « j t .l 1 Li 

Artinya, uj n h aku bagi seorang laki-laki yang berakal yang panjang 

jenggotnya, betapa tiada mengambil ia daripada jenggotnya itu, 
maka menjadikan ia akan dia antara dua dagunya, maka karena 
pertengahan di dalam tiap-tiap sesuatu itu terlebih baik. Bermula 
makruh di d alam jenggot itu sembilan perkara pertama menghitam- 
kan jenggot yang putih karena menyerupai bagi orang yang muda 

dan demikian itu dicela oleh Nabi sallallahu’alaihi wasallam dengan 
katanya 

j “ J f -v i>-* W- 4 - j — w a 


artinya sebaik—baik orang muda kamu jtu yaitu orang yang me- 
nyerupai dengan orang tuha kamu dan sejahat -jali a t orang tua 
kamu itu seorang yang menyerupai dengan orang muda kamu kata 
Imam al Ghazali rahimahullahu ta’ala bermula murad yang dida- 
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lam hadits itu dengan diserupakan orang muda dengan orang tuha 
itu yaitu serupa pada kelakuan orang tuha yang berakal bukan 
diserupakan orang tuha pada memutihkan jenggot dan lagi sabda 
Nabi sallallahu’alaihi wassallam 

^ j V 1 l to f ^ ^ d ^ mi pi — mJ f 

Artinya, bermulamenghitamkan akan jenggot yang putih itu yaitu 
hina ahli n nar dan pada suatu riwayat 

j i * C 1 1 1 _. l — * ^ j 'j — \ L 1 j* *- 1 1 

Artinya,bermula berhina jenggot dengan hitam itu yaifu hina orang 
kafir dan dari karena inilah kata setengah ulama haram menghi- 
tamkan jenggot yang putih itu melainkan karena perang sabil 
maka yaitu tiada haram kedua makruh menghitamkan jenggot 
yang hitam dengan belirang supaya kelihatan tuha maka dita’d- 
zimkan oleh orang akan dia karena yang demikian itu ditegahkan 
oleh syara’ ketiga makruh menyabut uban-uban dari pada jenggot 
dan setengahnya menegahkan rasuiullahi saltallahu’alaihi wasallam 
dari menyabut uban-uban dengan sabdanya 



Artinya bermula uban-uban itu yaitu nur mukmin nur Allah dan 
barang siapa benci dari pada uban itu niscaya benci akan nur 
Keempat, makruh makruh menyabut segala jenggot atau setengah- 
nya karena datang hadits dari pada sayidina Umar ibnul Khathab 


UL 


0 t — t- 



Artinya, bermula 

negeri Madinah itu jadi saksi pada hari kiyamat akan seorang 
yang menyabut akan jenggotnya, Kelima, makruh mengurangkan 
jenggot dari pada adat yang pertengahan dan melebihi dari pada 
adat yang pertengahan. Karena sabda Nabi Shallallahu'alaihi wasal- 
lam : I 1 — I J) • a 1 j — -Artinya, 

bermula se baik-baik pekerjaan itu pertengahan. Keenam, makruh 
menyisir jenggot karena bercantik-cantik supaya dipuji oleh orang 
akan dk. Ketujuh, makruh meninggalkan menyisir jenggot berku- 
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su f-kusut supaya diknta oleh orang akan dia zuhud atau shalih* 
dan katn Syarul Hafiv : 

^ uj i j *. ^ i — ( — ; j — ~ o — - * — f ^ 

Uiii. 

Artinya, di dalam jenggot itu dua syirik, yakni syirik yang luifyi yai- 
I ii r iya , Pertama menyisir akan i dia karena puji oTang, kedua me- 
ninggalkan akan dia herkusut-knsnt karena menyatakan ia akan zu- 
liid dari pada dunia. Kedelapan, makruh menilik kepada hitam 
jenggot atau putihnya dengan tilik 'ujub dan pada menilik akan 
iuzif segala badan dan segala perangai dan segala perbuatan de- 
ngan tilik ‘ujub itu, yaitu dicela oleh syara'Jngi makruh terkadang 
membawa kepada haram, Kesembilan, harus memerahkan jenggot 
dan m engku ningkan akan dia. karena perang sabil supaya meng- 
liehatkan akan ku ffar. Maka jika tiada yang demikian itu maka 
yaitu dicela oleh syara’. dan kata ulama sunat memerahkan jenggot 
atau menguningkan akan dia jikalau bukan karena inenghebatkan 
akan kafir sekalipun dengan qashad, mengikut kala Nabi Shallalia- 
hu'alaihi wasallam. jua, Dan jangan qasliad yang lain dari pada itu 
dan jangan qashad yang lain dari pada perang sa b i!,Dan sungguhnya 
bersabda Nabi Shallallahu’alaihi wasallam 


jJ! 


'y oy- 




Jl. 


I 


Artinya, bermula mencelup jenggot dengan kuning itu yaitu bagi 
muslimin dan mencelup jenggot dengan merah itu yaitu bagi muk- 
minin. Dan adalah mereka itu mencelup jenggot merah itu dengan 
haina dan mencelup jenggot kuning itu dengan kumkuma, dan ha- 
ram menghitamkan jenggot yang putih. Dan adalah setengah ulama 

mencelup jenggotnya dengan liitani karena perang sabil dan demi- 
kian itu tiada mengapa dengan dia k ap«bila benar niatnya dan tiada 
didalaninya hawa nafsu dan syahwat, wabillahittaufiq wah hidayah : 


-L 


Jl J. 


,1 


l, 


I 


Bermula yang ketiga pada menyatakan rahasia sembahyang dan di 
dalamnya itu beberapa fasal 

lj ^ ^ * y — I—aJ I (J— * l—ii u— i ^ I J a_jj I 

U ^ [i i* U*J 
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Ujnnuta fasat yang pertama pada menyatakan segala kelebihan 
segala sembahyang dan kelebihan sujud dan kelebihan berjamaah 
dan kelebihan bang (azan) dan lainnya 

Ini suatu kelebihan bang sabda Nabi Shallallahu alaihi wasallam, 

. Jj ' p — i " * 

c t ^ — r 1 

\~ty* 

Artinya,ttga mang pada hari kiamat dialas tempat yang tinggi dari 
pada kesturi yang hilanp Padahal mereka itu tiada mendugakan 
akan mereka ilu oleh hisab dan tiada mencapai akan mereka itu 
oleh sesuai u yang ditakuti hingga diselesaikan daripada hisab anta- 
ra segala manusia pada hari kiamat . 

Li ^ l— iJJ l k— >-j * I — « .y I ^ 1 lj — * <J— > j 

4 ’ U J f—*? <-T 

Pertama seorang laki-laki yang membaca qur‘an karena ia berkehen- 
dak semata-mata bagi d zat Allah Ta‘ala dan jadi Imam ia dengan 
manusia dan adalah mereka itu ridha dengan dia. 

^ -t- dUj * . I» L j JuJ 1 1 cy* W ^ bJ ■ 

Dan kedua laki-laki yang dapat balak dengan jam hamba orang di 
dalam dunia maka tiada masyghul akan dia oleh demikian itu dari 
pada beramal akhirat. t . . 

*JJ I jjJ 1 |_J— * J. — A. J ’ D J 

J.. .. .yy y —S- I * — >_} * l . 1 l * 1 

dan ketiga laki-laki yang bang di dalam mesjid dan menyerukan 
manusia kepada berbuat ibadah akan Allah Ta‘a!a, karena berke- 
hendak ia semata-mata bagi d zat Aliah Ta l ala ‘azzawajalla. Dan 
lagi sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam : 

lu* * 'j J-L ' J— i 

a ; 1 i 1 U~* ue 3 — * u j 

Artinya, 

bermula tangan rainnat Allah Ta’ala itu berpegang atas kepala 
orang yang bang hingga selesai dari pada bangnya.dan lagi sabda 
Nabi Shallallahu ’alaihi wasallam d 

* I j , fcVl 1' 
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Artinya, tiada mendengar akan suara orang bang n'u oieti jm dan 
tiada mendengar manusia dan tiada mendengar nleli sesuatu me- 
lainkan naik saksi baginya pada liari kiamat. Maka apabila mende 

ugai ongjta.li akan bang, maka kata olehmu seperti yang diknla 
oleh orang yang bang itu. Melainkan pada katanya hayya alas sha- 
kili dan liayva alal Ialah itu maka kala olehmu . l > 3 ^ J \J 

f 1 1 *■' 1 *-U t ^ ' dan demikian lagi 

js'ida kamal maka engkau kata seperti yang dikala olcli orailg yang 
kamat itu. Melainkan pada katanya qad qaamatis shalat, maka 
engkau kata ; I s\ — . L_ I q Ij JU I U I 

1 L*. ybjb J 1 ^ c I ^ 1 1 Dan demikian 

iagi pada bang subuh engkau kala seperi i yang dikala oleh orang 
yang bang itu melainkan pada kalanya * I 


kata olehmu j 
p™ 1n katanya 
nlelnmr 



, ^ ^ — — u Maka 

-k— J I I*JJ L V I Sj — 5 V dan 

f s U I _ r jj. 1 >1 _ rt .l I . maka kata 


— Dan baca olehmu pada 

ketika selesai dari pada bang - Z j ,^_l | t ^ ^ | | j 

>J I A .. .. ! “ *S LjJ I ; >L_J I UU I 


o-» 



■j utbJ I 
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Artinvajmi Tuhanku dengan berkat hak seru yang sempurna ini 

dan dengan berkat sembahyang yang berdiri ini beri olehmu akan 
Nabi Muhammad akan tempat yang tinggi dklalam surga dan ke- 
lebihan dan bangkitkan olehmu akan dia akan martabat kepujian 
pada liari kiamat, yang engkau janjikan akan dia. 1. Jiai Tuhanku 
yang terlebih kasih akan hambanya daripada segala orang yang 
kasih. - ^ ^ | j « | 

Artinya, ini kelebihan segala sembahyang fardhu. Firman Allah 
Ta ala : , 

lt i a_-ji 6 i 

* t? S" I CO 

Artinya, bahwasanya sembahyang lima waktu itu adalah difardhu- 
kan, lagi diwaktukan atas segala orang mukmin. Dan sabda Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wasallam : 
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I dJI 
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Artinya, li mil sembahyang nremfanlhukan Allah azza wa jalla atas 
hambanya, maka barang siapa datang dengan dia padahal tiada 
menghilangkan ia dari padanya sesuatu karena meringan-ringan- 
kan haknya, niscaya adalah baginya hak atas Allah Ta’ala bahwa 
memasukkan ia akan dia ke dalam surganya*dan barang siapa tiada 
mendatangkan dengan sembahyang lima waktu ilu. maka tiada ba- 
ginya pada Allah hak yang dijanjikan jika menghendaki Allah 
Ta’ala akan menyiksa akan dia maka disiksanya, dan jika meng- 
hendaki ia akan memasukkan akan dia kedalam surga maka dima- 
sukkan akan dia. dan lagi sabda Nabi ShallalLahu ‘alaihi wasallam 

I -. v-_- 1 LJ * , 1 i J i'* -J'u- 1 

j-SL& 

Artinya,bahwa sembahyang yang lima waktu itu kifayat yakni 
menghapuskan bagi dosa yang antara tiap-tiap satu dari pada sem- 
bahyang lima waktu i t u, selam a ia menjauhi akan segala dosa yang 
besandan lagi sabda Nabi Shallallahu ‘alailii wasallam : 




Artinya, antara kami dan antara munafik itu hadir sembahyang 
isya dan sembahyang subuh pada hal mereka itu tiada kuasa hadir 
akan yang demikian itu. dan lagi sabda Nabi Shallallahu ’nlaihi wa- 
sallam : .< U -1— . s Jl 


Bermula, sembahyang itu tiang agama, maka barang siapa meninggal- 
kan akan dia, maka sungguhnya meruntuhkan ia akan agama, 
dan lagi sabda Nabi S ha Ha Ua h u 'alaihi wasallam ; 

* 1 ‘ |k_J t *-U ' t5-*J 0-* 

*■ -S L- 1 * > — « ■ •> * rfr ■■' * ■» »-U I 
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Artinya, bumiift sin p;i mati patin hal ia menghilangkan bagi sembnh- 
yniif: yakni meninggalkan akan sembahyang, niscaya tiada mene- 
rima Aliah Ta’ala akan sesuatu dari pada amal kebajikan yang lain 
daripada sembahyang yang fardhu itu. Dan lagi sabda Nabi Shalla- 
liahu ‘alaihi wasallam : j* - 5 — j * - • 1 I J b,-. ■ L* Jj 1 ^ I 


u (j * N «J t .i , . I 1 > 

L. L . n t-r^^ "J * ^ ^ 



t n ^ Ij C a .»j (j Ij 


* 4 L» t 

Artinya, bahwa pertama-tama yang ditilik di dalamnya pada' hari 
kiamat daripada amal hamba AJIah itu, yaitu sembahyang, inaka 
jika didapati akan sempurnanya niscaya diterima akan dia dan di- 
terima segala amalnya Dan jika didapati akan dia kurang, niscaya 
ditolakkan atasnya dan sekalian amalnya. Dan lagi sabda Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wasallam : L tl\ . I _ * I . * * L. I j 

jjjJLd^L *JUI 6 li s^L-j 


Artinya, hai Abu Hurairah suruh olefuuu akan ahlimu dengan" 
sembahyang, maka karena bahwasanya Allah Ta’ala mendatangkan 

akan dikau dengan rizki dari pada sekira-kira tiada dapat engkau 
usahai dan tiada dapat engkau kira-kira. Dan lagi sabda Nabi Shallal- 


lalu» 'alnilii wasallam : 



^ ■» ■ i 4 O -* 

Artinya, 

barang siapa meninggalkan akan sembahyang padahal disahaja 
maka sungguhnya telah lepas dari pada tanggungan Nabi Muham- 
mad Shallallahu’alaihi wasallam, £ Kj 'J I ^ ^ . -r . - I t \ - 
Ini kelebihan menyempurnakan segala rukun sembahyang, sabda 
Nabi Shallallalut ‘alaihi wasallam : 


*- - ‘J jS. - \ 1 * 'J - -* 1 I J ‘ - 
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Artinya, umpama sembahyang yang fardhu itu seperti umpama ne- 
raca, barang siapa menyempurnakan akan dia niscaya sempurna ia 
Dan lagi sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam . 

i ^ - 1 1 yJ I o l— * j * - 1 y JLt* 1 D—* ^ 


M -Jltrt-f l— ^ 

Artinya, bahwasanya dua orang laki-laki daripada umatku sesungguh 
nya berdiri keduanya itu kepada sembahyang, padahal ruku’ ke 
duanya dan sujud keduanya itu satu, dan bahwasanya barang yang 
antara sembahyang keduanya itu yaitu barang yang antara langit 
dan bu mi . Kata Imam al Ghazali rahimahullahuilnhu ta'ala dan 
mengisyaratkan Nabi sallaUahu’alaihi wasallam kepada khusyu’ di 
dalam sembahyang itu terlebih martabatnya itu dan sembahyang 
yang kurang itu sebab tiada di dalamnya itu khusyu’. Dan lagi sab- 
da Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 

s 1 o-* j — - o— * *■ » 


Artinya,lienmii£i yang terlebih jahat manusia yang mencuri itu 
yaitu seorang yang mencuri dari pada sembahyang. Yakniorang 
yang tiada menyempurnakan sembahyangnya .seperti ada ia me- 
ngerjakan yang ditegakkan di dalam sembahyang .seperti yang 
makruh dan yang haram, maka yaitu seperti mencuri pada piliak 
ditegahkan akan dia. Dan lagi sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
* N «J I * t . >j Jj ^ jj i «J I 1 I 

. \ «_» * *■ " t M *— U ' J j-»* 


Artinya, tiadakah takut seseorang yang memalingkan ia akan muka- 
nya di dalam sembahyang itu. bahwa memalingkan Allah Ta'ala 
akan mukanya itu muka himar, y . | - «J 1 i ' ‘ - 1 lr " 

kelebihan sembahyang berjama’ah, sabda Nabi sallallalui’alaibi wa 

sallam : X- i I ! i ^L-* J . * La * .. t i . * ■> 1 1 «5 S ■■ ■< 

i- f *-i 
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Artinya ? hn nuila sembahyang berjamaah itu melebihi 
hahyang semang dengan dua puluh tujuh derajat. Da 
Nabi sallallalufalaihi wasallam ; ^ j iWx*;j I t. 


Artinya,ha tang siapa sembahyang empatpuluh hari akan sembah- 
vang lima waktu di dalam berjamaah pada hal tiada luput akan dia 
dari pada segala sembahyang itu satu takbiratul ihram serta imam 
niscaya disuratkan baginya dua kelepasan. Pertama ia lepas daripa- 
da iminnftk dan kedua lepas ia dari pada neraka» dan !agr sabda 
Nabi sallaljttfhu 'nlaihi wasallam 1 ^ 1 * * 1 1 **-!—-* 


Artinya, barang siapa sembahyang isya di dalam berjamaah, maka se- 
olah-olah sembahyang ia setengah malam. Dan barang siapa sem 
hahyang subuh di dalam berjamaah maka seolah-olah sembahyang 
semalam-malam sekalian ny a. Dan kata sayidina Abdullah ibnu Ab- 

bas : — I 2 I a * 1 ^ t >— * 


Artinya, barang siapa mendengarkan bang, maka tiada ia menja- 
wab yakni tiada ia pergi berjamaah .niscaya tiada berkehendak ia 
akan kebajikan, dan tiada berkehendak akan dia oleh kebajikan 
Kata ibnu Mukri di daiam matan roudhi dan syaraknya ; 



Artinya, ini suatu furu’ dan dapat fadhilah sembahyang berjamaah 
di dalam rumahnya atau seumpamanya dengan isterinya, atau de- 
ngan anaknya, atau dengan hambanya, atau dengan orang yang lain 
dari pada mereka itu, karena sekurang-kurangnya berjamaah itu 
dua orang Dan sembahyang berjamaah di dalam rumahnya, atau 
seumpamanya itu terlebih afdhal dari pada sembahyang seorang 
di dalam mesjid. Dan sembahyang di dalam mesjid itu afdhal dan 
pada lainnya dan mesjid yang terlebih banyak orang berjamaah itu 
terlebih afdhal dari yang sedikit dan jikalau jauh sekalipun. Me : aur- 
kan apabila kosong mesjid yang hampir itu dari pada sebab ghaib- 
nya atau ada imam mesjid yang banyak orang berjamaah itu tiada 
mengi , tiqadkan akan wajib setengah rukun sembahyang, atau sete- 
ngah syarat sembahyang. Atau ada imam orang yang bid'ah seperti 
mu’tazilah, atau rafidhi pada mesjid itu, atau imam itu fasik Maka 
masjid yang sedikit orang yang berjamaah itu afdhal, dan pada >a- 
nyak itu. Tetapi sembahyang seorang di sini afdhal, maka jika ber- 
samaan banyak di dalam berjamaah itu maka masjid yang hampir 
kepadanya itu afdhal. yang hampir kepadanya itu afdhal, 


Ini kelebihan sujud. Sabda Nabi sallallahu L alaihi wasallam . 

- * • iJU t 1 L.* 
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Artinya, tiada 

nu'iighnmpiikan seorang hamba Allah -kepada Allali Ta’ain dengan 
sesuatu yang terlebih afdhal dari pada sujud yang khufyi. Dan sab- 
da Nabi sallattehu’alaihi w a sal la m 

S * - - *JLI I J i. , . - - t « (j—* 1 — * 

i iJJ 1 * - ! ■ » ^ ' 

" t-jJa-fc 


Artinya, tiada dari pada seorang muslim padalm! sujud ia bagi Allah 
Ta'ala segala sujud, melainkan mengangkatkan akan dia olelr Allah 
Ta’aia dengan dia derajat, dan menghapuskan dari padanya dengan 
dia akan dosanya daripada kesalahannya. Dan satu nwayat hadits 
dari pada Nabi sallaUahu ‘alaihi wasallam 


P 4-jJU JL1 1 (jl-o *JL1 1 L 5 ^ — >j o 1 



Artinya, bahwasanya adalah seorang laki-laki bersembah bagi rasu- 
lullnli sallallahu’alaihi wasallam dengan katanya, polionkan oleh- 
,1,0 akan Allah Ta’ala, bahwa menjadikan ia akan daku dari pada 
orang yang ahli syafaatmu dan bahwa memberi rizqi ia akan daku 
bersama-sama akan dikau di dalam surga. Maka sabdanya tolongi 
olehmu akan daku dengan membanyaki sujud. Dan kata sayidina 
Abu Hurairah radhiyaUahu’antiu . s \ - I 

Jl. !■»* 1 C> 3 — *-£ ' 3 

dX> * L* «xJ 1 1 * 1 ^ ' cr 5 1 


A rtinva 


bermula yang terleb 
ta’ala itu apabila ia 


ih hampir keadaan hamba Allah kepada Allah 
sujud maka banyakkan olehmu akan doa pada 
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ketika sujud itu. 


f' j — J-jJ I L 

Inj kelebi- 
han khusyu’ yakni hadir hati didalami sembahyang. Firman Allah 

i J ^ ^ 1 


l- 3 


l Artinya, dirikan 


To’ala ; 

akan sembah' yang, karena ingat akan daku,dan firman Allah Ta’ala 
1> UJ I u—* U-&> Mjl Artinya. jangan kamu 

jadikan diri kamu itu dari pada orang ya n g lalai di dalam sembah- 
yang. Dan lagi firman Allah Ta’ala : ; 'j ^1 | \y ^ * -* M 


0) 


X 


Jm 




r 


Artinya, 

jangan kamu hampir akan sembahyang pada hal kamu mabuk, hing- 
ga mengetahui .kamu akan yang kamu kata itu. Yakni murad 
dengan mabuk itu yaitu mabuk sebab kebanyakan cita-cita di da- 
lam hatinya akan dunia- dan kebanyakan kasih di dalam hatinya 
akan dunia. Demikianlah kata Imam al Ghazali rahimahullahu 
ta'ala di dalam Ihya ’Ulumiddin, ia nukil daripada ulama. Dan 
sabda Nabi saltallahu’alaihi wasallam : 

L. UJI jJii, 'J 

■*. _J_J \- r *i ' j - * ' m " i 

Artinya, 

tiada menilik Allah Ta’ala kepada sembahyang seseorang, selama 
tiada menghadirkan oleh orang laki-laki di dalam sembahyang 
itu akan hatinya kepada Allah Ta’ala serta badannya. Dan lagi 
sabda Nabi sallallahu ’alaihi wasallam 

^ ^ ^ i* * tJ ■* * * * G. ■ I .11 1 j I 

j 5 L- -J * l.j— £ •>.}— \J * - 

Artinya^apabila sembahyang engkau akan satu sembahyang, maka 
engkau perbuat sembahyang yang meninggalkan. Artinya yang me- 
ninggalkan dirinya dan meninggalkan bagi hawanya -yakni mening- 
galkan barang yang disukainya. pada hal lalu hadir hatinya itu 
kepada tuhannya , 


i-Ji 




Ini satu kelebihan berbuat masjid dan berbuat m; ..-‘rasa h tempat sem 
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bahvang. Firman Allah Ta‘ala : 

OJL.vl.v OJI 


Artinya, hanyasanya orang 
yang membaikkan akan masjid Allah l'a'ala dan meramaikan akan 
Dia itu yaitu orang yang percaya. dengan Allah Ta’ala dan perca- 
ya dengan hari yang kemudian. Dan sabda Nabi sallallahu'alaihi 

wasallam : (J _ . - , . L » 1 1 l i I r 


wasaUam ^ ^ ^ *JJ I J * U-, ,>- 

Artinya, barang 1 ir 1 'j"** 3 *-U I i 

siapa membuat masjid tempat sembahyang karena Allah m ala 
dan jika ia ada ia kecil seperti sarang burung sekaipm n. niscaya 
memperbuat Allah Ta'ala baginya meuligo (mahligai, terj.) di da- 
lam surga, dan firman Allah Ta'ala : 

Ljkjt-w* Ijj *•* ^ ^ * uO ^ ' ir» i> I 

^ tro 'j H * — J—ir^ J 

. . | . a j — 5 — e U * jj j — ^ ** *** 

Artinya, bahwasanya rumahku dim.mi itu yaitu segala masjid. dan 
bahwasanya orang yang ziarah akan daKu di bumi itu yaitu orang 
yang meramaikan akan masjid dan membaikkan akan dia. Maka 
yang terlebih baik dan yang terlebih dapat kemenangan itu, yaitu 
bagi hambaKu yang bersuci dirumahnya, kemudian maka pergi 
ziarah pada rum ah Ku yaitu masjid. Maka adalah hak atas orang 
yang diziarahi itu, bahwa memulyakan akan orang yang ziarah itu. 
Dan sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam : 

L » , a. l_J i - — 1 1 j L u . >> ' f— ^ ^ 

ol ‘ i 

Artinya apabila engkau lihat akan seorang laki-laki yang beradat 
ia pergi ke mesjid, maka naik saksi kamu baginya dengan beriman. 

Dan sabda Nabi sallallahu'alaihi wasallam : j I — »J » * — * * 

' \ j ^ h 1 1 artinya tiada sempurna sembahyang 

fardhu orang yang dekat mesjid itu melainkan di dalam masjid 
serta berjamaah. Dan lagi sabda Nabi sallallahu'alaihi wasallam • 


O .J— 3 * ^ tT" 

L.*j jJ l 




Artinya, lagi akan datang pada akliir zaman manusia dari pada 
umatku mendatangi mereka itu akan masjid, maka duduk mereka 

itu didalamnyn berhimpun berkcliling>pada hal menyebut mereka 
itu akan dunia dan kasih akan kasih akan dunia. Maka jangan 


kamu duduk berhimpun akan mereka itu.inaka tiada bagi Allah 
Ta‘ala pada mereka itu hajat. Dan kata Sa‘id ibnul Musayab : 

I— 1 ‘j y. ! I > L- *j U J i > * ■■!■« } 1 


Artinya,barang siapa duduk di dalam masjid maka hanya sungguh- 
nya adalah ia duduk pada hadirat Tuhannya, maka tiada haknya 
berkata ia melainkan akan kebajikan. Dan kata Imam al Ghazali 
rahimahullahu ta‘ala : 


* — ^ 1 1 jjs* l t ~ i.i ~ i t i<» \ . - »n 

J. t 

Artinya, dan diriwayatkan oleh ulama di dalam atsar yakni di dalam 
perkataan sahabat Nabi saltallahu,alaihi wasallam.atau di dalam 
khabar yakni di dalam hadits Nabi sallallahu alaihi wasallam. Ber- 
mula berkhabar-khabar akan dunia di dalam masjid itu, yaitu me- 
makan akan kebajikan, seperti memakan binatang akan rumput. . 
Dan kata Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu : y } * 


\ .M*,) 1 J j *- ■■ 1 ‘ p ■ ^ ' j - ~ ^ 

y > f I J L—* fc— — -J * cAj ^ * 1 .» »3 

* * y - .u-.„ ,, * ) 1 dU j 


Artinya, barang siapa memasang pelita di dalam masjid, maka senan- 
tiasa segala Malaikat dan Malaikat yang menunggang ‘arsy meminta 
ampun baginya, selama ada pada masjid itu cahaya pelita itu. 
Syahdan makruh masuk ke dalam masjid bagi orang yang mema- 
kan sesuatu yang membusukkan bau mulut yaitu memakan ba- 
wang putih dan bawang merah dan barang se bagainya. Dan lagi 

makruh berbuat sesuatu di dalam masjid, dan lagi jual dan heli 
di dalam masjid. Ini semuanya jika tiada dijadikan akan masjid itu 
seperti pekan maka jika dijadikan akan yang demikian itu maka 
yaitu haram. Demikianlah disebutkan oleh syekh Islam di dalam 
syarah Roudhi, ia nukil daripada ‘Izzuddin Ibnu Abdis Salim. Dan 
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harum berludah di dalam masjid dan kifaratnya itu ditatiani di- 
dalam masjid tetapi yang aula disapu akan dia hingga hilang ia 
dan tiada mengata tidur di dalam masjid , dan mengambil air sem- 
bahyang di dalamnya, dan memakan di dalamnya, semuanya itu 
jika tiada menyakiti akan orang yang di dalam masjid itu, 

* -) i ** i 1 * 

Bermula fasal yang kedua, pada menyatakan kaifiyah ibadah yang 
dzahir, yaitu dari pada sembahyang. Bermula rukun sembaliyang 
itu tiga belas perkara. Pertama, berdiri betul, maka apabila selesai 
engkau bersuci daripada hadas besar dan hadas kecil, dan suci pula 
daripada najis pada badan dan pada kain dan pada tempat sembah- 
yang, dan selesaipula daripada menutupi aurat yang antara pusat 
dan lutut pada hak laki-laki, dan pada hak perempuan yang sahaya 
orang. Adapun aurat perempuan yang merdeka, maka yaitu 
sekalian tubuhnya, melainkan mukanya dan dua telapak tangan- 
nya, dan belakang tangannya hingga pada pergel angan tangannya. 
Maka hadap olehmu akan kiblat, pada hal berdiri betul dan tun- 
dukkan olehmu kepalamu, serta engkau simpankan tilikmu itu 
pada tempat sujud itu, dan renggangkan kakimu sekira-kira sejeng- 
kal, dan baca olehmu : \ 1 fr I J— S 

hingga akhirnya, supaya terpelihara daripada was-was syaithan, 
dan hadirkan hatimu kepada Allah Ta‘ala, dan kosongkan hatimu 
daripada was-was pekerjaan dunia. Dan engkau tilik pada mata 
hatimu, seolah-olah' adalah engkau dihadap an Tuhanmu. Karena 
Allah Ta'ala tiada menerima akan sembahyang hambanya itu, 
melainkan dengan hadir hati kepadanya, serta merendahkan diri 
dan menghinakan diri. Maka apabila hadir hatimu serta Allah 
Ta‘ala, maka ucap olehmu akan qamat. Dan jika ada engkau harap 
akan orang yang hadir yang hendak mengikut akan dikau sem- 
bahyang, maka hendaklah engkau bang-kan, dan hendaklah engkau 
jaherkan sekira-kira didengar oleh orang yang hendak mengikuti 
berjamaah itu. Inilah atas kata Imam al Ghazali rahimahullahu 
ta‘ala. Dan demikian lagi sunah bang bagi orang yang sembahyang 
sendirinya, jika ia mendengar bang orang lain sekalipun, tetap 
memadailah ia bang ini, sekira-kira didengar oleh sendirinya. Ini- 
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lah atas perkataan setengah luqaha. Kemudian maka ucap olehmu 
akan qamat. Dan rukun yang kedua itu niat, yaitu bahwa engkau 
sebut dengan lidahmu pada sembahyang dzuhur : 

U: <JJ * lj I c. L^S , £—>j 'j yfcJ I d° j— * (jr— L-* I 

dan engkau niat- 
kan di dalam hatimu sahaja aku menunaikan sembahyang fardhu 

dzuhur empat rakaat karena Allah Ta’ala dan niat pada sembah- 
yang ’ashar itu 

Uj *JJ * lj £ .j I J— a*J 1(J yi-*»! 

Artinya, sahaya aku menunaikan sembahyang fardhu 
ashar empat rekaat karena Allah Ta’ala dan niat pada sembah- 
yang fardhu maghrib 

L—*j 4 U Mj tw L . % j ^L-i «-■ j ..»■» I ! (j= j— j I 

Artinya, sahaja aku menunaikan sembaltyang 
fardhu maghrib tiga rakaat karena Allah Ta’ala dan niat pada sem- 
bahyang fardhu ’isya rib 

* U I . ■ — — >j I * I — t-J luv-* y — L* 1 

Artinya sahaja aku menunaikan 
sembahyang fardhu ’isya empat rakaat karena Allah Ta’ala dan ni- 
at pada sembahyang fardhu shubuh 

(j-J 1 »JL) * I J I 0 ^-*^ j I J 3 j— * (jJ— * I 

Artinya, seJiaja aku menunaikan sem- 
bahyang fardhu shubuh dua rakaat karena Allah Ta’ala aku menu- 
naikan sembahyang fardhu shubuh dua rakaat karena Allah Ta’ala 
dan rukun yang ketiga takbiratul ihram maka hendaklah engkau 
peserlakan niat itu dari pada permulaan Allah hingga Akbar dan 
sunah engkau angkatkan kedua tanganmu itu hingga berbetulan 
kedua bahumu sekira-kira berbetulan kedua ibu tanganmu itu de- 
ngan hujung telingamu yang di atas dan adalah kedua telapak ta- 
nganmu itu menghadap kiblat serta terbuka keduanya itu maka 
apabila tetap kedua tanganmu seperti yang demikian itu maka 
engkau ucap takbir itu serta engkau hadirkan niat yang tersebut 
itu dan engkau turunkan akan kedua tanganmu pada ketika me- 
ngucap takbir itu kemudian maka engkau taruh kedua tanganmu 
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itu diatas pusatmu dan dibawah dadainu pada hal engkau taruh 
tanganmu yang kanan itu diatas tanganmu yang kiri dan engkau 
lanjarkan telunjukmu dan jari tengah diatas lenganmu yang kiri 
dan engkau genggamkan jari manismu dan kelingkingmu dan ibu 
tanganmu kepada pergelangan yang kiri dan rukun yang keempat 
membaca fatihah dan sunat dahulu dari pada membaca fatihah 
itu engkau baca doa iftitah yaitu, 


jjipi v. ..j uji 

L*_J I j , Ja .) J— 1 J u r f ~ A ? '“* t ^ ■ ; 



Artinya, Allah yang maha besar pada hal aku mengucap takbir. Dan 
allinmdu yang amat banyak dan n k u mengucap tasbih yaitu suh- 
hanallah, padahal pagi-pagi dan petang-petang. Dan aku hadapkan 
akan mukaku hari tuhanku yang menjadikan tujuh pitala langit 
dan bumi pada hal aku cenderung kepada agama Islam lagi muslim. 
Dan tiada daku daripada’ mang yang musyrik bahwasanya sembah- 
yangku dan ibadatku dan hidupku matiku bagi Allah Ta‘ala, Dan 
jadi dengan qudratNya yaitu Tuhan sekalian alam padahal, tia- 
da baginya yang mengetahui akan dia. Dan demikian itu aku di- 


suruh dan adalah aku daripada muslim. 



Kemudian maka baca oleb- 






Arlinya, 


maha suci engkau hai tuhanku dan dengan dikau aku memuii 


Maha suci segala asmaMu dan maha tinggi kekayaanM.it dan tiada 


Tuhan yang lain dari padaMu. Kemudian maka baca olehmu : 

. ■ t 6 U^J i d>-*UJ 4 j y Kemudian maka baca 

oleh j, '• ^l|_r W ■ -j* \ l l UJ 1^-rfliingga 

akhirnya. Dan sunat engkau ceraikan antara Amin dan antara kata- 
mu . se ^ e< ^ ar satu na ^ aSi h> an sunat engkau 

nyaringkan bacaan mu nnoa sembahyang slitibuli dan pada dua ra- 
kaat yang pertama sembahyang tnaghrib dan pada dua rakaat 
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yang pertama pada sembahyang ’isya. melainkan jika engkau 
makmum maka yaitu sunat engkau pertahankan sckira-kira dide- 
ngar oleh telinga dirimu. Dan sunat pertengahan bada bacaan sem- 
bahyang sunat mutlak yang pada malam .yakni terkadang dijn- 
herkan dan terkadang disirkan. Demikianlah diperbuat oleh Nabi 
sallallalut’alaihi wasallam jika tiada memberi was-was akan orang 
tidur atau orang sembahyang. Dan bersal ah an-sal ah an ulama pada 
sembahyang rawatib ‘isya atau maghrib. Kata setengah ulama di- 
sirkan- dan kata setengah ulama terkadang disirkan dan'terka- 
■dnng diiaherkan seperti pada sunat mutlak yang pada malam, dan 
sunat engkau jaherkan Amin. Dan sunat engkau baca pada sem- 
bahyang sluibuh kemudian dari pada fatihah, thiwal mufashal yak- 
ni surat yang panjang, yaitu dari pada surat hujrat hingga ‘Ainma, 
Dan engkau baca pada sembahyang dzuhur dan ashnr dan isya yang 
pertengahan seperti surat li * I 1 1^ dan yang 

hampir sepertinya. Dan pada sembahyang maghrib surat yang pen- 
dek seperti * Kj ' I L Jj» dan 

* V ■ ^ *JJ I y — a ci-i dan w LLj J 1 dan sunat 

jiada sembahyang shubuh di Jalam pergi-pergian pada-, rakaat yang 
pertama kemudian dari pada fatihah ICJ I 1 ( . I L J « 

dan pada rakaat yang kedua j «JJ 1 J ; dan 

demikian lagi sunat dibaca j Ojj— * KJ I 1 L J_j dan 

itu dua rakaat sunat dahulu daripada shubuh dan paaa a u a rakaat 
laliiyatul masjid Dan demikian lagi sunat dibaca pada rakaat yang 

pertama sunat shubuh itu j u ^ 1 1 j an 

pada rakaat yang Kedua * k . . . ’C J i ^ .1 1 L , an 

sunat membaca pada shubuh hari jum‘at J — 'j — 13 f J I 

pada rekaat yang pertama dan 0 1 j 1 i J_ K taJ | J__^Td a 

rakaat yang kedua, jikalau pada musafir sekalipun atas kata sete- 
ngah ulama. Dan rukun yang kelima ruku’ serta tumakninah yakni 
serta tetap sekira-kira lulus membaca 

p- — — .- k -,«- l I u — tj L aJu» 1 Dan i sunat 

P$da ruku' itu mengucap Allahu Akbar dan lanjutkan olehmu akan 
takbir itu hingga sempurna ruku’. Dan sunat mengangkatkan kedua 
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tangan seperti pada takbiratul iliram dahulu itu kemudian engkau 
taruhkan kedua telapak tanganmu ilu atas kedua lututmu dan 
engkau dirikan kedua betismu itu sekira-kira sama rata belakang 
dan lebermu dan kepalamu seperti papan yang satu. Dan engkau 
renggangkan kedua singkirmu dari pada kedua lambungmu/ tetapi 
jikalau ada sembahyang itu perempuan maka yaitu sunat dihim- 
punkan setengah anggotanya itu kepada setengahnya. Dan baca 
olehmu didala.i» ruku' itu (*• ■ — — o — f j o 1 ■ ^iga 


kali dan sunat ditambah 


* J- 




Dan jika engkau 


sembahyang seorang atau ada engkau Imam pada hal ridha mak- 
mum ilu dengan dilanjutkan , maka lebih olehmu dari pada tiga 
kali ilu hingga tujuh kali atau sembilan kali. Yaitu terlebih aldh.d 
dan sunat pula dibaca — 1— • ^ 

*“•} ■ ■ « -.3 u-“ — — ^ t 


r — ,JJ l 


u- 


— 1 



Artinya, hai Tuhanku bagimu aku ruku’ dan dengan dikau aku per- 
caya d a n bagimu aku menyerahkan diri padahal khusyu yakni 
hadir bagimu pendengaranku dan penglihatanku dan otakku dan 
tulangku dan uratku dan barang yang berdiri dengan dia kedua 
kakiku bagi AJlah Tuhan sekalian alam. Dan syah makna khusyu’ itu 
menghinakan anggota serta hadir hati. Dan rukun yang keenam i‘ti- 
dal serta tumakninah jnaka angkatkan kepalamu pada ketika 
i'tidal itu hingga berdiri betul serta engkau angkatkan kedua ta- 
nganmu seperti di dalam takbiratul ihram dahulu itu. Dan baca 

olehmu : * j — ^_J UJ I Artinya, telaH 

mendengar Allah Ta’ala itu akan seseorang yang memuji akan dia . 
Maka apabila betul berdiri baca olehmu :■ ..... 

1 1 * y j — idJ l — j 


^ V 




! — . * u? j V l 


Artinya, hai Tuhanku bagimu segala puji .padahal memenuhi tujuh 
pilala langit dan memenuhi tujuh pitala bumi dan memenuhi barang 
yang engkau kehendaki dari pada sesuatu yang kemudian dari pa- 
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da langit dan bumi itu. Dan sunat engkau baca qunut di dalam i’ti- 
dai pada rakaat yang kedua dari pada shubuh yaitu ■ 


artinya Ini Tuhanku beri olehMu Itidayali akan daku serta orang 

yang engkau beri hidayah. Dan afiyahkan olehMu akan daku 
serta orang yang engkau afiatkan. Dan engkau perintahkan akan 
daku serta orang yang engkau perintahkan. Dan beri olehmu berkat 
bagiku pada barang yang engkau beri akan daku dan pelihara kati 
olehmu akan daku segala kejahatan yang engkau qadhakan,yakni 
engkau takdirkan dan yang engkau hukumkan karena bahwasanya 
engkaulah yang menghukumkan atas sesuatu. Padahal tiada dihu- 
kumkan atasMu dan bahwasanya tiada hina orang yang engkau pe- 
Hharakan dan tiada mulia orang yang engkau jadikan seteru 
Maha suci engkau hai Tuhanku dan maha tinggi engkau hai Tuhan- 
ku,maka bagimu la h segala puji atasmu barang yang engkau hukum- 
kan pada hal aku pohonkan ampun akan dikau dan aku taubat 
kepadamu dan rahmatullah dan salamnya atas Nabi Muhammad dan 
atas keluarganya dan atas sahabatnya. Dan rukun yang ketujuh 
sujud yang pertama serta tumakninah. Dan hendaklah engkau su- 
jud serta engkau ucap j- ■ S I * |J | dengan tiada engkau 

angkatkan kedua tanganmu , maka sunat engkau taruh pertama- 
tama di atas tempat sujudmu itu akan kedua lututmu, kemudian 





maka kedua tanganmu kemudian maka dahimu padahal terbuka. 
Dan sunat engkau taruhkan hidungmu serta dengan menaruhkan 
dahimu pada tempat sujud dan tiada terdahulu dan tiada terke- 
mudian. Dan sunat engkau merenggangkan kedua sikumu dari 
pada kedua lambungmu dan renggangkan pertama daripada ke- 
dua pahamu, letapi sunat pada perempuan merapatkan pada seka- 
lian yang demikian itu. Dan hendaklah engkau taruhkan kedua 
tanganmu pada ketika sujud itu bertentangan dengan kedua bahu- 
mu dan jangan engkau hampirnya kedua lenganmu itu pada 
tempat sujud itu. Dan baca olehmu dalam sujud itu : 

* J ^ 1 t5—0 «J *- * * . *-" kali . 

at m sebelas kali, yaitu terlebih nfdhal pada orang yang sembah- 
yang seseorang atau imam yang rit! h a makmumnya dengan dilan- 
jutkan, Dan sunat bagi keduanya itu membaca kemudian dari pada 

tasbih itu c )jJ ’d * — & ^ ,L r*j 5 C? — 

- \ I l (il_ J_J C- JL_»— f ■ j-i-J I 

d ‘j i !...<■ A— 1 1 1 u -- ^ .yj l V — 


JJ\Sj 




Artinya, maha suci Allah Ta‘ala yaitu Tuhan segala malaikat- 
dan ruh, hai Tuhanku bagimu aku sujud dan dengan dikau aku 
percaya dan bagimu aku menyerahkan diri, telah sujud muka- 
ku bagi Tuhan yang menjadikan akan dia dan menjadikan rupanya 
dan yang membukakan pendengarannya dan penglihatannya dengan 
hilahnya dan kuatnya. Maha suci Allah Ta'ala yaitu yang sebaik- 
baik yang mepjadikan. Dan rukun yang kedelapan duduk antara 
dua sujud dan tumakninah. Maka engkau angkatkan kepalamu 
daripada sujudmu padahal engkau .mengucap -r-S' *-UI 
hingga duduk betul. Dan duduk engkau ketika itu atas kakimu 
yang kiri dan dirikan telapak kakimu yang kanan dan engkau ta- 
ruhkan kedua tapak tanganmu di atas kedua pahamu.. Dan 
baca olehmu j — * ^ i 5 *■ *jj (j — (jJ j-i i-t i .—j 

15 * yjj Uj l3 — : 
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artinya hai Inlianku ampuni olehmu bagiku dan beri rahmat 
olelmui akan daku dan bci i olehmu rezeki akan daku dan beri oleh- 
mu hidayah akan daku dan ^ j olehmu akan daku 

dan afiatkan olehmu akan daku dan maafkan olehmu daripadaku., 
Dan rukun yang kesembilan, sujud yang kedua serta tumakninah 
yaitu seperti sujud yang pertama itu pada kaifiyatnyn dan bacaan- 
nya. Setelah itu maka bangkit duduk istirahat pada tiap-tiap ra- 
kaat yang tiada mengiringi akan dia tasyalmd setelah itu maka 
bangkit engkau berdiri betul serta mengucap «r—*- ^ 1 * — U I Dan 
lanjutkan olehmu akan takbir itu hingga pertengahan berdiri atas 
kala Imam al (Ih azali atau hingga berdiri betul atas yang dimukta- 
mad pada selengah fuqnha‘-.dan perbuat olehmu pada rakaat yang 
kedua itu seperti rakaat yang pertama itu jua, demikianlah pada 
rakaat yang ketiga pada sembahyang maghrib dan rakaat yang 
ketiga dan yang keempat pada sembahyang dzuluir dan ashar dan 
'isya. dan sunat engkau baca tasyalmd yang pertama di dalam du- 
duk pada rakaat yang kedua pada sembahyang dzuluir dan ashar 
dan maghrib dan 'isya dan sunat engkau taruhkan (anganmu yang 
kanan dj atas pahamu yang kanan .padahal engkau genggamkan 
sekalian jarimu melainkan telunjuk. Maka yaitu sunat engkau 
lanjurkan dan sunat engkau isyaratkan telunjukmu itu ketika 

mengucap * U 1 'i) I dan taruhkan olehmu 

akan tanganmu yang kiri itu di atas pahamu yang kiri, padahal ia 
terhampar di atas pahamu itu. Dan adalah kelakuan duduk tasya- 
Imd yang pertama itu seperti kelakuan duduk pada antara dua su- 
jud dahulu itu, dan dinamakan duduk ini duduk iftirasy. Bermula 
tasyalmd itu yaitu ; J l., 1 1 

* *■ ■ (j ■ « * I ^ 1 j ■ I (*L_».fcg ^ A, I ) fcJJ ' » y ia H 

I *JJ 1 J I ■ r 1 .. t-y L. j l.t (. hl —J I * " yjj I 

A --«■.»» o I iJJ I N 1 4 — ! I 'i) £ I U. t I t>A— »J L*J 

j o—L*- es — , rJU' UJIJj-j I 

Artinya, bermula tahiyynt yang berkat yakni balauan yang berkat 
dan selawat yang baik itu yaitu tsabit bagi Allah I a ‘ala. Bermula 
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sejahtera itu tsabit atasmu hai nabiyiiiah dan rahmat Allah dan ber- 
kat itu tsabit bagimu pula. Bermula sejahtera itu tsabit pula atas kami 
dan ulas hamba Allah yang slialilnn naik saksi aku bahwasanya tia- 
da Tuhan yang mempunyai sembah dengan sebenarnya tnelain- 
Ttan Allah Ta'ala.dnn naik saksi aku bahwasanya Nabi Muhammad 
itu pesuruh Allah Ta'nla, hai Tuhanku beri rahmat olehmu atas 
Nabi Muhammad sallallahu‘alaihi wasallam. Dan rukun yang 
ke sepuluh tasyahud yang akhir. Dan rukun yang kesebelas selawat 
atas Nabi sallallahu’alaihi wasallam di dalam tasyahud yang akhir, 
dan rukun yang kedua belas duduk di dalam tasyahud akhir dan 
di dalam selawat itu dan sunat pada tasyahud yang akhir itu duduk 
tawaruk naiivmya, yaitu hendaklah engkau duduk alas pinggangmu 
yang kiri dan engkau keluarkan telapak kakimu yang kiri pada 
pihak kanan dan engkau dirikan akan kakimu yang kanan itu. Dan 
baca olehmu pada dudiik yang akhir itu 


Kemudian maka engkau baca doa ini olehmu 


■V _ r * J i J !«_. I j 




l^f f^JUI 



I (jh I I J 

f-rjM j L, ^ * L*J 

^ U co 1 N l v> o jj I ^ 1^ 

I jj J UJ I t-J I dj I |j.v^>j ci) jkjw* 

Ariinyajhai I ulinnku ampuni olehmu akan dosaku yang telah aku 
kerjakan dahulu dan dosaku yang kemudian. Dan ampuni olehmu 
akan dosaku yang di dalam rahasia yang batin dan dosaku yang 
d 7.ci lii t dan dosaku yang berlebih-lebih dari pada yang diharuskan 
dan barang yang engkau ketahui dengan dia yang datang dari pada- 
ku engkaulah yang dahulu dan engkaulah yang kemudian. Tiada 
I ulntn melainkan engkau hai Tuhanku bahwa aku memohonkan 
peliharaan dengan dikau dari pada siksa kubur dan dari pada siksa 
api neraka dan daripada fitnah pada ketika hidup dan ketika mati 
dan dari pada fitnah masih dajjai. Hai Tuhanku bahwa aku memo- 
honkan peliharaan dengan dikau daripada sesuatu yang memba- 
wa kepada dosa dan dari pada sesuatu yang membawa dituntut 
oleh orang membayar akan dia. Hai Tuhanku bahwa aku dzalim 
akan dirikmdzalim yang amat banyak dan tiada yang mengampuni 
segala dosaku melainkan engkau, maka ampuni olehmu bagiku 
beberapa ampun daripadamu dan beri rahmat olehmu akan daku 
karena bahwasanya engkau yang mengampuni dan yang mengasi- 
hani akan hambamu. Dan rukun yang ketiga belas memberi salam 
yang pertama yaitu mengucap ; 

4, „ U I 5 -*■ p — ^ 'i v 1 1 

, . n sunat pada salam y a ng 

per ama ilu.bahwa engkau palingkan mukamu ke kanan sekira-ki- 
tn dilihat oleh orang yang disisi belakangmu yang kanan akan pipi- 
1 u yang kanan dan demikian lagi engkau berpaling kekiri pada sa- 
bun yang kedua itu sekira-kira dilihat oleh orang yang disisi bej„- 
angmu-yang kzn akan pipimu yang kiri. Dan sunat engkau niatkan 
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akan keluar dari pada sembahyang pada ketika mengata 

t. _ L1 1 * * -j j |» -S. * f J I 

itu. Dan sunat engkau niatkan 
memberi salmu atas' barang siapa yang dikannhimi dari pada ma- 
laikat dan sekalian muslimin dari pada manusia dan jin pada ma- 
lam yang pertama dan demikian lagi engkau niatkan memberi sa- 
lam akan yang seumpama demikian itu pada salam yang kedua. Dan 
inilnli kelakuan sembahyang orang yang seseorang dan lagi akan 
datang kelakuan sembahyang imam dan makmum, insya Allah 
Ta'ala. 

Syahdan ketahui olehmu bahwasanya yang telah tersebut yang 
lain dari pada rukun yang ketiga belas itu semuanya sunat, dan 
yang seyogyanya bagi orang yang salik yang menjalani jalan 
aklievnt itu mengerjakan akan dia dan memelihara akan dia supaya 



Artinya, senantiasa hambaku menuntut hampir kepadaku dengan 
mengerjakan ibadat yang sunat hingga Aku kasih akan dia maka 
apabila kasih Aku akan dia niscaya adalah akn pendengarannya 
yang mendengar ia dengan dia . dan penglihatannya yang melihat 
ia dengan d ia, dan lidahnya yang bertutur ia dengan dia dan tangan- 
nya yang memegang ia dengan dia.dan kakinya yang berjalan ia de- 
ngan dia dan hatinya yang mencita ia dengan dia. Dan selengah 
dari pada sunat itu yaitu pada meninggalkan akan dia diganti de- 
ngan sujud sah w i yaitu empat perkara. Pertama meninggalkan ta- 

syabud awal. Kedua meninggalkan qunud «bubuh dan qunud witir 
pada nisl'u yang akhir pada bulan ramadhan. Ketiga meninggalkan 
salawat atas Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam pada tasyahud awal 
atau pada cpmud yang tersebut itu, Keempat meninggalkan sala- 
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Wfil atas Ali yang di dalam tasyahud akhir dan demikian lagi sunat 
s 1 :d sahwi sebab mengerjakan barang yang tiadn membatalkan 
sembahyang dengan lupanya, dan membatalkan jika dengan disaha- 
ja n y a* seperti berkata yang sedikit sebab lupa, atau memakan yang 
sedikit sebab lupa, atau melebihi sesuatu rukun dengan sebab lupa 
seperti menambah ruku’ atau rakaat dengan lupa. Dan demikian 
lagi sunat sujud sahwi jika ia syak pada suatu rukun sembahyang , 
maka jika ia syak pada meninggalkan ruku’ atau sujud atau syak, 
pada meninggalkan rakaat maka wajib diperdapatnya akan dia ke- 
mudian sunat ia sujud sahwi. Bermula kifayat sujud sahwi itu yai- 
tu engkau sujudkan dua kali sujud kemudian daripada habis memba- 
ca tasyahud akhir dahulu daripada salam, setelah itu maka engkau 
bangkit daripada sujud itu hingga duduk betul, kemudian lalu mem- 
beri salam. Bermula makruh di dalam sembahyang itu sebelas per- 
kara. Pertama makruh berpaling muka ke kiri dan ke kanan mela- 
inkan karena hajat. Kedua makruh melihat ke atas. Ketiga menying- 
sing kainnya atau rambutnya. Keempat menaruh tangannya atas mu- 
lutnya, Kelima berdiri atas sesuatu kaki. Keenam menahan kencing 
atau menahan berak. Ketujuh sangat ingin kepada makanan atau sa- 
ngat lapar atau sangat dahaga. Kedelapan berludah kepada pihak ha- 
dapan atau pada pihak kanan. Kesembilan menaruh tangannya di atas 
dua lambungnya. Kesepuluh berlebih menundukkan kepalanya 
pada ketika ruku’. Kesebelas makruh sembahyang di dalam haniarn 
yaitu tempat permandian dan lagi makruh sembahyang pada te- 
ngah jalan orang lalu lintas dan lagi makruh sembahyang dari pada 
tempat membuangkan tahi binatang dan lagi makruh sembahyang 
pada tempat perhimpunan onta dan lagi makruh sembahyang pada 
tempat orang kafir menyembah berhala dan lagi makruh sembah- 
yang pada tempat kubur yang suci. Dan demikian lagi makruh di 
dalam sembahyang itu meniup sampah yang pada tempat sujudnya 
dan meratakan pasir yang pada tempat sujudnya. Bermula sunat 
sembahyang didekat diwala atau didekat tiang atau ditaruh dilra- 
da pannya itu sesuatu dan sunat dihampirkan pada tempat sembah- 
yang itu sesuatu seperti tikar kain atau sajadah, bermula batal sem- 
bahyang itu sebab berkata yang disehata dan lagi batal sembahyang 
sebali makan dan minum yang disehaja dan lagi batal sembah- 
yang sebab membanyakkan perbuatan didalam sembahyang se- 
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perti memalu dengan tiga palu dan melangkah dengan Ukh langkah 
atau menggerakkan sesuatu anggota dengan tiga geraMan lagi ba- 
tal sembahyang sebab kedatangan najis atau bersentuh dengan 
najis dan lagi batal, sembahyang sebab berpaling dada dari pada 
kiblat dengan diselmja dan barang sebagai ny a seperti yang terse- 
bul di dalam kitab fiqih maka thali’ didalamnya jika berkehendak 
mengetahui akan dia wallahul muwaffiq - 

J L*1 o- l i J +M I 

/asal 

yang ketiga pada menyatakan syarat sembahyang yang batin yaitu 
dari pada amal yang d id ain m liati, ketahui olehmu bahwasanya 
sembahyang itu ada baginya dzahir yaitu mengerjakan segala su- 
natnya yang tersebut terdahulu itu dan baginya pula batin yang 
mengesahkan bagi amai dzahir itu yang seyogya nya diamalkan 
oleh orang yang salik yang menjalani jalan akherat itu supaya sem- 
purna amalnya itu yaitu khusyif. yakni menghinakan diri serta 
tetap anggota, dan hudluin.il qalbi. yakni ingat hati akan perbuatan 
sembahyang dan hadir hati kepada Allah sekrra-kira kosong hati 
pada ketika sembahyang itu dari pada yang lain dari pada Allah 
Ta'ala.seperli firman Allah Ta’ala ^ ^ i I ' i u I ( j» i I 

Artinya, dirikan olehmu akan 
sembahyang itu karena ingat akan daku. Kata Imam Ghazali rahi- 
dalam sembahyang itu akan Allah Ta‘aia. Maka barang siapa sem- 
yakni wajib atas seseorang yang sembahyang itu ingat hatinya di 
dalam sembahyang itu akan Allah Ta’ala, maka barang siapa sem- 
bahyang padahal hatinya itu lupa akan Allah Ta'ala pnaka yaitu 
tiada dinamakan mendirikan akan sembahyang. Dan karena itulah 
seyogyanya bahwa hadir liati itu pada tiap-tiap rukun dari pada se- 
gala rukun sembahyang itu dan ingat hati akan Allah Ta’ala seolah- 
olah melihat akan Allah Ta’ala dan dinamakan akan dia niaqamul 
ihsan. Seperti sabda Nabi shaliallahu’alaihi wasallam : 

|J ^ U * I j— ; tiL-i . - \ j jl — * — 3 | o ' 1 *■ * • ^ 

S \j^ Li * Lr 3 
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Artinyajicrimila ihsan itu bnliwa engkau berbuat ibadat akan Tu- 
hanmu seolah-olah engkau lihat akan dia,niaka jika tiada engkau 
melihat akan dia maka bahwasanya adalah la melihat akan dikau.. 
Dan firman Allah Ta’ala : u— -i—» LjJ I ^ O Vj artinya , 
dan jangan engkau jadikan dirimu di dalam seni bah vang dan lain- 
nya itu daripada orang yang lalai akan Allah Ta’ala. Dan kata Imam 
al Ghazali raWmahuIlahu ta’ala dan tegah di dalam ayat ini yaitu te- 
gah haram yakni lalai akan Allah Ta’ala itu haram, dan haram itu 
daripada kejahatan., Dan djkarena inilah «abda Nabi sallaliahu ‘alailii 
wassalam : * I t--». O 1 u *- * " ^ * ^.1 y p i t £j~—+ 


I 


N t *JJ I 


Artinya, bermula barangsiapa tiada menegah kan sembahyangnya 
itu akan dia dari pada kejahatan dan dari pada mungkar niscaya 
tiada lebih daripada AHah Ta‘ala melainkan jauh. Dan kata Imam al 
Ghazali rahfpiahullaliu ta’ala 

* LijJj ,1 (O— N Ji LjJ 1 * ^L— «j 

Artinya, dan sembahyang orang yang lalai akan Allah 
Ta’ala yaitu tiada menegahkah ia dari pada kejahatan. Dan lagi 
sabda Nabi sallaliahu ‘alaihi wasallam : 


I. 


jjJ I A— . l—O 


Lo 


(W > L>— * p-T 

Artinya, beberapa 

daripada orang yang mendirikan sembah y angoni a ka bagiannya dari 
pada mendirikan sembahyang itu. yaitu susah dan lelah jua yakni 
tiada bagiannya daripada pahala. Dan kata Imam al Ghazali rahima- 

hullahu ta'ala tL-J LjJ 1 't 1 J 'j l L arlinya.tiada 

menghendaki Nabi sallallahu’alaihi wasallam dengan perkataannya 
di dalam hadits ini melainkan yaitu orang lalai kepada Allah 
Ta’ala di dalam sembahyangnya itu. Dan lagi sabda Nabi sallallahu- 
alaihi wasallam : 


1 ^ Ju-A* I—» N I 


Artinya, , 


linda bagi hamba Allah itu dari pada pahala sembahyangnya me- 
lainkan yang ingat akalnya akan Allah la ala dari pada sembah- 
yangnya itu. Dan kata Sufyaa atsauri rahimahullahu ta’ala.: 








■J^l 


J p J i 


I. 


JUi* 
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Artinya, bara n g siapa tiada khusyu’ anggotanya niscaya tiada khu- 
syn’ liatinya dan barang siapa tiada khusyu’ hatinya niscaya binasa 
sembahyangnya. Dan kata Hasan al Bashri rahimahullahu t a ‘ala : 


.r-» '.r 



Artinya, bermula tiap-tiap 
sembahyang yang tiada hadir hati didalamnya maka yaitu terlebih 
hampirkan kepada siksa. Dan kata Muadz ibnu Jabal radhiyallahu 
'anhu ; *- 1 1 * j * ' ‘ ‘ u Cj—* *—*j ■ * ilv-— * O ^ 

DU duj I yjyk, U— i* 

Artinya, 

bahwasanya barang siapa mengenal ia akan seorang dikanannya 
dan orang yang dikirinya padahal disehnjanya dan yaitu di dalam 
sembahyang, maka tiada baginya sembahyang-Dan sabda Nabi salla- 
llaim’alailti wasallam 'cdJu M Zi J I C L. >■ .* J i u 1 

v ■ ■ 1 1 ■ i ‘ I i 1. 1 « .*» Ij ' a j * * "ilj 1 ^ a ■■ > i . 1 

\ ^ *-* (J *—t 1— * *— 3 V— Cj—* 

Artinya, bahwasanya seorangliamha Allah itu bersungguh-sungguh ia 
berbuat ibadah sembahyang padahal tiada disuratkan baginya 
bahwasanya dari pahalanya itu scperenamnya.dan tiada seperpu- 
luhnya, dan hanya sungguhnya disuratkan bagi hamba Allah daii 
pada pahala sembahyangnya itu barang yang ada hadir ingat akal- 
nya dari pada sembahyangnya itu. Dan kata Abdul Wahid ibnu 
Zaid rahimahullahu t a ‘ala : 

~ o {_>—* ' t I t .*, t * I, 4 1 ■ I I ■ — m , m - I 

Vk.clixL VI 

Artinya, telah 

berhimpun ulama bahwasanya tiada bagi hamba Allah itu dari pada 
panala sembahyangnya itu v melainkan barang yang hadir ingat 
akalnya daripada sembahyangnya itu. Dan sabda Nabi sallallahu 
'alaihi wasallam : p— I l— 4 is-J— ^ ^ u ^ 

c.1 JaJUJj 
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arlinya bahwasanya Allah Ta’aln beril ada p atas oiang yang sem- 
bahyang itu selama tiada ia berpaling anggotanya dan hatinya ke- 
'da yang lainnya, dari pada perbuatan sembahyang dan pelihara- 
kan olehmu akan dzaliir anggotamu dan batin hatimu dari pada 
berpaling kepada yang lain dari pada perbuatan sembahyang dan 
yang lain daripada Aliah Ta‘ala. Dan kata Imam al Ghazali rahim a- 

y—**—*- y — i — K U I j* t t-Lo Lvj 

* O ^ ^ «J I J y — A 
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hullahu ta‘ala : 
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Artinya, dan hasil dari pada perkataan yang tersebut bahwa makna 
hadir liati di' dalam sembahyang itu ynitulali ruh sembahyang, yak- 
ni hidup bagi sembahyang. Dan bahwasanya se kurang-kurang yang 
tinggal keadaan ruh di dalam sembahyang itu hadir hati pada ketika 
takbiratul ihram , maka yang kurang dari pada itu yaitu binasa 
sembahyang pada dzahir, Dan dengan sekedar lebih atas yang de- 
mikian itu yaitu lebih segar hidup, ruh sembahyang itu di dalani ju- 
711' sembahyang dan barang yang ada sesuatu yang hidup, pada- 
hal tiada digerak dengan dia, maka yailu hampir ia dari pada ma- 
yit. Maka sembahyang orang lalai pada sekalian sembahyangnya 
melainkan ada hadir hati pada ketika takbiratul ihram jua maka 
yaitu seperti orang hidup yang tiada dengan dia gerak. Maka yaitu 
(iada baginya faidah kamu memohonkan akan Allah' sebaik-baik 
peri olong. Syahdan ketahui olehmu hai orinjg yang snlik yang 

menjalani jalan akherat itu , bahwasanya amat yang batin yang di 
dalam hati yang dengan dia disyaratkan akan sah sembahyang 
pada batin itu dan dengan dia kesempurnaan hidup sembahyang 
itu, yaitu hadir hati. Dan adalah kesempurnaan hadir hati itu 


dengan lima perkata. Pertama attafuhhum, yakni mempahamkan 
akan segala bacaan yang di dalam sembahyang dan menghadirkan 
akan maknanya. Kedua a! ta’dzim yakni menghadirkan akan kebesa- 
ran Allah Ta'ala seolah-olah engkau dihadapan hadiratnya. Ke 
tiga haibat yakni takut akan Allah Ta‘ala serta haibat akan ke- 
besaranNya. Keempat ar-raja yakni harap akan rahmat Allah Ta‘ala 
dan harap akan diterimanya akan ibadahmu itu. Kelima al haya yak- 
ni malu akan Allah Ta‘ala sebab taqshirmu pada berbuat ibadat ke- 
padaNya. Maka apabila engkau dengar akan bang maka hadirkan di 
dalam hatimu akan biru liarali yang diserukan pada hari kiamat 
dan engkau ingatkah kesusahannya dan hisab pada hari kiamat itu.'. 
Dan apabila bersuci daripada liadats atau dari pada najis maka 
ingatkan didainm hatinya bahwa seyogyanya engkau taubat dari 
pada segala maksiat supaya suci dari pada dosn/inn seyogyanya 


sungguh-sungguh menyucikan hatimu Jari pada najis yang di 
dalam hatimu, seperti ujub dan riya dan kabur dan hasnd dan gha- 
dhab dan barang sebagainya. Adapun menutup aurat maka yaitu 
pada dzahir menutup sesuatu yang keji daripada penglihatan ma- 
nusia dan seyogyanya engkau hadirkan di dalam hatimu, bahwa 
engkau tutup akan sifat yang keji di dalam batinmu dari pada se- 
gala sifat kecelaan yang di dalam hati yakni sucikan hatimu dari 
pada segala sifat kecelaan itu supaya jangan dililuit oleh Allah fa- 
'ala batinmu itu melainkan dengan bersifat kepujian maka ketika 
itu jadi malu engkau kepada Allah Ta‘ala serta takut akan Dia. Ada- 
pun menghadap kihlat maka yaitu hadirkan di dalam hatimu 
bahwasanya engkau berhadap kepada kiblatmu yang batin yaitu 
Allah T a ’a la dan jangan berpaling liati mu kepada yang lain dari 
pada Allah Ta’aln seperti dzahir m u itu berhadap kepada ka’hatul- 
lah dan jangan berpaling kepada pihak yang lain dari pada pihak 
ka'batullah itihkata Imam al Ghazali rahimahullahu ta‘ala : 

N I a-**-*, V * j I f-UK 

I vl 1 J ^ )U Laj-j- 

L * * JLjj—kiJ L N I 



Artinya, ketahui olehmu bahwasanya seperti tiada dapat berhadap 
mukamu kepada pihak ka’batullah, melainkan dengan berpaling 
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daripada barang yang lain daripada pihak ka’baJi itu Mak„ demi* 
kian lagi tiada dapat berpaling hati kepada Allah la'ala melain 
kan dengan mengkosongkan liati dari pada barang yang lain dari 
pada Allnli l a'ala Dan sabda Nabi sallallaliu’alaihi wasallam 


•JJ * » O I A ■ I I (J Ls I j I 

1 *■ - r A _.] j |-J S <— * I j ■ t Jj I l k. • i- l . l j 


Artinya, pahila berdiri seseorang hamba Allali kepada sembahyang 
maka adalah bawanya yakni kasihnya dan mukanya dan hatinya 
itu berhadap kepada Allah Ta’ata niscaya berpaling ia dari pada se- 
gala dosanya seperti pada hari yang diperanakkan akan dia oleh 
ibunya. 

Adapun berdiri betul maka yaitu adalah tubuhmu dan hatimu 
itu seolah - olah berdiri dan berhidmah dihadapan hadirat Allah 
'azza wajalla. Maka hendaklah kepalamu dan segala anggotamu itu 
tunduk serta dengan kehinaannya dan berlepas hatimu itu dari 
pada kebesaran dan kemegahan dan takbur dan hendaklah engkau 
ingatkan di dalam hatimu itu, bahwasanya Allah Ta‘ala melihat 
ia akan kelakuanmu itu dan melihat ia akan segala yang diliatimu 
itu. Maka hendaklah engkau berdiri itu seperti berdiri dihadapan 
raja yang besar dan hendaklah engkau malu pada ketika itu akan 
Allah Ta’nla, seperti malu pada raja-raja serta liaebnh kepadanya. 
Atau seperti malu engkau daripadaada orang yang soleh-soleh dan 
orang yang besar-besar daripada kaummu. Dan dik arena itulah ber- 
kata sayidina Abu Murairah radbiyallahukmhu bagi Rasulullah 
sallaltahu’alaihi wasallam dengan .katanya : * L ,ij I» « - ^ 

* U I ,_>« artinya betapa main dari pada Allah Tn'ala 

itu maka sabda Rasulullah sallallahu alailii umaltaui 


ur- 


L*-S 


u- 


Artinya, 

hendaklah engkau malu dari pada Allah la'ala itu seperti engkau 
malu dari pada seorang laki-laki yang shaleli idaripada kaummu. 
Adapun niat, maka hendaklah engkau sahaja di dalam hatimu itu 


atas menjunjung suruh Allah Ta’aia dengan mengerjakan sembah- 
yang itu dan menyempurnakan akan dia dan memeliharakan dari 
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pada yang membatalkan akan dia. dan memeliharakan daripada yang 
mengurangkan akan dia dan sekaliannya itu serta ihlas bagi dzat 
Allah la'ala karena mengharap bagi pahalanya dan takut akan 
siksanya dan menuntut hampir dan padanya dan engkau ingat- 
kan akan yang demikian itu nikmat dari pada Allah Ta’ala dan 
taufiqnya dan hidayatnya. Adapun menyebut tiap-tiap takbir itu 
maka apabila engkau sebut akan dia dengan lidahnya, maka seyog- 
yanya engkau hadirkan di dalam hatimu itu tiada yang terlebih besar 
melainkan Allah Ta'ala supaya mufakat hatimu dengan lidahmu itu. 
Maka jika ada di dalam hatimu sesuatu yang besar dari pada Allah 
la’ala itu naik saksi bahwasanya engkau itu dusta maka yang de- 
mikian itu sebesar-besar dosa yang berkehendak kepada taubat 
dan mengucap istighfar. Adapun doa iftitah maka tatkala engkau 
membaca wajjahtu wajhiya liiladzi fatharas samawaati wal-ardha 
hendaklah engkau hadirkan didalam hatimu bahwa adalah hati- 
mu itu berhadap kepada dzat Allah Ta’ala yang maha suci dari 
pada jahat yakni maha suci dari pada fihak dan maha suci dari 
pada tempat dan yaitu yang menjadikan tujuh pitala langit dan tu- 
juh pitala bumi, supaya adalah perkataanmu benar muwafaqat de- 
ngan yang di, dalam hatimu. Maka jika tiada yang demikian itu nis- 
caya adalah engkau itu dusta dan dusta itu sebesar-besar kesala- 
han kepada Allah Ta'ala. Maka apabila engkau kata hanifan musli* 
man maka seyogyanya bahwa engkau hadirkan dengan hatimu itu 
bahwa orang muslim itu yaitu sejahtera segala manusia itu dari 
pada lidahnya dan tangannya Maka jika tiada engkau hadirkan 
seperti yang demikian itu niscaya adalah engkau itu dusta maka 
hendaklah engkau mengucap istighfar serta menyesal akan yang 
demikian itu. Maka apabila engkau kata wamaa anaa minal musy- 
rikiin, maka ingatkan olehmu di dalam hatimu, menafikan akan syi- 
rik yang khufyi serta engkau sucikan hatimu daripada syirik yang 
khufyi itu, yaitu rjya dan ujub dan lainnya. Maka apabila engkau 
kata : 1 t_U 1 j ^ — * j O 1 

o - 1 LJ 

Artinya, bahwa sembahyangku dan ibadatku dan hidupku dan ma- 
tiku semuanya itu bagi Allah Ta'ala Tuhan sekalian alam. Maka 
seyogyanya engkau hadirkan inakna yang demikian itu, serta 
engkau fanakan akan segala yang demikian itu dari pada dirimu 
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dan engkau tsabitkan sekalian yang demikian itu, serta engkau 
fanakan akan sekalian itu Hari pada dirimu dan engkau tsabitkan 
sekalian yang demikian itu dari pada dirimu dan engkau tsabitkan 
sekalian yang demikian itu bagi Allah Ta’ala karena perkataan 
itu yaitu perkataan orang yang fana dari pada dirinya dan baqa 
bagi Tuhannya. Dan apabila engkau mengata 

r I ILuu-J I OJt 

maka engkau ingatkan bahwasanya syetan itu seterumu yang deng- 
ki dan mengintai ia akan dikau .karena berkehendak ia memalingkan 
akan hatimu daripada Allah Ta'ala. Dan sungguh-sungguhengkau 
minta peliharakan dengan Allah Ta‘ala itu dari pada syetan itu dan 

daripada was-was, supaya hadir hatimu kepada Allah Ta'ala, Adapun 
membaca fatihah dan surat.maka hendaklah engkau hadirkan mak- 
na bacaanmu itu sekira-kira jangan lalai hatimu itu daripada mem- 
fahamkan akan maknanya itu. Dan apabila engkau baca 

r jJI uji , — ( 

Artinya, aku memulai bacaan inj dengan nama 
Allah Ta L ala yang amat murah lagi mengasihani akan hambaNya. 
Maka hendaklah engkau niatkan dengan dia akan ta barak pada 
memulai bacaanmu itu dan fahamkan olehmu akan maknanya itu 
bahwa sekalian perbuatan dan sekalian perkara itu jadi dengan 
kudrat Allah Ta‘ala. Dan apabila engkau baca 

LM— «j LaJ *JU I 

artinya segala puji bagi Allah 
Ta‘ala Tuhan sekalian alam. Maka hendaklah engkau hadirkan di 
dalam hatimu akan sukur bagi Allah Ta’ala, karena -segala nikmat 
itu dari pada Aliah Ta'ala tiada dari pada lainnya dankuasa me- 
ngerjakan ibadat itu nikmat daripada Allah Ta'ala. Dan apabila 
engkau baca - ; \ 1 ^ ' I artinya 

Allah Ta’ala itu Tuhan yang amat murah lagi yang mengasihani 
akan hambanya. Maka ingatkan olehmu di dalam hatimu akan 
beberapa bagi rahmatNya itu akan dikau, supaya engkau harap akan 
dia serta engkau besarkan akan dia,dengan katamu ^-! L* 

O i<i ■ 1 1 yakni Tuhan yang memerintahkan pada hari 
kiamat dari pada haru hara hari kiamat dan balasnya dan hisab- 
nya. Kemudian maka engkau ihlaskan hatimu semata-mata ibadat- 
mu itu karena Allah Ta'ala tiada karena lainnya. Dengan katamu*: 
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Artinya, akan dikaulah kami 
menyembah dan kami berbuat ibadat tiada kepada yang lain dari 
padamu .kemudian maka engkau berlepas dari pada perbuatanmu 
itu serta engkau serahkan semuanya itu kepada Ailah Ta‘ala. De- 
ngan katamu : O -* — »1 ■■■« ^ 1 — t Artinya, akan dikau 

kami meminta tolong pada segala perbuatan kami, sama ada ibadat 
dan lainnya karena tiada kuasa seseorang berbuat dan lainnya itu 
melainkan dengan taufiq Allah Ta’ala dan hidayatNya dan qudrat- 
Nya dan anugerahNya. Dan apabila selesai engkau daripada memin- 
ta peliharakan dari pada syetan dan menyerahkan kepada Allah 

Ta’ala dengan katamu f I u ‘ 'j ' f P ■“? Dan 

mengambil tabarruk dengan dia dan telah selesai dari pada memu- 
ji Allah Ta’ala dan dari pada meminta tolong pada berbuat ibadat 

itu dengan Allah Ta‘ala. Maka pinta pula olehmu dari pada Allah 
Ta’ala akan hidayah pada jalan yang benar dengan katamu ; 

p - 1 — *— *■ .—J I -I? I j — «J I U - a - * lArtinya, t, er j 

olehmu hai Tuhanku akan kami hidayah^ yakni pertunjuk akan 
jalan yang benar yaitu jalan yang membawa kepada takut akan 
Allah Ta’ala, yaitu jalan bagi orang yang salih yang muttaqin. Dan 
pinta pula olehmu akan jalan orang yang diberi Allah Ta’ala nik- 
mat dan hidayat yang yaitu jalan bagi anbiya dan auliya dan shid- 


diqin dan syuhada dan shalihin Dengan katamu 



Artinya, 

yaitu jalan mereka jyang engkau beri nikmat atas mereka itu . 

P" | ^ ' r y j ■ w — l j — ^ X artinya mereka yang 
tiada dimurkai atas mereka itu^ ^ . 1 1 •_ 1 1 

Artinya, dan tiada sesat mereka itu, dan pinta pula olehmu akan 
diperkenankan oleh, Allah Ta’ala segala pintamu itu. Dengan katamu 

I Artinya, perkenan 

olehmu hai Tuhanku akan segala pinta kami itu. Dan demikian lagi 


seyogyanya engkau fahamkan dan engkau bicarakan akan makna 
segala surat yang engkau baca kemudian dari pada fatihah dan se- 
gala dzikir dan doa dan tasbih yang di dalam sembahyang itu. Supa- 
ya hadir hatimu didalam sembahyang itu kepada Allah Ta’ala , 
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kepada segala yang disuruhnya itu, yaitu ibadat yang eng- 

aU f l I n D 5 n J 1< ;^ dakJah e »gkau perbaiki adabmu di hada 

} ad,ldrat Allah Ta ala itu, karena engkau berdiri sembahyang 

itu yaitu berdiri munajat dihadapan hadarat Allah Ta'ala dan baiki 
olehmu adabmu itu pada dzahirmu dan pada bathinmu. Karena Al- 
lah Ta‘ala itu melihat ia dan mengetahui akan yang di dalam hatimu 
dan rahasiamu maka hendaklah engkau tawadhu’ dengan dzahir- 
mu dan dengan bathinmu. Dan lihat olehmu jikalau engkau berdiri 
■dihadapan sultan atau dihadapan raja yang besar. betapa keadaan- 
mu pada ketika itu dan adalah Allah Ta’ala itu Tuhan sekalian 
alam dan adalah segala sultan dan segala raja-raja yang di dalam 
dunia itu yaitu hamba Allah Ta'ala. Dan demikian lagi seyogyanya 
engkau ingatkan di dalam hatimu itu akan kebesaran Allah Ta'ala 
dan ketinggianNya pada ketika engkau ruku’ dan sujud itu dan eng- 
kau ingatkan kehinaanmu dan kedha’ifanmu dan kerendahanmu. 
Dan engkau ingatkan bahwa adalah Allah Ta'ala itu memberi rah- 
mat akan dikau, dengan menjadikan akan dikau ahli bagi berbuat 
ibadah kepada Nya. Dan munajat kehadhiratnya dan hendaklah 
engkau kosongkan hatimu itu dari pada barang yang lain daripada 
Allah Ta’ala, serta berhadap hatimu itu kepada Allah Ta’ala supaya 
berhadap Allah Ta'ala itu kepadamu. Dan sabda Nabi sallallahu 


‘alaihi wasallam : I 

N I o — * tiLi 


*J I JLl-a. 


*JUl 0 


H 


Artinya, bahwasanya Allah Ta’ala berhadap atas orang sembahyang 
selama tiada ia berpaling dan hendaklah peliharakan olehmu pada 
dzahirmu dan batinmu dari pada berpaling kepada yang lain dari 
pada Allah Ta'ala. Dan kata Imam al Ghazali rahimahullahu ta'ala 
ia nukil dari pada setengah ulama yang arifin 

1 I I -A -V J 1 


I 
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Artinya, bah wasany a seorang hamba Allah yaitu sujud ia akan satu 
sujud dan pada sangkanya itu bahwa ia berkehendak menghampir- 
iku dirinya dengan sujudnya itu kepada Allah Ta 'ala, dan jikalau 
dihahagikan akan dosanya didaiam sujudnya Mu alas isi negeri Ma- 
dinah, niscaya binasa mereka itu, Maka ditanyai orang baginya dan 
betapa yang demikian itu, maka jawabnya adalah ia sujud kepada 
Aliah Ta'aJa di dalam sembahyang dan adalah hatinya itu mende- 
ngar kepada sesuatu yang dikasihnya, atau melihat ia di dalarp hati- 
nya itu, maka suatu yang batal yang glialib didaiam hatinya alas- 
nya. Dan dari karena inilah kata Hasan al Bashri radhiyallahu ‘anhu : 
S^jJLjJ j ^ I ' v * t - * f 1 Lf* * j ,! n >j I ^ ■ *> 

Artinya, tiap-tiap sembahyang yang tiada hadir hati di dalamnya 
yaitu terlebih segera membawa kepada siksa. Dan demikian lagi 
apabila engkau baca akan tasyahud maka hendaklah engkau du- 
duk dengan heradab serta engkau hadirkan akan maknanya itu , 
Dan hendaklah engkau hadirkan di dalam hatimu akan Nabi salla- 
llahu ‘alaihi wasallam dan rupanya yang mulyanya itu. Kemudian 
maka engkau kata : o ^“iri ^ ’-' n ^ f 


i Ks-v aj i 


dan engkau niatkan yang demikian itu memberi salam kepadanya 
Kemudian maka engkau niatkan memberi salam kepada dirimu 
dan kepada segala hamba Allah yang shatih-slialih dengan katamu 

^ ^ I i j. 1 1 fcJU 1 J 1. ; s t jl > *• ^ f ^ ^ ^ seria 

engkau hadap bahwa mengembalikan Allah Ta’ala akan salam me- 
reka itu atasmu, dan dengan dia engkau dapat berkat orang yang 
shalih-shalih itu. Kemudian maka engkau niatkan di dalam hatimu 
halvwa engkau naik saksi bagi wahdaniyah Allah dan bagi risalah 
rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam. Dengan katamu 


I 


U— »-“• 0 1 J-r-4 'J UJ I M I 

UJI 

Kemudian maka 

engkau ingatkan pada ketika mengucap shalawat atas Nabi sallalla- 
hu’alaihi wasallam bahwa memohonkan rahmat bagi Nabi sallalla- 
hu’alaihi wasallam kepada Allah Ta’ala. kemudian maka engkau 
memohonkan doa kepada Allah la ala serta hadir hati dan meren- 
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dahkan diri dan menghinakan diri. Kemudian maka memben sa 
!am. Dan engkau niatkan ketika itu memberi salam akan malaikat, 
dan segala yang hadir dari pada jin dan manusia. Dan engkat niat- 
kan pada ketika salam itu akan menyudahi akan sembahyang itu, 
serta engkau ingatkan syukur akan Allah Ta ‘ala atas .diberinya 
akan dikau taufiq bagi menyempurnakan akan sembahyang itu. Ser- 
ta malu engkau kepadanya atas taqshirmu yang di dalam sembah- 
yang itu dan takut engkau kepada Allah barangkali tiada diterima- 
nya sebab kesalahanmu kepadanya. Tetapi sungguh sungguhpun 
yang demikian itu hendaklah engkau harap kepada Allah Ta’ala 
diterimanya dengan anugerahnya dan rahmatnya. Karena Allah 

Ta ’ ala i,u a-i — J I r *tr 1 yakni 

terlebih kasih sayang pada hambanya. Dan kata Imam al Ghazali 
r.ihimnhullahu ta ala didalam Jhya’ Ulumiddin 1 

'■11. I t l i i 1 



u > — * p 


15— 1* UT* L_»J *_U I 


p>J^. 


.Ji 


^■'" aka in “ ah P ercir * ai1 sembahyang orang yang kliasyi' yang 
■ alah mereka itu atas sembahyang mereka itu bersungguh-sung- 
guh memeliharakan akan dia dan adalah mereka itu atas sembahyang 
mereka itu senantiasa hadir di hati, dan adaiah mereka itu senamf 
asa munajat akan Allah Ta'ala atas sekira-krra kuasa mereka itu di 
dalam kehambaan, wabillahit taufiq wal hidayah 

^ Ulr, U Mlw Ij I ^ ^'|^J | , 

Bermuia lasai yang keempat pada menyatakan adab imam 

adabv 7!Ti Va K S menSikUt *** dia ' Bemuia ^alah 
yang c i dalam bacaannya dan adab yang di dalam rukun sem- 

yang dan adab yang kemudian daripada salam. Adapun adab 
yang terdahulu daripada sembahyang itu yaitu enam adab. Bermu- 
la adab yang pertama itu bahwa hendaklah jadi imam itu orang 
yang disukai oleh makmun^dan jika bersalah-salahan makmum itu 
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pada bencinya dan sukanya. Maka adalah yang diikuti itu perka- 
taan orang yang lumyak pada suka akan jadi imam itu, dan jika 
adu yang suka itu sedikit tetapi yaitu orang yang beragama maka 

yaitu diikuti akan orang yang sedikit itu, Dan makruh jadi imam ji- 
ka niakimmiiiya.leilchih mengetahui ilmu lupli dari pada imam itu 
atau terlebih makmum itu pada bacaannya dari pada imam itu, me- 
lainkan jika orang yang lebih itu enggan ia jadi imam, maka harus 
orang yang kurang itu jadi imam. Dan adab yang kedua apabila di- 
suruh pilih oleh orang akan seorang antara jadi muadzin dan jadi , 
imam, maka seyogyanya bahwa memilih ia akan jadi imam karena ja- 
di imam itu afdha! daripada jadi muadzin. Dan makruh menghimpun 
kan judi muadzin dan jadi imam tetapi seyogyanya imam itu lain 
daripada muadzin. Dan kata setengah ulama bermula jadi muadzin 
itu afdhal daripada jadi imam. Dan adab yang ketiga bahwa hendak- 
lah imam itu memeliharakan sembahyang pada awal waktu dan 
seyogyanya jangan ditakkhirkan sembahyang itu sebab menanti 
akan orang banyak. karena berjamaah yang sedikit pada awal wak- 
tu itu terlebih afdhal dari pada banyak orang berjamaah pada akhir 
waktu. Dan kata setengah ulama apabila hadir pada awal waktu 
orang dua, maka jangan menanti orang tiga pada akhir waktu. Dan 
apabila hadir empat orang pnda sembahyang jenazah maka jangan 
dinanti lima orang. Dan kata Imam al Ghazali rahim ahullahu ta‘ala, 
dan adalah mulutlah sallallahu ’alaihiwasallam lambat datang pada 
sembahyang subuh di dalam musafir karena bersuci maka tiada di- 
nanti akan dia dan jadi imam sayidina Abdur Rahman ibnu ’auf , 
hingga luput molullah saltallahu'alaihi wasallam pada rekaaf yang 
kedua. maka kata sahabat maka takut kami dari pada demikian itu 
maka sabda Nabi sallallahu ’alaihi wasallam jangan kamu takut dan 
sungguhnya baik yang demikian itu maka perbuat oleh kain u, dan 
lagi pada satu masa adalah lambat Nabi sallallahu ’alaihi wasallam 
akan datang sembahyang dzuhur, maka didahulukan oleh sahabat 
akan sayidina Abu Bakr’as-Sliiddiq radhiyallahu ‘anhu hingga da- 
tang Nabi sallallahu ’alihi wasallam, padahal mereka itu di dalam 
sembahyang, maka berdiri Nabi sallallahu ’alaihi wasallam kepada 
pihak sisi sayidina AI)U Bakar. dan sunah jangan imam itu menan- 
ti akan muadzin dan banyasanya muadzin menanti akan imam ka- 
rena qamat maka apabila hadir imam maka jangan menanti ia akan 
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orang lain. Dan adab yang keempat hendaklah jadi imam itu karena 
ihlas bagi d zat Allah Ta‘aia serta mengerjakan ia akan yang diama- 
natkan Allah Ta‘ala akan dia pada thaharahnya dan' segala syarat 
sembahyangnya. Dan makna ihlas itu sekira-kira tiada mengambil ia 
akan upah atas jadi imamnya itu. Dan jika mengambil imam itu 
akan lizkinva dari pada masjid yang diwatjaf alas orang yang jadi 
imam di dalam masjid itu, atau mengambil rizkinya daripada sultan 
atau dari pada seorang manusia maka tiada dihukumkan akan ha- 
ram rizkinya itu tetapi makruh. Bermuiai makruh mengambil upah 
jadi imam pada sembahyang fardhu itu sangat makruh dari pada 
mengambil upah jadi imam pada sembahyang tarwih. Dan seyogya- 
nya bagi imam itu bahwa menyucikan batinnya itu dari pada sega- 
la maksiat dan segala dosanya yang besar dan menyucikan daripada 
mengekalkan dosa kecil. Dan demikian lagi seyogyanya bagi imam 
itu menyucikan dzahirnya itu daripada hadasnya dan daripada najis, 
karena tiada melihat akan yang demikian itu melainkan ia sendiri- 
nya. Maka jika ia ingat di dalam sembahyang itu akan hadas atau 
keluar daripadanya angin maka jangan malu ia membatalkan akan 
sembahyangnya itu. Tetapi hendaklah ia mengambil akan orang 
yang hampir akan dia itu menjadikan ia ganti akan jadi imam, maka 
keluar ia daripada sembahyangnya itu. Dan sungguhnya adalah rasu- 
lullali sallnllalui'alaihi wasallam ingat ia akan jenabat pada perte- 
ngahan sembahyang maka mengambil ia akan seorang menjadi gan- 
ti akan jadi imam. Maka pergi mandi ia, kemudian maka kembali 
kepada sembahyang. Dan adab yang kelima, bahwa jangan imam 
takbiratul ihram melainkan telah meratakan ia akan segala shaf itu. 
Maka sunah ia berpaling ke kanan dan ke kiri serta mengata 
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oleh kamu akan shaf kamu mudah-mudahan memberi rahmat akan 
kamu oleh Allah Ta’ala. Dan jika ia melihat akan cidar shaf itu, ma- 
ka menyuruh membetulkan akan shaf itu sekira-kira berbetulan 


bahu setengah makmum itu akan setengahnya. Dan sunat jangan 
takbir imam itu melainkan telah selesai muadzin itu dari pada qa- 
mat Dan sunat bagi mereka itu, bahwa mentaakhirkan qamatnya 
itu daripada bang dengan sekedar bersedia manusia bagi sembah- 
yang. yang kata Imam al Ghazali rahimahullahu ta'ala : 4 
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Artinya, maka tersebut di dalam hadits Nabi sallallahu ‘alaihi wasal- 
Inm hendaklah menantikan nutadzin pada antara bang dan qaniat 
dengan sekedar selesai orang yang memakan dari pada makannya 
dan orang yang lerberak hingga selesai daripada terberak itu. Dan 
adab yang keenam sunat bagi Imam itu bahwa menyaringkan akan 
suaranya pada ketika takbiratul ihram itu dan pada ketika segala 
takbir yang didalam sembahyang dan jangan menyaringkan mak- 
mum akan suaranya melainkan sekedar didengar oleh sendiri- 
nya. Dan sunat bagi imam itu meniatkan akan imamnya supaya da- 
pat fad lulah berjamaah. maka jika tiada berniat imam akan yang 
demikian itu maka sah sembahyangnya. Dan sembahyang mak- 
mum jika ia mengiatkan akan mengikut dan dapat makmum 
itu fadhilah berjamaah dan tiada dapat imam itu fad bila h berja- 
maah itu, dan seyogyanyn bagi makmum itu mentakkhirkan 
akan takbiratul ihram itu dari pada takbir imamnya maka memulai 

ia akan takbirnya itu kemudian dari pada takbir imamnya itu. 
memulai ia akan takbirnya ilu kemudian dari pada takbir imamnya 
Adapun adab yang dalam bacaan itu maka yaitu tujuh adab. Bermu- 
la adab yang pertama sunat bagi imam itu mempertahankan akan 
doa if titah dan ta‘awudz, seperti sunat mempertahankan akan yang 
demikian itu bagi orang yang sembahyang sendirinya. Dan adab 
yang kedua sunat bagi imam menyaringkan suaranya pada membaca 
fatihah dan surat pada dua reka a t subuh dan dua rekaat yang per- 
tama pada sembahyang maghrib dan Isya. Dan demikian lagi sunat 
akan yang demikian itu bagi orang yang sembahyang sendirinya. 
Dan adab yang ketiga sunat bagi imam dan makmum dan orang 
yang sembahyang sendirinya bahwa menjarangkan mereka itu akan 
Amiin pada sembahyang nyaring, dan sunat bagi makmum P6 emper- 
sertakan mengucap Amiin dengan Amiin imamnya dan jangan ter- 
dahulu dan jangan kemudian. Seperti sabda nabi snliallahu ‘alaihi 
wasaUam : 
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Artinya, tip» bila mengucap imnm akan Amiin maka sertai oleh 
kamu mengucap Amiin. Maka karena bahwasanya barang siapa 
niuwnfakat Amiinnya itu akan Amiin Malaikat niscaya diampuni 
baginya akan yang terdahulu dari pada dosanya dan yang terke- 
mudian dari padanya. Dan adab yang keempat sunat bagi imam 

itu diam kemudian dari pada 1 — iJ I V j itu sekedar ber- 

nafas, kemudian maka ia mengucap Amiin. Dan tatkala itu maka 
disertai akan Amiinnya itu oleh makmum. Dan adab yang kelima, 
sunat bagi imam itu diam kemudian daripada Amin itu sekedar mem- 
baca fatihah. Dan adab keenam sunat bagi imam itu diam kemudian 
dari pada selesai membaca surat dahulu dari pada ruku’ sekedar 
perceraian antara membaca surat dan antara takbir ruku’ itu. Dan 
jangan membaca makmum dibelaknng imam itu melainkan fatihah 
jua. Dan jia tiada mendengar mamkum itu akan bacaan imamnya 
pada sembahyang nyaring karena jauhnya atau pada sembahyang 
sir, maka sunat makmum itu membaca surat. Dan kata Imam al 
Ghazalj rahimahullahu ta’ala di dalam Ihya ‘Ulu middin. adalah 
bagi imam di dalam berdiri itu tiga diam, demikianlah yang diriwa- 
yatkan akan dia oleh Samrahibnu Jundab dan ‘Aturan ibn Khushain 

daripada Rasulullah Shallallahu ‘aiaihi wasallam. Pertama apabila 
takbir imani maka hendaklah diam sekedar makmum membaca 

fatihah dan yaitulah waktu imam membaca do ‘a iftitah. Maka 
bahwasanya tiada diam imam itu pada ketika 3tu ( niscaya meluput- 
kan ia akan makmum pada mendengar bacaan imam itu. Maka ada 
atas imani itu barang yang kurang dari pada sembahyang makmum 
itu maka jika tiada membaca makmum akan fatihah pada ketika 
diam imam itu pada hal bimbang makmum itu dengan membaca 
yang lain dari pada fatihah. Maka adalah yang demikian taqshir 
atas makmum itu tiada taqshir atas imam itu. Dan diam kedua 
apabila selesai imam dari pada fatihah, maka hendaklah la diam 
supaya menyempurnakan oleh makmum yang tiada membaca 
fatihah pada diam yang pertama itu akan fatihahnya. Dan diam ini 


setengah daripada diam yang pertama. Dan diam yang ketiga apa- 
bila selesai imam dari pada membaca surai dahulu dari pada 
ruku’, yaitu sekedar perceraian bacaan surat dan takbir ruku’. Dan 
adab yang ketujuh sunat bagi imam bahwa membaca ia pada sem- 
bahyang subuh akan dua surat yang kemudian dari pada fatihah 
itu barang yang kurang dari pada seratus ayat. Demikianlah sete- 
ngah naskhah Ihya’ Ulumiddin dan setengah naskhah sekira- 
kira dua ratus ayat atau kurang karena melanjutkan pada bacaan 
sembahyang subuh. Dan mengerjakan akan sembahyang pada awal 
waktu subuh itu sunat maka tiada apa selesai sembahyang subuh 
itu serta waktu kabur-kabur. Dan tiada mengapa membaca pada 
rekaat yang kedua itu dengan akhir surat sekira-kira tiga puluh 
ayat atau dua puluh ayat hingga akhir surat. Dan kata Imam al 
GluszaJi rahinvaluillahu ta'ala telah diriwayatkan dari pada Nabi 
ShnUallahu ‘aiaihi wasallam bahwasanya adalah ia I L.< l * ~ * 
f' ' l— ' J *-U ' 1,5-1-- *-U I Jj— j «J 
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Artinya, (1 n n sungguhnya telah adalah Mu'adz ibnu Jabal rndlii- 
yallahu ‘aiihu sembahyang isya dengan kaum dan membaca ia 
akan surat al-Ba qarah maka keluar seorang laki-laki dari pada 
sembahyang sertanya itu dan menyempurnakan ia akan sembah- 
yangnya itu bersendirinya. Maka berkala mereka itu yang ber- 
sama-sama sembahyang itu menjadi munafik. Orang laki-laki ini 
mengadu keduanya kepada Rasulullah Shallallahu ‘aiaihi wasallam. 
Maka marah Nabi Shallallahu ‘aiaihi wasallam akan Mu‘adz itu, 
maka bersabda ia adakah berbuat fitnah engkau ya Mu'adz baca 


olehmu akan 
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Adapun adab yang didalam segala rukun maka 
yaitu lima adab. Dan adab yang pertama sunat bagi imam itu me- 
ringankan ruku’ dan sujud .maka jangan melebihi ia di dalam 
tashbih itu atas tiga tashbih. Dan kata Anas radhiyallahu ‘anhu 


151 


*- . t ^ ^ *-U I (J j o—» * ^ — -* ■ 


L- 

\jr~* [* I "j 

Artinya tiada aku lihat yang terlebih ringan sembahyang dari pada 
rasnlullah Shallnllahu ‘alaihi wasailam didatain senipurnanyatdan 
adab yang kedua seyogyanya bagi makmum itu bahwa jangan ia 
mendahului akan ruku’ imam dan sujudnya , tetapi hendaklah ia 
terk e m utlian dari pada imamnya se kira-kira jangan ia ruku' melain- 
kan apabila sampai imam itu kepada sekurang-kurangnya ruku’, 
Dan jangan iai tunduk bagi sujud melainkan apabila sampai dahi 
imam kepada tempat sujud. Kata Imam al Ghazali rahimahullahu 
tn'ata ia nukil dari pada setengah ulama O — • l ^ 1 
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Artinya, bermula manusia yang keluar dari pada sembahyang itu 
atas tiga bahagi. Pertama kaum yang keluar daripada sembahyang 
itu dengan dnpat pahala berjamaah itu dua puluh lima sembah- 
yang dan mereka itulah yang takbir dan ruku* kemudian dari 

pada ruku imam. Kedua kaum yang keluar daripada sembahyang 
itu dapat ia dengan pahala satu sembahyang jua. dan mereka itulah 
yang menyamakan akan perbuatan imam. Ketiga kaum yang keluar 
dari pada sembahyangnya itu dengan tiada dapat sesuatu dari 
pada pahalanya dan mereka itulah yang mendahului akan imam- 
nya. Dan kata imam an-Nawawi di dalam matan Minhaj dan jikalau 
merasa imam itu di daiam ruku’ atau di dalam tasyahud yang ter- 
akhir dengan orang yang hendaklah mengikuti akan dia sembah- 
yang, niscaya sunat bagi imam itu menanti akan dia didalam ruku’ 
dan di dalam tasyahud yang akhir itu. Tetapi dengan syarat jangan 
sangat berlebih-lebihan menanti-nanti itu dan membedakan ia 
akan orang yang hendak mengikuti antara sahabatnya dan lain- 
nya. Dan tiada beda antara orang yang muliya dan orang yang 
dha il dan lagi karena ihlas liliahi ta'ala supaya menolongi akan 
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dia mendapat fadhilah berjamaah dan supaya mendapat ia akan 
rakaat itu. Dan adab yang ketiga sunat bagi imam itu jangan mele- 
bihi ia pada doa yang didalam tasyahud yang akhir atas sekurang- 
kurang dari pada tasyahud dan shalawat atas Nabi Shallallahu 

‘aiaihi wasallam. Dan lagi sunah bagi imam dan makmum dan orang 
yang sembahyang sendiriannya bahwa jangan melebihi mereka itu 
didalam tasyahud awa! kemudian dari pada katanya 

dan adab yang keempat bahwa 

jangan menentukan imam itu akan dirinya dengan doa tetapi 
hendaklah ia mendatangkan, segala doa yang di dalam sembahyang 


itu dengan sifat jamak seperti dikatanya' 

Dan demikian lagi dika tanya pada qunut subuh dan qunut witir 
pada nififu yang akhir pada bulan ramadhan , seperti dikatanya 
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hingga akhirnya. 

Dan sunat bagi imam menyaringkan akan qunut subuh 
dan qunut witir pada nisfu akhir bulan Ramadhan. Dan sunat bagi 
orang yang sembahyang sendirinya itu bahwa memperlahankan 
membaca qunut itu. Dan sunat bagi makmum ketika imam mem- 
baca qunut itu mengucapkan Amiin melainkan pada kata imam 


til JLs u «* N j y — ti-Ju 1 U hingga akhirnya. , 

Maka yaitu sunat bagi makmum mengata seperti yang dikata 
oleh imam itu. Dan sunat bagi imam dan makmum menadahkan 
akan kedua tangannya kelangit , seperti tiap-tiap meminta doa 
dan tiada mengapa bahwa mengucap imam itu di dalam tasyahud- 
nya itu : ^ w b I b__t <>• tiLo y — ! 
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Demikianlah riwayat dari pada Nabi Shallallahu ‘aiaihi wasallam. 
Dan adab yang kelima, bahwa jangan berdiri makmum seorang 
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dirinya padahal ia keluar dari pada shaf karena yang demikian 
itu makruh lagi menghilangkan akan pahala berjamaah. Tetapi 
sunat memasuki ke dalam shaf atau meheia ia akan seorang yang 
di dalam shaf itu jika ia tiada dapat masuk v ke dalam shaf itu. Dan 
hendaklah ketika melielanya i (u kemudian dari pada ia takhir- 
atul ihram. Dan sunat bagi makmum yang dihela itu mengikut akan 
yang menghela ifu supaya ia menolong akan dia pada menghasil- 
kan pahala beijamaah. Adapun adab yang kemudian dari pada 
salam itu maka yaitu tiga adab. Bermula adab yang pertama sunat 
bagi imam itu bahwa meniatkan dengan dua salamnya memberi sa- 
lam akan makmumnya dan segala malaikat yang hadir mereka itu. 
Dan sunat bagi makmum meniatkan pada ketika salamnya itu men- 
jawab akan salamnya. Dan adab yang kedua, sunat bagi imam itu 
bahwa duduk ia berhenti kemudian daripada salamnya. Demiki- 
an Ia li diperbuat oleh Nabi S ha 11 al lahu ‘alailii wasallam dan sayidina 
Abu Bakar as-Shiddiq radhiyallahu ‘anhu. Dan sunat bagi iniam 
i(u bahwa ia sedang sembahyang sunat paria tempat yang lain 
daripada tempatnya sembahyang fardhu i lu dan jika ada di bela- 
kang imam itu perempuan maka jangan pergi ia melainkan telah 
pergi segala perempuan itu. Dan adab yang ketiga apabila berhenti 
imam itu seyogyanya bahwa berhadap dengan mukanya itu ke- 
pada makmum. Demikianlah disebutkan akan dia oleh imam al 
Ghazali rahimahuilahu ta'ala di dalam Ihya ‘Ulumiddin dan di da- 
lam Bidayatul Hidayat. Adapun yang dimu’tamadkan oleh fuqaha, 
biihwn hendaklah kiri imam kepada mihrab dan kanannya itu 
kepada makmum. Dan makruh bagi makmum berdiri dahulu dari 
pada bangkit imam dan sunat bagi imam dan makmum itu bahwa 
bangkit berjalan ia paria fihak hajatnya, sama ada fihak kanan 
atau fihak kiri. Maka jika tiada ada baginya hajat, maka sunat 
ia bangkit pada fihak kanannya, wallahul muwaffiq inilah per- 
himpunan segala adab imam dan makmum. 
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Bermula fasal yang kelima, t jrada menyalakan kelebihan Juni 'a t 
dan adabnya dan segala sunatnya dan segala, syaratnya. 
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i ^3 1 \ ' (J— ini sua lu wasal pada menya- 

lakan kelebihan Jum'at, kata Imam al Ghazali rahimuhuHabu 


ta'ala ■ 
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Artinya,ketahui olehmu bahwasanya liari Jum'at itu yaitu liari 
yang besar lagi mulya.yang memulyakan A liati Ta'ala dengan dia 
akan agama Islam dan menentukan Allah Ta'ala dengan dia itu 
akan orang yang muslimin. Dan firman Allah Ta'ala : 

t. ■ --- ^ 1 1 |*j — -» d Jj 1 *' 1 ® o I 

t~JI \ }J j, UJI /i „j i i>— . u 


Artinya,;t p a bila dihangkan bagi sembahyang dari pada liari Jum'at , 
maka pergi bersegera kamu kepada dzikir Allah yakni kepada men- 
dengarkan kliutbah dari kepada sembahyang Jum'at, supaya ingat 
kamu akan Allah Ta'ala dan tinggalkan oleh kamu akan perjualan 
kamu .maka diharamkan Allah Ta'ala pada ketika mendengar bang 
pada liari Jum'at itu akan membimbangkan dengan pekerjaan 
dunia daripada jual beli dan tiap-tiap yang memalingkan daripada 
pergi k epMdn sembahyang jum'at, Dan sabda Nabi Sliallallahu 'alaibi 
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Artinya, barang siapa meninggalkan akan sembahyang Jum'at (iga 
kali Jum'at dengari tiada ‘udzur, niscaya dimalerai Allah Ta'ala 
atas hatinya yakni niscaya dibutakan Allali Ta'ala mata hatinya 
itu dan dikelamkan Allah Ta'ala akan dia sekira-kira tiada meneri- 
ma ia akan kebajikan. Dan tiada dapat membedakan akan baik dan 
jahat maka jdiiah hatinya bebal. Dan pada lafadz riwayat yang lain 
barang siapa meninggalkan sembahyang Jum'at itu 3 kali Jum'at 
lengan tiada ‘udzur j maka sesungguhnya lelah melunturkan ia 
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akan agama Islam dari pada pihak belakangnya. Dan sabda Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wasallam ; I 1 1 1 i 


Artinya, bahwasanya bagi Allah ‘azza wajalla di dalam tiap-tiap 
Jtim'at itu memerdekakan hambanya dari pada api neraka enam 
ratus pemerdekaan, ^ ■ 1 M • ' , I » . : 
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vmaihim .bahwasanya i;i bersabda dengan katanya telah datang 
akan daku Jibril dan ada didalam tangannya itu cermin yang 
putih dan berkata ia inilah liari Jum'at yang mendatangkan akan 
dia atasmu oleh Tuhanmu supaya ada ia jadi hari raya bagimu 
dan bagi umatmu yang kemudian daripadamu. Maka kataku maka 
apa kebajikan yang diberikan bagi kami di dalamnya itu. Kata Jibril 
adalah bagi kamu satu saat yang terlebih baik barang siapa minta 
doa didalamnya itu dengan minta kebajikan yang yaitu ada bagi- 
nya bagian niscaya memberi akan dia oleh Allah Ta'ala atau tiada 
ada baginya bahagianya. Niscaya ditaruhkan baginya yang yaitu 
terlebih besar dan terlebih m u! y a dari padanya, atau barang siapa 
meminta peli h arakan dari pada segala kejahatan yang tersurat 
atasnya melainkan memeliharakan akan dia oleli Allah Ta l ala 
dari padanya yang terlebih besar daripadanya. Dan hari Jum’at itu 
yaitu penghulu segala hari raya pada kamu dar, adalah kami mena- 
mai akan dia di dalam akherat akan hari maziid yakni hari yang ter- 
lebih mulya. Maka kataku mengapa dinamai akan yang demikian 
itu. Maka kata Jibril, maka adalah Tuhanmu menjadikan di dalam 
surga. .akan satu sungai yang terlebih hanimbaunya itu daripada 
kesturi yang putih, maka apabila ada liari Jum'at maka turun 
rahmat Allah Ta’ala di atas kursinya. Maka tajalla AJlah Ta’ala 
bagi hambanya yang arifin hingga melihat mereka itu kepada 
dzat Tubannya yang malia suci lagi mulia lagi yang layak bagi 
ketinggiannya dan bagi kemulyaannya. Dan sabda Nabi Shallallahu 
‘alaihi wasallam ; 
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Artinya,' bermula hari yang terlebih baik yang terbit matahari itu 
yaitu hari Jum‘at, di dalamnya dijadikan Nabi Adam alaihis-salam 
dan di dalamnya dimasukkan akan dia ke dalam surga, di dalamnya 
diturunkan akan dia ke bumi dan di dalamnya diterima taubat 
atasnya dan di dalamnya ia mati dan di dalamnya ia berdiri hari 
kiamat dan yaitu dinamai pada Allah Ta‘ala akan yaumul maziid, 
yakni hari yang terlebih mulia. Dan demikian lagi menamai akan 
dia yaumul-maziid oleh malaikat di dalam langit dan hari Jum'at 
itu' yaitu hari yang di dalamnya melihat orang mukmin akan 
Allah Ta'ala di dalam surga. Dan lagi sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallam : . 1 . »_■* i I * ■. - ^ I I ^ , Z- I - 
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Artinya, barang diapa mati didalam hari .1 mirat niscaya disuratkan 
baginya pada Allah Ta'ala akan naitala orane mati npran* sabi! 
dan dipeliharakan akan dia daripada fitnah di dalam qubur : 
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ini suatu pasal pada menyatakan adab Jum'at atas tertib yang 
ber‘adat. Bermula adab Jum'at itu sepuluh perkara. Maka adab yang 
pertama bahwa hendaklah engkau sediakan baginya pada hari 
Jum'at yaitu seyogyanya engkau banyakkan minta do‘a dan meng- 
ucap isliglifai dan mengucap tasbih kemudian dari pada sembah- 
yang ushar pada liari kliamis i tm karena waktu yang demikian itu 
menyamai fadhilatnya pada waktu hari Jum'at. Kata Imam al 
Ghazali raliimahullahu ta'ala ia nukil tiarj pada ulama yang daliulu- 
daliulu tr J (UM ^ j t $ X *JJ I 6 I 
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Artinya,bahwa adalah bagi Allah Ta'ala anugerah yakni kemurahan 
yang lain dari pada rizki yang diberikan kepada hambanya pada 
hal tiada memberi Allah Ta'ala dari pada kemurahannya dan anu- 
gerahnya itu, melainkan akan seorang yang meminta akan dia pada 
petang hari khamis dan pada hari Jum'at. Dan sunat pada hari 
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khamis itu menyuci akan kain dan baju dan lainnya. Dan engkau 
sediakan pada hari itu bau-bauan, baju yang putih, dan hendaklah 
engkau sediakan pada hari Jum'at akan segala hajatmu yang mem- 
bimbangkan hatimu pada hari Jum‘at itu supaya selesai hatimu 
daripada masyghul yang menegahkan daripada berpagi-pagi kepada 
sembahyang Jum'at itu. Dan sunat berniat puasa pada malam 
Jum'at itu supaya dipuasakannya pada harinya, karena fadhilah 
puasa pada hari Jum'at itu amat besar. Tetapi hendaklah engkau 
himpunkan puasa hari Jum'at itu dengan puasa hari Kamis atau 
hari Sabtu, karena makruh memuasakan pada hari Jum'at itu de- 
ngan tiada dipuasakan dengan hari Kamis atau hari Sabtu. Dan 
sunat menghidupi malam Jum'at itu dengan membanyakkan sem- 
bahyang sunat dan mengkhatarnkan Qur‘an dan dengan memba- 
nyakkan membaca salawat atas Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam, 
maka adalah fadhiiahnya yang demikian itu amat besar. Dan sunat 
menjimak isterinya pada malam Jum‘at itu atau pada harinya. 
Karena sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam : 




Artinya, adakah lemah seseorang kaimi bahwa menjima’ akan isteri- 
nya pada tiap-tiap Jum'at maka karena adalah baginya dua pahala. 
Pertama pahala memandi jumib dan kedua pahala memandikan 
ia akan isterinya itu. Dan adab yang kedua, apabila terbit fajar 
maka sunat muakkad memandi karena waktu mandi Jum'at itu 
dari pada terbit fajar hingga mengerjakan sembahyang J uni ‘a t 


tetapi pada waktu hampir hendak pergi sembahyang Jum'at itu 
terlebih afdha^sabda Nabi Shallallalm ‘alaihi wasallam 
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Artinya, barang siapa mengambil air sembahyang pada hari Jum'at 
maka rnemadalah dapat sunat dengan dia dan dapat nikmat dan 
barang siapa hdndak memandi maka mandi itu terlebih afdhal. Dan 
kata setengah ulama mandi Jum'at itu w^pb, karena sabda Nabi 
Shatlallalui ‘alaihi wasallam 
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Artinya, bermula mandi pada hari Jum'at itu wajib atas tiap-tiap 
orang yang akil baligli. Dan adab yang ketiga, sunat menghiasi diri- 
nya yaitu dengan tiga perkara. Pertama memakai pakaian yang 
putih lagi suci, karena sabda Nabi Shallall ah u ‘alaihi wasall'am *• 
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Artinya, bahwasanya surga itu terlebih putih dan yang terlebih 
kasih sesuatu kepada Allah Ta‘ala sesuatu yang putih. Dan lagi 
sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam : I . *. 1 1 J | 
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Artinya, pakai oleb kamu kain yang putili yakni baju atau surban- 
nya atau barang sebagainya. Maka bahwasanya ia terlebih suci 
dan terlebih baik dan kafankan olehmu di dalamnya akan mayit 
kamu. Dan lagi sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam : 

I j »J I p ’C > Lj j ■ ■*- 

Artinya, bermula yang terlebih 
baik kain kamu itu yang putih. jDan sunat pada hari Jum‘at mema- 
kai «urban karena sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam : 

^ *** w — ^ uj 1 — * xS$ ^ .,*JJ I 



Artinya, bahwasanya Allah Ta‘ala dan Malaikatnya mengucap 
selawat atas orang yang memakai surban pada hari Jum*at. Dan 
sunat berkeiubung kepala serta berlebih-lebib pada menyuci badan 
dengan menghilangkan bau-bau yang busuk pada badan dan meng- 
hilangkan yang cemar -cemar pada badan dan bersugi dan menyu- 
kur rambut dan menyukur bulu ari dan mengudum nisbi dan me- 
nyabut bulu ketiak dan mengerat kuku dan barang sebagainya, 
seperti yang tersebut di dalam bab thaharah dahulu itu. Dan kata 
Sayidina Abdillah ibnu Mashid radhiyallahu ‘anhu : 
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Artinya, bara n g siapa mengerat kukunya pada hari Jum‘at niscaya 
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di keluarku n dari padanya itu penyakit dan dimasukkan k eda Jam- 
nya itu sembuh. Ketiga sunah memakai bau-bauan yang terlebih 
harum baunya seperti kesturi dan barang sebagainya. Kata imam 
Syafi'i rahimah ullflui ta'ala 

* 1 '« j 



Artinya, barang siapa suci kainnya niscaya sedikit duka citanya 
dan barang siapa baik baunya, niscaya bertambah akalnya. Dan adab 
yang keempat , suiiat berpagi-pagi kemesjid tempat sembahyang 
Jum‘at itu dan masuk waktunya itu dengan itu dengan terbit fajar., 
Dan seyogyanya hendaklah pada ketika berjalan kepada measjid itu 
khusyu’ yakni tetap anggota serta hadir hati kepada Allah Ta'ala 
dan tawadhu’ yakni merendahkan dirinya dan menghinakan diri- 
nya padahal ia berniat I’tikaf di dalam masjid itu hingga sampai 
kepada waktu sembahyang. Dan hendaklah ia meniatkan akan 
menyegerakan akan menjawab seru Allah Ta'ala kepada pergi 
sembahyang Jum*at itu yang tersebut didalam firmannya 


s >1 JJ Ul i 
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Artinya, hai segala mereka yang percaya akan Allah Ta'ala apabila 
diserukan kamu bagi sembahyang dari pada liari Jum'at maka hen- 
daklah kamu bersegera pergi kepada sembahyang Jum‘at dan 
mendengarkan khutbah yang mengingatkan ia akan Allah Ta'ala 
dan tinggalkan oleh kamu akan masyghul dengan jual dan beli 
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dan lagi sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam • I 1 ^ O—* 
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Artinya, barang siapa pergi kepada masjid karena sembahyang 
Jmn‘at pada saat yang pertama maka seolali-oiah ia menyembelih 
qurban akan seekor onta. Dan barangsiapa pergi pada saat yang ke- 
dua maka seolah-oiah ia menyembelih qurban seekor lembu. Dan ba- 
rangsiapa pergi pada saat yang ketiga, maka seolah-olah ia menyem- 
belih seekor kambing, biri-biri yang bertanduk. Dan barangsiapa 
pergi pada saat yang keempat, maka seolah-olah ia memberi hadiah 
seekor ayam. Dan barangsiapa pergi pada saat yang kelima, maka 
seolah-olah ia memberi hadiah satu telor. Maka apabila keluar 
imam akan membaca khutbah, maka dilipat akan segala suratan 
dan diangkatkan akan qalam dan berhimpun segala malaikat yang 
menyuratkan akan amal manusia itu pada dekat mimbar. Pada- 
hal mereka itu mendengarkan dzikir yakni mendengarkan akan 
khutbah. Maka barang siapa datang kemudian dari pada demi- 
kian itu, maka hanyasanya datang ia mendapati sembahyang 
jua tiada baginya dari pada fadhilah sesuatu. Inilah riwayat yang 
disebutkan oleh imam al Ghazali rahimahullahu ta‘ala di dalam 
Ihya’ Ulumiddin dan didalam Bidayatul hidayat dan pada sete- 
ngah riwayat hadits yang shahih pula, 

j y- 4 ^--*J ' is"* J 4 -— f I — l er-*^ 
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Artinya, barang siapa pergi kemasjid karena sembahyang Juin'at 
pada saat yanE keempat maka seolah-olah ia memberi hadiyah 
seekor ayam. Dan barang siapa pergi pada saat yang kelima seo- 
lah-olah ia memberi hadiah seekor burung cip. Dan barangsiapa per- 
gi pada saat yang keei* j m maka seolah-olah Ja memberi hadiyah 
saiu teror. Dan pada setengah riwayat hadits yang shahih pula 
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Artinya, barang siapa pergi pada saat yang keempat maka seolah- 
olah ia memberi hadiah seekor itik. Dan barangsiapa pergi pada 
saat yang kelima, maka seolah-olah ia memberi hadiah seekor ayam. 
Dan barang siapa pergi pada saat yang keenam, maka seolah-olah 
ia memberi hadiah satu telor. Dan kata Imam al Ghazali rahima- 
hullahu ta‘ala di dalam Ihya ‘Ulumiddin . I N 1 * 1 I J I J 

*5l 1 p h ., B t j—J u * ■ 1 ^ L. I— ‘ | t I A . . . * .l l. ■ * .) 
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Artinya, bermula saat yang pertama itu dari pada terbit fajar 
hingga terbit matahari. Dan saat yang kedua itu dari pada terbit 
matahari hingga naik matahari. Dan saat yang ketiga, itu hingga 
terhampir matahari hingga berasa panas pada telapak kaki. Dan saat 
yang keempat itu, hingga waktu dhuha. Dan saat yang kelima itu 
hingga waktu dhuha yang tinggi sampai kepada tergelincir mata- 
hari dan fadhilatnya itu sedikit dan waktu tergelincir matahari itu 
yaitu hak bagi sembahyang Jum’at jua dan tiada fadhilali didalam- 
nya. Dan adab yang kelima seyogyanya bahwa jangan melangkahi 
akan bahu orang pada ketika ia masuk ke inasjid itu karena yang 
demikian itu sangat makhruh dan dipilih oleh kebanyakan ulama 
bahwasanya melangkahi bahu orang itu haram. Karena sabda Nabi 
Shallallahu ‘alailri wasallam 

■\ I * * - - I 1 f O” U-iJ ^ V» • t— J j 



Artinya, barangsiapa melangkahi bahu manusia pada hari Jum at nis 
caya menjadikan ia akan titian kepada neraka. Tetapi tiada makruh 

bagi imam jika tiada sampai ia kepada mihrab itu melain- 
kan dengan melangkahi bahu manusia itu. Dan demikian lagi tiada 
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makruh bagi makmum ineln n^knlit IValiu mniiusia ilu jikn atla pada 
sluvl yang dihadapan itu lapang tiada ada orang yang menutupi 
akan dia sekira-kira satu shaf kehadapan atau dua shaf. .Tetapi jika 
ada tempat yang lapang sekira-kira sampai kepadanya dengan 
tiada melangkalii akan manusia maka yang aula itu jangan melang- 
kahi akan manusia itu. Dan demikian lagi tiada makruh melangkahi 
akan orang duduk dipintu masjid pada hal ada dalam masjid itu 
tempat yang lapang. Dan adab yang keenam haram lalu pada 
hadapan orang yang sembahyang padahal ada dihadapan orang 
yang sembahyang itu tiang atau diwal atau barang sebagainya, 
karena sabda Nabi saliallahu ‘alaihi wasailam 
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Artinya sungguhnya bahwa berdiri seseorang kamu empat puluh 
lalmn terlebih baik baginya daripada bahwa lalu ia dihadapan orang 
yang sembahyang. Tetapi jika tiada sesuatu dihadapan orang yang 
sembahyang itu maka yaitu makruh lalu pada hadapannya itu. Dan 
sunat bagi seorang itu bahwa duduk ia dekat kepada tiang atau 
diwal sekira-kira antaranya dan antara kakinya tiga hasta atau 
kurang. Maka jikalau tiada mudah yang demikian itu, maka 
sunat ditaruhnya pada hadapannya itu sesuatu yang menegah- 
kan orang yang lalu pada hadapannya itu. Maka jikalau tiada 
dapat yang demikian itu maka liampirkan tempat sembahyang 
maka jikalau lemah akan yang demikian itu maka engkau goreskan 
khat pada hadapanmu. Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihj. wasailam.: 
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Arti- 
nya .dindingi oleh kamu pada ketika kamu sembahyang dengan 
sesuatu dan jika dengan panah sekalipun kata imam al Ghazali 
rahimahullahu ta‘ala 1^ J, ; 1 ^1 Jo ; - 'J 1 ^ 
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Artinya, bermula tiang dan pagar dan khat dan kain atau tikar tem- 
pat sembahyang yang terhampar itu semuanya itu had bagi orang' 
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yang sembahyang. Maka barang siapa melalui dengan dia maka 
seyogyanya bagi orang yang sembahyang itu bahwa menolakkan 
akan dia. Dan adab yang ketujuh sunat bahwa menuntut akan shaf 


yang pertama karena fadhilatnya itu amat besar seperti sabda 


Nabi sallallahu ‘alailii wasallani 
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Artinya, barang siapa membasuh kain dan memandi pada hari 
Juni ‘a t dan pergi ia berpagi-pagi ke masjid dan dekat ia dari pada 
imam dan mendengar ia akan khotbah niscaya adalah baginya 
demikian itu kifarat yakni menghapuskan bagi dosanya yang 
antara Jum'at yang pertama hingga Jum'at yang kedua dan lebih 


lagi tiga hari. Dan lagi sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam : 
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Artinya, bermula tiga perkara jikalau mengetahui oleh manusia 
barang yang di dalamnya dari pada beberapa pahalanya itu niscaya 
melarikan dan mengejarkan ia akan untanya dengan lari yang 
pantas pun menuntut ia akan dia, pertama pahala orang yang bang 
kedua pahala orang yang sembahyang pada shaf yang pertama dan 
bahyang Jum ‘a t . Dan adab yang kedelapan , apabila keluar imam dan 
naik ia ke atas mimbar dan duduk ia, maka haram bagi orang yang 
hadir di dalam masjid itu mengerjakan sembahyang lagi, tiada sah 
sembahyangnya itu. Adapun orang yang baru masuk ke dalam mas- 
jid maka yaitu sunat sembahyang dua rakaat tahiyatul masjid yaitu 
maka yaitu sunat sembahyang dua rakaat tahiyatul masjid yaitu 
yang terlebih aula atau disertakan dengan dua rekaat sembahyang 
sunat yang dahulu dari pada sembahyang Jum'at itu atau dua 
rakaat qadha subuh. Tetapi wajib disimpankan sembahyang dua 

rakaat ini atas yang sekurang yang memadai dengan dia. Dan - 
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makruh bagi orang yang hadir pada ketika itu berkata-kata melain- 
kan masyghul dengan menjawab bang maka yaitu sunat. Dan kata 
Fakihiy didalain syarh bidayatul hidayah ia nukil dari pada imam 
al Ghazali rahimahullahu ta‘ala dan imamul Haramain, haram pada 
keiika itu berkata-kata atas orang yang empat puluh yang jadi 
dengan dia Jum at itu tetapi yang nui’tamad pada imam Nawawi 
dan imam al— Rafi’i yaitu makruh jua. Dan sunat mendengai’.an 
khatib membaca khutbah yakni jangan bimbang kepada lainnya 
melainkan jikalau ada ia jauh tiada mendengarkan khutbah. Maka 
ketiga itu sunat ia masyghul dengan membaca Qur‘an dan dzikir 
dan membaca selawat atas Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam. Dan 
adab yang kesembilan apabila selesai dari pada sembahyang Jum'at 
maka sunat ia membaca Fatihat tujuh kali dan Qul HuwalJahu 

Ahad tujuh kali dan i* - ■ 1.. 1 . 1 I ^ j >— * I d i tujuh 
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berkata-kata .kata imam al Ghazali rahimahullahu ta‘a!a 
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Artinya, maka sesungguhnya telali diriwayatkan dari pada setengah 
ulama yang dahulu-dahulu bahwasanya barang siapa mengerjakan 
akan yang demikian itu niscaya dipeliharakan dari pada segala 
kejahatan dan dari pada mara bahaya dari pada Jum'at yang 
pertama hingga Jum'at yang kedua, dan adalah memelihara kan 
ia baginya dari pada syetan.dan sunat pula membaca kemudian 
dari pada sembahyang Jum'at itu •». f— I 

m 
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kata imam al Ghazali rahimahullahu ta'ala ia nukil dari pada ulama 
yang dahulu-dahulu 
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Artinya, barang siapa mengekalkan atas membaca doa ini, niscaya 
mengkayakan akan dia oleh Allah Ta'ala dari pada makhluknya 
dan memberi rezeki ia akan dia dari pada seklra-kira tiada dapat 
dikira-kiranya dan dengan tiada usahanya. Dan lagi sabda Nabi 
sallallahu ‘alaihi wasaUam . ^ tS JS N i 
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Artinya, hendaklah aku ajarkan akan dikau beberapa kalimat yang 

engkau baca jikalau ada di atasmu utang seperti bukit shabir seka- 
lipun, niscaya membayari allah Ta'ala akan utang itu dengan berkat 
mepn baca kalimat doa ini dari padamu yaitu 
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Demikianlah yang meriwayatkan akan hadits ini oleh iman at-Tir- 
mklzi dan imam Ahmad i bn u Hamba! dari pada sayidina Ali ibnu 
Abi Tindih radhiyallahu ‘anlui dan menyebutkan oleh ad— Damiri 
didalam syarh Minliaj akan hadits ini ia mikil dari pada syekh 
Ibnu Thalib al-Makky yang mengarang kitab Uutul Qulub demi- 
kian lagi ia mikil dari pada Allamah Ibnu Abi as-Sliaif 
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Artinya, barang siapa membaca doa ini pada liari Jum'at tujuh 
puluh kali niscaya tiada lalu atasnya dua Jum'at hingga jadi kaya 
ia. Demikianlah disebutkan akan segala riwayat ini oleh Syekh 
Abdul Qadir al Fakihi di dalam syarh Bidayatul Hidayat. Dan 
sunat engkau sembahyangkan kemudian daripada sembahyang 
fardhu Jum'at itu empat rakaat yangdua rakaat sunat muakkad dan 
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Artinya, maka sesungguhnya telah meriwayatkan oleh ■ 
Abdillah Ibnu Umar radliiyallaliu ‘anhu, bahwasanya Nabi si 
'alathi wasallam adalah ia sembahyang kemudian dari pa 
bahyang Jum‘at dua rakaat. Dan meriwayatkan oleh sayid 
Htirairah radliiyallaliu ‘anhu adalah Nabi sallallahu ‘alailii w 
sembahyang kemudian dari pada sembahyang Juni ‘a t itu 
rakaat. Dan meriwayatkan oleh sayidina Ali dan sayidina t- 
Ibnu Abbas radliiyallaliu ‘anhu adalah Nabi sallallahu 
wasallam sembahyang kemudian dari pada sembahyang 
itu enam rakaat dan sekaliyan itu shahih kelakuannya. Y, 
salahan ketiganya 'dan yang sempurna itu terlebih afdha 
enam rakaat itu lebih afdhal. Dan adab yang kesemdni 



baca Qur‘an dan mengucap shalawat atas Nabi sallallahu ‘alaihi 
wasallam dan memikirkan didalam ayat Allah Ta'ala dan syukur 
bagi Allah Ta'ala atas taufiqnya dan hidayatnya pada berbuat 
taat itu. Dan takut akan Allah Ta'ala dari pada tashqimya pada 
berbuat ibadat dan muraqabah dengan hatinya s yakni hadir hati 
kepada Allah Ta'ala hingga sampai ashar atau liingga maghrib 
Dan seyogyanya jangan ia berkata-kata didalam masjid itu dengan 
perkataan dunia dan perkataan yang sia-sia. Sabda Nabi sallallahu 
‘alaihi wasallam ;« . ■ * >A > ±>yS-> o l— *j <j* 1— J I .«J* L 




Artinya, lagi akan datang atas manusia zaman dan adalah cerita 
mereka itu diSdalam masjid mereka itu akan pekerjaan dunia mere- 
ka itu, padahal tiada bagi Allah Ta'ala pada mereka itu hajat. Maka 
jangan kamu berhimpun duduk dengan mereka itu,maka jikalau 
tiada aman ia duduk di masjid itu daripada ria yang membinasakan 
amalnya itu. atau takut ia akan masuk pada berkhabar-khabar 

yang membawa pada yang haram dan yang sia-sia. Maka yang ter- 
afdhal bahwa ia pulang ke rumahnya pada hal ia menyebut 
dzikir Allah dan memikirkan ayat Allah Ta'ala dan syukur ia bagi 
Allah Ta'ala atas taufiqnya dan hidayatnya itu. Dan takut ia akan 
Allah Ta'ala sebab tasqshirnya pada berbuat ibadah kepadanya 
dan muraqabah akan Aliah Ta'ala dengan hatinya liingga maghrib 
supaya jangan luput akan dia segala waktu yang fadliilah itu 
wallahu a'lam k » » 1 ^ — l K I (j L ki j u-* d— — ** 
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Ini suatu washal pada menyatakan segala adab dan segala sunat 
yang melengkapi segala hari Jum'at itu yaitu tujuh perkara. Adab 
yang pertama^seyogyanya hendaklah hadir pada majlis orang yang 
mengajar ilmu yang memberi manfaat pada pagi-pagi hari Jum'at 
itu atau kemudian dari pada sembahyang Jum'at atau kemudian 
Har i pada sembahyang ashar. Kata Imam al Ghazali rahimahullahu 
ta'ala : 



Artinya, dan jangan engkau hadir di dalam majlis al ja'mi’itu akan 
perhimpunan orang yang mengajar ilmu yang tiada memberi 
manfaat di dalam akhirat. Dan jangan engkau pada perhimpunan 
orang yang duduk berhi kaya t/tetapi engkau hadir pada perhim- 
punan orang yang duduk mengajar ilmu yang memberi manfaat 
didalam akherat , yaitu ilmu yang menambah takutmu kepada 
AUah Ta‘aia dan mengurangkan dari pada gema kepada dunia. 


Artinya, maka mengajar ilmu yang memberi manfaat dan belajar 
akan dia pada hari Jum'at ini yaitu dari pada yang terlebih afdhal 
isegala ibadah. Dan sembahyang sunat itu terlebih afdhal dari pad; 
hadir pada majlis orang yang berhikayat. Dan adab yang kedua 
hendaklah sungguh - sungguh mengintai dan menuntut bagi saat 
yang inuliya lagi fadbilah pada hari Jum‘at itu, ■ ^1 J w 


Artinya, adalah tersebut di dalam hadits yang masyhur bahwasanya 
adalah di dalam hari Jum‘at itu satu saat yang tiada berbetulan 
akan, dia oleh hamba Allah yang muslim yang meminta akan AUah 
Ta‘ala di dalamnya akan sesuatu, melainkan memberi AUah 
Ta‘ala itu akan dia akan sesuatu yang dipin tanya itu. Dan 
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bersalah-salahan ulama pada kenyataan saat yang mulia itu. Maka 
kata setengah ulama pada ketika terbit matahari dan kata setengah 
ulama pada ketika gelincir matahari dan kata setengah ulama 
pada ketika bang, dan kata setengah ulama pada ketika naik 
khatib ke atas mimbar dan masuk ia membaca khutbalinya,dan 
kata setengah ulama pada ketika berdiri manusia kepada sembah- 
yang, dan kata setengah ulama yaitu pada akhir waktu ashar yakni 
pada waktu iklitiyar, dan kata setengah ulama yaitu dahulu dari 
pada masuk matahari. Dan adalah siti Fathimah memeliharakan 
waktu ini, maka adalah ia menyuruh akan khadimnya bahwa meli- 
hat ia akan matahari pada ketika hampir masuk itu maka membe- 
rilah u ia akan dia maka meminta doa ia ketika itu dan memba- 
nyakkan ia pada ketika itu mengucap istighfar hingga masuk mata- 
hari. Maka dikatanya saat inilah yang dikhabarkan akan dia oleh 
bapaku Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam , yaitu saat yang 
makbul lagi mustajab. Dan kata setengah ulama bermula saat itu 
yaitu tiada diketahui akan ketentuannya pada waktu yang tertentu 
yaitu seperti malam lailatu! qadr dan patut pada tiap-tiap saat 
dari pada hari Juni ‘a t yang tiada tentu. Dan kata setengah ulama 
bahwasanya berpindah-pindah di dalam segala saat pada hari 
Jum'at itu, seperti berpindah-pindah lailatul qadr. Dan kata imam 
al Ghazali rahimahullahu ta‘ala o l u — *- 
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Artinya, tbji tetapi seyogyanya bahwa dibenarkan dengan sabda 
Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam bahwa adalah bagi Tuhan kamu 
didalam segala hari tahun kamu nafkhat yakni satu saat yang 
tnulya yang makbul yang diturunkan Allah Ta‘ ala rahmat kepada 

hambanya di dalamnya. Maka seyogyanya kamu tuntut mendatang- 
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kan baginya dan kamu cari akan dia dan hari Jum'at itu yaitu 
setengah dari pada perhimpunan dari pada hari itu. Maka seyogya- 
nya bahwa adalah hamba Allah pada segala harinya itu menuntut 
akan datang bagi saat yang mulya itu dan mencari ia akan dia 
dengan berbuat ibadat,, dan dengan hadir hati ia kepada Allah 
Ta‘ala dan melazimkan ia akan dzikir dan meninggalkan dari pada 
hatinya itu akan segala was was dunia dan dari pada memikirkan 
akan dia. Maka mudah-mudahan ia mendapat dengan sesuatu dari 
pada nafkhat itu yakni mudah-mudahan mendapat akan saat yang 
makbul. Maka ketika itu adalah segala hajatnya itu diperkatakan 
oleh Allah Ta‘ala dan adalah segala ibadatnya itu diterima oleh 
Allah Ta‘ala. Dan seyogyany a engkau bany akkan meminta doa pada 
hari Jum'at itu,imidah-mudalian berhetulan doamu itu dengan satu 
saat dari pada beberapa saat yang tersebut itmkarena segala waktu 


yang tersebut itu yang terlebih harap akan makbulnya. Dan adab 
yang ketiga, sunat bahwa membanyakkan shalawat atas Nabi Sha- 
llallahu ‘alaihi wasallam pada hari Jum'at dan pada malamnya itu, 
yaitu terlebih daripada segala hari yang lain. Karena kelebihan 
membaca shalawat atas Nabi SallaJlahu ‘alaihi wasallam pada liari 
Jum'at itu amat banyak. Dan setengah daripadanya sabda Nabi 


Sallallahu 'alaihi wasallam ; 




Artinya, barang siapa mengucap shalawat atasku di dalam hari 
Jum'at delapan puluh kali tuscaya menganipuni Allah ta'ala bagi- 


nya akan dosa yang delapan puluh tahun. Dan setengah dari pada- 


nya sabda Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam • 





Artinya, barang siapa mengucap shalawat atasku pada hari Jum'at 
seratus kali, niscaya diampuni baginya akan kesalahannya yakni 


akan dosanya yang delapan puluh tahun. Dan setengah' dari pada- 


nya sabda Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam 
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Artinya j banyakkan oleh kamu pada mengucap shalawat a as p 
da hari Jum'at. Dan lagi sabda Nabi sallalahu ‘alaihi wasallam . 

Artinya, bahwa yang terlebih aulia manusia bagi syafaatku pada hari 
qiamat itu yaitu orang yang terlebih banyak mengucap shalawat 

atasku. Dan lagi sabda Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam : 

*3an fagi sabda Nabi Sallallahu alaihi wasallam 


artinya bermula yang terlebih banyak kamu mengucap shalawat 
atasku itu yaitu yang terlebih banyak kamu dapat isteri di dalam 
syurga. Dan lagi sabda Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam : U 

J . ja O ^ U - * J 'k 'j— ^ Ji—* cr- 

j \ J I J — * 1 O — * f-J jy —~ ^ * 

Artinya, adalah bagi orang yang mengucap shalawat atasku itu nur 
atas titi shirathal mustagim.dan barang siapa atas titian sliiratlial 
imtstaqim itu dari pada ahli nur niscaya tiada ia dari pada ahli 
neraka jahanam. Dan lagi sabda Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam : 



Jl 


1 


J. J 


± 


-Jl 


JUA 
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Artinya, barang siapa mengucap shalawat atasku sekali niscaya 
memberi rahmat Allah Ta'ala atasnya sepuluh kali* dan barang 
siapa mengucap shalawat atasku sepuluh kali niscaya memberi 
rahmat Allah Ta'ala atasnya seratus kali, dan barang siapa mengu- 
cap shalawat atasku seratus kali niscaya memberi rahmat Allah 
Ta'ala atasnya seribu kali, dan barang siapa mengucap shalawat 
atasku seribu kali niscaya mengharamkan Allah Ta‘ala akan 
jasadnya atas api neraka. Dan menetapkan Allah Ta'ala akan dia 
dengan perkataan yang tetap di dalam hidupnya dunianya dan 
di dalam -akhirat, pada ketika ditanyai akan dia dan memasukkan 
Allah Ta'ala akan dia ke dalam surga dan datang akan dia atasku 
nur baginya pada hari qiyamat atas titian shiratil mustaqim sekira* 
kira luas perjalanan lima ratus tahun. Dan memberi Allah Ta'ala 
akan dia dengan tiap-tiap satu shalawat yang diucapnya akan dia 
itu mahligai di dalam surga, sama ada sedikit yang demikian itu atau 
banyak Yakni iika banyak mengucap shalawat itu niscaya dapat 
banvak mahliga ya itu dan jika sedikit ia mengucap akan shalawat 
itu niscaya dapat sedikit akan malikinya itu, maka bertanya saha- 
bat bagi Rasulullah Sallallahii ‘alalhi wasallam dengan katanya 
betapa mengucap shalawat atasmu, maka sabda Rasulullah Sallallahu 
‘aiailri wasallam dengan katanya ucap oleh kamu ^ A. p. ■ U I 


U’" 


.jjidi 



JL —w» 




t j ru ^ c 
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Artinya, dan engkau sarapi! akan dia satu bilangan yakni maka 
engkau ulang-ulangi yang demikian itu hingga sampai bilangannya 
dan kata imam al Ghazali rahimahullahu ta'ala jika engkau kata 

* V o U-W J». J I yJU y-L- p-.,, f U 1 


I. 
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maka engkau ucap shalawat ini tujuh ka !i maka sungguhnya kata 
setengah ulama barang siapa mengucap akan dia didalami tujuh hari 
.Tum'at pada tiap-tiap hari Juin'at tujuh kali niscaya wajib baginya 
mensyafaatkan oleh Nabi Sallailahu pada hari kiamat kata iman al 
Ghazali rahiinahullahu ta'ala dan jika berkehendak melebilii dari 
padanya itu maka ucap olehmu 





Dan lagi kata Imam al Ghazali rahimahullahu Ta'ala : 


* }L-aJ1 1 5 1— 

w * ■* k ' S 1— « ■ 1 ■ « « u ^ *' * ^ j J t * « I I j-Jj 
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Artinya, dan hasil atas perhimpunan yang demikian itu tiap-tiap 
barang yang datang dengan dia dari pada segala lafadz shalawal 
dan jikalau ada shalawat yang masyhur ditlalam tasyahud sekali- 
pun maka adalah memadatlah mengucap shalawat dengan dia, dan 
seyogyanya bahwa diliimpunkan kepada f shalawat itu istighfar. 
Maka adalah yang demikian itu sunat pula pada liari Jum'at ini 
membanyakkan mengucap akan dia. Dan adab yang keempat, sunat 
pada hari J-um'at itu membanyakkan membaca Qur‘an. Dan seyog- 
yanya bahwa menentukan pada hari Jum'at itu membaca surat 
al-Kahfi . karena kelebihan membaca surat al— Khafi pada hari 
Jum'at dan malamnya itu amat banyak. Dan setengah daripadanya 
sungguhnya telah meriwayatkan akan liadits Nabi slallallalui 
‘alaihi wasallam oleh sayidina Abdul lah ibnu Abbas dan sayidina 
Abu Hurairah radhiyailahu 'anhuma 
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Artinya, bara n p siapa membaca surat al Kahfi paJa malam m 
a( au pada harinya niscaya diberi akan dia nur danpada tempat 
membaca akan dia hingga ke negeri Mekkah, Dan diampuni bag ny 
dosa daripada satu Jum^at kepada Junriat yang lain dan dilebihi 
Slnv» tto hari. Dan mengucap shalawat y*m mem, .a 
ampun baginya oleh tujuh puluh n bu malaikat hingga wa u 
subuh. Dan disembuhkan akan dia dari pada segala pen^a 
'lah yaitu penyakit barah yang b.engkak yang memecah di dalam 
perut Dan disembuhkan dari pada penyakit yang di dalam lambung 
dari pada penyakit supak dan penyakit buduk dan dilepaskan 
pada fitnah dajjal. Dan sunat membanyakkan membaca 

j | ^ J 1 pada hari Jum‘at dan pada malamnya . 


karena fadhilah membaca - ^ 

amat banyak. Dan setengah daripadanya sabda Nab. Shallallah 

‘alaihi wasallam r 

• u l-J£» •>— > 

Artinya, barang siapa membaca ^ >.1 uD ' , * 

sekali, maka seolaholah membaca sepertiga Qur‘an. Dan lagi sabda 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam : 

^ }Ls j >■ 1 *Ju ' y-* J- 5 j — 9 u — 

* ' j-* 

Artinya, barang siapa membaca 

tiga kali, maka seolah-olah membaca Qur‘an sekaliannya. Dan lagi 
sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam : 
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Artinya, barang siapa membaca;* 1 »-t * — UI 

kn!i dalam sembahyang atau lainnya niscaya clisi 
kelepasan daripada api neraka. Dan lagi sabda Nabi 
hi wasallam : inJ >1 4 U f , | ; < 


membaca «1 <JJ I _j_a J — S seribu 

ia merdehaka dari pada api neraka jahanam. Dan 

baca akan J *-U 1 J — i sfi ^ bu 

■supaya dimerdekakan akan dia daripada api nerai 
al-Gliazali rahimahullalm ti‘ala , m 
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Artinya, dan tiadn diriwayatkan oleh ulama dari pada Nabi Sallalla- 
|nt ‘alailii wasallam baJiwa ada ia membaca surat yang tertentu 
meJainkan pada hari Jum‘at, maka adalah ia membaca di dalam 
sembahyang maghrib pada malam Jum‘at I — ^ I L-i 


O }j—* ^ ^ dan J— I J — * dan 

adalah ia membaca didalam sembaliyang isya yang akhir pada 
malam Jum‘at surat al-Jum‘at dan surai al-Munafiqin. Dan diri- 
wayatkan oteii ulama pula bahwasanya Nabi Sallallahu ‘alailn 
wasallam membaca akan dua surat ini di dalam dua rakaat sembah- 
yang dan adalah ia membaca didalam sembahyang subuh pada 
malam Jum'at akan surat as— Sajdali dan suTat — ~ I ;J ^ 


d) l— — ^ Dan adab yang kelima, apabila 

masuk ke dalam masjid maka sunat ia jangan duduk melainkan 
hendaklah sembahyang empat rekaat dengan satu salam, maka 
dibaca tiap-tiap satu rekaat kemudian dari pada fatihah limapulu.Ii 


kali 

lahu ta‘nla 


J 


LT 


JJ i ^ J_s Kata imam 
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al— Gliazali rahimahul- 
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Artinya, maka sungguhnya telah dinukil oleh ulama dari pada 
rasulullah sallallahu ‘alailii wasallam bahwasanya barang siapa 
mengerjakan yang demikian itu niscaya tiada mati ia hingga me- 
lihat ia akan tempat duduknya dari pada surga, atau dilihatkan 
baginya. Dan jangan ditinggalkan akan dua rakaat tahiyatul masjid. 
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cliin jika ada imam membaca ktuitbali sekalipun tetapi hendak- 
lah disimkankan atas dua rakaat sekira-kira yang memadai jua 

DaT , su^f h di d HT\ 0lCh , RaSU, “ I ' ah Sha " alahU Waihi ««U™. 

Dan sunat di dalam hari Junriat atau di dalam malamnya bahwa 
sembahyang empat rakaat dan dibaca pada rakaat yang pertama 

Vldan dari pada raka- 

5J1 

* l 


kemudian dari pada fatihah surat* 
a t yang kedua kemudian dari pada fatihah surat m ( 


dan pada rakaat yang ketiga kemudian dari pada fatihah surat 

dan pada rakaat yang keempat kemudian dari pada 

fatihah surat ^ — ; maka jika tiada kuasa yang demikian itu 

dibaca pada rakaat yang pertama kemudian dari pada tatihah 

surat u' i dan pada rakaat yang kedua kemudian dari pada 

latih a h surat * *1 > — dan pada rakaat yang ketiga surat 

^ ^ *■ ^ ' dan pada rakaat yang keempat surat d) . I .i 

J . 

cl U I ^ jj I (Dan kata a j_ GJlazaI . 


rahimahullahu ta‘ala : 
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Artinya, dan jangan ditinggalkan membaca surat yang empat ini 

yakni surat u' ; dan surat I v ^ - dan surat ^ Ls. jlJ I 

pada malam Juni ‘a t ,maka didalam membaca empat surat itu 
fadhilah yakni keiebinan yang amat banyak. Dan telah fakir 
sebutkan beberapa iiadits Nabi saUaUaiiu ‘alaihi wasallam yang 
menunjukkan akan fadiiilah surat yang empat ini didalam kitab 
hidayatu as-Salikin. Maka dengan raji’ di dalamnya dan barang 
siapa tidak baik hafadz sekalian Qur‘an maka dibaca barang 
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yang sedapat yang di hafadznya.maka yaitu baginya menempati 
membaca khatimah sekalian Qur‘an. Dan seyogyanya hendaklah 

membanyakkan membaca surat ^ V I yaitu 

4JJ 1 j* J 5 karena telah terdahulu kelebihannya itu 
amat banyak, yaitu tiap-tiap tiga kali membacanya itu menempati 
sepertiganya Qur‘an dan tiap-tiap dua kali membacanya itu pada 
menempati dua sepertiganya dan tiap-tiap tiga kali membacanya itu 
pada menempati khatam satu Qur‘an. Demikianlah tersebut di da- 
lam hadits Nabi Shgllallahu ‘alaihi wasallam yang telah terdahulu 
itu waJIahu alam. Dan demikian sunat pada fhalam Jum'at itu 
mengerjakan sembahyang tasbih senerti taeri nl'pn 

insyaallah ta'ala. Kaifiyatnya itu dan fadhilatnya itu amat banyak, 
seperti yang tersebut di dalam hadits Nabi sallallahu ‘alaihi wasal- 
lam yang lagi akan datang insyaallah ta‘ala. Kata imam al— Gha- 
zali rahimahullahu ta'ala * - ^ L 1 - ^ ^ N 

^ g 1 j 1 i» ~ H » « 1 1 t «. ,j ( JL_) I ^ L.«— 1 


Artinya, dan yang terlebih baik itu bahwa dijadikan waktu hari jum'at 
itu dari pada nagi-pagi hingga gelincir matahari bagi mengerjakan 
sembahyang. Dan waktu kemudian dari pada sembahyang Jum'at 
itu hingga ashar bagi mendengar ilmu yang memberi manfaat 
kepada akherat dan waktu yang kemudian daripada itu hingga magh- 
rib bagi mengucap tashbih dan mengucap istighfar. Dan adab yang 
keenam, sunat membanyakkan sedekah pada hari Jum‘at itu terle- 
bih daripada hari yang lain, atau jangan disunyikan di dalam hari 
Jum'at dan malamnya itu daripada sedekah dan jikalau sedikit se- 
kalipun sekira-kira kuasanya. Karena pahala sedekah pada hari 
Jum'at berganda-ganda, lebih daripada segala hari yang lain daripa- 
da liari Jum at. Tetapi makruh memberi sedekah kepada orang yang 
meminta pada waktu khatib membaca khutbah. Dan kata sayidina 
Abdullah ibnu Mashid : 

0 ii J * Jl^_i J .jJIJM f j| 
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Artinya, apabila minta seseorang laki-laki itu di dalam masjid maka 
sungguhnya yang mustahaq yakni yang sebenar-benarnya itu jangan 
diberi, dan apabila minta ia atas orang yang membaca Qur‘an maka 
yaitu jangan diberi akan dia. Dan demikian lagi kata setengah 
ulama makruh memberi sedekah kepada orang yang mel angka h-lang- 
kah orang di dalam masjid, melainkan jika orang yang meminta 
di dalam masjid itu berdiri atau duduk pada tempatnya, padahal 
bukan waktu khatib membaca khutbah maka yaitu tiada makruh 
memberi sedekah akan orang itu, Dan kata imam al— Ghazali rahim a- 
hullahu ta‘ala ia nukil daripada setengah ulama yang dahulu-dahulu: 



Artinya, barang siapa memberi makan akan orang miskin pada hari 
Jum'at kemudian maka pagi-pagi bersegera pergi ke masjid dan 
tiada menyakiti ia akan seseorang .kemudian maka mengata ia pada 


ketika memberi salam imam dari pada sembahyang Jum'at 




' ' rr-v-l I 


►jJI .—UI 


hingga akhirnya. Kemudian maka meminta doa ia barang yang 
dzahir bagimu yakni dengan barang yang dikehendakinya niscaya 
dimustajabkan Allah Ta ‘ala baginya. Dan adab yang ketujuh, bah- 
wasanya seyogyanya engkau jadikan hari Jum'at itu akan hari bagi 
akberatmu jnaka jangan engkau masyghul pada hari itu dengan 
pekerjaan dunia. Dan banyakkan olehmu di dalam hari itu menger- 
jakan aurad yakni mengerjakan ibadah yang telah ditentukan 
oleh masyayili yang datang dari pada Nabi Sallalialui ‘alaihi wa- 
sallam. Dan makruh bagi musafir pada malam Jum'at itu j j SJ 

* tSL-1—* » JL Lfcj L .» . * , * . ! I i—LJ L- o—* o ^ 

Artinya, maka sungguhnya tetali diriwayatkan oleh ulama akan 
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jiadits bahwasanya barang siapa musafir pada malam Jum'at itu 
niscaya mendoakan atasnya dengan dapat kejahatan oleh dua 
malaikat yang pada malam itu dan haram musafir kemudian 


daripada terbit fajar. Dan makruh berjual dan beli di dalam masjid* 
Dan kata imam al—Ghazali raliimahullahu ta'ala :j 





a 
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Artinya 'dan kata setengah ulama yang dahulu-dahulu makruh 
membeli air didalam masjid dari pada orang yang berjual air di 
dalam masjid karena ia hendaklah meminum akan dia atau karena 
ia hendak disedekahkannya dirinya dalam masjid hingga tiada ada ia 
dinamakan membeli sesuatu di dalam masjid. Maka karena bahwa 
berjual dan membeli dl dalam masjid itu makruh. Dan kata setengah 
mereka itu tiada mengapa jika diberi harganya itu diluar masjid 
kemudian maka meminum didalam masjid atau disedekahkan 
di dalam masjid. Dan seyogyanya hendaklah engkau himpunkan 
pada hari Jum'at itu antara sembahyang dan puasa dan sedekah 
dan membaca Qur‘an dan dzikir dan membaca shalawat atas 
Nabi sallailahu ‘alailri wasallam dan i'tikaf dan hendaklah engkau 
jadikan hari Jum'at itu tertentu bagi akheratmu maka mudah- 
mudahan jadi kafarah bagi segala hari yang lain daripada hari 
Jum'at itu wallalui a’alani 

t - - - 1 1 * * i»> j-s- 6 15“* ^ ^ 

Ini suatu wasal pada mfenyatakan segala syarat sah sembahyang jum- 
at. Ketahuilah olehmu bahwasanya sembahyang Jum'at itu berseku- 
tu syaratnya dengan syarat sembahyang yang lain. Dan berbeda ia 
daripada syarat segala sembahyang yang lain itu dengan enam syarat. 
Syarat yang pertama itu waktu dzuhur, maka jikalau keluar sembah- 
yang Jum'at itu daripada waktu dzuhurjika sekedar salam sekalipun 
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niscaya luput sembahyang .lu m ‘a t itu maka wajib disempurnakan 
akan d zuhur yaitu empat rakaat. Dan syarat yang kedua, tempat 
mendirikan .Utm'al itu didalam negeri atau dusun yang ada baginya 
tutnali maka tiada sah mendirikan sembahyang Jimdat itu dite- 
ngah padang. Dan syarat yang ketiga, hendaklah berhimpun empat 
puluh orang yang laki-laki yang akil baligh ,yang merdheka^yang 
mtistathin se kira- kira tiada ia berpindah-pindah dari pada tempat 
itu pada waktu panas dan waktu sejuk .melainkan karena berda- 
gang atau karena ziarah atau karena bermain-main jua. Dan syarat 
yang keempat, hendaklah berjamaah. Maka jika sembahyang orang 
yang empat puluh orang itu pada hal bercerai-cerai, niscaya tiada 
sah jamaah mereka itu. Tetapi orang yang masbuk apabila dapat 
akan rakaat yang kedua ,maka harus ia bercerai-cerai pada me- 
nyempurnakan akan rekaat yang kedua itu kemudian dari pada 
salam imamnya itu. Dan jika tiada dapat ia akan rakaat yang kedua 
itu, maka wajib disempurnakan akan dzuhur yaitu empat rakaat. 
Dan syarat yang kelima, bahwa jangan ada jamaah itu didahului 
oleh jamaah yang lain atau disertainya di dalam satu negeri itu. 
Maka jikalau kesukaran berhimpun pada suatu masjid maka harus 
berbilang jamaah itu dua atau tiga sekira-kira hajat. Dan syarat 
yang keenam, dua khutbah. Bermula rukun khutbah itu lima per- 
kara. Pertama, mengucap alhamd ubilah dan sekurang-kurangnya 
itu alhamduliliah. Dan kedua mengucap shalawat atas Nabi sailal- 
talui ‘alaihi wasallam dan sekurang-kurangnya shalawat itu 

^ ~ U L* y f fl) | Dan ket . ga ^ 

wasiat dan memadailah wasiat itu bahwa dikatanya 1 ^ L 1 

* U \ artinya berbuat oleh kamu taat akan Allah 

TVala atau dikatanya * UI iyakni takut oleh 

kamu akan Allah Ta‘ala. Dan adalah yang ketiga ini yaitu rukun 
pada kedua khutbah itu. Dan keempat, membaca ayat dari pada 
Ourian yaitu rukun salah satu dari pada dua khutbah itu dengan 
tiada tertentu tetapi sunah dibaca pada akhir khutbah yang per- 
tama. Dan lima, ao'a bagi mukminin dan mukminat yaitu pada 
khutbah yang kedua dan memadalah dikatanya f \ ^ ^ 

- . 1 1 f bermula syarat dua khutbah itu sembilan 
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perkara. Pertama, berdiri bagi orang yang kuasa. Dan kedua, hendak- 
lah dua khutbah itu dengan lafadz. Arab maka tiada sah dua 
khutbah itu dengan lafadz yang lain dari pada Ain b dan jikalau 
ada orang yang sembahyang itu semuanya bukan arab sekalipun. 
Dan ketiga, hendaklah jatuh khutbah itu di dalam waktu dzuhur. 
Dan keempat, duduk antara dua khutbah sekira-kira sekedar tamak- 
ninah. Dan kelima, hendaklah didengarkan akan orang yang empat 
puluh yang jadi dengan dia jamaah itu. Dan keenam, muwalat yakni 
berturut-turut antara dua khutbah dan muwalat antara khutbah 
dan antara sembahyang Jum'at. Dan ketujuh, suci daripada hadas 
yang^kecil dan hadas yang besar. Dan kedelapan, suci daripada 
najis pada kainnya dan pada badannya dan pada tempatnya., 
Kesembilan, menutup aurat. Syahdan bermula syarat wajib Jum'at 
itu lima perkara. Pertama, mukallaf yaitu akil balighdan tiada wajib 
sembahyang Jum'at itu atas kanak-kanak dan orang gila. Dan ke- 
dua merdheka^naka tiada wajib sembahyang Jum'at atas hamba 
orang. Dan ketiga, laki-laki maka tiada wajib sembahyang Jum'at 
itu atas perempuan dan jenisnya. Dan keempat, mukim di dalam 
tempat yang didirikan akan sembahyang Jum'at itu jikalau tiada 
mustauthin sekalipun atau mukim didalam dusun yang kedengar- 
an dari padanya bang orang yang didalam negeri yang mendirikan 
Jum'at yang berdiri ditepi negeri itu dan sirarapun keras dan waktu 
pun sunyi dari pada gempar. karena sabda Nabi sadailah u ‘aiailii 
wasallam ■ * \ y i-l 1 f— * — * t > ■ ■ « i « — -1 — t * - - - t \ 

Bermula wajib sembahyang Jum'at itu atas orang yang mendengar 
bang maka tiada wajib sembahyang Jum'at itu atas orang yang 
musafir. Tetapi sunat bagi orang yang musafir dan hamba orang 
dan kanak-kanak itu sembahyang Jum'at. Dan kelima, sehat lagi 
ketiadaan baginya udzur yang diharuskan meninggalkan sembah- 
yang Jum'at Bermula udzur yang diharuskan meninggalkan sembah- 
yang Jum'at dan jamaah itu dua bahagi. Pertama ‘am, kedua khash. 
Maka udzur yang ‘am ‘itu yaitu tujuh perkara. Pertama hujan sekira- 
kira membasahkan ia akan kain, sama ada malam atau siang. Kedua, 
angin yang sangat sejuk pada malam dan hari. Ketiga, sangat lumpur 
sama ada siang atau malam. Keempat, angin yang sangat panas sama 
ada malam atau siang. Kelima, sangat panas pada waktu dzuhur. 
Keenam, sangat sejuk sama ada malam atau siang hari. Ketujuh gem- 
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pa yang sangat. Adapun udzur yang khas itu yaitu sebelas perkara. 
Pertama, sangat mengantuk. Kedua, sakit yang masyawah sertanya 
jtu hadir kepada sembah yang Jum‘at dan jamaah itu. Ketiga, meme- 
liharakan orang yang sakit jika dada orang yang meimeliharaknn 
akan dia atau menjinakkan akan kerabatnya yang sakit atau me- 
nunggui kerabatnya yang hampir mati jikalau ada yang menpeliha- 
rakan akan dia sekalipun Keempat takut akan binasa dirinya atau 
kemaluannya atau artanya. Kelima, takut ditangkap oleh orang yang 
mengulanginya akan dia pada hal ia papa tiada baginya pembayar 
akan utang itu atau takui dibawanya kepada hibas. Keenam, takut 
dituntut oleh waris orang yang dibunuhnya atau takut dibalas 
oleh orang yang dilukainya atau takui dihad oleh orang yang di 
tuduhnya berzina atau liwath jika tiada diharapnya yang demikian 
itu akan dimaafkan oleh orang yang menuntut akan dia, ketujuh 
sangat hendak kencing atau sangat hendak berak atau sangat kem- 
bung perutnya karena makruh sembahyang serta demikian itu 
Kedelapan, sangat lapar atau sangat dahaga, padahal ada makanan 
dan minuman itu hadir dan nafsunya itu pula sangat ingin kepada- 
nya. Kesembilan, tiada dapat ia akan pakaian yang layak baginya 
se kira- kira jika ia keluar dengan tiada pakaian niscaya hilang 
marwahnya dan jika ada dapat ia pakaian akan menutup auratnya 
sekalipun. Kesepuluh, takut ia akan ketinggalan daripada kawannya 
yang sama ia hendak musafir. Kesebelas, sebab memakan ia sesuatu 
yang membusukkan akan mulutnya, padahal tiada hilang busuknya 
itu dengan bersugi atau lainnya seperti ia memakan bawang merah 
atau bawang putih atau barang sebagainya wallahu a ’alam 

(J — .m .* I S (j Lu (jj fjri LJ 1 ll i I bermula 

fasal yang keenam pada menyatakan segala sembahyang sunat kata 
imam al C! h azali rahimaluiJlahu ta'ala 

L-J !,J- * iJ fj-jJ I jmmt ■■■* » (J (A (J-J 

C U *,*■ i lj-^t J* J 

Artinya, dan seyogyanya jangan ditinggalkan akan segala sembah- 
yang sunat itu. Maka yaitu menyempurnakan akan segala sembah- 
yang fardhu, dan sembahyang fardhu itu seperti maudhul pernia- 
gaannya dan sembahyang sunat itu pada menempati segala laba 
perniagaan. Adapun segala sembahyang sunat itu yaitu terbahagi 
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atas tiga bahagi. Bahagi yang pertama, ta‘aluq ia dengan segala 
waktu. Dan bahagi yang kedua, ta'aluq dengan segala sebab. Dan 
bahagi yang ketiga, tiada ta‘aluq ia dengan sesuatu yaitu sembah- 
yang sunat mutlak. 

1—5 j 'l/ L j I ^ ^ j' - ~ ^ Bermula 

bahagi yang pertama pada menyatakan sembahyang yang ta‘luq 
ia dengan waktu, yaitu tiga bahagi. Pertama, berulang-ulang ia sebab 
berulang-ulang hari dan malam. Kedua berulang-ulang ia sebab ber- 
ulang-ulang Jum'at, Dan ketiga berulang-ulang ia sebab berulang- 
ulang tahun 

j i jj ^ ~ j j i * ± ^ ^ ^ 

; — i «n /j f 

Bermula furu’ yang pertama pada menyatakan sembahyang yang 
berulang-ulang sebab berulang-ulang hari dan malam, yaitu delapan 
perkara. Pertama sunat ratib subuh dan yaitu dua rakaat sunat 
inuakkad yang didahulu daripada sembahyang fardhu shubuh 
Sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam : ^ ■> 1 * — +> j 

W >*, 1 Bermula dua ra- 

kaat shubuh itu terlebih baik dari pada dunia dan barang yang 
did alamnya dan masuk waktunya itu dengan terbit fajar shadiq 
Dan sunat dikerjakan akan dua rakaat sunat shubuh itu di dalam 
rumahnya dan dibaca pada rakaat yang pertama itu kemudian 


dari fatihah 


o — u r — 1 1 
Oiilr— j 


atau K-) t L^l LJJ 

dan pada rakaat yang kedua 

dibaca kemudian dari pada fatihah itu < jj t I atau 

X— *■/ *JJ t j * d— > Kata imam al— Ghazali rahimahullahu 
ta'ala di dalam kitabnya yang bernama wasailul hajat : 1 JUkL 

j 1 » 1 1*-* I — *j I (j - »J 1 1 1.«) I O—» ■> i >1 

f-J !> Cr-** * t * * Jr 

S - l ci-**' . * (Jj J «k* L K X_J 

Artinya, telah sampai akan kamu riwayat dari pada beberapa 
banyak orang yang shalih -shalih dari pada orang yang arifin yang 


J /i 
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mempunyai mata hati ^ bahwasanya barang siapa membaca dtdalam 
dua rakaat sembahyang sunat subuh itu akan ^ ^ — i I 


kemudian dari pada fatihah pada rakaat yang pertamanan 

kemudian daripada fatihah pada rakaat yang 
kedua, niscaya singkat segala tangan seterunya, Dan tiada dijadi- 
kan akan dia jalan kepada menyakiti ia akan dia sekali-kali. Dan 
kata syekh Farafi raliimahullahu ta‘ala bermula perkataan ini 
shahih lagi mujarrab dengan tiada syak didalamnya kemudian 
masuk masjid dan sembahyang ia dua rakaat tahiyalul masjid 
kemudian maka duduk dan jangan ia sembahyang hingga sembah- 
yang, fardhu subuh. Dan seyogyanya masyghul pada waktu yang 
antara sembahyang subuh hingga terbit matahari dengan d zikir 
dan Pikir yakni hendaklah disimpan kan pada waktu itu atas dua 
rakaat sunat subuh dan fardhunya dan d zikir dan fikir akan 
kematianmu dan membaca wirid. Karena kelebihan yang demikian 
itu amat banyak seperti yang fakir sebutkan akan yang demikian 
itu di dalam kitab hidayat us — salikin. Dan kedua, sunat ralibah 
dzuhur yaitu seperti yang disebutkan oleh imam al-Ghafcali 
rahimahullahu ta 4 ala di dalam Ihya ‘Ulumiddin enam rakaat, dua 
rakaat kemudian dari pada dzuhur yaitu sunat muakkad dan 
empat rakaat dahulu dari pada d?Aihur yaitu sunat muakkad 
pula dan lagi dua rakaat sunat ghaini muakkad t kemudian dari 
pada sembahyang fardhu dzuhur itu seperti yang disebutkan oleh 
fuqaha.Dan hasil yang disebutkan oleh fuqaha bahwa sunat dahulu 
dari pada dzuhur empat rakaat dua rakaat dinamakan sunat muak- 
kad dan dua rakaat dinamakan ghairu muakkad dan empat rakaat 
kemudian dari pada dzuhur yang dua rakaat dinamakan sunat 

muakkad dan dua rakaat sunat ghairu muakkad. Dan kata imam 
al-GhazaJi rahimahullahu ta'ala * * ; * * * 
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Artinya, tetali meriwayatkan oleh Abu Hurairah akan hadils dari 
pacla Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam bahwasanya ia bersabda 
barang siapa sembahyang empat rakaat kemudian dari pada 
gelincir matahari dahulu dari pada sembahyang fardhu .padahal 
membaiki ia akan bacaannya dan mku’nyn dan sujudnya niscaya 
sembahyang sertanya tujuh puluh ribu malaikat .padahal ia mengu- 
cap istighfar baginya hingga malam hari. Dan ketiga, sunat ratibatul 
ashri yaitu empat rakaat dahulu daripada fardhu ashar. Sabda Nabi 
sallallahu ‘alaihi wasallam ; | ^ | » . , , 1 1 1 i . ^ 

1(j^5 U.J 1 Artinya, 


memberi rahmat Allah Ta’ ala akan seorang hambanya yang sem- 
bahyang empat rakaat dahulu dari pada ashar dan keempatnya 
itu sunat muakkad. Pada imam al— Ghazali rahimahullahu ta'ala 
bersalahan pada fuqaha maka empat rakaat itu dinamakannya 
sunat gliairu muakkad. Dan keempat, sunat ratibatul maglirib 
yaitu dua rakaat sunat muakkad' kemudian dari pada fardhu 
maglirib ini tiada bersalah-salahan shahabat akan sunatnya itu. 
Adapun dua rakaat yang dahulu dari pada fardhu maglirib itu ber- 
salah-salahan segala shahabat akan sunatnya itu ( tetapi kebanyakan 
slvahabat Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam mentsabilkan akan sunat- 
nya itu, seperti yang disebutkan oleh imam al Ghazali didalam 
Ihy a ‘Ulumiddin . Dan kelima, sunat ratibatul ‘isya yaitu empat 
rakaat kemudian daripada fardhu ‘isya. Kata sinina Aisyah radlri- 
yallahu ‘anha : ji I * * 1 <»-L» ^ * » « *"* “ 


^ Ll-j ^5 w j ^ 



Artinya, adalah rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam sembahyang 
empat rakaat kemudian dari pada sembahyang fardhu 'isya yang 
akhir, maka ia tidur. Demikianlah yang disebutkan imam al-Ghaali 
di dalam Ihya’Ulumiddin, Dan kata setengah fuqaha bahwa adalah 
kemudian dari pada fardhu isya ratibah dua rakaat yang muakkad 
jua. Dan demikian lagi sunat dua rakaat dahulu daripada isya yaitu 
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delapan rakaat. karena segala bilangan rakaat itu tersebut didalam 
hadits Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam. Dan disebutkan oleh imam 
Nawawi di dalam matan Minhaj sekurang-kurang dhuha itu dua 
rakaat dan sebanyak-banyaknya itu dua belas rakaat. Adapun 
waktunya maka yaitu sesungguhnya meriwayatkan oleh sayidina 
Ali karramallahu wajhahu, bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam 
ia sembahyang dhuha itu enam rakaat di dalam dua waktunya 
yaitu apabila naik matahari kadar setengah galah atau segalah 
Maka berdiri ia sembahyang dua rakaat dan apabila lalu matahari 
sekedar rubu' langit yakni sekedar rubu’ liari. maka sembahyang 
ia empat rakaat. kata imam al-Ghazali rahimahullahu ta‘nla inilah 
waktu sembahyang dhuha yang afdhal yaitu waktu seru bu’ hari 
Adapun waktunya yang harus itu yaitu dari pada terbit matahari 
yakni sekadar setengah galah atau segalah hingga sampai dahulu 
daripada gelincir matahari. Dan kedelapan , sembahyang pada waktu 
antara maghrib dan isya, yaitu dinamakan sunat aubin. Kata 
imam al-Ghazali rahimahullahu ta’ala : 

* 1* *JJ I u I .,** a r --L^i ^ -> t J ii <J » * 


L-S — «J 1 O** p J-T 3 


Artinya, dan setengah dari pada yang dinukil hilangan rakaat sem- 
bahyang aubain itu dari pada yang diperbuat rasulullah sallallaliu 
‘alaihi wasallam antara maghrib dan isya yaitu enam rakaat. Sabda 
Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam \ * ■ o •* 


(*■ — c* 1 (J — y-* 


J j L_rf *-* 


Artinya, hai ang siapa sembahyang kemudian dari pada maghrib 
enam rakaat dahulu dari pada bahwa ia heikala-kata niscaya 
diampuni baginya dengan dia akan dosanya yang lima puluh tahun . 

j— i---; L-* " 1 >♦ ir* ^ — 5 — ^ tj ^ ' 

Bermula furu’ yang > kedua pada menyatakan sembahyang yang 
berulang-ulang sebab berulang-ulang Jum'al yaitu tujuh perkara 
Pertama sembahyang pada hari Ahad. sabda Nabi sallallahu ‘alaihi 

wasallam : 1 ^ X— > V I r y • > w — 1 — *» O- * 
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Artinya, barang siapa sembahyang pada liari Ahad empat rakaat 
padahal ia membaca pada liap-tiap rakaat itu akan fatibalui kitab 

dan J>- syJ ' O — • ^ hingga akhir .ayat sekati, niscaya disuratkan 
Al tali (u ‘ala baginya akan kebajikan dengan sc bilang tiap-tiap 
n aslimu i yang laki-laki dan nashraniyah yang perempuan dan 
memberi Alla.li T a ‘a la akan dia pahala Nabi dan disuratkan Allah 
Ta'ala baginya satu haji dan umrah dan disuratkan Allah 
baginya dengan tiap-tiap satu rakaat itu seribu sembahyang dan 
memberi Allah la ala akan dia didalam surga dengan tiap-tiap 
satu huruf yang dibacanya itu akan fuit.ii negeri yang besar dari 
pada kasturi yang amat harum. Dan lagi sabda Nabi sallallahu'alaihi 
wasallam : 1 ‘ * ^ — «i ,l I i -• JU I Ij .r -wj 

dL-ij — l N * I a ; I — - -*■ - * ; Li j j. 



Artinya, dan tauhid kan olehmu akan Allah Ta'ala dengan mem- 
banyakkan sembahyang pada hari Ahadjniaka karena bahwasanya 
Allah Ta‘ala itu Esa tiada baginya yang menyekutui. Maka barang 
sitipa' sembahyang pada hari Ahad kemudian dari pada dzuhur 
empat rakaat , yakni kemudian dari pada fardhu dan sunatnya 
padahal membaca pada rakaat yang pertama akan tatihatul kitab 
sekali dan **i— ^ 1 sekali dan pada 

rakaat yang kedua fatihatul kitab < - L - L » 1 J * d, ji-J ^ ^ 

kemudian maka tasyahud ia dan salam ia kemudian maka berdiri 
ia. Maka sembahyang ia dua rakaat yang lain padahal ia membaca 

didalanmya itu fatihatul kitab dan surat “ ^ 1 dan surat 

* i | •. ^ 1 1 dan meminta ia akan Allah Ta'ala akan segala 
lmjntnya i niscaya adalah ia hak Allah Ta'ala bahwa menunaikan ia 
akan hajatnya itu. Dan kedua sembahyang pada hari Senin. Sabda 
Nabi sallallahu ‘alaihi wasaliain 

, jr 


■i «r-L- 



Artinya, b arang siapa sembahyang pada liari Senin pada ketika naik 
matahari dua rakaa t, padahal membaca ia pada tiap-tiap rakaat itu 

akan fatihatul kitab sekali dan ayat u — -j ^ ' sekal! dan 

t ■>. \ *JL) 1 y -> * U ■ * sekali J-JLiJ I > -f j— t'*? — *dan 

sekali dan crbJ » sekali maka apabila ia 

memberi salam maka mengucan ia astagfirullah sepuluh kali dan 
mengucap shalawat atas rsabi sallallahu ‘alaihi wasa Uam sepuluh 
kali^ niscaya mengampuni Allah Ta'ala baginya akan dosanya 
sekaliannya. Dan lagi sabda Nabi sallallahu 'alaihi wasallam : 

A t s . * -< J j— i—* oJJ 1 * 1 f J-i •*-* 

J S 1 1 5 , 1^ — 5_SJ 1 i >Z u * — C5-* 
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rcmuauyang pada nari Ismn dua belas rakaat 
P«dal,al mem linen ia pada tiarap rakna, „ka„ TMmM ki , lh 

sekali dan ayat t»- Uekplufca apaI)i|a se]esai h ^ 

membaca J ».1 >111 - >,| s , 

srrittsaiisr 

rf:z^iz k tz: rr^arf 

menynin but akan tlia olel, seratus ribu „talalka. serta ,i ,n t ‘ 

iurtgga berkeliling mereka itu dengan dia atas seribu n.aunt dari 

CseTa^^bd^rf nS >M, me,lang ' D “ keUga sembah ™S Pada 
an seJasa - Sabda Nabi sallalJahu ‘alafm . i 


Artinya, barang siapa sembahyang pada liari selasa sepuluh rakaat 
pada ketika selengah liari dan pada satu riwayat hadits yang lain 
pada ketika naik matahari padahal ia membaca pada tiap-tiap 

rakaat akan fatihatul kitab dan ayat , j ..... jSJ I sekali dan 

. iJJI J-5tiga kali niscaya tiada disuratkan atasnya 
kejahatan, yakni tiada disuratkan atasnya dosa hingga tujuh puluh 
liari maka jikalau mati ia hingga tujuh puluh hari niscaya mati 
syahid ia dan diampuni baginya akan dosanya tujuh puluh tahun 
Dan keempat sembahyang pada hari Rabu. Sabda Nabi sallallahu 


‘alaibi wasallam 


r, ^ . 

* j — )_j *j — • ■**. 

Li >Li — - 

. .S. Lj J 1 * 

dJ *JL)I j— i -J- ± 
. I v «. 'd c *JJ I 

AciLit £ — »jj *— i 
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Artinya, bara n g siapa sembahyang pada hari Rabu dua belas rakaat 
pada ketika naik matahari padahal membaca tiap-tiap rakaat akan 

fatihatul kitab dan ayat u — ' sekali dan 

J tiga kali daii j UI 1^ \ j * «■ !j_*bga 

kaiidan ,j. 1-r.K 1 J — 5 tiga kali., niscaya dimunadi- 

kan yakni diseru oleh malaikat yang pada arsy dengan katanya hai 



Abdu IlaJi mulai olehmu akan amalmu , maka sungguhnya telah 
mengampuni A liat Ta'ala bagimu yang terdahulu dari pada dosamu 
dan menolakkan Allah Ta‘ala dari padamu akan siksa cpibur dan 
piciknya dan kelamnya dan menolakkan Allah Ta'ala daripadamu 
kesusahan hari qiamat dan mengangkatkan Allah Ta'ala baginya 
daripada harinya itu seperti amal Nabi. Dan kelima, sembahyang 
pada hari Kamis Sabda Na bi sallallahu ‘alaihi wasailam : C»—* 

L’ — ^ j j — o— ^ U 1 ^ — ,_jJ I r> _, 


Artinya, barang siapa sembahyang pada hari Kamis antara dzuhur 
dan a s ha r dua lakaat padahal ia membaca yang pertama akan 

fa tiba (ul kitab sekati dan ayat ^ seratus kali dan pada 

rakaat yang kedua fa t i Katul kitab sekali dan *— U ' ^j-A J — S 

seratus kali dan kemudian dari pada sembahyang mengucap sela- 
wat ia alasku seratus kali .niscaya memberi akan dia oleh Allah 
la'ala akan pahala seorang puasa rajah dan sya’ban dan ramadhan 
dan adalah baginya dari pada pahala haji ke baitullah dan menyu- 
ratkan Allah Ta'ala akan dia kebajikan dengan hilangan tiap-tiap 
orang yang percaya dengan Allah Ta'ala dan bilangan orang yang 
bertawakkal atasnya. Dan keenam, sembahyang pada hari Jum'at 
Sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam : : .... 1 1 ,, , « 


j;U UJI 


Nt U 


_3J t — « 


Artinya, di dalam hari Jum‘at itu sembahyang terlebih afdhal pada 
luii tiada dari pada seseorang hamba Allah yang mukmin yang 
berdiri ia pada waktu apabila terbit matahari dan tinggi ia sekedar 
segalah atau lebih dari pada demikian itu maka mengambil ia akan 
nir sembahyang maka menyempurnakan akan air sembahyangnya 
itu muka sembahyang ia akan sembahyang sunat dluilia dua rak aki 
padahal ia beriman dan mengusahai akan pahalanya melainkan 
disuratkan oleh Allah 'IYala baginya dua ratus kebajikan dan di- 
hapuskan dari padanya dua ratus kejahatan , 

._J JJI;— I Sj t — o— I — O — ‘J 


Artinya,dan barang siapa sembahyang empat rakaat niscaya meng- 
angkatkan Allah Ta'ala baginya di dalam surga empat ratus derajat. 

i II* * _ I ^ I * f. 


(Hj- 


u *- 

j !_<• u ■ i 


Artinya, dan barang siapa sembahyang delapan rakaat niscaya meng- 
angkatkan Allah Ta'ala baginya di dalam surga delapan ratus dera 
jat dan mengampuni Allah ’la'ala baginya akan segala dosanya 
se kaliannya ^JJ I . C- 1 — S. j — J—* ^ *■* 

iJj. yy-**) —J- y L- 'J ^ S ^ 1 ' 

Lr ^J U , Uj ' i-i-U 1 iP 1 fr»j j ****— ^ L_iJ I 


* ** 

Artinya, dan barang siapa sembahyang dua belas rakaat niscaya 
menyuratkan Ailah Ta'ala baginya seribu dan dua ratus kebajikan 
dan menghapuskan ia dari padanya seribu dan dua ratus kejahatan 
dan mengangkatkan ia baginya di dalam surga seribu dan dua ratus 
derajat. Dan lagi sabda Nabi sallallahu'alaihi wasallam: O-W y-* 

i, L-*Jj £ — ij ' w 1 * — - — ^ 1 f>-i Cr~* • _ 

A kS j JS - (j-J * I \ j 5 A * S ^ •* tJ *-* 
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Artinya, barang siapa masuk di dalam masjid al— jami’ pada hari 
Jum‘at,maka sembahyang ia empat rakaat dahulu dari pada sem- 
bah ya ti g Jum'at padahal ia membaca pada tiap - tiap rakaat Itu 

^ J *J I sekali dan «JLJ 1 y* J Slima pu- 

iuli kali niscaya tiada mati ia hingga melihat ia akan tempat kedu- 
dukannya di dalam surga atau dilihatkan baginya. Dan ketujuh 
sembahyang pada hari Sabtu. Sabda Nabisallallahu ‘alaihi wasallam: 


Artinya, barang siapa sembahyang pada hari sabtu empat rakaat 
pada hal membaca ia pada tiap-tiap rakaat akan fatihatut kitab 

sekali dan Ojjj ^ I— ^ ;cL>tiga kali, maka apabila 
selesai ia dari pada sembahyang itu membaca ia akan ayat 

^ "j—5—l I sekali .niscaya disuratkan Allah Ta'ala dengan tiap-tiap 
satu huruf akan pahala haji dan umrah dan mengangkatkan ia 
baginya dengan tiap-tiap satu huruf itu pahala setahun yaitu 
pahala puasanya pada harinya dan pahala ibadatnya pada malam- 
nya dan memberi Allah Ta'ala akan dia dengan tiap-tiap satu huruf 
ilu akan pahala orang mati syahid dan adalah pada hari qiaroat 
bernaung di dalam arsy Allah serta Anbiya dan syahid. Dan adalah 
segala hadits Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam yang menyebutkan 
segala sunat sembahyang di dalam hari tujuh itu tersebut 
pula di dalam kitab sayidi syeikh Abdul Qadir Jailani yang ber- 


nama glianiyah dengan isnadnya kepada shahabatnya Nabi sallal- 
lahu ‘alaihi wasallam. Dan demikian lagi segala hadits yang menye- 
butkan sunat sembahyang pada malam yang tujuh yang lagi akan 
datang yaitu disebutkan pula oleh sayidi syeikh Abdul Qadir Jai- 
lani qaddasaltahu ruhahu di dalam kitabnya yang bernama ghani- 
yah itu. Adapun sembahyang pada malam Ahad itu maka yaitu 

sabda Nabi sallallahu ‘alailii wasallam **-*■ ^ I 
aJJ i - — 1 ! o . » , S j J — % ^3 * i. 



j — *-JJ 5 

Oli 


-r f * 

aJL! I u ^ - j *JU 1 J, .1 p— j — a lj_ 

*JL) 1 JJ.I 




Q U a 1 ^ J U-f r 

j j » i I j — *JJ w— ' u— * J ' i — ^ *r Ij— ^ ' 


OJI 





Artinya, barang siapa sembahyang pada malam ahad dua puluh 
rakaat pada hal membaca ia tiap-tiap rakaat itu *JJ I se- 
kali dan * 1 — ^ ^ — * lima puluh kali, dan * (J-3 

sekali dan ‘r'.rf •>>-* I J—* se- 
kali dan mengucap seratus kali dan mengucap 

UJ \j * 1 " bagi dirinya dan bagi ibu bapanya seperti kata- 
nya iS ' ' 'j— J 'y p- y - kJ * ‘JJ aS — I aku minta am- 

pun dari pada Allah yang maha besar bagiku dan dua ibu bapaku 
seratus kali dan mengucap shalawat atas Nabi sallallahu ‘alailii 
wasallam seratus kali dan berlepas ia dari pada hilanya dan kuat- 
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nya dan bersendiri ia dengan haulallah dan kuatnya. Kemudian 


maka mengata ia,*^ 

j - UJ 

UJI pjjf 


C>j I (j ' 


-j .XII VI ^JlVut 


UJIJU* 


niscaya adalah baginya dari pada pahala dengan sebilang- bilang 
orang yang mendoa bagi Allah anak dan sebilang orang yang sah yang 
tiada mendoa ia bagi Allah subhanahu wata'ala anak dan membang- 
kitkan akan tiada mendoakan bagi Allah subhanahu wata‘ala anak 
dnn membangkitkan akan dia oleh Allah Ta'ala pada liari kiamat 
serln orang yang dapat sentosa dnn adalah hak atas Allah Ta'ala 
bahwa memasukkan akan dia kedalam surga serta sekalian Anbiya, 
Adapun sembahyang pada malam senin, maka yaitu sabda Nabi 
saliallalm ‘alaihi wasallam ^ - ._•» 'N : l.l ^ | ^ 

w i j ^ J U UJI j a JLJj Ij * UJ 

-i-*— 1 I UJ I L . < I | i, 

t s—u uj i yjj uji 

w*-> * J“* >1 — 5 J 9-1 UJ I ^ (J_Jj JJ 

•A I UJ I y_JU J_j 6 iJJ ^ -J 1 l | 

>-* tJ- 5 “ Lr-Uj r 1 i r * s I — U , ! 


J-Jj 


UJI J* 


, (jJ O i 




j i — o * 
; . > UJ 

_U UJI 
UJ 

— 

—L fU . I 

aji 
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Artinya, barang siapa sembahyang pada malam senin empat rakaat 
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pada hal membaca ia pada rakaat yang pertama *JJ j I 

sekali dan - 1 *JJ I y * J— 3 sepuluh kali dan pada rakaat 

kedua *JU j t sekali dan - 1 *JJ I :>-* cU dua pu- 

luh kali dan pada rakaat yang ketiga *JJ - t » ^ * sekali dan 
-> - »JJ I (J_s tjga pululi kali dan pada rakaat ke- 
empat 4 -JJa-^J I sekali dan J > l *JJ 1 J- 5 empat 

puluh kali kemudian maka memberi salam dan membaca ia 
j >1 t U l y . — ft J — * tujuh puluh lima kali San mengu- 

cap istighfar bagi duinya dan bagi ibu bapanya tujuh puluh lima 
kali dan mengucap salawat atas Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam 
lu|i,h puluh lima kali kemudian maka meminta akan Allah Ta'ala 
akan baiatnya niscaya adalah hak atas Allah Ta'ala bahwa memberi 


Artinya, adalah Nabi Aalaihis salaam sembahyang dua rakaat pada 
malam selasa pada hal membaca pada tiap-tiap rakaat akan fatiha- 

tul al kitab dan J — = hl *JJ I J3 dan^IiJ ->y-* 1 tU 

dan ^ LjJ l j y — 1 1 J- 5 lima belas kali dan apabila 

memberi salam ia maka membaca ayat w -j — ^ 1 lima belas 

kali dan mengucap *JU I j — * — *— *— • I lima belas kali. niscaya 
adalab baginya pahala yang amat besar dan balas yang amat ba- 
AH,mm epmhahvans pada malam Rabu maka yaitu sabda 



dLLJItiUL- r ^JU t 

dj — t * — 3 PL. y fj— i I 

I >-A L* I -1 *- m m 

U^lS. 


Artinya ,barang siapa sembahyang pada malam arba’ enam rakaat 
dengan tiga salam padahal membaca 'pada tiap-tiap rakaat kemu- 
dian daripada fntihah w _3 * y~Z d-J L -« J I tiLJ L* ^ — ^JJ t J_J 

*■ 1 - - ^ - - <*UL«J I f j-jt-jj *■ I sj (j — * dJ_*J 1 

j t-aJ ' tiSj ±—> u . J * I SJ 6—* J *-5j 

J — ; J — * a t JS" y Lt di — i ! 


maka apabila selesai daripada sembahyang maka mengata ia tujuh 

III I * A - 1 A 1 I jk ljdLXk 1 ' f A 1 I 1 t ■ 

puluh kali 3^ “ j~^r niscaya mengam- 

puni Allaii Ta'ala akan-segata dosanya tujuh puluh tahun dan me- 
nyuratkan baginya lepas dari pada api neraka. Dan lagi sabda Nabi 
sallallahu ‘alaibi wasallam * I U I * JUJ (j—* 



* i ■ n* \ j * i i -j ' i a _ * ij -t 

Artiny barang siapa sembatiyang pada malam arba’ dua rakaat 
padahal membaca pada rakaat yang pertama akan fatiliatul kitab 

sekali dami— — J— *J f - c IJ — 3 

sepuluh kali dan 

pada rakaat yang kedua fatiliatul kitab sekali dan 
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Artinya, bara n g siapa sembahyang malam kamis pada antara magn- 
rib dan isya dua rakaat pada hal membaca pada hal membaca pada 
tiap-tiap rakaat akan-tatinatul kitab sekali dan ayat kursi lima kali 

c j an j >1 *JU 1 J- 3 lima kali dan J— 

lima kali, maka apabila selesai dari pada sembahyang itu maka 

mengucap * U)A^ ‘u™ belas kali dan menja, 

dikan ia akan syauwabnya itu bagi kedua ibu bapanya, maka sung- 
guhnya telah membayar akan hak ibu dan bapanya atasnya dan 
L ia ‘ash akan keduanya sekalipun dan memberi Allah Ta ala 
akan dia barang yang memberi ia akan shiddikin dan sy uh ada Dan 
adapun sembahyang pada malam Jum‘at maka yaitu sabda a ,i 
caHallahu ‘alaihi wasallam ■ L* * — *>“* 


u t 



Artmya ’ bars ng siapa sembahyang pada malam Jmn'at akan sem- 
bahyang yang isya yang akhir di dalam berjamaah dan sembahyang 
ia dua rakaat sunat kemudian dari pada fardhu isya’ kemudian 
maka sembahyang i a sepuluh rakaat padahal membaca ia pada tiap- 

tiap rakaat * U j — | dan ^ L_J | | j . 

sekali kemudian maka sembahyang witir ia tiga rakaat dan tidur 
*a atas lambungnya yang kanan dan mukanya menghadap kiblat 
maka seolah-olah menghidup ia akan malam lailatul qa dar yakni se- 
olah-olah ia berbuat ibadat pada malam Jaiiatul qadar. Adapun sem- 
bahyang pada malam sabtu maka yaitu sabda Nabi sallallahu ‘alaihi 
wasallam : * I I - i t - t i , 


Artinya, barang siapa sembahyang pada malam sabtu pada antara 
maghrib dan isya’ dua belas rakaat niscaya diperbuat baginya 
mahligai di dalam surga dan seolah-olah ia memberi sedekah atas 
segala orang yang mukmin laki-laki dan orang yang mukmin 
perempuan dan lepas ia dari pada yahudi dan nashrani dan adalah 
hak atas Allah Ta‘a!a bahwa mengampun baginya 

u- j -L ' » — ) I ^ — I L_iJ 1 — iJ I Bermula furu’ 

yang ketiga pada menyatakan sembahyang yang berulang-ulang 
dengan berulang-ulang tahun yatitu empat perkara. Pertama, sem- 
bahyang hari raya ramadhan dan hari raya haji yaitu hari raya kecil 
dan hari raya besar. Dan kedua sembahyang tarwih, dan ketiga 
sembahyang pada bulan raja b dan keempat sembahyang pada 
malam nishfu dari pada bulan sya’ban 

O— i J—;; — I * ^ — 10 J— * ini suatu fashal pada menya- 

takan sembahyang hari raya kecil dan hari raya besar, kata imam 
al— Gljapdi rahim ahullahu ta,ala : 

I j * y* * — *— u — artinya 

bermula sembahyang hari raya itu sunat muakkadah dan yaitu 
satu alamat daripada alamat agama Islam. Dan adalah bagi hari raya 
itu tujuh adab. Bermula adab yang pertama itu apabila masuk mata- 
hari pada malam hari raya kecil atau hari raya besar itu maka 
sunat membanyakkan akan takbir dinamakan takbir mursal dan 
akhirnya itu hingga masuk imaip pada takbiratul jkhram pada 
sembahyang kedua hari raya itu. Dan sifat takbir itu bahwa d iba- 

‘aji, ausi uis an^i 

V - -wl 1 IX. 1 )j jS 1 *-U I J ^ 

Dan sunat ditambah kemudian dari pada takbir yang ketiga itu 
di katanya 

m ^ r, ij-sL * u iu >-=^7 Ir-*- 5 *’ ^ 

I *_j p * L, I N 1 aJJ I N I * J 1 N 

*JlJ I ^ 1 4-J 1 ^ ujj-i & ' ‘j-S* y-Jy & 
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Demikianlah yang disebutkan oleh syekh al Islam di dalar 
Raud. Adapun sifat takbir yang disebutkan oleh imam al- 
rahimahullahu ta ala di dalam Iliya ‘Ulumiddin dan muk 
nya itu yaitu : j-*-? I JU 1 ^ ! JU 1 ^ a 

t °~ *-U Jw^JI l' i 

1 *“* *.*_*> *JJ I ^ 1 iJ IV M , 

Dan sunat pada hari raya haji yaitu hari raya besar itu 

ni 7 Vy 1 ? anianya yaiU ' dib3ca pada «ap-tiap kemudia 
' ada sembai, yang fardhu yang lima waktu dan pada tiap-ti 
inimaii dan pada sembahyang sunat sama ada sembahya 
a aan atau qadha. Dan lagi sunat takbir itu kemudian dai 
sembahyang jenazah. Dan sunat takbir mumi dan takbir muq 
itu dengan jahr. Adapun permulaan takbir yang muqayyadit 

' ain j" Pa(1a oran ® -dalam mengerjakan haji maka 
kemudian dan pada sembahyang subuh pada malam yang k 
* an dan pada bulan haji hingga kepada ashar pada akhi 
tasynq 4 yaitu pada ashar hari yang kfctiea helac dari u,.,„ 


ng mengerjaKan haji maka permulaan takbirnya 
Itu dari pada dzuhur hari raya^yaitu dinamakan 
subuh malam yang ketiga belas dari pada bulan 
18 ^ auJ y an S niu'tamad. Dan adab yang kedua su- 
mdak keluar kepada sembahyang liari raya itu me- 
m«i dan memakai bau-bauan dan memakai baju 
i surban. Dan sunat disuruh keluar sembahyang ka- 
angan diberi memakai sutra. Dan sunat keluar sem 
m yang tuha, tetapi jangan berpedasan. Dan adab 
pada ketika perginya itu dari pada sutu jaian 
J daripada satu jalan lain. Demikian dikerjakan 
tu alaihi wasallam. Dan adab yang keempat, 
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sunat sembahyang hari raya itu keluar kepadang melainkan di 
Mekajh dan Baitul Maqdis, maka yaitu tiada sunat keluar ke padang. , 
dan adab yang kelima adalah waktu sembahyang hari rava itu 
yaitu dari pada terbit matahari hingga gelincir matahari .tetapi 
yang terlebih afdhal itu bahwa ditakkhirkan hingga naik matahari 
segalah. Dan sunat menyegerakan sembahyang hari raya besar, 
karena hendaklah menyembelih qurban dan sunat men takkhirkan 
sembahyang hari raya kecil karena hendaklah membahagikan 
fithrah daliulu daripada sembahyang itu. Adalah waktu menyem- 
belih qurban itu dari pada ketika naik matahari sekali dengan 
sekedar sembahyang dua rakaat dan sekedar membaca dua khut- 
bah hingga akhir hari yang ketiga belas dari bulan haji. Dan adab 
yang kelima, sunat pada ketika pergi ke tempat sembahyang hari 
raya i lu mengucap takbir dijalan itu dan apabila sampai imam itu 
ke tempat sembahyang itu maka jangan ia duduk dan jangan 
sembahyang tahiyatul masjid atau lainnya, maka sunat mengata 

ketika itu 4 "7*~* * — * 4 ^ 1 Maka lalu sembahyang i- 

mam serta orang yang hadir itu dua rakaat. Dan sunat diucap 
takbir pada rakaat yang pertama itu tujuh takbir yang lain, dari 
pada takbiratul ikhram dan lain dari pada takbir ruku’ dan sunat 
dibaca pada selang-selang takbir itu ■ aJJ 1 cj » 

UJI, UU INI UJ 

dan dibaca kemudian dari pada takbiratul ikhram itu 
o t "- * ? * "♦ fW hingga akhirnya. Dan sunat ditakkhirkan mem- 
baca a'udzubillahi minasy syaifhanir rajiitn dan fatihah dan surat 
ayat, kemudian daripada takbir yang kedelapan. Dan sunat dibaca 
pada rakaat yang pertama kemudian dari pada fatihah surat Qaf 
dan pada rakaat yang kedua itu kemudian dari pada fatihah surat 
|qtarabatis Saa‘ah. Dan sunat diucapnya takbir pada rakaat yang 
kedua J lu lima takbir yang lain dari pada takbir berdiri dan takbir 
ruku’. Dan sunat dibaca pada selang-selang takbir itu tasbih yang ter- 
dahulu itu dan sunat kemudian daripada sembahyang itu membaca 
dua kbutbah dan diselangi antara dua khutbah itu dengan duduk 
yaitu seperti khutbah Jum'at, pada segala rukunnya dan sunat. Dise- 
butkan di dalam khutbah hari raya fithrah itu akan bicara fithrah 
dan di dalam khutbah hari raya haji, yaitu hari raya besar itu akan bi- 
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cara qurban. Dan sunat dimulai akan khutbah yang pertama itu de- 
ngan sembilan takbir dan pada khutbah yang kedua dengan tujuh 
takbir berturut-turut. Dan barang siapa luput akan dia sembahyang 
hari raya itu maka sunat diqadhanya. Dan adab yang ketujuh, sunat 
pada hari raya besar itu menyembelih qurban. Kata imam al- 
Ghazali rahinialmllahu ta ‘ain : , I -» *JU I J« ... * i 


Artinya, telah menyembelih qurh;m rasulullnh snllatlalm ‘nlaihi 
wnsalliun dengan kambing^bir i-biri dan menyembelih in akan dia 
dengan tangannya. Dan -berkata ia pada ketika ia menyembelih 
itu bismillahi wallahu akbar. -Inilah qurban daripada aku dan dari 
pada seorang yang tiada menyembelih qurban daripada umatku. 
Dan apabila masuk bulan haji itu sunat bagi orang hendak me- 
nyembelih qurb;m itu bahwa jangan ia menynknr rambutnya 
dan jangan mengerat kukunya melainkan kemudian dari pada me- 
nyembelih qurban itu. Seperti sabda Nabi sallallahu‘alaihi wasallam: 


Artinya, barang siapa melihat bulan dzul - hijjah padahal ia berke- 
hendak menyembelih qurban maka jangan ia menyuktir dari pada 
rambutnya dan jangan ia mengerat dari pada kukunya yakni 
makruh yang demikian itu melainkan kemudian dari pada sudah 

menyembelih qurban itu, C -■? ^ ° ti— «— * ini 

Ini suatu pasal pada menyatakan sembahyang tarawih. Bermula 
sembahyang tarawili itu yaitu sunat niuakkadah dan yaitu dua 
puluh rakaal dan memberi salam dari pada tiap-tiap dua rakaat. 
Maka tiada sah disembahyangkan tiap-tiap empat rakaat dengan 
satu salam atau lainnya. Waktunya itu kemudian daripada sembah- 
yang isya’ hingga terbit fajar pada tiap-tiap malam dari pada bulan 
ramadhan dan yang terlebih afdlial dikerjakan sembahyang tarawih 
itu dengan berjamaah . Kata imam al-Ghazali rahimahullahu ta ‘ala : 

|* 1 -J * — J — L_aX aJJ I *JJ l A j j , 
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Artinya, dan keluar rasuhillaii sallallaliu ‘alailu wasallam ke masjid 
pada mengerjakan sembahyang tarawih itu karena berjamaah dua 
malam atau tiga malam kemudian maka tiada ia keluar Maka di- 
tanya oleh sahabat akan dia dan jawabnya adalah aku takut 
bahwa diwajibkan atas kamu. Dan menghimpunkan sayidina Umar 
nidhiyalliili'u *anhu akan manusia atas berbual sembahyang tarawih 
itu dan menyuruh ia atas mengerjakan akan dia dengan berjamaah, 
Adapun sembahyang pada bulan rajab itu maka yaitu sabda Na i 
sallallaliu ‘alaihi wasallam (\J ^ J & — * 

l * H ~ i * t A , - m * i. ^ U_J 









artinya tiada dari pada seseorang puasa pada liari kamis yang per- 
tama dari pada bulan raiabjkfimidian maka ia sembayarig pada an- 
tara inaghrib dan isya’ pada malam jum’nt itu dua belas rakaat 
pada bal menceraikan pada tiap-tiap dua rckaal dengan satu salam 
pada bal membaca pada tiap-tiap rekaat dengan PaUliatul kitab 
sekali dan inna anr.nl nah u fi lailatil qndri tiga kali dan qu1 htiwal- 
lalui ahad dua belas kati maka apabila selesai dari pada sembah- 
yangnya itu maka mengucap ia shalawat atas Nabi sallallahu ’alai- 


P - J * 3 kemudian maka 

sujud ia dan dikntanya dalam sujudnya *SL$)LJ ! . , 

C? J- 1 tujuh puluh kali kemudian mengangkatkan kepalanya 

dan mengata ia 


r“ ^ w "‘"' tujuh puluh kali. kemudian 

maka ia sujud pula^sujud yang lain padahal ia mengata didnlamnya 
seumpama yang dikata pada sujud yang pertama itu. Kemudian 
maka meminta ia akan hajatnya didalam sujudnya itu, maka bah- 
wasanya memberi Allah Ta'ala akan hajarnya itu. Dan lagi sabda 
Nabi sallallahu 'alaihi wasallam : 


Artinya, tiada sembahyang ctleh seseorang akan sembahyang ini 
melainkan mengampuni Allah Ta'ala baginya akan segala dosanya. 
Dan jikalau ada dosanya itu seumpama buih di laut dan sebilang 
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gersik dipadang dan setimbang bukit dan sebilang daun kayu se- 
kalipun dan memberi ia syafaat pada hari kiainat dalam tujuh rn- 
lus ahli bait,, yakni dari pada isi rumahnya dari pada seseorang 
yang telah diwajibkan akan masuk neraka. Dan adalah dua hadis 
yang menyebutkan akan kelebihan sembahyang pada bulan ra- 
j;ih ini disebutkan oleh saykli syeikh Abdul Qadir al Jailani di- 
dalam kitabnya yang bernama ghaniyah dan disebutkan pula di 
dalamnya beberapa kelebihan lebih dari pada yang tersebut di- 
dalam kitab Ihya’Ulumiddin. Kata imam Al Ghazali rahimahullahu 



Artinya, bermula sembahyang ini yaitu sunat mengerjakan akan dia 
dan hanya sungguhnya aku datangkan akan dia di dalam baliagi ini 
karena bahwa adalah ia berulang-ulang dengan berulang-ulang ta- 
hun. Dan jikalau ada ia tiada sampai martabatnya itu akan martabat 
sembahyang tarawih dan martabat sembahyang liari raya sekali- 
pun, karena sembahyang pada bulan r ajab yang telah dinukil akan 
dia oleh seseorang. Kemudian dari pada seorang yang sedikit 
mereka itu menggali atas berbuat sembahyang ini dan tiada 
bahwasanya aku lihat akan ahli baitil maqdis dengan sekalian 
mereka itu menggali akan, berbuat sembahyang ini dan tiada 
memudahkan mereka itu uengan meninggalkan akan dia, maka 
aku kasih mendatangkan akan dia disini. Adapun sembahyang 
pada bulan Sya’ban itu maka yaitu disembahyangkan pada 
malam yang ke 15 dari pada bulan Sya’ban, yaitu disembahyang- 
kan pada malam itu seratus rakaat. Tiap-tiap dua rakaat satu salam. 
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padahal membaca pada tiap ralcaat kemudian daripada fatihatul ki- 
tab qulhuwallahu ahad sepuluh kali. Dan jika engkau kehendaki me- 
nyembahyangkan di dalam malam itu sepuluh rakaat, maka kerjakan 
olehmu akan dia dan baca olehmu pada tiap-tiap rekaat kemudian 
dan pada fatihah qul huwallahu ahad seratus kali maka adalah 
sembahyang ini tsabit riwayatnya dari pada Hasan al-Bashri, 
Bahwa ia berkata : w I oj— J ^L-S u • ^ - 

u—* Jl i * ;l r ! j 

CS ^ ‘ *— U I j . k i S . -.*> I i *j A ^ 

JSL, 4 — J tj ku a ; . ; - * J > 

*S i-i sJ I ,La b j I 4 — > L» . 

artinya menceritakan akan daku oleh tigapuluh dari pada sahabat 
Nabi sallallalm’alailii wasnllaim bahwasanya Nabi sallallahu ’alaihi 
wasailam bersabda. Barang siapa mengerjakan akan sembahyang ini 
pada malam yang kelima belas dari pada bulan Sya’ban ini nis- 
caya menilik Allah Ta’aln kepadanya tujuh puluh tilik rahmat, 
dan memberi ia baginya dengan tiap-tiap satu tilik akan tujuh pu- 
luh hajat dan sekurangnya itu diampuni akan dosanya. Dan kata 
sayidi syeikh Abdul Qadir Jailani di dalam kitabnya yang bernama 
ghaniyah jj | ; N , - 1 A | . 


jJU 




U 11 ii. 




Artinya, dan dinamakan akan sembahyang ini sembahyang khair, 
yakni sembahyang kebajikan dan makruf berkatnya itu ada- 
lah orang yang dahulu-dahulu yangshalih-slialih menyembahyang- 
kan akan dia padahal berjamaah 'berhimpun mereka itu karena- 
nya didalamnya itu kelebihan yang amat besar dan pahalanya yang 
amat banyak San diriwayatkan akan hadis ini dari pada Hasan 
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Bashri hingga akhirnya seperti yang tersebut disini 

• L.* (J i 1 t ^ ■* tr ■* L. . . 


bermula bahagi yang kedua dari pada segala sembahyang 
sunat itu yaitu sembahyang yang ta’aluq dengan segala sebab, yaitu 
sembilan perkara: pertama sembahyang gerhana matahari dan ger- 
hana bulan, kedua sembahyang minta hujan, ketiga sembahyang 
jenazah, keempat sembahyai tahiyatul masjid, kelima sembah- 
yang sunat wudhu’ dan sunat rakaat antara bang dan qamat, ke- 
enam sembahyang sunat dua rakaat pada ketika masuk ke dalam 
rumah dan ketika keluar daripadanya, ketujuh sembahyang isthirah, 
kedelapan sembahyang hajat, kesembilan sembahyang tashbih 

o — I s L ^ « 

ini suatu fasal pada menyatakan sembahyang 
gerhana matahari dan gerhana bulan. Sabda Nabi sallallahu ‘alaihi 
wasallam * 


I 1, I j 


NJ t 111^1 ■ 

,1, I jLj I — 


Artinya, bahwasanya matahari dan bulan itu keduanya itu dua 
tanda jjari pada beberapa tanda ujud Allah Ta'ala. Padahal tiada 
gerliana keduanya itu karena mati seseorang dan tiada gerhana kedua 
nya itu karena hidup seseorang. Maka apabila kamu lihat akan de- 
mikian itu .maka pergi kamu terkejut kepada dzikir Allah dan ke- 
pada sembahyang. Adapun kaifiyat sembahyang gerhana itu maka 
yaitu apabila gerhana matahari atau bulan.maka hendaklah diseru- 
kan dengan suara yang nyaring di atas tempat yang tinggi, se- 
perti menara atau lainnya dengan kalanya Ashalaatu Jamiah. 
Maka disembahyangkan oleh imam 'serta orang yang hadir di da- 
lam masjid atau lainnya dua rekaat^pada tiap-tiap satu rekaatdua 
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ruku’ dan dua sujud dan adalah tiap-tiap ruku' yang pertama itu 
lanjut dari pada ruku’ yang kedua. Dan hendaklah dibaca pada 
berdiri yang pertama pada rakaat yang pertama kemudian dari 
rada fatihah surat al-Baqarah, Dan dibaca pada berdiri yang kedua 
pada rakaat yang pertama itu kemudian dari pada fatihah surat 
ali Imran. Dan dibaca pada berdiri yang ketiga dr dalam rakaat 
yang kedua itu kemudian dari pada fathihah surat an-Nisa 5 , Dan di- 
baca pada berdiri yang keempat di dalam rakaat yang kedua itu 
kemudian dari pada fatihah surat al— Maidah. Dan jikalau tiada 
liafadz akan segala surat yang empat itu maka dibaca pada tiap- 
tiap berdiri yang empat itu kemudian dari pada fatihah akan surat 
V a ng pendek , niscaya memadai akan dapat sunatnya. Demikian lagi 
memadai dibaca pada tiap-tiap berdiri yang demikian itu akan fati- 
hah jua, niscaya memadailah ia. Dan demikian lagi memadailah di- 
sembahyangkan dengan dua rakaat dan pada tiap-tiap satn rakaat 
itu satu ruku' dan dua sujud yaitu seperti dua rakaat sunat subuh 
atau sunat dzuhur. Tetapi yang afdhal itu dilanjutkan hingga hi- 
lang gerhana itu. Dan sunat mengucap tashbih di dalam ruku’ yang 
pertama itu sekira-kira seratus ayat dari pada surat Baqarah itu 
Dan ruku’ yang kedua mengucap tasbih sekira-kira delapan' ayat 
daripadanya. Dan ruku’ yang ketiga mengucap tasbih sekira-kira 
tujuh puluh ayat daripadanya. Dan ruku’ yang keempat mengucap 
tashbih sekira-kira lima puluh ayat dari padanya. Dan hendaklah 
mengucap tasbih di dalam tiap-tiap sujud itu sekira-kira tasbih 
yang di dalam ruku’ di dalam rakaat itu. Maka apabila selesai dari 
pada sembahyang itu maka sunat membaca dua khutbah dan dise- 
lingi antara dua khutbah itu dengan duduk. Dan sunat menyuruh 
di dalam khutbah itu akan manusia dengan memberi sedekah 
dan memerdekakan sahaya dan taubat dari pada segala maksiat » 
dan suruh akan mereka itu dengan membanyakkan meminta doa 
dan membanyakkan membaca istighfar dan membanyakkan dzikir 
Allah. Dan sunat pada sembahyang gerhana matahari diperlahan- 
kan akan bacaannya itu dan sunat pada gerhana bulan itu dinya- 
ringkan akan bacaannya itu . Adapun waktu sembahyang gerhana itu 
yaitu padu permulaan gerhana itu hingga hilang gerhana itu , J ^ * 

* 1 — s — ^ 'J t : }! — o l5 -J ini suatu fa sal pada menyatakan 
sembahyang meminta hujan pnaka apabila kurang air perigi atau 
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ketiadaan turun hujan maka sunat bagi imam yakni bagi raja 
atau gantinya menyuruh akan manusia dengan puasa tiga hari. Dan 
barang yang kuasa memberi sedekah dengan memerdekakan 
Inmha dan keluar dari pada mengerjakan yang dzalim atau taubat 
daripada segala maksiat. Kemudian maka keluar imam itu dengan 
manusia pada hari yang keempat kepadang , padahal mereka 1 “ 
,„! teh», Krln onuil .»*.«. dan serta kanak-kanak . 

Padahal mereka itu memakai kain yang lutuk-lutuk yang dipakai 
tatkala bekerja di rumah. Dan sunat dikeluarkan binatang ke pa- 
dang tempat sembahyang itu. Maka apabila berhimpun manusia itu 
nada tempat sembahyang yang dipadang Hu maka sunat dmcap 
- i >i >1 — -J I , dengan keras suaranya. Setelah itu maka sem 

bahyang imam serta mereka itu dua rekaat seperti sembahyang 
liari mya dahulu itu dengan takbirnya pada rekaat yang pertama 
tujuh takbir, yang lain daripada takbiratul ihram. Dan daripada tak 
bir ruku’ dan pada rekaat yang kedua lima takbir yang lam dan 
pada takbir berdiri dan takbir ruku’. Dan sunat dibaca pada ra aa 
v . tng pertama kemudian daripada fatihah surat Qnf dan pada rekaat 
y 2 kedua kemudian dari fatihah aura. Marabat. Maka apahrla 
selesai dari pada sembahyang itu sunat membaca dua khutba 
yaitu seperti kluitbah hari raya pada segala rukunnya dan lainn. 
Melainkan takbir pada permulaan dua khuthali maka diganti an ^ 
dengan istighfar yaitu dikatanya f . , . h » 1 ' j— * — * — 1 — - 

__rl JfJ -'H * — 1 1 's) ^ jj 1 

, . i 1 pada permulaan khutba h yang 

pertama sembilan kali dan pada khutbah yang kedua tujuh kali 
dan sunat di dalam khutbah itu^ membanyakkan istighrar^dan 
membanyakkan mengata * j' {S—ij 'ij* 

I I a, X*-U * l*— J * d j-t J ^ * 

Mernbacapada khutbab yang pertanujtu akan^mi yariu^: j 

S 1 r ■ L5 \ o L- * - ^ 

LjlJ— L iU- 

— U — 's L- I y-» 
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J— J U L-il ( il l 

Ij Ija- LuJ_, * U__J I 

Artinya, hai Tuhanku tuangi olehmu akan kami hujan yang memuas- 
kan lagi setiap lagi menambahkan lagi banyak baiknya lagi meleng- 
kapi bumi mesra ke dalam bumi lagi rata lagi kekal hingga sampai 
ajat kepadanya. Hai Tuhanku tuangi olehmu akan kami hujan dan 
jangan engkau jadikan akan kami dari pada orang yang putus asa 
Hai Tuhanku bahwa kami memohonkan ampun akan dikau karena 
bahwa engkau adalah yang mengampui] segala dosa maka turunkan 
oleh kamu akan hujan atas kami yang banyak. Kemudian daripada 
itu maka mengadap kiblat. Di dalam khutbah yang kedua sekira-kira 
sepert iganya karena meminta doa dan seyogyanya pada ketika itu 
membanyakkan akan meminta doa dengan diserukan akan doa itu 
dan dijaharkan dan apabila dijabarkan oleh khatib akan doa itu 
maka sunat bagi segala yang hadir itu meminta doa. Dan hendaklah 
yang dibaca pada ketika itu yaitu 

Li— : (d_J 1 c Juj 1 — i S J ■ > I tii i S p— c-U I 

S L_. ...CO J j j ..i ■ La. I 

^ ■ * 1 * J — c _j 1— 1 ■ i - » ■ > L» 1 — ; — j j- . I L- . K 

' * l t J Ls l_* - * - ■*■ mJ ^ f (>■ ** I 

l' ' ' - ■ ■ * J J 4— —«—J b I » 'i yj t*l-' ■ - Ij 


Artinya, hai Tuhanku bahwasanya engkau suruh akan kami dengan 
meminta doa akan dikau dan engkau janjikan akali perkenanmu 
Maka sesungguhnya kami meminta doa akan diKau seperti yang 
engkau suruh akan kami maka perkenankan olehmu akan kami 
seperti yang engkau janjikan akan kami. Hai Tuhanku anugerahi 
olehmu alas kami dengan diampuni barang yang kami perbuat 
akan dosa dan anugerahi olehmu akan kami perkenanmu dan anu- 
gerahi o eh mu di dalam meminta kami akan hujan dan luas rizqi 
kami. Dan sunat pada ketika berpaling kekiblat itu bahwa memba- 

vaSri^it’ !i n f 83 , 1 * ° ra ” 8 yang ll!uiir itl1 ak: "> selendangnya 
J i an di atas ke bawah dan yang di bawah ke atas dan yang 
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di kanan ke kiri dan yang di kiri ke kanan. Kemudian daripada me* 
minta doa itu maka berhadap pula kepada manusia itu dan menyu- 
ruh ia akan manusia itu dengan berbuat taat dan mengucap ia akan 
shalawat alas nabi Sallallabu ‘alaihi wasaliam dan membaca akan 
ayat Qur‘an dan meminta doa bagi mukmin yang laki-laki dan 
mukmin yang perempuan dan disudalrinya kluitbah itu dengan 
Infndz istighfar yaitu dikalanya , 


^ I w I yA 4j 1 !• - * ' I C i •* ' T " ^ J p— *■ ^ 

Dan sunat jangan ditinggalkan 
selendang padahal terbalik itu melainkan telah pulang ke rumah 
pada ketika meninggalkan ia akan kainnya,- dan jika meninggalkan 
imam akan sembahyang meminta hujan itu maka sunat bagi manu- 
sia mengerjakan akan dia tetapi jangan keluar ke padang melain- 
kan dengan idzin imam itu wallahu a ‘lain - S }L — * yj (J- ^ 

Sj \ A . J I ini suatu fasal pada menyatakan sembahyang 
jnnnzah permu ta sembahyang jenazah itu yaitu fardhu kifayah 
dan fadhilatnya itu telah masyhur di dalam beberapa hadis Nabi 
sallallahu ‘alaihi wasaliam. Dan sunat membanyakkan akan orang 
yang sembahyang atas jenazah itu serta berjamaah sekira-kha 
sampai empat puluh orang. Dan kata sayidina Abdullah ibnu Abbas 
radhiyallahu ‘anhu : 


I -j * *JL) 1 ^ I m *JJ I {Jj - ■ ' » j *-» ■ ■ -■ » ■ .* ■ 

^ -1* { y- — ^ y - i J > j o ■* 1 * J j ■ ■ 


Oy—^J — H ^ f — \ — ^ I 11 y j O. 

i 1 1 

r_* 


-o 


J *JLH , 
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;irtinyn telah kudengar akan rasululllali sallallahu'alaihi wasallam 
hersahda ia liada dari pada orang laki-laki yang muslim yang mati 
maka berdiri menyembahyangk.au atas jenazahnya itu oleh empat 
puluh orang laki-laki, sekalian mereka itu tiada menyekutukan de- 
ngan Allah Ta‘ala akan sesuatu melainkan memberi syafaat akan me- 
reka itu oleh Allah Ta'ala didalamnya. Bermula rukun sembahyang 
mayit itu tujuh perkara. Pertama niat. Maka wajib disertakan 
niat itu dengan takbir yang pertama. Dan rukun yang kedua, empat 
tdkbii dan sunat pada tiap-tiap takbir itu mengangkatkan kedua 
tangannya seperti di dalam takbiratui ihram dan tiap-tiap kali itu 
ditaruhkannya ke atas dada. Dan rukun ketiga, membaca fatihah 
dan sunat dibaca fatihah itu kemudian dari pada takbir yang per-. 
!ama dan tiada sunat membaca doa istiftah dan surat dan sunat 
mejl ^™p . . ^ J I ,.l L. .11 . . m 


IH _ dahulu dari pada 

membaca u f ; Dan sunat jangan dinyaringkail pada 

bacaan itu dan jika sembahyang pada malam sekalipun. Dan rukun 
yang keempat, berdiri bagi orang yang kuasa. Dan rukun yang ke 
lima shalawat atas Nabi sallaliahu ’alaihj wasallam kemudian dari 
pada takbir yang kedua. Dan rukun yang keenam, doa bagi mayit 

itu kemudian dari pada takbir yang ketiga seperti katanya 


barang sebagainya. Dan sunat membanyakkan akan doa kemudian 
daripada takbir yang ketiga itu yaitu dikatanya kemudian Jari 
pada doa i lu 1 I •. i ... 1 " t . 1 t\ > -UI 


«rl'inya lini Tuhanku ampuni olehmu bagi hidup kami dan bagi 
mati kami dan yang hadir kami dan yang gbaib kami dan yang kecil 
kami dan besar kami dan laki-laki kami dan perempuan kami .Hai 
Tuhanku barang siapa yang engkau hidupkan akan dia maka 
hidupkan akan dia atas agama Islam dan barang siapa yang engkau 
matikan akan dia dari pada kami maka engkau matikan akan dia 
atas iman. Kemudian maka baca pula : ^ e J \ a . L1 1 





* 


M 



luar ia dari pada kesenangan dunia dan keluasannya dan yang di- 
kasihnya dan dikasihnya di dalamnya kepada ke keiam qubur dan 
barang yang ia dapat dengan dia pada hal adalah ia naik saksi bah- 
wasanya tiada Tuhan melainkan engkau dan bahwasanya Nabi Mu- 
hammad itu hambamu dan pesuruhmu dan adalah engkau terlebih 
mengetahui dengan dia. Hai Tuhanku bahwa adalah ia yakni adalah 
mayit itu turun berhenti dengan dikau dan adalah engkau yang 


219 





terlebih baik tempat turut berhenti dengan dia dan adalah jadi ber- 
kehendak kepada rahmatmu dan engkau terlebih kaya daripada me- 
nyiksa dengan dia dan sungguhnya telah datang kami akan dikau pa- 
dahal kami kepadamu memohonkan syafaat baginya. Hai Tuhanku 
jika ada ia orang yang berbuat' kebajikannya maka tambahi olehmu 
akan kebajikan itu dan jika ada ia orang yang berbuat kejahatan 
maka ampuni dari pada dosanya itu dan dapatkan olehmu akan 
dia dengan rahmatmu itu dan akan ridhamu dan peliharakan oleh- 
mu akan dia akan fitnah dan siksanya dan luaskan olehmu bagi- 
nya didatam quburnya dan jauhkan olehmu bumi itu dari pada 
dua lambungnya dan dapatkan olehmu akan dia dengan rahmat- 
mu akan aman dari pada siksamu hingga engkau bangkitkan akan 
dia kepada surgamu. Hai Tuhan yang amat kasih sayang akan ham- 
banya daripada segala yang kasih. Inilah doa mayit yang laki-laki 
lagi besar. Adapun jika ada mayit itu perempuan maka gantikan ka- 


t 0,m| <*!. 1^ tfJ ,y > i c itu dengan 

katamu (fL .1 ■ nt. * ; j ~ — ' rm*'it 

ilu anak-anak yang kecil maka baca olehmu kemudian dari pada 
katamu j i- t I I ^ || I 

1*5 I .. i j iiingga ^ l~i ^ I •— **** itu f-rJJ' 

— ^ I/-* Oj t t I ■» j *_» j ■ 'j 1 Lj «1 ' 'i r 1 
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Artinya.hai Tuhanku jadikan akan kanak-kanak yang mati itu yang 
mendahului akan ibu bapanya bersedia akan maslilahat didalam 
akherat dan yang mendahului ia diain di dalam akberat dan perta- 
nihan ia didalam akherat dan jadikan olehmu kanak-kanan yang 
mati ilu penjagaan bagi ibu bapanya dan jadi i‘tibar ia dan jadi ia 
memberi syafa'at bagi ibu bapanya dan beratkan olehmu dengan 
dia akan neraca kedua ibu bapanya dan tuangkan olehmu akan 
sabar didalam hati ibu bapanya dan jangan engkau beri fitnah akan 
kedua ibu bapanya itu dan jangan engkah tegahkan akan keduanya 
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itu akan pahalanya. Atau engkau baca kemudian daripada takbir 
yang ketiga itu pada mayit yang besar akan doa yang disebutkan 
oleh imam al— Ghazali rahimahullahu ta'ala didalam Ihya UlumiJ- 



Artinya, hai Tuhanku ampuni olehmu baginya dan beri rahmat 
olehmu akan dia dan afiatkan olehmu akan dia dan maafkan oleh- 
mu dari pada kesalahannya dan beri olehmu kemulyaan tempat 
turun kediamannya itu dan luaskan olehmu akan tempat masuk- 
nya di dalam qubur dan basahi olehmu akan dia dengan air yang 

sejuk dan tsalbih yaitu air beku dan bardun yaitu air hujan batu 


dan sucikan olehmu akan dia dari pada kejahatan seperti barang 
yang disucikan akan kain putih dari pada cemar-cemnr dan ganti- 
kan olehmu akan dia negeri yang terlebih baik dari pada negerinya 
dan ahli yang terlebih baik dari pada ahlinya dan isteri yang terle- 
bih baik dari pada isterinya dan masukkan olehmu akan dia ke- 
daimu surga dan petiharnkan olehmu akan dia dari pada, siksa 
qubur dan daripada siksa api neraka. Dan rukun yang ketujuh sa- 
lam yang pertama kemudian dari pada takbir yang empat dan tiada 
wajib dalam takbir yang empat ini bacaan sesuatu melainkan sa- 
lam itu jua. Dan sunat dikatanya kemudian daripada takbir yang ke- 


lpat itu 1 , j .' j *j ->- 1 L-*— j . — > 3 * p— ' 
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Artinya, hai Tuhanku jangan engkau tegah akan kami akan paha- 
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fmya ,U ' Jfmgan engkau heri fitnah akan kami kemudian dari 
padanya itu dan ampuni olehmu bagi kami dan baginya, Kemudian 

memberi salam yaitu III s . ^ V |. ^ i \ 

dan tiada sunat ditambah. J , ‘y '* 

Bersalahan kata setengah fuqaha, wallahu a‘lam. Adapun semblh- 
yang tahiyatul masjid maka yaitu sunat muakkadah dua rekaat 
atau lebih hingga tiada kau kira ia dan jikalau khatib di dalam 
khutbah pada hari Jum‘at sekalipun. Dan hasil fadhilah sembah- 
yang tahiyatul masjid itu disertakan dengan sembahyang fardhu 
atau sembahyang sunat ratibah atau lainnya. Karena maksud syara’ 
bahwa jangan disunyikan oleh orang yang masuk ke dalam masjid 
dari pada sembahyang harang apa sembahyang dan dik aren a ini- 
lah makruh masuk masjid dengan tiada air sembahyang. Maka jika 
ia masuk ke dalam masjid dengan tiada air sembahyang sama ada ia 
lalu n (itu duduk maka hendaklah dibacanya iJLM • \ * ■ 


empal kali maka fadhilatnyn itu menyamai akan dua rekaat tahi- 
yatul masjid. Demikianlah kata iman al— Ghazali rahimahullahu 
ta'ala didalam Miya’ Ulnmicldin ia mtki! dari pada ulama yang da- 
hulu. Kata setengah fuqaha tiada dapat fadhilah tahiyatul masjid 
jika disertakan dengan sembahyang yang lain itu melainkan jika 
diniatkan sertanya itu tahiyatul masjid dan jika tiada diniatkan 
akan yang demikian maka hasil tahiyatul masjid dan tiada baginya 
fadhilah. Adapun sembahyang sunat wudhu itu maka yaitu dua ra- 
kaat kemudian daripada mengambil air sembahyang. Sabda Nabi 
sallallaiiu'alnihi wasallair i i C, 1,. 
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Artmyavmasuk aku ke dalam surga maka aku lihat akan bilal di- 
d alamnya maka aku kata bagi bilal itu dengan apa engkau menda- 
hului akan daku kepada surga. Maka kata bilal tiada hamba tahu a- 
kan sesuatu melainkan bahwa hamba tiada hadas, kemudian daripa- 
da mengambil air sembahyang melainkan hamba sembahyangkan 
kemudian daripadanya itu akan dua rakaat. Adapun sembahyang 
dua rekaat pada ketika masuk ke dalam rumah atau keluar dari 
nadanya itu maka yaitu sabda Nabi sallallahu'alaihi wasallam 
1 »■ m\ ■* 7 g >3 CfLJ j ^ o—* j ^ 1 'i I 

dJj-u ,jJ L'- 1 *.> J I 4- £itj 
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Artinya, apabila keluar daripada tempat kediamanmu maka sembah- 
yangkan oleh kamu dua rakaat niscaya menegahkan keduanya itu 
akan dikau keluar kepada tempat kejahatan dan apabila masuk eng- 
kau kepada tempat kediamanmu maka engkau sembahyangkan dua 
rakaat, niscaya menegahkan keduanya itu akan dikau masuk kepada 
tempat kejahatan. Adapun sembahyang istiliarali itu maka yaitu 
apabila engkau mencitakan sesuatu perbuatan pada hal tiada me- 
ngetahui akan mashlahatnya pada mengerjakan akan dia atau pada 
meninggalkan akan dia. Maka sungguhnya telah menyuruh rasuiul- 
lah sallallalm ’alaihi wasallam dengan mengerjakan sembahyang dua 
rekaat dahulu dari pada masuk kepada sesuatu perbuatan itu pada 
hal ia membaca pada rekaat yeng pertama itu akan fatihah dan Qul 
Ya ayyuhal Kafirun dan pada rekaat yang kedua fatihah dan 
Qul Huwallahu Ahad. Maka apabila selesai daripada sembahyang 


itu maka meminta doa ia dengan doa ini yaitu : 

Sj 4 i-3 \ 3 d 
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Artinya, li ni Tuhanku bahwasanya aku memohonkan aknn dikau 
dengan ilmunya dan aku memohonkan kuasa dengan qudratmu 
dan aku memohonkan akan dikau dari pada anugerahmu yang 
amat besar maka karena bahwasanya engkau yang kuasa dan aku 
tiada kuasa dan engkau yang terlebih mengetahui dan aku tiada 
mengetahui dan engkau yang terlebih amat mengetahui akan se- 
gala yang ghaib. Hai Tuhanku jika ada engkau ketahui akan bahwa- 
sanya segala pekerjaan itu terlebih baik bagiku di dalam agamaku 
dan di dalam duniaku pada akhir perbuatanku dan pada sege- 
ranya dan pada pertengahannya maka kuasakan olehmu akan peker- 
jaan itu bagiku kemudian maka mudahkan olehmu akan dia bagiku 
dan jiakalu ada engkau ketahui kan bahwasanya segala peker- 
jaan ini kejahatan bagiku di dalam agamaku dan di dalam dunia- 
ku dan akhir perbuatanku. Dan segeranya dan bertengahnya, 
maka engkau palingkan akan dia dari pada aku dan palingkan 
olehmu akan daku dari padanya yakni jauhkan dari pada- 
nya dan kuasakan olehmu bagiku akan perbuatan kebajikan 
barang dimann adaku dan ridlia olehmu akan daku karena eng- 
kau yang terlebih k p asa atas berbuat akan sesuatu. Dan kata imam 
al GbaV.nli rahim ahuHahn ta’aia 


Artinyajdan kata setengah hukarna barang siapa diberi akan empat 


perkara niscaya tiada ditegalikan dari pada empat perkara pertama 
"barang siapa diberi Allah Ta‘ala akan syukur, niscaya tiada ditegah- 
kan akan lebihnya. Dan kedua barang siapa diberi Allah Ta‘ala akan 
taubat, niscaya tiada ditegalikan akan kabulnya. Ketiga barang siapa 
diberi Allnh Ta'ala akan istikharah, niscaya tiada ditegalikan keba- 
jikan. Dan keempat barang siapa diberi Allah Ta‘ala musyawarah, 
niscaya tiada menegahkan akan benarnya. Adapun sembahyang ha- 
jat maka yaitu barang siapa picik atasnya segala perbuatannya 
dan sangat hajat pada membaikkan akan agamanya atau dunianya 
kepada sesuatu itu padahal tiada kuasa ia atasnya sah. Maka sung- 
guhnya telah diriwayatkan oleh ulama dari pada Wahib ibmi 
Wardly bahwasanya ia berkata setengah dari pada doa yang tiada 
ditolak itu yaitu bahwa hendaklah sembahyang dua belas rekaal 
padahal ia membaca pada tiap-tiap rekaat itu akan fatihah alkitab 
dan ayat kursi dan Qul Huwallahu Ahad. Maka apabila selesai ia 
dari pada sembahyang maka tunduk ia akan sujud dan dibacanya 
di dalam sujudnya itu ; Ljj j— ■ o 1 *. ■- » 
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Artinya, maha Suci Tuhan yang memakai ia akan kemulyaan dan 
kebesaran dan mengata ia dengan dia maha suci Tuhan yang kasih 
sayang akan hambanya yang bersifat dengan kemulyaan dan ber- 
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sifat dengan kemurahan. Maha suci Tuhan yang menghinggakan 
bilangan tiap-tiap sesuatu dengan ilmunya. Maha Suci Tuhan yang 
tiada seyogyanya tasbih itu melainkan baginya. Maha suci Tuhan 
yang mempunyai nikmat dan anugerah. Dan maha suci Tuhan yang 
mempunyai kebesaran dan kemulyaan. Maha suci Tuhan yang 
mempunyai anugerah dan dengan nikmat aku pohonkan akan di- 
kau dengan tempat jadi kemulyaan dari pada ‘arsy dan dengan 

tempat kehinggaan rahmatmu daripada kitabmu. Dan aku pohon- 
kau dengan namamu yang terlebih besar dan dengan keimdyaan- 

mti yang tinggi dan dengan kalimalumi yang sempurna yang 
Mada m e tiga m p uni akan dia oleh orang yang berbuat kebajikan 
dan orang yang berbuat maksiat. Bahwa engkau beri rahmat atas 
Nabi Muhammad vaitu Nabi yang rahmat dan atas keluarga Nabi 
Muhammad sallallahu ‘alaiiii wasallam. Setelah selesai daripada 
membaca doa ini maka pohonkan olehmu hajatmu itu niscaya 
-diberi Allah fa ‘ala. Tetapi seyogyanya jangan kamu ajarkan bagi 
orang yang berbuat maksiat karena menolong! akan orang yang 
berbuat maksiat itu jadi maksiat. Adapun sembahyang tasbih itu 
maka yaitu tersebut di dalam beberapa hadis Nabi sallallahu 


‘alaihi wasallam. Dan setengah daripadanya yaitu hadits yang di- 
eeriterakan oieh ’lkrimah dari pada sayidina Abdullah ibmi Abbas 

rndlnyallahu ’anhu, , , 11 1 
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Artinya, bahwasanya Nabi salliillaiut 'nlailii wasallam bersahda 
bagi namanya sayidina Abas anak Abdul Muthalib radhiyal- 
lalm ’iinlui adalah aku hendak memberi akan dikau dan hendak 
menugerahi akan dikau dan hendak lnengurniai akan dikau dengan 
sesuai u yang apabila engkau kerjakan akan dia niscaya mengam- 
puni Allah Ta’ala bagimu akan dosamu permulaannya dan kesuda- 
hannya, sedianya dan baharunya tersalahnya dan disahaja dan 
tersembunyinya dan nyatanya. Yaitu engkau sembahyangkan 
empat rekaal padahal engkau baca pada tiap-tiap rekaat itu fatihah 
dan surat, maka apabila selesai engkau dari pada membaca ayat 
pada permulaan rakaat padahal engkau berdiri maka engkau baca 

JLI i, jj i s i ■ 1 1 M, »_n j—. J 'j <JJ I o 
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lima belas kali, kemudian maka .engkau ruku’. Maka baca olehmu 
di dalamnya itu akan tasbih itu sepuluh kali. kemudian maka eng- 
kau angkatkan akan kepalamu karena i’tidai maka engkau baca 
akan tasbih itu di dalam i’tidai itu sepuluh kali. Kemudian maka 
engkau sujud, maka engkau kata di dalamnya itu akan tasbih sepu- 
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hili kali maka engkau angkatkan kepalamu karena duduk antara 
dua sujud, dan kata olehmu dj dalamnya itu akan tasbih itu sepuluh 
kali tkemudian maka engkau sujud yang kedua maka engkau kata 
di dalamnya itu akan tasbih sepuluh kali. Kemudian maka angkat- 
kan olehmu kepalamu karena duduk istirahat maka engkau kata 
akan tasbih itu di dalam duduk istirahat itu sepuluh kali. Maka 
adalah yang demikian perhimpunan tashili itu tujuh puluh lima 
tasbih didalnm tiap-tiap satu rekaat maka engkau perbuat seperti 
yang demikian itu di dalam empat rakaat itu. Jikalau kuasa engkau 
bahwa engkau kerjakan sembahyang tasbih itu di dalam tiap-tiap 
.hari sekali maka perbuat olehmu akan dia. Maka jika tiada kuasa 
engkau berbuat demikian itu maka perbuat olehmu di dalam tiap- 
tiap jum'at sekali maka jika tiada kuasa engkau perbuat akan yang 
demikian ilu pada tiap-tiap jum’at sekalijnnka perbuat olehmu di' 

dalam tiap-tiap bulan sekali maka jika tiada kuasa engkau perbuat 
paria tiap-tiap bulan sekali maka perbuat olehmu di dalam liap- 
'tiap tahun sekali. Maka jika tiada kuasa engkau perbuat di dalam 
tiap-tiap tahun sekali maka perbuat olehmu di dalam seumurmu 
sekali. Inilah riwayat yang pertama dari pada sayidina Abdullah 
ilmu A b has rndbiyallahu ‘anlnima dan dari pada riwayat yang ke- 
dua yaitu yang dipilih oleh Abdullah ibiiul Barik radhiyallalut 
’anlm bahwa dibaca kemudian dari pada takbiratul iktiram ilu 

cf3 .-J I X, S 

kemudian maka mengucap tasbih Unta belas kali dahulu dari pada 
membaca fatihah dan surat kemudian dari pada membaca fatihah 
dan surat itu dibaca tasbih itu sepuluh kali. Kemudian maka ruku’ 
dan bacaan di dalam ruku’ itu sepuluh kali tasbih, maka perbuat 
seperti yang tersebut dahulu itu tetapi tatkala ia bangkit kepada 
rakaat yang kedua itu tiada berhenti di dalam duduk istirahat 
karena membaca tasbih , tetapi bangkit berdiri lalu membaca lima 
belas kali akan tasbih dahulu dari pada membaca fatihah dan 
surat. Kemudian dibacanya tasbih sepuluh kali kemudian daripada 
membaca fatihah dan surat itu. kemudian diperbuatnya pada ruku’ 
dan pada sujud seperti yang dahulu. Dan kata imam al— Ghaz.ali 
rnhimahullahu ta’ala dan pada riwayat ini yaitu yang terlebih baik 
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diperbuat dan dipilih oteli ibnul Mubarak dan perhimpunan tas- 
bih di dalam empat rakaat itu tiga ratus tasbih sama ada riwayat 
yang pertama atau riwayat yang kedua ini. Dan jikalau disembah- 
yangkan pada siang hari maka yaitu satu salam jua. Dan jikalau 
dikerjakan pada malam hari yaitu perbuat empat rekaat itu dengan 
dua salam. Dan jikalau ditambah akan tasbih itu dengan katanya : 

- » I jjJjJ I *JL) L S ! t j i (J_j — > V maka 

yaitu terlebih baik karena datang yang demikian itu setengah dari 
pada riwayat hadis Nabi sallallahu ’alaihi wasallam 

I jlj—l j t t 'v M 1 

Bermula 

bab yang keempat pada menyatakan segala rahasia zakat. Bermula 
zakat i lu yaitu satu rukun dari pada rukun Islam yang lima yang 
tersebut di dalam sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam : 
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Artinya, didirikan agama Islam itu atas lima perkara. Pertama meng- 
ucap syahadat, kedua mendirikan sembahyang dan ketiga memberi 
zakat dan keempat puasa pada bulan ramadhan dan kelima me- 


ngerjakan haji ke baitullah. Dan firman Allah Ia ala . 
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artinya 


bennuia mereka yang meni perbendaharaan ia akan emas dan pe- 
rak padahal tiada mereka itu membelanjakan akan dia di dalam 
jalan Allah Ta'nlu yakni padahal tiada mereka itu memberi zakat 
maka khnburkan olehmu akan mereka itu dengan siksa yang amat 
sakit. Dan kata imam al-Ghazali rahimahuhahu ta'ala, bermula 
murad dengan ayat ini orang yang menegahkan akan zakat dan 
kata Abu Daud radhiyallahu ‘anhu 
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Artinya, khabarkan olehmu akan orang yang menaruh harta padahal 
mereka itu tiada mengeluarkan akan zaka! atasnya itu dengan di- 
siksa dicucuk di dalam belakang mereka itu dengan besi yang 

dibakar hingga merah padahal dikeluarkan besi itu dari pada pihak 
lambung punggung mereka itu dan iicucuk dengan besi yang me- 
rali itu dari pada tengkuk mereka itu dikeluarkan besi itu dari pada 
dahi mereka itu. 


Artinya ? {lan pada satu riwayat yang lain bahwasanya ditaruhkan 
besi itu diatasbuntir susu seorang mereka itu la! u dicucukknn 
maka dikeluarkan dari pada atas belikatnya dan ditaruhkan di atas 
belikatnya lalu dicucukkan hingga dikeluarkan dari pada butir 
susunya padahal mereka itu digerak-gerakkan. Dan kata Abu Dzar 
radhiyallahu’anhu *JJ t JJ I Jj _) I jl . , - | 


L*U ( 
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Artinya, telah sampai aku kepada rasulullah sallallalui ’alaihi wasal- 
'] am padahal ia duduk di dalam naung Ka’bah, maka tatkala melihat 
i„ akan daku maka bersabda ia mereka itulah yang terlebih keru- 
eiatr, demi Tuhan ka’bah ini. Maka kataku: siapa mereka rtu. Maka 

Jbersabdanya, yaitu mereka itu yang banyak hartanya, padahal tia- 
da mengeluarkan ia akan zakatnya. Melainkan orang yang berkata 

baginva dan bagian dari hadapannya dan dari pada belakangnya 
dan daripada kanannya dan daripada kirinya. Dan sedikit nicrc 

itu tiada dari pada seorang yang mempunyai ui^admi lembu 
kambing, padahal ia tiada memberi zakatnya, e 
ia pada hari kiamat yang terlebih besar adanya dan yang terlebih^ 
timbunannya. Padahal ia menunduki akan orang yang mempu 

nyai binatang itu dengan tunduknya dan manclk ia akan 

kakinya. Maka tiap-tiap selesai yang pertama itu maka datang kem 
bali atas yang demikian itu oleh vang kemudian hingga diluikum 
kan dan dihisab antara manusia di dalam hari kiamat . 


JS, Cl 1 1 tJOH * | t I 
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Ini suatu pasal pada menyatakan segala sebab wajib zakat dan me- 
nyatakan segala bahagi zakat. Bermula tiada wajib zakat itu me am- 
kan atas orang yang merdeka lagi Islam dan tiada disyaratkan akil 
baligh. Maka wajib zakat itu pada harta kanak-kanak dan orang 
gila Adapun bahagi yang wajib dikeluarkan zakatnya itu yaitu 
enam perkara. Pertama zakat al-an‘am yakni zakat binatang yaitu 
onta dan lembu dan kambing, kedua zakat nafdin yaitu emas dan 
perak, ketiga zakat tijarah yakni zakat perniagaan, keempat zakat 
rikaz yaitu emas dan perak yang didapat dari pada tangan orang 
kafir jahiliyah dan zakat ma’adin yaitu emas dan perak yang dike- 
luarkan dari pada tempat galiannya, kelima zakat al-ma’syarah 

yaitu zakat ari a yang baginya hasyar yaitu korma dan anggur cian 

gandum dan padi dan barang sebagainya dari pada tiap-tiap yang 
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mengenyangkan lagi mengkuatf^i akan badan seperti yang lagi 
akan datang insyaa Allah Ta’ala perceraian satu-satunya itu ke- 
enam zakat fitrah. Adapun bahagi yang pertama itu yaitu zakat bi- 
natang maka yaitu disyaratkan akan wajibnya itu lima syarat-sya- 
rat. Yang pertama keadaan binatang itu ni’am yaitu onta dan ker- 
bau dan lembu dan kain bina maka tiada wajib zakat binatang yang 
daripada empat im. Syarat yang kedua keadaannya itu digem- 
balai memakan rumput kepadang maka tiada wajib zakat binatang 
yang diberi makan rumput yang dibelynaka jika terkadang diberi 
makan dipadang dan terkadang dengan dibelikan rumput. Maka jika 
nyata banyak belanjanya itu maka tiada wajib zakatnya itu dan jika 
sedikit belanjanya itu maka wajib zakatnya itu. Syarat yang ketiga 
haul yakni ada kekal di dalam miliknya itu lagi setahun. Tetapi jika 
beranak binatang itu di dalam pertengahan tahun, maka anaknya 
hu mengikut haul ibunya. Syarat yang keempat, sempurna miliknya 
dan tasharrufnya. Maka wajib zakat binatang yang dirihankan kepa- 
da orang dan tiada wajib zakat pada arta yang hilang dan binatang 
yjuig lari dari pada tuannya dan arta yang dirampas orang me- 
lainkan apabila kembali sekaliannya itu maka ketika itu wajib 
zakatnya pada segala tabun yang lalu itu dan jikalau dibaginya 
utang yang mengabis bagi hartanya. Maka yaitu bersalahan ulama te- 
tapi yang dzaliir pada kata imam al-Ghazali tiada wajib atasnya 
zakat. Syarat yang kelima sempurna nishabnya. Adapun nishab za- 
kat onta itu maka yaitu tiada wajib zakatnya melainkan sampai lima 
onta maka zakatnya itu satu kambing biri-biri yang umurnya itu 
setahun masuk kepada dua tahun atau seekor kambing betul yang 
umurnya itu dua tahun masuk kepada tiga tahun. Dan adalah sepu- 
u ekor onta, zakatnya itu dua kambing yang tersebut itu. Dan 
di dalam lima belas ekor onta, zakatnya tiga kambing seperti yang 
tersebut itu. Dan di dalam dua puluh ekor onta zakatnya empat 
ekor kambing yang tersebut itu. Dan di dalam dua puluh lima ekor 

u°mn^v a ka / nya i i l U bintU makhadh yaitl] onta Perempuan yang 
umya itu setahun masuk kepada dua tahun. Dan di dalam tiga 

puluh enam ekor onta. zakatnya itu bintu labun yaitu seekor onta 

n!n g H b H t3 i ia yane 11,111 Urnya itu dua tahun mas|J k kepada tiga tahun 
Dan di dalam empat puluh enam ekor onta, zakatnya itu haqah yai- 

lu seekor onta betina yang umurnva itu fioa i. 1 j_ 


empat tahun. Dan di dalam enam puluh satu onta, zakatnya itu 

jadz’ah yaitu seekor onta yang betina yang umurnya itu empat 
tahun masuk kepada lima tahun. Dan di dalam tujuh puluh enam 
ekor onta, zakatnya itu dua ekor onta bintu labun. Dan di dalam 
sembilan puluh satu ekor onta zakatnya dua haqah. Dan di dalam se- 
ratus dua puluh satu onta, zakatnya itu tiga ekor bintu labun. Maka 
apabiin sampai bilangannya itu seratus tiga puluh ekor maka tetap- 
lah had hisabnya itu, maka didalam tiap-tiap lima puluh ekor 
onta, zakatnya itu satu haqah dan di dalam tiap-tiap empat puluh 
ekor onta itu, zakatnya itu satu bintu labun. Demikianlah perlaku- 
kan olehmu hingga beberapa bilangan. Adapun nisab zakat kerbau 
atau lembu itu, maka tiada wajib zakatnya hingga sampai tiga pu- 
luh ekor maka zakatnya itu tnbi' yaitu seekor lembu vang jantan 
yang umurnya itu setahun masuk kepada dua tahun. Dan di dalam 
empat puluh ekor zakatnya itu masnah yaitu seekor lembu betina 
yang umurnya dua tahun masuk kepada tiga tahun dan tetaplah 
hisabnya yang kemudian daripada ini. Maka yaitu di dalam tiap 4 
tiap empat puluh ekor, zakatnya itu satu masnah dan di dalam 
tiap-tiap tiga puluh ekor zakatnya tabi\ Demikianlah perlakukan 
olehmu hingga beberapa bilangan. Adapun nisab zakat kambing itu 
maka yaitu di wajib zakatnya itu hingga sampai empat puluh ekor 
maka zakatnya itu seekor kambing biri-biri yang umurnya setahun 
masuk kepada dua tahun atau seekor kambing betul u mu m ya itu 
dua tahun masuk kepada tiga tahun. Kemudian dari pada itu hing- 
ga sampai seratus dua puluh satu maka zakatnya itu dua kambing 
yang umurnya seperti yang tersebut itu. Kemudian daripada itu 

hingga sampai dua ratus satu maka ikatnya itu tiga kambing yang 
umurnya seperti yang tersebut itu. Kemudian dari pada itu hingga 
sampai empat ratus maka zakatnya itu empat kambing umurnya 
seperti yang tersebut itu. Kemudian daripada itu tetaplah hisab- 
nya yaitu tiap-tiap seratus zakatnya itu seekor kambing yang ter- 
sebut itu. Adapun bahagi yang kedua zakat naqdin yaitu zakat 
emas dan perak. Bermula syarat zakat emas dan perak itu dua per- 
kara. Pertama haul yaitu lalu setahun di dalam miliknya. Kedua hi- 
sab maka hisab emas itu yaitu berat dua puluh dinar hal keadaan itu 
suci daripada sesuatu yang menyampuri akan dia dengan timbang- 
an negeri. Maka yang masyrafah yaitu ibarat daripada dua bungkal 
Aceh karena tiap-tiap satu bungkal itu sepuluh mistqal dan berat 
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sqd dan dinar itu satu jua. Dan berat tiap-tiap satu mitsqal 
itu dua puluh empat qirath yakni dua puluh empat sagi Mekah dan 
zakatnya itu rubu'ul ‘asyar yaitu dikeluarkan didalam dua bengkal 
itu zakatnya setengah mitsqal. Adapun nisab, perak yaitu berat dua 

ratus dirham negeri Mekab yang masyrafah hal keadaannya suci 
daripada sesuatu yang menyampuri akan dia. Satu dirham itu lima 
belas qirath dan empat k bu mus qirath dan zakatnya itu rubu’ 
asyar yaitu dikeluarkan di dalam dua ratus dirham itu akan zakat 
nya lima dirham. Dan yang terlebih daripada nishab emas dan 
perak itu yaitu dikeluar zakatnya itu sekira-kira hisabnya. Adapun 
nishab perak itu dengan timbang riyal batu, satu riyal ringgit. Maka 
yaitu berat dua puluh empat reyal karena berat reyal batu atau 
reyat ringgit seperti kata ahli kjilbrah dua puluh dirham dan seper- 
tiga dirham. Demikianlah hamba nukil dari pada kath al ‘Alim al- 
‘ A Mamah asyekli Muhammad Sa‘id baqir ia nukil dari pada syeikh 
syeiklinya al- Alim a!— Muhaqiq asyeikh ‘Ali ibnu Jamal al— mak- 
ky serta hamba tahkkjkan kepada al-‘Alim al-Allamah Maulana 
asyeikh Abdul Gani i bn ul ‘Allaamah asyeikh Muhammad al-hilal 
al— Makky. Adapun nishab perak itu dengan timbang riyal Perancis 
itu maka yaitu berat dua puluh dua reyal dan dua dirham. karena 
berat satu riyal itu sembilan dirham. Demikianlah kata ahli khibrah. 
Adapun nishab perak dengan rim bang rupiah yaitu berat enam pu- 
luh rupiah dan dua dirham, karena satu rupiah itu beratnya tiga 
dirham. Demkianlah semuanya itu telah hamba tahqikkan ke- 
pada syeikhuna asyeikh Abdul Qhani ibnu Marhum al- ‘allaamah 
syeikh Muhammad Hilal al -Makky yang tersebut itu nafa’anal- 
Iahu bi’uluumihim, Amin wallahu a’Iam. Dan wajib zakat emas 
uriya dan pakaian emas dan pakaian perak yang baram memakai 
akan dia. Bersalahan pakaian emas dan perak yang harus seperti 
pakaian perempuan atau pakaian kanak-kanak laki-laki yang belum 
baligh, maka yaitu tiada wajib zakatnya. Dan wajib zakat harta yang 
diutangkan kepada orang tetapi tiada wajib dikeluar dari padanya 
melainkan ketika dibayar oleh orang yang berutang itu. 

Adapun bahagi yang ketiga maka yaitu zakat tijarah yakni zakat per- 
niagaan. Bermula syarat zakat perniagaan itu lima perkata. Syarat 
pertama khaul yakni lalu setengah tahun dan permulaan kliaulnya 
itu jikalau dibeli akan perniagaan itu dengan emas atau dengan 
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perak yang sampai keduanya itu nishabnya yaitu dari pada waktu 
memiliki emas dan perak itu. Dan jikalau dibeli akan harta pernia 
gaan itu dengan emas dan perak yang kurang dari pada nishabnya 
maka permulaannya itu dari pada waktu membeli akan mata 
benda perniagaannya itu. Dan demikian lagi jikalau dibelinya akan 
mata benda perniagaan itu dengan sesuatu yang lain dari pada 
emas dan perak maka permulaan khaulnya itu waktu membeli itu ■ 
Dan syarat kedua, nishab. Tetapi tiada disyaratkan sampai nisha itu 
melainkan pada akhir khaul i lu jua yakni hendaklah pada akhir 
tahun itu dihargakan mata benda perniagaan itu dengan jenis harta 
yang dibelinya dengan dia yakni jika dibeli dengan jenis emas 
maka dihargakan pada akhir tahun dengan jenis emas dan jika 
dibeli dengan jenis perak maka dihargakan dengan jenis perak. 
Maka jika sampai harnaya itu nishab maka dikeluarkan daripada 
harganya itu akan zakatnya r u bn’ asyar dan jikalau dibeli dengan 
harta yang kurang daripada nishab itu sekalipun. Dan jikalau tiada 
sampai harganya pada akhir tahun itu nishabnya maka tiada wajib 
zakatnya itu Jikalau dibeli dengan arta yang sampai nishabnya 
sekalipun. Dan jikalau dibeli akan mata benda perniagaan itu de- 
ngan suatu yang lain dari pada jenis emas dan perak maka hendak- 
lah dihargakan perniagaan itu pada akhir tahun dengan jenis emas 
atau jenis perak yang ghalib kebanyakan lagi di dalam negeri itu. 
Maka jika sampai nishabnya itu maka dikeluarkan dari padanya 
akan zakatnya itu rubu’ asyar harganya yang ghalib lagi didalam 
negeri itu. Dan syarat yang ketiga, bahWa adalah mata benda pernia- 
gaan itu suatu yang lain dari pada emas dan perak .karena emas 
dan perak itu wajib di dalamnya itu zakat ainnya itu. Dan syarat 
yang keempat, hendaklah diniatkan akan perniagaan itu dengan 
permulaan memiliki akan mata benda perniagaan itu dan tiada di- 
syaratkan niat berniaga itu pada jua! dan beli dan pertengahan itu . 
Dan syarat yang kelima, bahwa jangan diuashadkan pada perte- 
ngahan tahun arta perniagaan itu akan pertaruhan atau karena 
pakaian. karena qashad yang demikian itu membatalkan akan niat 
berniaga itu. Serta jual dan beli itu diambil ada laba yang lebih dari 
pada modal itu pada akhir tahun, maka wajib zakatnya mengingat 
akan jual modal itu jua seperti zakat yang didalam anak kambing 
yang beranak pada pertengahan tahun maka yaitu mengikat jual 
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Jbunya. Dan kata imam al-Ghazali rahimahullahu ta‘ala 

a h i k. i 



arta T"* yailg memik arkan real dengan dewan) 
i m a i 11 n engan d e wan i atau lainnya yaitu tiada putus khaul- 
, nya dengan tukar menukar yang beriak;, antara mereka itu seper i 
segala Harta permagannya itu. Bermula zakat harta yang lain dari 

h a b 3 Jtu wa ^ b atas ora!1 S yang beramal sekira-kira 

bahagmya dan jikalau dahulu daripada dibahagi sekalipun. Demi- 

k.anJah kata imam al-Ghazali rahimahullahu ta'ala dtdalam Ihya' 

? n T / a l tU miiWafac l at dengan ini a m an^Nawawy rahima- 
hulhhu ta ala di dalam matan Minhaj, wallahu a’Iam. Adapunthagi- 

yang keempat ;tu maka yaitu zakat rikaz yakni emas dan perak 
ditaman orang kafir jahiliyah dan ma’adin yakni emas dan perak 
yang dikeluarkan daripada galiannya. Bermula zakat itu yaitu emas 

JJ? k yang ditanani oleh kafir jaluliyah, kemudian maka dida- 
e orang yang Islam dari dalam bumi yang bukan milik 
rang a au didapatnya di dalam bumi yang dihidupinya. Maka wajib 
atas orang yang mendapat akan rikaz itu mengeluarkan akan zakat- 

ifu iua L 3 !" ^ UmU !S ya S6Perlinia Pada k6tika ia ^^dapat 
tu jua ,ada disyaratkan kliaul yakni tiada disyaratkan akan dia 

lT , m : : ialam railiknya - Dan ka,a 

i “ yang aula bahwa tiada disyaratkan pula akan 

nishabnv -T bnya ‘ , ? PI ° r3ng Vm akan sampai 

oleh imam nT'" S6perti yang dbnu’tamadkan akan dia 

emas ri dj da lam matan Minhaj. Dan jikalau didapat 

an perak itu di dalam masjid atau di jalan raya, maka yaitu 
dinamakan Ju qat hah maka wajib dita'rifkan yakni wajib dicari 
orang yang empunyanya itu. Maka jikalau tiada dapat akan orang 
yang^empui’yaitu^maka harus dimiliki dan dia seperti yang teree- 
i dalam kitab fiqih. Dan jikalau didapatnya akan emas dan 
perak m, d, dalam milik orang^aka yaitu milik orang yang punya 
bum itu. Adapun ma’dan itu maka yaitu emas dan perak yZ 
< e uarkan dan pada galiannya .maka wajib zakatnya itu atas 
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orang yang mengeluar kau akan dia itu yaitu dikeluarkan zakatnya 
"itu rubu’ asyar dan tiada disyaratkan akan dia'khaui. Tetapi di- 
syaratkan sampai nisbahnya dan pada satu qau! tiada disyaratkan 
akan sampai -nishabny a. Dan kata imam al— Ghazali rahimahullahu 
ta‘ala : (J ^ ^ 1 tj— • »«..<■ 1 1 u ^ ^ * — > V 

j ! i ft y* L A j 1 ) I j-li y-tj J I Ij 

JjLjJI 

Artinya, dan yang ihtiyath yakni dan yang memeliliarakan segala 
perkataan ulama itu bahwa dikeluarkan dari pada zakat ina dan 
itu akan khumus sama ada sedikit dan banyak. Dan dikeluarkan pula 
zakat mn’dan dan yang lain dari pada emas dan perak supaya 
keluar dari pada syubhat, bersalahan ulama. Adapun bahagi yang 
kelima itu maka yaitu zakat ma 'syarak yaitu korma dan anggur 
dan segala biji-bijian yang mengenyangi pada adat seperti gandum 
dan sya'ir yaitu gandum yang baginya ekor dan padi dan adas 
yaitu kacang yang merah dan kacang yang ijo dan kacang yang 
putih dan dzurrah dan jagung manyang dan jagung betul dan 
dukhan dan khumah dan pala dan barang sebagainya. Maka wajib 
zakatnya itu ‘usyur jika dideras dengan air hujan atau dengan air 
yang tiada dibaginya belanja. Dan jikalau dideras akan dia dengan 
air yang baginya belanja maka yaitu wajib zakatnya itu selengah 
‘Usyur. Bermula nishabnya itu yaitu lima usuk dan tiap-tiap satu 
usuk itu enam puluh gantang fithrah dan satu gantang fithrah itu 
empat mad dan satu mad itu seliter dan tsulus liter baghdad, Dan 
berat satu liter baghdad itu yaitu seratus dirham dan dua puluh 
delapan dirham dan empat subang dirham. Adapun perhimpunan 
yang lima usuk itu tiga ratus gentang fithTah yang suci dari pada 
kulitnya. Adapun bahagi yang keenam itu maka yaitu zakat fithrah. 
Bermula zakat fithrah itu waji atas setiap orang yang muslim yang 
memiliki arta yang lebih dari pada makan dirinya dan pakaiannya 
dan tempat kediamannya dan lebih dari pada makan orang yang 
wajib atasnya nafkah dan pakaiannya dan tempat kediamannya 
pada hari raya fithrah dan malamnya itu. Dan wajib atasorangyang 
laki-laki .lagi muslim mengeluarkan akan fithrah isterinya yang 
muslim dan fithrah hambanya yang muslim dan fithrah anaknya 
yang fakir yang tiada punya arta, lagi tiada kuasa berusaha dan 
jikalau terkebawah sekalipun. Dan wajib pula atasnya mengeluar- 
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kan fitlirah ibunya dan bapanya yang fakir keduanya dan jikalau 
terkeatas sekalipun. Dan jikalau mengeluarkan fithrah oleh isteri 
n ya seseorang dari pada arta dirinya dengan tiada suaminya nis- 
caya memadai akan fithrahnya. Dan harus bagi suami mengeluar- 
kan fillirnh islcrinya dengan tiada izin islerinya itu Dan wajib di- 
keluarkan fithrah itu dari pada tiap-tiap seseorang itu satu sha’ 
yakni satu gantang fitlirah dari pada gfialib makanan didalam 
negeri tempat orang yang dikeluarkan fithrahnya seperti gandum 
dan korma dan anggur dan beras dan lainnya. 

j * j — a 1. U l * Ujj -*-j i tf^J li_- 1 j I — * 

ini sua t u fa sal pada menyatakan adab memberikan' zakat dan me- 
nunaikan akan dia dan menyatakan segala syaratnya yang dzahir 
dan adabnya yang batin bermula syarat yang dzallir itu lima per- 
kara. Pertama niat yaitu bahwa diniatkannya dalam hatinya itu 
akan menunaikan zakat yang fardhu atau diniatkannya ini fardhu 
zakat arta ku atau diniatkannya ini fardhu shadakah ariaku dan 
ada artanya itu gliaib maka memadailah diniatkan inilah zakat 
dari pada hartaku yang ghaib. jika ia sejahtera dan jika ia tiada 
sejahtera maka yaitu kujadikan akan sedekah sunat. Dan wajib atas 
wali kanak-kanak atau wali orang gila itu meniatkan pada ketika 
mengeluarkan zakat arta kanak-kanak dan orang yang gila itu 
dan memadailah niat muwakkal tatkala ia memberikan kepada 
wakilnya itu atau diwakilkannya niat kepada orang yang disuruh- 
nya mengeluarkan akan zakat artanya itu. Dan demikian lagi wajib 
meniatkan zakat fithrah itu seperti diniatkannya didalam hatinya 
itu zakat fitlirah ku atau ini zakat fithrah isteriku atau zakat 
fithrah anak-anakku dan barang sebagainya. Dan kedua wajib me- 
nyegerakan memberi zakat itu pada ketika sampai waktu wajib- 
nya, serta hadir artanya itu dan- orang yang mefterimanyapun hadir. 
Dan haram mentakkhirkan zakat fithrah dari pada hari raya itu. 
Dan masuk waktu wajib zafeat fithrah itu dengan masuk, matahari 
dari pada akhir bulan ramadhan sekaliannya. Dan barangsiapa men- 
lakkhirkan zakat artanya itu dari pada waktunya serta dapat 
mengeluarkan akan dia, maka jadi ‘ashi ia dan manakala sampai 
nishab arta itu niscaya harus disegerakan zakatnya itu dahulu 
dari pada khaulnyaitu. Danketiga hendaklah zakat yang dikeluar- 
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kau itu yaitu ‘ain arta wajib zakat itu maka tiada memadai zakat 
perak dari pada emas dan jika lebih liarga yang dikeluarkan itu 
sekalipun. Dan demikian lagi tiada memadalah ia akan zakatnya itu 
harganya bersalah-salahan. Madzhab Hanafi maka yaitu memada- 
lah dikeluarkan zakatnya itu akan harganya. Dan keempat, bahwa 


jangan dipindahkan akan zakat itu kepada negeri yang lain karena 
segala fakir yang di negeri zakat itu sangat hajat kepada zakat yang 
di dalam negeri itu. Dan kata imam al— Ghazali rahimahullahu t a ‘ala, 
dan pnda suatu qaul harus akan memudahkan akan zakat itu te- 
tapi yang aula dikeluarkan zakat itu di dalam negeri yang wajib 
arta zakat supaya keluar daripada bersalahan ulama. Dan kelima, 
bahwasanya hendaklah dibaliagikan zakat itu kepada segala orang 
yang maujud di dalam negeri itu yaitu orang yang tersebut di dalam 
firman Allah Ta‘ala ; * ; 1 1 1 .-. | 5 * l I ~ 1 1 

■— L) hingga 

akhir ayat. Karena wajib meratakan zakat itu kepada orang yang 
tersebut di dalam ayat itu sekira-kira yang maujud di dalam negeri 
zakat itu seperli yang lari akan dalang bicaranya sekalian itu 
insya Allah Ta‘ala. Faidah ini suatu faidah pada menyatakan harus 
taklid kepada madzhab orang lain. Kata imam Muhammad ibnu 
Ali Thabrani imam maqam Ibrahim di negeri Mekkah ia nukil 
d i dalam tafsirnya yang fcem ama ; f — S J J, 0— » J 

t * ' I ^ daripada 

bapanya imam Ali Thabrani itu a. * 1 .1*1 1 tii— Aj 1 *j 

L- JJI 

*— • )t — i J U * - - * I J Ja„.C I f Lu ^ I (>— * J ' A i 

^ JU i K jj l (J-j lU I 

I .. >ij (5-1 1 s SjJ 1 JLSj 



Artinya, dan sungguhnya telah menunjukkan akan kamu oleh bebe- 
rapa ulama radhiyallahu ‘anbum kepada taklid akan madzhab 
orang lain dan harus taklid akan qaul yang dliaif didalam madzhab 
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lata pada ketika berhajat akan taklid itu. Maka setengah dari 
P^m ya perkataannya yang dinukil dari pada imam Musa ilmu 
Ajn yang masyhur dengan sayid aI-Faqih di dalam negeri Baitul al 
aq i. abwa ia berkata, tiga masalah di dalam bicara zakat itu difat- 
wakan oleh beberapa ulama di dalamnya itu dengan menyalahi akan 
ma z ia Syafi i rahimahuJJahu ta'ala. Pertama, harus memindahkan 
akan zakat daripada suatu negeri kepada sutu negeri yang lain. Dan 
kedua harus memberikan zakat orang yang satu kepada orang yang 
satu. Dan ketiga, harus memberikan akan zakat kepada nau’ yang 

satu seperti kepada orang fakir jua atau kepada orang yang miskin 
jua, tiada kepada lamnya.Dan adalah yang mengharuskan akan taklid 

ilu beberapa ulama Syafj'i yang besar-besar, sama ada taklid itu pada 
bicara zakat atau lainnya . karena sabda Nabi sallallahu ‘alaihi 

was;il!a„i * -*» Artinya be™„!a 

bersalah-salahan umatku itu rahmat bagi orang yang berkehendak 
taklid akan mereka itu. Dan kata Syekh Muhammad Basyir rahi- 
mahuUahu ta'ala : i I , . 1 ; M 



L - f - U j j . ■* i Iji-U L l ■ 

U« 1 * Ua_J. I ^ KU L. I ^ 

*j k 4 f I v j ^ ^ KJ L* V j » 1 
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Artinya, tiada harus bagi seseorang yang madzhabnya Syafi'i taklid 
akan madzhabnya imam Hanafi, di dalam memberikan akan fithrah- 
nya itu bagi orang satupnelainkan jikalau ada pada prang yang me- 
ngeluarkan fithrah itu arta yang sampai satu nishab. Karena bahwa- 
sanya pada madzhab imam Hanafi itu tiada wajib sakat fithrah itu 
n.tas orang yang tiada ada padanya itu arta yang sampai satu nishab, 
Karena bahwasanya pada madzhab imam Hanafi, tiada wajib 
zakat fithrah itu atas orang yang tiada ada padanya itu arta yang 
sampai satu nishab. Karena bahwasanya taklid itu batal sebab talfiq 
dan harus bagi orang yang madzhabnya itu Syafi’i itu bahwa taklid 
akan imam Maliki didalam memberikan iithrahnya bagi satu orang. 
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Karena madzhab imam Maliki itu tiada mensyaratkan bagi wtyib za- 
ka i l'itrah itu bahwa memiliki oleh orang yang mengeluarkan Fitrah 
itu akan satu nishab. Adapun adab yang bathin di dalam zakat itu, 
maka yaitu scyogyanyn benda kiah bagi orang yang berkehendak 
menjalani jalan akhirat itu, bahwa mengetahui ia di dalam memberi 
zakat itu akan segala adab yang bathin ini yaitu delapan adab. Adab 
yang pertama mafhuln akan makna, seUb diwajibkan akan mem- 
beri zakat itu rukun bagi Islam yaitu tiga- makna. Yang pertama, 
bahwa memberi zakat itu menyempurnakan akan tauhidnya ka- 
rena mengucap dua kalimat syahadat itu rukun bagi Islam yaitu 
melazimkan bagi mentauhidkan akan Allah TVala dan melazimkan 
akan naik saksi keesaan Tuhan yang mempunyai sembah dengan 
sebenar-benarnya. Dan syarat kesempurnaan tauhid itu bahwasa: 
nya tiada tinggal didalam hati orang yang mentauhidkan akan 
Allah ’T'a’ala itu sesuatu yang dikasihinya yang lain dari pada Allah 
Ta‘ala. Dan adalah arta itu sangat dikasih oleh segala makhluk, kare- 
na hati segala makhluk itu sangat cenderung kepada arta itu dan 
dikasihi akan dia dan dengan arta itu sampai segala hajatnya, Dan 
adalah mengucap dua kalimat syahadat itu tauhid dengan lidah 
jua, yaitu tauhid pada dzaliir Jua adanya tiap-tiap dliahir itu ada 
"baginya batin Jika imiwafaqah dhahirnya itu dengan batinnya 
maka dinamakan benar. Dan jika tiada muwafaqah dhahirnya itu 
dengan bathinnya, maka dinamakan akan dia dusta. Kemudian maka 
diwajibkan Allah Tn'ala alas manusia itu memberi zakat artanya, 
supaya menjawab ia akan batin manusia itu adakah muwafaqa!i 
akan bathinnya itu dhahirnya atau tiada. Maka jika ia menjunjung 
akan suruh Allah Ta'ala itu akan mengeluarkan zakat itu menun- 
jukkan akan bathinnya manusia itu. yakni hatinya itu muwafaqah 
dengan dzahirnya. \akni muwafaqah bathinnya itu dengan lidahnya 
yang mengucap ia akan dua kalimat syahadat itu karena memberi 
zakat itu yaitu seolah-olah mengeluarkan akan yang dikasihnya 
yaitu arta itu di dalam hatinya dan dengan dia hasil tauhid di dalam 
batin, yakni di dalam hati dan dengan dia muwafaqah tauhid dzahir 
dan tauhid batin dan dengan dia sempurna tauhid. Dan sebab inilah 
adalah manusia itu terbagi atas tiga bahagi. Pertama, adalah mereka 
itu benar di dalam tauhid mereka itu dan menyempurnakan mereka 
itu menggunakan mereka itu barang yang dijanjikan akan mereka 
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itu akan segala arta. Maka tiada menaruh mereka itu satu dinar dan 
itu akan segala arta maka tiada menaruh mereka itu satu dinas dan 
dada satu di rha m dan dari karena Inilah adalah sayidina Abu Bakar 
radhjyaUahu anhu memberikan ia akan segala artanya kepada 
rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam. Maka sabda Nab, sallaUahu 

„ , Wasal,am akan dia a Pf yang engkau tinggalkan bagi ahlimu 
Maka jawabnya hamba tinggalkan baginya Allah Ta‘ala dan Rasul 
nya. Dan milah martabat yang terlebih tinggi yaitulah martabat sha- 
duiim dan muqarrabin dan yang mengiringi akan martabat ini 
yaitu martabat yang kedua yang lagi akan datang dan mengiringi 
akan martabat yang kedua itu yaitu martabat yang ketiga yang lagi 
akan datang. Dan datang sayidina Umar radhiyallahu ‘anhu kepada 
rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam membawa separo hartanya 
Maka sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam, apa yang engkau 
tinggalkan bagi ahlimu. Maka jawabnya separo harta yang hamba 
tinggalkan bagi ahli hamba. Maka sabda Nabi sallallahu ‘alaihi 

A W f* llam: 1 - * . ■ --. If c*' UJ.JU r_. . 

“ya, a n (n m derajat kedua kamu seperti barang yang antara 
kedua perkataan kamu itu. Dan kedua adalah mereka itu kurang da- 
ri pada derajat yang pertama itu yaitu menaruh mereka itu akan 
arta yang lebih dari pada mengeluarkan zakat H u sekedar hajat 
yang lagi akan datang. Maka membelanjakan mereka itu akan 
arta mereka itu yang lebih dari pada hajat mereka itu kepada ber- 
buat kebajikan akan manusia. Dan inilah martabat orang yang 
abrar dan orang yang shalihin, wallahu a’lam. Dan ketiga adalah 
mereka itu menyimpankan atasnya dan tiada melebihi dan tiada 
mengurangi dari padanya ini sekurang- kurang martabat yaitu mere- 
ka itu orang yang adil daripada awam muslimin. Dan telah me- 
myimpankan oleh orang yang awam atas memberi zakat itu jua. 
karena kikir mereka itu dengan arta mereka itu dan cenderung 
hati mejcka itu kepadanya dan kasih mereka itu kepadanya dan 
dha if kasih mereka itu bagi akhirat. Dan makna yang kedua bahwa 
mengeluarkan zakat itu menyucikan hati dari pada sifat bakhil 
ynkni kikir, karena bakhil itu dari pada sifat yang kecelaan lagi 
membinasakan. Seperti sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam : 
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Artinya, tiga yang membinasakan. Pertama kikir yang diikuti. Dan 
kedua, mengikuti akan yang disukai oleh diri. Dan ketiga tajub 
seseorang dengan dirinya. Dan hanyasanya hilang sifat kikir itu 
dengan dibiasakan akan membelanjakan akan artanya karena kasih 
akan artanya, artanya itu tiada hilang dari pada hati melainkan 
dengan digagahi pada membelanjakan akan dia itu. Sebab itu 
maka wajibkan mengeluarkan zakat itu pada tiap-tiap tahun supaya^ 
suci hatinya itu daripada bakhil yakni daripada kikir. Dan makna 
yang ketiga bahwa mengeluarkan akan zakat itu syukur bagi 
nikmat , karena adalah bagi Allah Ta‘ala atas hambanya nikmat 
pada dirinya dan nikmat pada artanya. Maka ibadat badan itu se- 
perti sembahvang yaitu syukur bagi nikmat badan dan memberi 
zakat itu syukur bagi nikmat arta, seperti firman Allah Ta‘ala; 

f < •- «i— jj ^ ■■ ^ i Artinya, dan jikalau 

kamu syukur niscaya aku tambahi akan kamu. Dan difaham dari 
pada ayat ini bahwasanya orang yang mengeluarkan zakat itu me- 
nambahi akan artanya itu, tiada mengurangkan akan dia. Dan a ab 
yang kedua, seyogyanya bagi orang yang hendak kemenangan di 
‘dalam akherat itu bahwa menyegerakan zakat itu dahulu daripada 
waktu wajibnya. Karena ia mendzahirkan raghibnya pada menjun- 
jung suruh Allah Ta‘ala dan supaya menyampaikan akan kesukaan 
di dalam hati orang fakir. Istimewa pula jikalau difikir pada waktu 
takjil yakni pada waktu menyegerakan itu sangat hajat maka yang 
demikian itu besar pahalanya. Dan adab yang ketiga yang terlebih 
afdhal mengeluarkan zakat itu dengan si r yakni dengan disem bu- 
nyi .karena yang demikian itu jauh dari pada riy 1 1 dan_ sumpah « 

Sabda Nabi sallallahu ‘ataihi wasallam : j J ' S- 3 J * 

1 \ . ■ .iit Artinya, 

bermula sliadaqah yang kir itu memadamkan ia akan murka Tuhan. 
Dan firman Allah Ta‘ala : 
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uan jikalau kamu sembunyikan akan shadaqah itu dan kamu beri- 



kau akan dia kepada fuqara* maka yaitulali yang terlebili baik bagi 
kamu, Bermula faidah menyembunyikan akan shadaqah itu lepas 

dari pada riya dan sunTah karena sabda Nabi saliallahu ‘alailii 
wasallam .. . M . . . 1 1 1 I - vi 


Tiada menerima Allah Ta‘a!a akan sedekah dari pada orang yang 
memperdengarkan akan shadaqahnya itu dan dari pada orang yang 
memperlihatkan akan shadaqahnya kepada orang. Dan tiada mene- 
rima Allah Ta'ala akan shadaqali dari pada orang yang mem- 
bangkit akan orang yang diberinya akan shadaqah. Dan adab 
yang keempat sunat bahwa didzahirkan memberi zakat itu jika 
diketahui pada mudzahir akan dia itu menggemarkan bagi manusia 
pada mengikat akan dia seria memelihara ka n dari pada riya dan 
sum‘ah. Karena firman Allah Ta‘a!a : 


Artinya, ] anga r 
iln sliadarjali kamu dengan membangkit 
i akan orang yang kamu bcrishadaqah ilt 
dan menyakiti itu membatalkan akan 
a imam al~GhazaIi rahimahullahu ta‘al 
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Artinya, dan bersalah-salahan mama pada liakekat al— manna makna 
membangkitkan dan azi yakni menyakiti. Maka kata setengah 
ulama bermula al-manna itu bahwa menyebut akan shadaqah itu 
■ dan azi itu bahwa niendzahirkan akan dia. Dan kata Sufyan, 
barang siapa membangkitkan akan s!iadaqahnya itu niscaya batal 
shadaqahnya itu. Maka ditanya orang baginya betapa membangkit- 
kan itu. Maka jawabnya, menyebut ia akan dia, menceriterakan ia 
akan dia. Dan kata setengah ulama bermula al-manna itu bahwa 
menuntut khidmat akan orang yang diberinya akan shadaqah itu 
dengan sebab diberinya akan dia itu. Dan makna azi itu bahwa 
mehinakan ia akan orang yang diberinya akan shadaqah itu dengan 
sebab fakitnya itu. Dan kata setengah ulama bermula al-manna itu 

bahwa takabur ia alas orang yang diberinya akan siiadaqah itu ka- 
rena memberi ia akan dia Makna azi itu bahwa dikarunianya 

dan dikatanya dengan perkataan yang keji akan orang yang diberi- 
nya akan shadaqah itu sebab ia meminta itu. Dan adab yang ke- 
enam bahwa hendaklah jangan dibesarkan akan pemberiannya itu 
supaya jangan jadi ujub akan shadaqah jkarena ujub itu menghi- 
langkan akan pahala shadaqah itu. Seperti firman Allah Ta'ala : 



Artinya, dan pada hari perang luinain karena tajub akan kamu oleh 
kebanyakan kamu maka tiada terkaya dari pada kamu akan sesua- 
tu. Dan adab yang ketujuh bahwa hendaklah memilih akan shada- 


qnlmya itu dari pada yang terlebih baik artinya dan yang terlebih 
kasih ia kepadanya. Seperti firman Allah Ta‘ala ; 
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Artinya,mdn dapat kamu akan kebajikan hingga kamu belanjakan 
daripada harta yang kamu kasihinya. Dan adab yang kedelapan, heh- 
daklaii ia memilih akan orang yang diberinya akan zakat itu atau 
shadaqah itu yaitu dengan enam sifat yang kepujian. Pertama orang 


yang takut akan Allah Ta'ala yang berpaling mereka itu daripada 
dunia semata-mata, mereka itu berkehendak akan akhirat. Sabda 


Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam : \ _ ^ j l j K | ^ 



I pC-U-tJ-f-L, 'l , 



artinya Jangan kamu makan melainkan makanan orang yang takut 
akan Allah Ta'ala jangan memakan akan makanan kamu melain- 
kan orang yang takut Allah Ta'ala. Dan adalah setengah ulama me- 
nimi utknn akan memberi shadaqah kepada orang fuqara’ ahli 
shufi tiada kepada lainnya. Maka ditanyai orang baginya jika eng- 
kau umumkan akan shadacjahmu itu kepada segala fuqara’ niscaya 
terlebih afdhal. Maka jawabnya tiada aku katanya yang demikian 
itu lebih afdhal , karena fuqara’ ahli shufi itu semata-mata amat 
fakir mereka itu kepada Allah Ta'aiajtiada kepada dunia dan jika- 
lau datang papa mereka itu niscaya pecah amat fakir seseorang me- 
reka itu maka aku kembalikan amat fakir mereka itu kepada Allah 
Ta ala lei lebih kasih aku dari pada memberi shadaqaji akan seribu 
orang yang bimbang amat mereka itu kepada dunia. Maka dikha- 
barkan oleh orang akan perkataan ini kepada Junaedi. Maka -kata 
Jtineidi perkataan ini sangat baik adalah orang itu daripada wali 
AJIah. Dan kedua, hendaklah diberikan zakat atau shadaqah itu 
kepada orang yang ahli ilmu yang memberi manfaat, karena yang 
demikian itu menolongi baginya atas menghasilkan akan ilmu dan 
ilmu itu terlebih mulia dari pada segala ibadat. Dan adalah Ibnul 
Mubarak ratlhiyallalui ‘anhu menuntut ia memberi shndnqah aknn 
orang yang ahli ilmu yang memberi manfaat maka tiada orang 
baginya jika engkau umumkan shadaqahrmt itu niscaya terlebih 
bark maka jawabnya tiada aku tahu kemudian dari pada martabat 
anbiya yang terafdhal daripada martabat ulama. Dan ketiga, "bahwa 
hendaklah memberi akan zakat atau shadaqah itu kepada orang 
yang benar-benai pada takutnya akan Allah Ta'ala dan benar di- 
dalam ilmunya dengan tauhidnya kepada Allah Ta'ala. Dan sekira- 
kita apabila ia mengambil akan shadaqah itu niscaya memuji ia 
bagi Allah Ta‘aJa syukur ia akan Dia, serta dilihatnya dengan mata 
hatinya yang memberi itu Allah Ta'ala. Dan segala nikmat itu dari 

pada Allah Ta'ala dan tiada ia melihat akan washitah yang lain 

an A,,al1 Ta ‘ ala ihl m Pin in kan pada dza birnya semata-mata 
se wib J na adanya semata tempat terbit nikmat Allah Ta'ala kepada 
lam anya. Dan keempat, hendaklah memberikan zakat atau shada 
qah itu kepada orang yang menyembunyikan akan hajatnya maka 
Mada membanyakkan ia akan mendzahirkan ia akan hajatnya ke- 
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pada seseorang dan tiada ia membanyakkan mengadukan akan 
hajatnya itu kepada orang. Atau ada ia daripada orang yang mem- 
punyai nniru’ab yakni mempunyai inahi.atau ada ia dari pada 
orang yang asalnya mempunyai arta kemudian maka jadi papa 
Tetapi ia tiada meninggalkan akan adatnya yang dahulu padahal 
ia mempunyai malu dan muru’ah dan menutupi ia papanya itu 
karena malu ia meminta kepada orang melainkan sebab dharurat 
Dan memadailah ia dengan sedikit makannya dan pakaiannya 
sebab ketiadaannya. Maka memberikan zakat atau shadagah iti 
kepada orang yang demikian itu terlebih afdhal dari pada lainnya 
Dan kelima hendaklah memberikan zakat atau shadaqah itu kepa- 
da orang yang banyak ahlinya dan banyak anaknya yaitu orang 
yang banyak atasnya belanja padahal sedikit nilanya atau orang 
yang tiada kuasa berusaha sebab sakitnya. Dan keenam, terlebih 


afdhal memberikan zakat atau shadagah itu kepada kerabatnya 
dzu!-arham. Kata sayidina ‘Ali ibnu Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu: 
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Artinya, demi Allah bahwasanya aku menyampaikan shadaqah ke- 
pada satu saudara dari beberapa saudaraku dengan satn dirham 
itu terlebih kasih kepadaku dari pada bahwa aku sedekali dengan 
dua puluh dirham pada orang yang lain. Dan demi Allah, bahwa aku 
memberi sedekali dengan dua puluh dirham terlebih kasih kepada- 
ku dari pada bahwa aku sedekah dengan seratus dirham kepada 
orang lain. Dan demi Allah, bahwa aku memberi sedekah kepada 
kerabatku itu dengan seratus dirham terlebih kasih kepadaku dari 
pada bahwa memerdekakan seseorang hamba. Dan demikian lagi 


memberi zakat atau sedekah itu kepada sahabatnya yaitu terlebih 
afdhal dari pada orang yang berkenal-kenalan. Dan sedekah atau 
memberi zakat kepada orang yang berkenal-kenalan itu terlebih 
afdhal dari pada orang yang tiada kenal. Kata imam al— Ghazali 
rahim ah ullahu ta'ala demikianlah seyogyanya niemeliharakan 
akan tertib yang demikian itu dan iagi seyogyanya memeliliarakan 
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tertib segala silat yang enam yang tersebut itu dengan sungguh- 
sungguh menuntut akan sedekah yang terlebih afdlial kemudian 
maka yang afdlial. Maka jika diperoleh akan seseorang yang ber- 
himpun sedekah yang enam itu maka memberi zakal atau sedekah 
kepada mereka itu yaitu sebesar-besar pertaruhan yang di dalam 
surga dan sebesar-besar pahala yang didapatnya wallalm subhatlah n 

wata'ala : 5 Kj_J l'yfc^ | jj t u i , \ - 1 

Ini suatu fasal pada menyatakan orang yang menerima zakat itu. 
Ketahuilah olehmu bahwasanya tiada harus mengambil zakat itu 
melainkan orang yang Islam yang merdeka yang bukan bangsa Ha- 
syim dan bangsa Muthalib dan bukan anak cucunya Nabi Muham- 
mad sallallahu ‘alaihi wasallam dan bukan sekaliannya merdekanya 
itu. ADapun orang yang mengambil zakat itu yaitu orang yang de- 
lapan yang tersebut di dalam firman Allah Ta‘ala : 


t * If L_J lj 
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Artinya, ha n y a S an ya shadaqah zakat itu tertentu bagi fuqara’ dan 
otaiig miskin dan orang yang menguasai atas menghimpun akan 
■a u itu can orang yang baru masuk Islam yang dijinakkan akan 
1111 ,nerek; ’ itu da » Iiamba orang yang di makatibkan dan orang 
yang hendak membayar utangnya dan orang yang perang sabilillah 
dan orang yang musafir. ADapun bahagi yang pertama fakir yaitu 
orang yang tiada baginya arta dan tiada kuasa ia berusaha dan ji- 
ada mempunyai makanan sehari dan pakaiannya yang 

i i’," £ T„" Y 18113 f " kir ' r ' a|,i ‘""«"'■K*' 'tan 

dan jikalau adajerlanya makanan setengah liari dan pakaian 
yang patut dengan halnya maka yaitu dinamakan fakir dan jikalau 
a se, anya haju dan tiad, sertanya mindi. yakni sapu tan ^ 
ngan tiada punya sirwal dan tiada punya klmf dan tiada diharga 

va,r ya ,' l V" emndal "W* »”* demikian Itu seperti 

.! P " “ ''"S"" halnya maka yailu dinamakan fakir dan tiada 
d aratkan ,k„„ fakir i, u b„hw, tiada mempunyai ka , 
menutupi aumtny, dan jikalau kuasa ia herusaha dengan 1*2 
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tiada baginya alat maka yaitu dinamakan fakir Dan demikianlah 
jikalau kuasa ia atas berusaha yang tiada patut bagi martabatnya 
dan tiada patut kelakuannya maka yaitu dinamakan fakir Dan 
demikian lagi jikalau ada menuntut ilmu fiqih dan menegahknn 
akan dia oleh usahanya itu dari pada menuntut ilmu fiqih itu maka 
yaitu dinamakan akan dia fakir dan tiada menghilangkan kuasanya 
itu akan nama fakir Dan jikalau kuasa ia berusaha maka m megah - 
tcar usahanya dari pada berbuat ibadat yang sunat dan berbuat 
iurannya maka yaitu tiada dinamakan fakir karena berusaha seke- 
dar hajatnya itu terlebih aula dengan dia dan jikalau memadai 
akan dia oleh nafkah bapanya dan memadai dengan nafkah orang 
yang wajib atas nafkahnya maka yaitu tiada dinamai fakirDeroi- 
kianlah disebutkan oleh imam al-Ghazali rahimahullahu ta‘ala 
alaihi didalah Ih ya’ UlumiddinDan kala syekh ilmu Hajar rahima- 
luillalui ta'ala bermula fakir itu yaitu orang yang tiada baginya 
usaha yang patut dengan dia dan tiada baginya arta yang memadai 
dengan dia akan hajatnya dari pada makannya dan pakaiannya 
seperti ia berkehendak sepuluh dirham maka tiada ada baginya 
melainkan tiga dirham maka yaitu dinamakan fa kir, Dan jikalau 
ada baginya rumah dan pakaian yang baik dan hamba yang ber- 
hidmat dengan dia sekalipun karena muhtaj ia dengan yang demi- 
kian itu Dan jikalau berkehendak kepada sepuluh dirham maka 
tiada kepadanya melainkan delapan dirham atau tujuh , maka 
yaitu dinamakan miskin Dan mudah dengan memadai dan tiada 
memadai pada fakir dan miskin itu pada umur yang ghalib karena 
atas qaul yang snh. bahwasanya fakir dan miskin itu diberi akan dia 
7, akal sekira-kira memadai di dalam umur yang ghalib demikian- 
lah disebutkan oleh syekh ilmu Hajar didalam minhnj al-Qayyum 
dan lagi akan datang pada akhir fasafAdab orang yang menerima 
zakat bersalah-salahan ulama pada makna fakir dan miskin itu 
yang muktamad pada imam al-Ghazali rnhimaluillahu ta ala Ada- 
pun hahagi yang kedua miskin yaitu orang yang tiada memadai 
akan dia oleh a r la n ya masuk itu dengan ar tanya yang keluarnya 
yakni ada baginya usaha yang patut baginya tetapi tiada memadai 
akan kesempurnaan hajatnya SepeTti orang yang berkehendak 
kepada sepuluh dirham dan ada baginya delapan dirham yang 
delapan dirham itu tiada menyukupi akan hajat yang patut dengan 
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dia dari pada makanan dan pakaian dan tempat kediaman dan 
segala perkakas rumahnya yang patut baginya Dan tiada menegah- 
kan akan nama fakir dan miskin sebab masyghul ia dengan menun- 
tut ilmu fiqih menghafadz Qur'an atau masyghul ia dengan menun- 
tut ilmu fiq ih dan ilmu tafsir atau ilmu hadis atau masyghul ia de* 
ngan ilmu alat bagi yang demikian itu , Dan jikalau ia berkuasa ber- 
usaha sekalipun karena sekalian yang demikian itu fardhu kifayah 
Bersalah-salahan jika m masyghul dengan berbuat ibadat yang 
sunat dan melazimkan akan khalwat maka tiada diberi akan dia 
zakat jika ia kuasa berusaha yang memadai belanjanya Demikian- 
lah disebutkan oleii syeikh i bn u Hajar rahimahullahu ta ‘ala Adapun 
bnhagi yang ketiga amil yaitu orang yang disuruh oleh imam me- 
ngumpulkan zakat dan orang yang memelihara kan dia dan orang 
yang menyuruh akan dia dan orang yang menanggung akan dia 
dan lainnya sekira-kira hajat maka diberi akan segala mereka itu 
zakat sekira-kira upah mereka ituDan tiada masuk ditfalam amil itu 
imani yakni raja dan qadhi dan jika lebih bahaginya amil itu dari 
pada sekedar upah mereka itu , di kembali kan kepada bahaginya 
yang lainnya ,Dan jikalau kurang bahaginya amil itu dari pada 
sekadar upah mereka itu maka dicukupi daripada artanya yang mas- 
lahat bagi muslimin seperti arta bait u) inal Adapun bahagi yang 
keempat rnuallafati qulubuhum yaitu lima orang Pertama orang 
kafir baharu masuk Islam dan imajinya dhafif maka diberi akan 
dia zakat supaya kuat imannya*Dan kedua orang yang baharu 
masuk Islam padahal muliya kepada kaumnya dan yaitu diikuti 
oleh kaumnya maka diberi akan dia zakat supaya tetap hatinya 
di dalam agama Islam itu supaya mengikut akan dia oleh kaumnya 
kepada masuk Islam. Dan ketiga orang yang Islam yang mikim 
dideknl negeri yang menolakkan akan kafir yang hendak masuk 
memerangi negeri Dan keempat* orang yang menolakkan kejahat- 
an orang yang baghat yang hendak melawan raja. Yang kelima* 
oiang yang mengambil akan zaka* dari pada orang yang menegah- 
kan akan zakat. Adapun bahagi yang kelima* makatib yaitu hamba 
orang yang disuruh oleh tuannya mencari arta. Maka kata tuannya 
manakala engknu beri akan daku sekian arta niscaya engkau mer- 
deka maka diberikan sekedar utang makatib itu kepada tuannya 
dan jika diberikan akan demikian itu pada makatib niscaya harus 
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Adapun bahagi yang keenam, al-qarimun yaitu orang yang beru- 
tang karena berbuat taat atau karena yang mubah padahal ia fakir 
Dan jikalau ia berutang karena berbuat maksiat maka jangan diberi 
akan dia zakat melainkan jika ia taubat maka ketika itu diberi akan 
dia zakat. Dan jika ia kaya dengan emas dan perak atau lainnya 
tetapi ia berutang karena menolakkan fitnah antara perbantahan 
orang maka diberi akan dia zakat karena membayar akan utangnya 
itu. Dan barang siapa beru tangnya karena menjamu orang gharib 
atau karena membaiki masjid atau karena membaiki jembatan 
negeri dan segala maslahat bagi muslimin atau karena menebus 
orang yang dilawan oleh kafir, maka diberi akan dia zakat sekedar 
utangnya itu dan jikalau kaya ia sekalipun -tetapi kaya ia lain dari 
pada emas dan perak. Dan jikal kaya akan emas dan perak maka 

tiada diberi akan dia zakat karena kuasa ia dengan aitanya itu . 
Adapun bagi yang ketujuh, al-Izzah yaitu orang yang perang sabil 
yang tiada tersurat di dalam daftar askar maka diberi zakat sekedar 
belanjanya dan belanja orang yang wajib atas nafkah perginya dan 
datangnya hingga lepas perang sabil itu dan jikalau ia kaya sekali- 
pun, karena menolongi bagi mereka itu atas perang sabil. Adapun 
bahagi yang kedelapan, ilmu sabil yaitu orang yang hendak musafir 
kc negeri orang liukan karena maksiat maka diberi akan dia zakat 
sekedar belanjanya perginya. Dan jika ia fakir dan demikian lagi 
orang yang sungguh-sungguh kepada negeri yang mengeluarkan 
zakat itu maka diberi akan dia zakat jika ia fakir dan jika ada ia 
punya ari a di negeri lain maka diberi akan dia zakat sekira-kirn 
manyampaikan kepada artanya. Syahdan bermula sekurang-ku- 
rang orang yang diberi zakat itu pada tiap-tiap bahagi itu Tiga 
orang, melainkan amil maka yaitu sekedar hajat dan memadai 
satu jika tiada berkehendak kepada lainnya dan wajib • disama- 
kan bahaginya orang yang delapan itu. Dan tiada wajib menyama- 
kan antara tiga orang yang didalam satu bahagi dari pada delapan 
itu. Dan harus diberikan zakat itu kepada satu fakir bapak dan ke- 
pada satu fakir sedikit di dalam yang tiga dan jikalau tiada ada 
maujud dua orang yang delapan bahagi itu didalam negeri itu maka 
yaitu diberikan zakat itu kepada bahagi yang maujud didalam 
negeri itu. Dan kebanyakan negeri diperoleh empat bahagi yaitu 
fakir dan miskin dan gharim dan ibnu sabil. Dan kebanyakan negeri 
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ketiadaan orang yang dua bahagi yaitu muallafah qulubulmm dan 
amil dan setengah negeri tiada maujud dua orang yaitu ghazah 


dan makatib ^ 


I L) 1 



Ini suafu fasal pada menyatakan adab orang yang menerima zakat 


yaitu lima adab. Adab yang pertama, hendaklah ia mengetahui bah- 
wasanya Allah Ta'ala mewajibkan memberi zakat itu kepadanya su- 
paya jangan hatinya itu masyghul kepada yang lain daripada Allah 
Ta'ala dnn supaya semata-mata amat hatinya itu satu jua yaitu 
kepada Allat 7a 4 ala. Karena demikianlah menyuruh Allah Ta'aia 
segala makhluk itu bahwa adalah amat i jati mereka itu satu jua 
yaitu kepada Allah Ta‘ala dan kepada hari akhirat. Dan inilah yang 


dikehendaki dengan firman Allah Ta‘ala didalam al-CJur'an: 

j,j_ ^_J SI U L 


Artinya, tiada kujadikan akan jin dan manusia itu melainkan hak- 
nya itu berbuat ibadat mereka itu akan daku serta ikhlas dan serta 
hadir hati mereka itu kepadaku yakni jangan masyghul liati mere- 
ka itu dunia dan segala yang lain daripada Allah Ta'ala. Dan hen- 
daklah ia meniatkan pada mengambil zakat itu yaitu rizkinya dari 
pada Allah Ta'afa. supaya kuat dengan dia mengerjakan ibadat 
kepada Allah Ta‘ala. Dan adab yang kedua, bahwa mengucap 


syukur ia bagi orang yang memberi akan dia itu dan mendoakan ia 
baginya memuji ia atasnya. Dan adalah syukurnya dan doanya dan 
pujinya atas mereka itu sekira-kira a dai ah ia wasithah dan sebab 
dan jalan sampai nikmat Allah Ta‘ala kepadanya karena sabda 
Nabi sallaliahu ‘alaihi wasallani : 


« Ulj f— 

Artinya, barang siapa tiada syukur akan manusia niscaya tiada syu- 
kur ia akan Allah Ta'ala : y j t*\ . 4 

Jd - J 

15" f I » -■ ’ l ■ » * t t ' < A V ! i 1 . £ 





Artinya, menyucikan Allah Ta b ala akan hatimu serta segala hati 
orang yang abrar dan menyucikan Allah IVala akan amalmu serta 
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orang yang akhyar Jan memberi rakhmat Allah Ta'ala alas ruhmu 
serta segala ruh syuhada’. Dan lagi sabda Nabi sallallahu ‘alaihi 

wasalllam : K * | « [» ■ — ^ ^ I dA— I O * 

1^ k ~ -i p-J O L-* 


o & j >— » 




Artinya. barang siapa memberi kepada kamu kebajikan maka kamu 
balas akan dia ^ maka jika tiada kuasa kamu membalas akan dia 
maka doakan oleh kamu baginya hingga kamu dilihat akan bahwa 
kamu telah membalas akan dia. Dan adab yang ketiga bahwa meni- 
lik akan arta yang diambilnya itumaka jikalau tiada yakin ia dari 
pada arb yang halal maka seyogyanya jangam diambil dari pada- 
nya. Firman Allah Ta'ala: 

* • > I I ■ _ 


J — ~ 





Artinya,dan barang siapa takut akan Allah Ta'ala niscaya menjadi- 
kan ia baginya tempat keluar dari pada kesusahan dan memberi 
Allah Ta‘aia akan dia rizki dari pada sekira -kira tiada dapat dikira- 
kira yakni barang siapa meninggalkan akan haram karena takut 

akan Allah Ta'ala niscaya diberi oleh Allah Ta'ala akan rizki yang ha- 
lal, yang mudah, yang tiada dapat dikira-kiranya. Dan adab yang ke- 
empat bahwa meinelihaiakan ia akan syak pada kadar barang yang 
diambilnya itu maka jangan mengambil ia melainkan sekedar 
yang diharuskan akan dia. Dan jangan ia mengambil melainkan 
apabila yakin ia bersilat dengan sifat yang mustaliaq akan zakat. 
Maka jika mengambil ia bahaginya matakib atau bahaginya gharim 
maka hendaklah ia mengambil sekedar utangnya itu dan jangan 
mengambil lebih daripada sekedar utangnya itu. Dan jika mengam- 
bil ia akan bahaginya amil maka jangan ia mengambil lebih dari 
pada oleh seumpamanya. Dan jika ada ia musafir yakni ibnu sabil 
maka jangan ia mengambil melainkan sekedar upah kenderaannya 
kepada tempat yang diqashadnta itu. Dan jika ghazah yakni orang 
yang perang sabil maka jangan ia mengambil melainkan sekedar 
belanjanya dan luirga kudanya dan belanjanya dan harga senjata- 
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nya dan barang sebagainya dari pada sekedar hajatnya itu. Dan 
demikianlah jika ia fakir atau miskin maka hendaklah ditilik per- 
tama-tama kepada perkakas rumahnya dan kainnya dan segula 
kitabnya adakah di dalamnya itu yang terkaya dari padanya atau 
ada di dalamnya yang terlebih baik. Maka jikalau dijual niscaya 
boleh membeli yang lainnya yang patut bagi halnya dan yang lebih 
dari pada harganya itu maka ditilik jika tiada mencukupi akun be- 
lanjanya sekira-kira jadi ia bersifat fakir maka mengambil ia seke- 
dar hak fakir dan jika ia jadi miskin maka mengambil ia sekedar 
hak miskin. Dan jikalau ada yang lebih daripada harganya itu sekira- 

kjra jadi kaya ia dengan dia maka tiada harus mengambil zakat 
karena adalah dengan dia hilang sifat fakir dan miskin itu. Syahdan 
bersalah-salahan ulama akan kadar hak fakir dan miskin itu. Kata 
imam al— Ghazali rahimahuliahu t a ‘ala jangan mengambil fakir dan 
miskin itu melainkan sekedar belanjanya yang mencukupi setalum 
kaiena adalah Nabi sallallahu ‘alaihi vvusallam menaruh makanan 
bagi ahlinya mencukupi setahun dan jikalau disimpankan akan 
fakir dan miskin itu mengambil ia akan sekadar mencukupi belan- 
janya sebulan atau sekedar mencukupi belanjanya sehari semalam 
niscaya hampir ia kepada martabat takwi yakni inilah martabat 
orang yang takut akan Allah Ta'ala. Kata setengah ulama wajib 

orang yang fakir dan miskin itu menyampaikan akan mengambil 
zakat atau shadaqah yang lain daripada zakat itu sekedar makanan 
se ian semalam. Karena ia berpegang akan hadits Nabi sallallahu 
‘alaihi wasallam yang diriwayatkan oleh Ashal ibnu Khalil • 

<J ’V-I 1 Ci-* ir-f> Uj 5.31—JI j | 

f— O-j *-U* «JJI^juj «Lup-tct 

* y 1 ^ K I i>i .i fc 

Artinya, bahwasanya Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam menegah kan 
ia daripada meminta serta orang yang kaya. Maka ditanyai orang 
dari pada hal orang yang kaya itu, maka sabda Nabi sallallahu 
alaihi wasallam orang yang kaya itu yaitu orang yang ada mempu- 
nyai makanan pagi dan petang. Dan kata setengah ulama harus 
bagi fakir dan miskin itu mengambil zakat dan shadaqah sekira- 
kira sampai pada had yang mengkayakan akan dia. Dan had kaya 
itu yaitu orang yang mempunyai nishab karena tiada mewajibkan 
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I' , 

Allah Ta‘ala akan mengeluarkan zakat itu melainkan atas orang 
yang kaya. Dan tiap-tiap orang yang mempunyai nishab itu dina- 
mai kaya. Dan harus bagi fakir dan miskin itu mengambil zakat atau 
shadaqah bagi belanja dirinya dan belanja ahlinya sekedar nishab 
jua. Dan kata setengah ulama, had orang yang kaya itu yaitu orang 
yang mempunyai lima puluh di rhain, karena sabda Nabi Sallallahu 
‘aiaihi wasallam * 4. nV / »-> (J L-* *— — — cJ ■* 


l Ui L-J J— i-» 



-?■> tpj 

j \ J o. 


“ 1 + 

JLs 


Artinya.barang siapa meminta padahal ada baginya arta yang ineng- 
kayakan akan dia niscaya dalang ia pada liari kiamat dan pada 
mukanya luka yang digaruk-garuk. Maka ditanyai orang apa had 
kaya maka sabda Nabi sallallahu ‘aiaihi wasallam yaitu orang yang 
mempunyai lima puluh dirham atau harganya daripada emas. Dan 
kata setengah ulama, had orang kaya itu yaitu orang yang mem- 
punyai empat puluh dirham. Karena sabda Nabi sallallahu ‘aiaihi 

wasalam juU h 



J 1 1 


Artinya, barang siapa meminta padahal ada baginya satu aiujiyah 
perak maka sungguhnya melazimkan didalum meminta yang tiada 
diharuskan. Dan kata setengah ulama harus bagi fakir dan miskin 
iiu mengambil zakat dan sedekah sekedar harga sesuatu yang di- 
soal akan yang mencukupi seumurnya atau mengambil ia akan 
sekedar modal, berniaga yang mengkayakan akan dia seumur hi- 
dupnyajcarena inilah had kaya yang tiada harus mengambil /.akal 
Karena kata Saiyida Umar Radhiyallahu ‘anhu : 


l ? ■ f— f ^ j I Artinya, apabila memberi kamu akan 

seseorang maka kayakan oleh kamu akan dia. Dan adab yang ke 
lima bahwa hendaklah orang yang mengambil zakat itu menanyai 
Maka orang yang memberi zakat dari pada kadar wajib atasnya, 
maka jikalau ada yang diberikan lebih dari pada kadar bahaginya 
orang-orang mengambil zakat itu maka jangan mengambil ia akan 
dia dan wajib dipulangkannya itu. Jika syak ia benar orang yang 
membahagikan zakat itu atau syak akan alimnya dan jahilnya 
wallahu a’ lain bishawaab 



t>— ialj I i 3j * « Lj ij v i J J 

Ini suatu fasal pada menyatakan sedekah yang sunat. Bermula ber- 
lebihan sedekah yang sunat itu amat banyak, setengah dari pada- 
nya itu sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam : 

£ ■ •* d II ■ Li A J - * * ‘ J- lj lj i.v 

jbJi *U1 V 1 » 3 L s — 

Artinya, beri oleh kamu sedekah dan jikalau satu biji konna sekali- 
pun maka bahwasanya adalah menutupi dari pada orang yang lapar 
dan memadamkan ia akan segala kesalahan dosa seper li air mema- 
cam an ia akan api, Dan setengah daripadanya sabda Nabi sallal- 
lahu talaiJli wasallam : j ^ |_jJ \ | ; , | 


Artinya, akut oleh kamu akan api neraka dan jikalau dengan sede- 

val'd t bUah k ° rma Sekalipun ' Maka -kalau tiada dapat kamu 
Dan set f h ^ Sed£ * ah dengan satU ka,imat Wg baik 

V ** ■* i3Ujl ^ u 

Artinya, tiada membaikkan oleh seseorang hamba Allah akan 
kahnya itu melainkan meip baiki oleh Allah Ta‘ala akan khalifah- 
nya atas peninggalannya. Dan lagi sabda Nabi sallallahu ‘alaihi 
wasallam : 

J I o * L* l_p> , J ; J jj J f 

Bermula sedekah itu menutupi ia akan tujuh puluh pintu dari pada 
kejahatan. ^ J_ 1 _ j 

■-a!» JJ— ^ I J U I ; i n - 1 1^ I ; 1 j 

l— * iJ UJj * UU I J. ‘b I 

P Ijl l,iI t 




nrlinya ditanyai orang akan rasidullah saliiilla.hu ‘alaihi wasallani 
apa sedekah yang terlebih afdhal. Maka sabda Nabi sa Haliaku 'alaihi 
wasallani bahwa engkau memberi sedekah padahal engkau shahih 
lagi sayang padahal engkau mengharap kekal dan takut akan papa 
dan jangan engkau lambatkan hingga apabila sampai ruh kehulqum , 
maka engkau kata bagi si futah sekian dan bagi si fulan sekian dan 
telah ada ia bagi si fulan sekian. Dan lagi sabda Nabi sallallahu 

‘alaihi wasallam : 

I't* u * — ^ j ' * — 5 11 — " 

Artinya, bermula sedekah yang sir itu memadamkan akan murka 
Tuhan. Wabillahit taufiq wal hidayah tamrnat. 


Tengku Hamzah bin Muhammad 77 mhir meninggal dunia meng- 
hadap akherat pada hari Jumat 75 Ramadhan 1353 II. 
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